PROLOG 
Feranita Adiwijaya : 


Anak kedua dari keluarga Adiwijaya yang terkenal ramah, 
baik, cantik, pintar. Tapi tidak menyukai pelajaran 
matematika. Bahkan ia selalu berencana bolos dalam 
pelajaran matematika. Fera mempunyai satu kakak laki-laki 
yang sangat sayang padanya, dia adalah Nando Adiwijaya. 
Nando menuntut ilmu di sekolah kejuruan, berbeda dengan 
Fera, ia sekolah SMA, lebih tepatnya SMA Darmawangsa. 


Saking sering bolos pelajaran matematika, mobil Fera 
pemberian papanya disita. Meski mobil kesayangannya 
disita, tak membuat Fera mengurungkan niatnya untuk 
bolos. la sangat membeci matematika, terkadang soal 
matematika terlihat singkat, namun jawabannya cukup 
memenuhi lembaran buku. la lebih memilih menghafal 
rumus fisika dari pada matematika itu. 


Fera mempunyai sahabat dekat bernama Jihan dan Muti, 
mereka sudah kenal sejak kecil. Muti adalah anggota OSIS 
sehingga selalu rapat. 


Istirahat hari ini Fera hanya berdua dengan Jihan. Ada 
seorang laki-laki yang sempat mengajaknya berkenalan, dia 
bernama Reno. Laki-laki itu, mungkin hanya sekedar 
berkenalan. Tapi tak ada yang tahu, bahwa dia jatuh cinta 
pada Fera. la rela melakukan apapun demi kebahagiaan 
Fera, namun untuk mendekat ke Fera sangat sulit. 


Pulang sekolah kali ini Fera tidak menaiki angkutan, ia 
memilih taksi untuk mengantarnya ke cafe, sesuai petunjuk 
mamanya saat menelfonnya tadi. 


Setelah beberapa menit akhirnya Fera sampai di cafe 
vintari, tanpa menunggu lama Fera langsung masuk ke 
dalam cafe itu. 


"Dengan mbak Feranita Adiwijaya?" tanya seorang pelayan 
cafe pada Fera saat berada di ambang pintu masuk cafe. 
Entah kenapa pelayan itu mengetahui namanya. 


"Iya, saya Fera" 


"Mbak ditunggu di meja no 13" Fera hanya mengangguk 
dan mencari meja no 13 itu yang berada di ujung cafe. 


Fera melihat kedua orang tuanya yang sedang berbincang- 
bincang dengan sepasang suami istri dan ada satu laki-laki 
yang memakai pakaian rapi disana. Sepertinya pakaian laki- 
laki itu tidak asing bagi Fera. 


Tanpa babibu, Fera langsung menuju ketempat itu. 


"Hai Ma Pa,-- eh ada tante Rina" sapa Fera seraya menyalimi 
mereka. Fera sebelumnya tak mengetahui mereka siapa, 
karena ia muncul dari belakang. Fera langsung duduk di 
kursi yang kosong, ia bahkan tidak menatap seorang lelaki 
yang tengah duduk diantara mereka. 


"Udah lama ya tante gak ketemu kamu" ucap tante Rina 
tersenyum dibalas senyuman oleh Fera. 


"Sekarang dimulai aja ya" ucap Adiwijaya, Papa Fera. 
Seakan memberi intruksi sesuatu yang tak Fera ketahui 
sama sekali. 


Fera binggung sebenarnya ini ada acara apa? Tanpa sengaja 
Fera menatap sosok laki-laki yang duduk di sebelah suami 
tante Rina. 


"Pak Yoga" 
"Fera" ucap mereka bersamaan. 


Fera terkejut bukan main, kenapa guru barunya itu ada 
disini? Dan kenapa mereka seperti sudah kenal dekat 
dengan keluarga Fera. 


"Loh kalian sudah saling kenal ya?" tanya Mila, mama Fera. 
"Pak Yoga itu guru matematika di kelas Fera Ma" jawab Fera. 


"Wah kebetulan sekali kalian sudah saling kenal" sahut 
tante Rina. 


"Ini ada acara apa Ma?" tanya Fera pada Mila. Untuk 
meminta penjelasan lebih jelas. 


"Begini Fera, kita sepakat untuk menjodohkan kamu dengan 
anak saya" ucap om Darma, suami tante Rina. 


Fera membulatkan matanya terkejut, dia pikir ini hanya 
pertemuan sebatas bisnis. Ternyata acara perjodohan dan 
parahnya lagi, kenapa harus di jodohin dengan gurunya 
sendiri, guru yang pernah ia tabrak waktu itu. 


Fera menatap pak Yoga binggung, "Kok Pak Yoga biasa-biasa 
aja ya, Jangan-jangan dia udah tahu semuanya. Arghh sial" 
batinnya kesal. 


Yoga Darmawangsa : 


Dia adalah guru sekaligus anak semata wayang dari 
keluarga Darmawangsa yang diberi kepercayaan untuk 
bertanggung jawab pada sekolahan milik keluarganya. 

Yoga mempunyai wajah tampan, tapi dia selalu memasang 
muka datar. Menyeramkan, itulah yang bisa dikatakan jika 
melihatnya. 


Sebelumnya, dia bekerja di perusahaan Ayahnya. Namun 
Ayahnya menyuruh Yoga mengurus sekolahan milik 
keluarganya. Jadi mau tidak mau, Yoga menuruti perkataan 
Ayahnya. Guru matematika, itulah yang akan menjadi 
jabatannya di SMA Darmawangsa. 
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Seperti biasanya Fera berangkat ke sekolah diantar 
kakaknya, Fera sekarang kelas XI dia sekolah di SMA 
Darmawangsa, sedangkan Nando, dia sekarang kelas XII 
namun sekolahnya beda dengan Fera. Nando lebih memilih 
sekolah SMK. Arah sekolah mereka sama, namun lebih jauh 
sekolah Nando. Jadi mereka berangkat bareng. 


Mengingat bahwa jam pertama di kelas Fera adalah 
matematika, rasanya Fera ingin mengulur waktu untuk lebih 
lambat datang ke sekolah. Fera tidak takut jika harus 
dihukum, bahkan Fera rela membersihkan semua toilet di 
sekolahannya agar tidak mengikuti pelajaran matematika. 


Saat ini mobil yang ditumpangi Fera dan Nando berhenti 
karena lampu merah, Fera tersenyum, dia memikirkan ide 
yang akan dia lakukan hari ini. 


"Kak, turun di sini aja ya. Fera mau beli bahan buat praktik 
fisika di toko itu" pinta Fera. 


Fera melihat toko yang berada di sebrang jalan, mungkin 
dengan itu Fera bisa melakukan aksinya. 


"Gue anter ke sana ya" ucap Nando. 


"Katanya ada rapat di sekolahan, nanti kalau telat kan 
reputasi Kakak sebagai ketua OSIS turun" ucap Fera 
terkekeh. 


Nando langsung membayangkan, dia langsung 
menggelengkan kepalanya cepat. Benar juga kata Fera, jika 
dia terlambat pasti reputasi sebagai ketua OSIS akan turun. 
Bisa-bisa dia akan turun jabatan. 


"Eh iya, gue ada rapat. Maaf ya gak bisa nganterin ke sana" 
ucap Nando. 


Fera tersenyum senang, rencananya berhasil. 
"Yaudah Kak, Fera pergi dulu ya" pamit Fera, dia langsung ke 
luar mobil. 


Fera melihat mobil kakaknya dari pinggir jalan, dia ingin 
memastikan apakah kakaknya akan benar-benar pergi? dan 
ternyata, mobil kakaknya langsung melaju setelah lampu 
hijau. 


Setelah melihat kakaknya sudah jauh, Fera menyetop taksi 
dan pergi mengunjungi tempat favoritnya untuk bolos mata 
pelajaran pertama. 


Fera menghampiri wanita paruh baya yang berada di kedai 
kecil miliknya. 


"Hai Bu" sapa Fera langsung duduk di kursi kayu panjang. 


"Bolos lagi?" tanya Bu Pury yang meracik bumbu bubur 
ayam untuk pelanggan. Ya, Bu Pury adalah penjual bubur 
ayam. Selain itu Bu Pury juga menjual makanan dan 
minuman. 


"Hehe, iya Bu lagian Fera bolos kalau ada pelajaran 
matematika doang "jawab Fera cengengesan. 


"Nanti kalau orang tua mu tau bagaimana?"tanya Bu Pury. 


"Tenang aja, nanti Fera ke sekolah kok" ucap Fera berdiri 
menghampiri Bu Pury dan ikut membantunya berjualan. 


"Lebih baik kamu ke sekolah sekarang aja, mumpung masih 
jam 6.50" celetuk Bu Pury. 


"Yaudah deh buk, palingan nanti juga bakal telat terus di 
hukum. Tapi gpp deh, lumayan gak ikut pelajaran" ucap 
Fera. 


Fera mengambil tasnya lalu menghampiri Bu Pury. 


"Fera berangkat dulu ya Bu, semangat jualannya. 
Assalamualaikum" ucap Fera lalu berlari mencari taksi. 


"Waalaikumsalam" 
Bu Pury hanya geleng-geleng melihat tingkah Fera. 


Mereka sudah kenal dekat, bahkan Fera juga dianggap 
sebagai keluarganya sendiri. Toh meski Fera hidup 
berkecukupan, dia tidak malu untuk datang ke warung kecil 
milik Bu Pury. Menurutnya, siapa saja boleh datang. Kan 
tidak ada yang melarang. 


Fera sampai di gerbang sekolah, dia enggan masuk ke 
dalam. Gerbangnya juga sudah ditutup, Fera juga malas jika 
bertemu teman-temannya. 


Pak Toni, penjaga sekolah menghampiri Fera. Dia membuka 
gerbang yang sudah dia tutup karena sudah masuk 
pelajaran. 


"Fera kamu telat lagi?! ngapain malah diam di sini?" tanya 
Pak Toni. 


"Trus Fera harus gimana pak. Emang bapak ngebolehin Fera 
masuk? Kalau enggak boleh sih gpp. Fera bakal pulang aja" 
ucap Fera. 


"Untung kamu bukan anak saya, kalau ka.." 


Fera memotong perkataan pak Toni cepat. 
"Siapa juga yang mau jadi anak Bapak?!" Fera tertawa lalu 


berlari tanpa menghiraukan pak Toni yang berkacak 
pinggang akibat ulahnya. 


Fera melewati koridor yang sepi, karena semua siswa sudah 
masuk untuk mengikuti mata pelajarannya. Fera melihat 
jam tangan miliknya. Terlihat jam tersebut menunjukkan 
pukul 07.05 WIB. Berarti Fera hanya telat 5 menit. 


Brukkk, 


Fera menabrak seseorang , Fera belum menatap wajah 
orang yang ditabrak. Takutnya dia menabrak Kepala Sekolah 
dan ketahuan telat, ujung-ujungnya pasti orang tuanya 
dipanggil untuk datang ke sekolah. 


Fera memberanikan diri menatap orang yang ditabrak. 


"Untung bukan kepsek, eh tapi dia siapa ya. Kaya baru liat" 
batin Fera. 


"Eh maaf ya Pak, saya gak sengaja nabrak. Bapak gpp kan?" 
tanya Fera. 


Lelaki yang ditabrak Fera hanya diam saja, dia menatap Fera 
tajam. Dan langsung pergi. Tanpa Fera ketahui lelaki tadi 
melihat name tag Fera. 


"Ya ilah dikacangin," gerutu Fera. 


Fera melanjutkan langkahnya menuju kelas XI IPA 2. Sampai 
di depan kelasnya , Fera melihat ternyata gurunya belum 
masuk. 


Dengan santainya Fera masuk ke dalam kelas tanpa 
menghiraukan tatapan teman-temannya. 
Fera langsung duduk di sebelah Jihan, sahabat dekatnya. 


"Astaga Fera, udah gue bilangin berkali-kali jangan bolos. 
Eh malah ngeyel banget" omel Jihan. 


"Gue gak bolos, buktinya sekarang gue di sini" timpal Fera. 


"Terserah deh, eh tau gak Fer, ada berita terbaru loh" ucap 
Jihan tampak bersemangat. 


"Apa? jangan bilang kalau lo mau ngomongin gosip 
murahan dari emak-emak di kompleks sebelah lo itu"desis 
Fera. 


"Bukan, bakal ada guru baru Iho pengganti Pak Joni" ucap 
Jihan. 


"Oh, guru baru ya" Fera hanya tersenyum masam. Lagi pula 
guru baru itu pasti juga guru matematika. Mungkin lebih 
galak dari pak Joni, fikir Fera. 


"Kok respon lo gitu sih Fer, bukannya seneng. Kan guru 
barunya masih muda, ganteng lagi" ucap Jihan sambil 
membayangkan guru yang akan menggantikan Pak Joni. 


Fera menyentil kening Jihan. 
"Belajar yang bener, lagian dia itu guru. Ya kali dia mau 
sama muridnya" celetuk Fera. 


"Gue doain lo nikah sama guru baru tau rasa" desis Jihan. 
"Terserah" ucap Fera. 


"Eh lo ngapain sih Ji?" tanya Fera yang melihat Jihan seperti 
sedang merapalkan doa. 


"Gue doain lo nikah sama guru, katanya terserah. Jadi gue 
doain deh" ucap Jihan tersenyum dengan memperlihatkan 
deretan giginya. 


"Apaan sih Ji, gak jelas banget" 
Fera malas dengan Jihan yang kadang sifatnya berubah 
seperti Mr. Bean itu. 


"Hehee maaf Fer, gue becanda" kekeh Jihan. 
"Hmm" Fera hanya berdehem 


Terlihat Kepala sekolah masuk ke dalam kelas XI IPA 2 tapi 
dia bersama seorang laki- laki yang bisa dikatakan 
sempurna. Karena wajahnya tampan, hidungnya mancung., 
kulitnya putih. Cowok idaman deh pokoknya. 


"Selamat pagi anak-anak" sapa Pak Luky Kepala Sekolah 
SMA Darmawangsa. 


"Pagi Pak" jawab anak-anak kelas XI IPA 2. 


"Berhubung Pak Joni sudah pindah tiga hari yang lalu. Kalian 
tidak perlu khawatir, karena saya sudah menemukan 
penggantinya. Maka hari ini kalian akan diajar guru baru. 
Oh iya, di samping saya ini guru pengganti Pak Joni. 
Silahkan perkenalkan diri anda Pak" kata pak Luky. 


"Perkenalkan saya Yoga, guru matematika di sini. Saya 
harap tidak ada yang berusaha bolos di mata pelajaran 
matematika saya, jika masih nekat. Saya tidak akan 
tanggung-tanggung memberi hukuman" ucap Pak Yoga 
sambil melirik ke arah Fera sekilas. 


"Loh kok dia tau?" batin Fera binggung. Begitupun dengan 
Jihan, dia juga merasa binggung. Kenapa guru barunya itu 
bisa tau. 


Flashback On 


"Saya mohon untuk Pak Yoga , bisa mengajar dengan baik 
dikelas XI IPA 2 disana ada murid yang bernama Fera dia 
sering bolos di pelajaran matematika dan ayahnya berpesan 
kepada saya supaya bisa mendidik anaknya itu" ucap 
Kepsek pada Pak Yoga. 


"Pasti Pak, saya yakin bisa membuatnya berubah" Kata Yoga. 
Flashback Off 

Jihan menyenggol Fera. 

"Lo yakin, buat bolos mapel Mtk lagi?" tanya Jihan. 


"Emang kenapa? Selagi gue masih bisa bolos. Ngapain takut 
sama tuh guru" ucap Fera. 


"Anak-anak, apa ada yang mau bertanya kepada pak Yoga? 
Silahkan, tidak usah sungkan. Kalau begitu saya kembali ke 
kantor dulu" ucap Pak Luky lalu dia keluar dari kelas. 


Salah satu siswa mengangkat tangannya, dia berniat ingin 
bertanya. 


"Pak saya mau nanya, Bapak udah nikah belum? trus umur 
Bapak berapa?" tanya Vina. Ya, orang yang mengangkat 
tangannya pertama kali itu adalah Vina. Dia suka ganjen, 
cari perhatian dengan lelaki yang menurutnya tampan. 


"Saya belum menikah, umur saya 24 tahun" jawab Pak Yoga. 


"Pak, kira-kira kriteria cewek yang Bapak sukai apa?" tanya 
Serly, salah satu dari teman Vina. 


"Kalau itu rahasia" jawab Pak Yoga. 


"Yah Pak, saya kan pengen tau kriteria cewek yang bapak 
sukai. Siapa tau saya masuk dalam kriteria cewek bapak" 
ucap Serly. 


"Ya pasti gue lah yang masuk dalam kriteria ceweknya Pak 
Yoga" sahut Vina. 


Yoga hanya menatap mereka diam, bahkan tidak ada niatan 
pun untuk menegur mereka. Yoga cukup tau, bahkan sering 
kali dirinya di perebutkan oleh wanita. 


Jihan mengangkat tangannya untuk merubah suasana. 


"Pak, perkenalkan saya Jihan dan ini teman saya Fera, saya 
mau tanya pak. Gimana caranya supaya suka sama 
pelajaran matematika? Soalnya teman saya ini suka bolos di 
pelajaran matematika. Kayaknya nanti dia bakal bolos deh 
Pak " ucap Jihan yang mendapat tatapan tajam dari Fera. 


"Apa benar kamu mau bolos di pelajaran saya?" tanya Yoga 
pada Fera, memang benar Pak Yoga terlihat menyeramkan 
tapi tidak dengan pandangan Fera. 


"Jangan percaya omongannya Jihan Pak, saya gak bolos kok" 
timpal Fera. 


"Lah, emang bene..." ucap Jihan terpotong karena kakinya 
lebih dulu diinjak oleh Fera. 


"Aduhhh"erang Jihan. 


Yoga tersenyum geli melihat kelakuan dua muridnya itu. 
Tapi Yoga mencoba bersikap biasa saja. Tanpa menunjukkan 
senyuman nya itu. 


Pelajaran berlangsung selama dua jam, 
Fera hanya tiduran di kelas daripada keluar kelas bisa 
berabe. Lagian gara-gara Jihan tadi, dia jadi gagal bolos. 


Sebenarnya Fera tidak tidur, dia hanya memejamkan 
matanya. Lagian mau dipaksa bagaimanapun untuk 
mendengar penjelasan Pak Yoga, tetap saja, ia tidak 
mengerti. Sepertinya Fera butuh les privat. 


"Fera" panggil Pak Yoga. 


"Iya kenapa Pak?" tanya Fera sedikit kesal, karena dia mau 
tidur malah terganggu. 


"Kenapa malah tidur?" tanya Pak Yoga masih menatap Fera. 


"Kepala saya pusing" ucap Fera asal, supaya Pak Yoga 
percaya dan tidak menghukumnya. 


Bel istirahat pun berbunyi 

Waktu ini lah yang disukai Fera, bahkan sedari tadi Fera 
tidak mencatat apa yang dijelaskan oleh Pak Yoga. 
Sedangkan Jihan, dia sangat rajin. Padahal Fera terkenal 
disiplin, tapi sangat tidak menyukai pelajaran matematika. 


"Fera, saya tunggu kamu sendiri di ruangan saya" ucap Pak 
Yoga lalu pergi menuju ruangannya. 


"Perasaan gue gak berbuat salah deh, kenapa disuruh 
keruangan Pak Yoga?" tanya Fera pada dirinya sendiri. 


"Kayaknya Pak Yoga mau buat lo tobat deh, lo sih gak kapok. 
Tinggal mempelajari matematika, apa susahnya sih " desis 
Jihan. 


"Yuk, temenin ke ruangannya Pak yoga" ajak Fera. 


"Aduh Fer, gue udah laper banget nih. Gue ke kantin duluan 
ya" teriak Jihan dan langsung berlari ke kantin. 


"Dasar sahabat laknat! lagian kenapa sih, Pak Yoga nyuruh 
ke ruangannya. Ganggu orang mau ke kantin aja" gerutu 
Fera dan langsung pergi menuju ruangan pak Yoga. 


Sampe di ruangan Pak Yoga Fera mengetuk pintunya 


"Masuk aja gak dikunci" ucap Pak Yoga yang berada di 
dalam ruangannya. 


Fera langsung masuk ke dalam setelah mendapat intruksi 
dari Pak Yoga. 


"Ada apa ya pak? Kenapa saya disuruh kesini" tanya Fera. 


"Kamu mau berdiri di situ terus?" tanya Yoga. 


Fera semakin binggung, dia mau duduk tapi kalau duduk di 
depan pak Yoga, kayaknya Fera gak bisa deh. Canggung, 
itulah yang ada di dalam diri Fera sekarang. 


"Saya minta kamu buat duduk, bukan ngalamun" jelas Yoga. 


Fera langsung duduk di kursi depan meja Pak Yoga. Ingin 
sekali Fera membaku hantam wajah pak Yoga, tapi sayang. 
Fera takut dirinya viral setelah berhasil membuat wajah 
tampan gurunya menjadi rusak. Eh tampan? Ya memang, 
Fera akui Pak Yoga itu tampan. 


"Nih kamu makan" 
Pak Yoga menyodorkan nasi kotak pada Fera. 


Fera menggeleng pelan, "Gak usah Pak, saya udah kenyang" 


Fera berbohong, untung saja perutnya tidak berbunyi. Andai 
Pak Yoga itu pamannya atau saudaranya pasti Fera mau 
memakan, tapi Fera baru saja mengenal Pak Yoga tadi pagi. 
Itu saja, tadi pagi dia menabrak Pak Yoga. 


"Makan atau saya yang menyuapi?" ancam Pak Yoga. 


Fera menggeleng cepat, dia langsung mengambil nasi kotak 
pemberian Pak Yoga dan langsung memakannya. Dia 
berharap nasi yang dimakan tidak diracuni. 


Sulit rasanya untuk menghadapi Pak Yoga, bahkan Fera 
sudah berbohong tapi tetap saja dia dipaksa olehnya. 


"Pak, kenapa ngasih saya makan?" tanya Fera. 


"Tidak usah banyak bicara"jelas Yoga. 


Fera kesal karena sedari tadi Pak Yoga menatapnya, dia juga 
kesal dengan sikap Pak Yoga yang pura-pura dingin 
padanya. Padahal sepertinya Pak Yoga ini cerewet, fikir Fera. 


"Liat aja pembalasanku nanti" batin Fera. 


Tidak perlu membutuhkan waktu lama, Fera sudah 
menghabiskan makanan pemberian pak Yoga. 


"Makasih ya Pak buat makanannya, tapi kenapa ngasih saya 
makanan?" tanya Fera. 


"Saya hanya merasa kasian padamu, tidak lebih" ucap Pak 
Yoga. 


"Saya nggak perlu dikasihani Pak, saya bisa membeli 
makanan sendiri di kantin" ucap Fera. 


"Kamu sudah sembuh?" tanya Yoga. 


"Memangnya saya sakit apa? Saya--" ucap Fera terhenti 
karena ketahuan berbohong. Fera mengutuk dirinya sendiri, 
dia bahkan lupa sudah membohongi gurunya itu. 


"Saya pikir kamu pusing gara-gara kelaparan, dan saya 
berinisiatif untuk memberi kamu makanan supaya sembuh. 
Tapi apa? Kamu malah dengan beraninya membohongi 
saya" kecam Yoga. 


"Saya gak bohong, saya tadi beneran pusing kok" ucap Fera. 


"Tidak usah banyak alasan, dan sepertinya kamu perlu di 
hukum setelah ini" jelas Yoga. 


Huft, sepertinya Fera akan di hukum untuk membersihkan 
semua toilet di sekolah ini. 


"Saya tidak menghukum kamu untuk membersihkan toilet 
ataupun lari di lapangan" ucap Yoga. 


Fera terkejut, sepertinya Pak Yoga bisa membaca pikirannya. 


"Lalu, apa hukuman yang Bapak berikan untuk saya?"tanya 
Fera. 


"Liat saja nanti" ucap Yoga. 


Karena merasa malas dengan Pak Yoga, Fera berniat untuk 
pergi dari ruangan ini. Fera merasa haus karena sedari tadi 
Pak Yoga tidak memberikan minuman padanya. 


"Ehm saya permisi dulu ya Pak" ucap Fera langsung berdiri 
dan mau pergi tapi tangannya lebih dulu dicekal Pak Yoga. 


"Saya belum bertanya, kenapa kamu malah pergi?" 
"Memangnya Bapak mau tanya soal apa?" tanya Fera. 


"Kenapa kamu tidak suka pelajaran matematika?" tanya 
Yoga. 


"Itu bukan urusan Bapak. Lebih baik, lepas tangan saya. Jika 
berlama-lama disini tenggorokan saya bisa kering. Saya 
pergi dulu" pamit Fera setelah tangannya di lepas oleh Pak 
Yoga. Dan Fera langsung pergi dari hadapan Pak Yoga tanpa 
menyalimi tangannya. 


Yoga menepuk jidatnya, dia lupa memberi minuman pada 
Fera. Tapi entah kenapa, rasanya senang jika membuat 
muridnya itu kesal padanya. 


"Awas saja, saya nanti bakal bikin kamu belajar matematika 
terus" gumam Yoga. 
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Setelah dari ruangan Pak Yoga, Fera menyusul Jihan ke 
kantin. Disana ia melihat Jihan duduk di pojok sendirian 
sambil mememainkan ponselnya. Mungkin bermain game 
masak-masakan, entahlah namanya apa. 


"Woi mbak, sendiri aja" seru Fera sambil duduk di kursi yang 
kosong di depan Jihan. 


"Eh Fera, gimana tadi? lancar gak?" tanya Jihan. 


"Emang lagi BAB apa, pake lancar-lancar segala. Muti 
kemana?" 


"Rapat, biasalah. Lo abis dimarahin apa dihukum?"tanya 
Jihan sambil meminum orange jus nya. 


"Enggak dua-duanya" ucap Fera dengan merebut orange jus 
milik Jihan, lalu meminumnya sampai tandas. 


"Pesen sendiri dong, minuman gue kan jadi habis" omel 
Jihan. 


"Gak kasihan apa liat gue, nih tenggorokan kering 
rasanya"kata Fera sambil memegang tenggorokannya. 


"Emang diapain sama Pak Yoga? Jangan-jangan lo disuruh 
lari di lapangan ya, sampe haus gini" tebak Jihan. 


Fera menggeleng pelan, dia menangkupkan wajahnya di 
meja kantin. 
"Lo laper ya? Mau gue pesenin" tawar Jihan. 


"Gak usah, gue udah kenyang" tolak Fera kembali 
menegapkan badannya. 


"Emang lo udah makan? Belum kan" delik Jihan. 


Sebenarnya Fera ingin menceritakan kejadian di ruangan 
Pak Yoga tadi, tapi setelah dipikir-pikir, mungkin Jihan tidak 
akan percaya dengan apa yang terjadi. 


"Udah kok, gue tadi beli jajan di luar sekolah" ucap Fera 
bohong. 


"Bukannya kita gak boleh jajan di luar sekolah ya?" 
"Gue punya jurus, jdi gue gak ketahuan" ucap Fera. 
Jihan mengacungkan jempolnya. "Lo emang pinter" 


"Gue ke kelas dulu Ji, mau ikut gak? kalau enggak yaudah, 
gue duluan" ucap Fera berdiri dari tempat duduknya dan 
hendak beranjak pergi. 


"Tunggu, gue bayar minuman dulu" teriak Jihan dan 
langsung berlari untuk membayar minumannya. 


Fera hanya menghela nafas sambil menunggu Jihan 
membayar minumannya. Karena cukup ramai, jadi Jihan 
agak lama sedikit. Karena harus antre. 


"Nama lo Fera kan?" tanya seseorang yang tiba-tiba berdiri 
di sebelah Fera. 


Fera yang mendengar namanya disebut langsung menoleh 
ke samping dan mendapati laki-laki yang dia ketahui juga 
kelas XI tapi beda jurusan dengan Fera. Dan soal nama, Fera 
belum mengenal lelaki tersebut. Maklum siswa 
seangkatannya berjumlah ratusan, jadi dia tidak bisa 
menghafal satu-satu. 


"Iya, kenapa?" tanya Fera balik. 


"Enggak, gue cuma mau kenalan sama lo aja" ucap lelaki 
tersebut. 


Fera mengangguk dan kembali melihat Jihan yang antre 
untuk membayar. 


"Gue Reno, seangkatan sama lo. Sayangnya kita beda kelas, 
gue kelas XI IPS2" ucap lelaki itu. 


"Gak nyangka gue, kok lo tahu ya nama gue" Fera terheran, 
padahal dirinya tidak populer. Tapi masih ada yg tahu 
namanya. 


"Ya, gue udah tahu nama lo. Tapi gue bukan stalker, gue 
cuma mau kita kenal dekat aja " ucap Reno. 


"Oh, boleh deh kalau lo jadi teman gue. Soalnya gue gak 
lagi nyari pacar"timpal Fera. 


Reno menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Mungkin 
untuk mendekati Fera perlu belajar dengan seseorang yang 
pandai soal mendekati seorang wanita. Tapi kalau Fera 
benar-benar bukan jodohnya mau gimana lagi? 


"Fer, ayo" ajak Jihan yang sudah selesai membayar lalu 
menghampiri Fera. 


Fera menatap Reno sejenak. "Gue duluan"ucapnya sebelum 
pergi ke kelas. 


Reno mengangguk. "Oke, sampai ketemu lagi" ucap Reno 
tersenyum. 


Fera dan Jihan tengah berjalan menuju kelasnya, hanya 
melewati tiga kelas lagi sampai. 


"Fer, lo kenal Reno ya?" tanya Jihan. 


"Baru aja" 

"Beruntung banget Fer, Reno itu udah ganteng, baik, 
sayangnya banyak yang suka dia. Namanya juga orang 
ganteng, biasalah" ucap Jihan. 


Fera mengernyitkan dahinya, "Emang lo kenal banget sama 
Reno?" tanya Fera. 


"Enggak sih, cuma denger dari anak-anak yang tiap hari 
ngomongin Reno" ucap Jihan. 


"Dasar tukang nguping!" 


"Ih Fera, nyeselin banget sih. Orang gue cuma gak sengaja 
denger kok" gerutu Jihan sambil menatap kesal ke arah Fera. 


"Udah Ji, jangan marah mulu. Ntar cantiknya ilang"ejek Fera 
sambil terkekeh. 


Tak sadar mereka sudah sampai di depan kelas dan 
langsung masuk ke dalam kelas. 


"Fer nanti mau gak jalan-jalan" ajak Jihan, merasa sudah 
lama ia tak pernah berjalan-jalan dengan Fera. Apalagi 
mengunjungi rumah sahabatnya itu. 


Tiba-tiba handphone Fera berdering, ternyata mamanya 
menelfon. 


"Hallo, Ma ada apa?" 


"Fer nanti pulang sekolah naik taksi aja ya, nanti jangan 
pulang ke rumah dulu, kamu langsung aja ke cafe vintari ya 
jangan sampe kamu gak datang" 


"Mau ngapain Ma?" 


"Nanti kamu juga tahu sendiri" 

"Yaudah, bye ma" 

Lalu Fera memutus telefonnya. 

"Sorry, gak bisa Ji" ucap Fera pada Jihan. 


"Yaudah kapan-kapan aja" ucap Jihan mengerti keadaan 
Fera. 


"Hm" 


Fera masih kepikiran dengan perlakuan Pak Yoga padanya 
tadi. Sampai segitunya ya Pak Yoga memberinya makan 
supaya pusingnya hilang. Padahal tadi pagi Fera sudah 
menabraknya. Dan kesan pertama yang Fera lihat dari wajah 
Pak Yoga itu seperti tidak suka. 


Jihan sedari tadi mengamati Fera, dilihatnya Fera yang 
sedang melamun entah memikirkan apa. Membuat Jihan 
bertanya-tanya. 


"Kenapa Fer?" tanya Jihan sedikit khawatir. 
"Gpp," jawab Fera singkat. 


Jihan masih penasaran," Lo tadi sebenernya ngapain aja di 
ruangan Pak Yoga?" tanyanya. 


"Gue cuma disuruh belajar yang bener, gitu aja kok" ucap 
Fera bohong. 


Jihan hanya ber oh aja lalu mengambil buku pelajaran yang 
akan dimulai lima menit lagi. Begitupun juga sama yang 
dilakukan Fera dan murid lainnya. 


Disisi lain 


Yoga yang masih di ruangannya kepikiran soal mamanya. 
Setiap hari mamanya membujuk supaya cepat menikah. 
Padahal sudah beberapa kali ia menolak dengan berbagai 
alasan. Tapi tetap saja mamanya selalu menjodoh-jodohkan 
pada anak teman-temannya 


Tiba-tiba ponsel Yoga berdering. 
"Hallo Ma, ada apa?" 

"Kamu masih di sekolah nak?" 
"Iya Ma, memangnya kenapa?" 


"Nanti pulang dari sekolah, kamu langsung ke cafe vintari 
ya, Mama mau ngenalin kamu ke anaknya temen Mama. 
Dijamin kamu gak bakal nolak" 


"Ma, Yoga bisanyari pasangan sendiri. Masa pake dijodoh 
jodohin segala" 


"Udah nurut aja" lalu mama nya mematikan telefon. 


Yoga menghela nafas, dan melanjutkan pekerjaannya. 
Berharap tidak dijodohkan lagi dengan wanita yang salah. 


Pulang sekolah 


"Mau pulang bareng nggak?" tanya Jihan. 

Ya, Jihan selalu membawa mobilnya saat ke sekolah. 
Berbeda dengan Fera, gara-gara Fera ketahuan bolos waktu 
itu. Mobil pemberian dari Papanya disita, tapi semua itu 
tidak membuat Fera berhenti untuk melakukan aksi bolos 
pelajaran matematika. 


"Gausah deh, gue naik taksi aja" tolak Fera. 


"Yaudah gue duluan, lo hati-hati ya" ucap Jihan dan berlalu 
pergi. 


Fera langsung berjalan ke luar gerbang untuk mencari taksi, 
untung saja ada taksi lewat. Fera langsung menyetop taksi 
itu. 


"Ke kafe vintari Pak" ucap Fera pada sopir taksi yang hanya 
dibalas dengan anggukan. 


Kali ini Fera tidak menaiki angkutan, ia memilih taksi untuk 
mengantarnya ke cafe, sesuai petunjuk mamanya saat 
menelfonnya tadi. 


Setelah beberapa menit akhirnya Fera sampai di cafe 
vintari, tanpa menunggu lama Fera langsung masuk ke 
dalam cafe itu. 


"Dengan mbak Feranita Adiwijaya?" tanya seorang pelayan 
cafe pada Fera saat berada di ambang pintu masuk cafe. 
Entah kenapa pelayan itu mengetahui namanya. 


"Iya, saya Fera" 


"Mbak ditunggu di meja no 13" Fera hanya mengangguk 
dan mencari meja no 13 itu yang berada di ujung cafe. 


Fera melihat kedua orang tuanya yang sedang berbincang- 
bincang dengan sepasang suami istri dan ada satu laki-laki 
yang memakai pakaian rapi disana. Sepertinya pakaian laki- 
laki itu tidak asing bagi Fera. 


Tanpa babibu, Fera langsung menuju ketempat itu. 


"Hai Ma Pa,-- eh ada tante Rina" sapa Fera seraya menyalimi 
mereka. Fera sebelumnya tak mengetahui mereka siapa, 
karena ia muncul dari belakang. Fera langsung duduk di 


kursi yang kosong, ia bahkan tidak menatap seorang lelaki 
yang tengah duduk diantara mereka. 


"Udah lama ya tante gak ketemu kamu" ucap tante Rina 
tersenyum dibalas senyuman oleh Fera. 


"Sekarang dimulai aja ya" ucap Adiwijaya, Papa Fera. 
Seakan memberi intruksi sesuatu yang tak Fera ketahui 
sama sekali. 


Fera binggung sebenarnya ini ada acara apa? Tanpa sengaja 
Fera menatap sosok laki-laki yang duduk di sebelah suami 
tante Rina. 


"Pak Yoga" 
"Fera" ucap mereka bersamaan. 


Fera terkejut bukan main, kenapa guru barunya itu ada 
disini? Dan kenapa mereka seperti sudah kenal dekat 
dengan keluarga Fera. 


"Loh kalian sudah saling kenal ya?" tanya Mila, mama Fera. 
"Pak Yoga itu guru matematika di kelas Fera Ma" jawab Fera. 


"Wah kebetulan sekali kalian sudah saling kenal" sahut 
tante Rina. 


"Ini ada acara apa Ma?" tanya Fera pada Mila. Untuk 
meminta penjelasan lebih jelas. 


"Begini Fera, kita sepakat untuk menjodohkan kamu dengan 
anak saya" ucap om Darma, suami tante Rina. 


Fera membulatkan matanya terkejut, dia pikir ini hanya 
pertemuan sebatas bisnis. Ternyata acara perjodohan dan 


parahnya lagi, kenapa harus di jodohin dengan gurunya 
sendiri, guru yang pernah ia tabrak waktu itu. 


Fera menatap pak Yoga binggung, "Kok Pak Yoga biasa-biasa 
aja ya, jangan-jangan dia udah tahu semuanya. Arghh sial" 
batinnya kesal. 


"Kita sebagai orang tua, setuju kamu dijodohkan dengan 
nak Yoga, Papa yakin kamu bakal bahagia dengan nak Yoga" 
ucap Adiwijaya. 


"Jadi gimana nak Yoga kamu mau kan ?" tanya Mila pada 
Yoga. 


"Iya tante" ucap Yoga membuat Rina tersenyum, akhirnya 
tebakannya benar. 


"Lah kok dia mau sih , gue gak mau lah nikah sama guru 
matematika "batin Fera. 


"Gimana dengan kamu Fera?" tanya Mila. 


Fera masih binggung, ingin rasanya menolak, tapi tetap 
Saja. 


"Fer, Mama mohon kamu nurutin permintaan Mama kali ini, 
Mama sama Papa pengen ngeliat kamu bahagia nak, dan 
Yoga lah yang tepat buat kamu. Turutin permintaan Mama 
sebelum Mama gak ada" ucap Mila sambil menangis. 


Fera yang melihat Mamanya menangis, merasa tidak tega. 
Fera langsung memeluknya. 


"ya Ma, Fera mau" ucap Fera pasrah. Lalu melepas 
pelukannya. 


"Nah kita tinggal nentuin acara pernikahannya" ucap 
Darma. 


"Lebih cepat lebih baik" usul Adiwijaya. 
"Gimana kalau dua minggu lagi"sahut Rina. 
"Tan " panggil Fera ke tante Rina. 


"Sekarang manggilnya mama aja, kan Tante bakal jadi 
mama kmu" ucap Rina. 


"Tan, eh Ma kok nikahnya cepet kan Fera masih sekolah" 
protes Fera, lagian masih sekolah kenapa dijodohin segala. 
Seharusnya Fera menikmati masa SMA nya dengan baik, 
menggapai cita-citanya dan kuliah di tempat yang dia 
inginkan. Bukannya menikah di masa SMA. 


"Iya Ma lagian Fera masih sekolah, biar dia lulus dulu" ucap 
Pak Yoga. 


"Kamu gak kasihan sama Mama, anak temen-temen Mama 
udah pada nikah, udah punya anak. Mama juga pengen 
kamu punya anak, Mama pengen gendong cucu" ucap Rina. 


"Tapi Ma--" sela pak Yoga. 


"Pokoknya acara pernikahan dua minggu lagi, besok kalian 
fitting baju sama ngambil cincinnya" putus Rina. 
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Fera cukup malas untuk datang ke sekolahnya, sejak 
perjodohan kemarin membuat dia enggan untuk bertemu 
Pak Yoga. Pagi ini Fera diantar Papanya, alasan karena 
Nando sudah berangkat sejak pukul 06.00 WIB. Jadi Fera 
lebih memilih diantar Papanya daripada dijemput calon 
suaminya. 


"Belajar yang bener, jangan nakal" kata Adiwijaya tepat di 
depan gerbang ia menghentikan mobilnya. 


"Oke Pa, Fera berangkat dulu ya" pamit Fera sambil 
menyalimi tangan Papanya. 


"Jangan lupa nanti sehabis pulang sekolah kamu samperin 
Yoga. Jangan pulang dulu" ucap Adiwijaya. 


Fera hanya mengangguk dan langsung keluar dari mobil. 
Setelah itu Fera berjalan menuju kelasnya sambil berhati- 
hati supaya tidak menabrak orang lagi. 


"Haii Fera, selamat pagi"seru Jihan yang mendapati Fera 
masuk ke dalam kelasnya. 


Fera tidak membalas sapaan Jihan, dia langsung duduk di 
samping Jihan. 


"Pagi-pagi muka udah ditekuk aja, kenapa sih Fer, cerita 
dong!"desis Jihan. 


"Lagi males aja" ucap Fera bohong. 


"Yeeileh" 


Fera langsung menelangkupkan wajahnya ke meja, 
membayangkan saat hari dimana nanti dia bakal jadi istri 
seorang Pak Yoga. 


"Ah gak gakkk" teriak Fera ngeri membayangkan itu. Sontak 
mengundang perhatian teman-temannya. 


"Kenapa sih Fer, aneh banget?" tanya Jihan. 


"Ehmm anu..eh itu, gue keinget film horor yang gue tonton 
tadi malem" pekik Fera dengan menyeringai supaya Jihan 
tidak terlalu curiga. 


"Nonton gak ajak-ajak sih" desis Jihan. 


"Hehe, lagian gue nontonnya udah malem banget. Lo pasti 
udah tidur" ucap Fera dengan mimik muka yang dibuatnya 
supaya Jihan tidak terlalu curiga. 


"Eh btw, sejak kapan lo suka nonton film horor?" tanya 
Jihan. 


"Ehmm..sejak lo ngajak nonton dulu" jawab Fera bohong, 
padahal Fera tidak suka apapun itu yang berbau horor. 
Apalagi menonton film horor, bisa-bisa gak berani tidur 
sendirian. 


Waktu telah berlalu kini bel pulang berbunyi. 
Kringg..kringgg 


Jihan menatap Fera yang sedang mengemasi bukunya di 
atas meja. 


"Lo bawa mobil gak tadi"tanyanya 


"Gak, gue diantar bokap" jawab Fera sambil menarik 
resleting tasnya untuk ia tutup. 


"Bareng gue aja gimana?"tawar Jihan. 


Fera menggelengkan kepalanya, tidak mungkin dia jujur 
kepada Jihan jika dia mau pergi bersama Pak Yoga. Sungguh, 
Fera takut Jihan akan membocorkan rahasianya kepada 
semua orang. Padahal Jihan sudah ia anggap sebagai 
saudaranya sendiri. Bagaimanapun juga, Fera tidak boleh 
sembarang berbicara. 


"Duluan aja, gue nanti mau ketemu nyokap dulu"ucap Fera 
meyakinkan Jihan. 


"Oh yaudah, duluan ya" pamit Jihan lalu meninggal kan Fera 
sendiri di kelas yang sudah tidak ada orang. Karena ini 
memang sudah jam pulang sekolah lewat 5 menit. Dan 
biasanya dikelas Fera pulang lebih dahulu dari siswa kelas 
lain karena kebetulan guru di mata pelajaran hari ini sangat 
baik. 


Fera membuka ponselnya. Ada notif pesan dari seseorang. 
08126 7XXXXXX 
Cepetan, saya tunggu di parkiran 


Siapa lagi kalau bukan Pak Yoga, oh iya sebelum pulang dari 
kafe kemarin dia meminta nomor telfon Fera. Mau tidak mau 
Fera memberikan nomornya. Kalaupun menolak pasti Pak 
Yoga tetap akan mendapat nomornya, toh Fera juga tidak 
mempersalahkan. Itung-itung untuk menambah kontak di 
hpnya. 


Tanpa berpikir panjang, Fera langsung bergegas keluar kelas 
untuk menuju parkiran, dan ternyata benar, Pak Yoga sudah 
berdiri di samping mobilnya untuk menunggunya. 


'Kok jadi deg- deg an gini ya'batin Fera sambil menyentuh 
dadanya. 


"Eh kmu cepetan masuk," seru Pak Yoga sambil membuka- 
kan pintu mobil untuk Fera. Sok romantis, fikir Fera. 


Tanpa basa-basi, Fera langsung masuk ke dalam mobil Pak 
Yoga. Dan mengucapkan terimakasih padanya karena sudah 
repot-repot membukakan pintu mobilnya. 


Suasana didalam mobil hening tak ada pembicaraan 
apapun, kecuali suara kendaraan yang berlalu lalang di 
jalanan. Fera hanya melirik sekilas wajah Pak Yoga yang 
sedang menyetir mobilnya tanpa ekspresi. 


'Ganteng sih, tpi gak lah, gue gak mungkin jatuh cinta sama 
dia' batin Fera masih tetap memandang Pak Yoga. 


"Saya tau saya tampan, tapi tidak usah berlebihan seperti 
itu memandangi saya" cibir Yoga karena tidak tahan dengan 
tatapan maut Fera padanya. 


"Haduh si Bapak, percaya diri amat sih" sindir Fera. 


"Tidak perlu gengsi seperti itu, lagian kalau kamu sudah jadi 
istri saya, kamu boleh pandangin saya sepuasnya, peluk 
saya, bahkan cium saya kalau mau"kekeh Yoga tanpa 
melihat Fera. 


Dengan kesal, Fera mendekat ke Pak Yoga untuk menjambak 
rambutnya itu. 


"Ihh, Bap...." 


cupp 


Pak Yoga mencium kening Fera cepat. 


"Hahahaha tuh kan bilang aja mau dicium, pake sok-sok an 
gengsi segala" dia terkekeh pelan. 


Fera langsung menjambak rambut Pak Yoga kasar. 
"aduh sakit tau gak" rintih Pak Yoga. 
"Rasain tuhh, pake nyosor sembarangan" kesal Fera. 


"Lagian kamu kan calon istri saya, jadi sebentar lagi kamu 
jadi milik saya" ucapnya. 


"Cie pipinya merah" godanya sambil terkekeh. 


"Enggak ya, bapak aja yang salah liat"elak Fera dengan 
mengalihkan pandangan kejalanan. 


Sampai di Butik. 


Fera membuntuti Pak Yoga dibelakang. Dia juga merasa 
gugup memasuki butik itu, entah kenapa, rasanya Fera 
ingin kabur sekarang juga. 


"Jangan kayak babu saya"ucap Yoga sambil menarik lengan 
Fera untuk sejajar dengannya. 


"Nyeselin banget sih Pak, gini-gini juga anak orang kali, 
bukan babu" kesal Fera sambil terus mendumel sendiri. 


"Diem, lebih baik kita masuk ke dalam" kata Yoga sambil 
menggandeng tangan Fera. 


Sampai di dalam butik ada seorang wanita paruh baya, dia 
bernama Widi. Pemilik butik terkenal di berbagai daerah. 
Sekaligus teman Mamanya Yoga. 


"Hai Tan" sapa Yoga menghampiri Widi. 


"Hai nak Yoga, lama udah gak datang kesini. Tau-tau mau 
nikah aja" goda Widi. 


"Eh iya Tan" ucap Pak Yoga tersenyum. 


"Hai cantik, kenalin nama Tante, Widi. Nama kamu siapa?" 
tanya Widi. 


"Salam kenal Tan, nama saya Fera" ucap Fera sambil 
mengulurkan tangannya dan langsung diterima oleh Widi. 


"Ayo ikut Tante" ucap Widi berjalan diikuti Fera dan Yoga. 


"Ini ada empat pakaian yang udah tante pilih, sekarang 
kalian pilih sendiri yang cocok " 


Widi memberikan keempat pakaian pernikahan pada Fera 
dan Yoga. Lalu Widi membantu Fera untuk mencoba 
keempat gaun pernikahannya. 


Setelah sekian lama Fera memilih baju akhirnya Fera 
memilih baju yang dipilihkan oleh Pak Yoga. Tahu begini, 
rasanya Fera memilih untuk diam di rumah dan membiarkan 
Pak Yoga memilihkan gaun pengantinnya sendiri. Fera 
merasa geram sendiri, karena gaun yang ia pilih malah 
ditolak mentah-mentah oleh Pak Yoga dengan alasan, 
kurang panjang, sedikit terbuka, saya gak mau kamu diliatin 
pria di luaraan sana. Itu kata Pak Yoga yang Fera ingat. 


Kini Fera selesai berganti pakaian seragam yang tadi ia 
kenakan saat sekolah. Fera keluar dari ruang ganti dan 
menemui Pak Yoga. 


"Pak ayo cepetan pulang, Fera udah gerah banget ini" ucap 
Fera. 


Pak Yoga tersenyum lalu menemui Widi. 


"Makasih ya Tan bajunya, Yoga pamit mau pulang dulu"ucap 
pak Yoga sambil menyalami Widi diikuti oleh Fera. 


Setelah selesai fitting baju, Fera dan Pak Yoga langsung 
menuju ke toko perhiasan. 


"Permisi, saya mau ngambil pesanan dari Ibu Rina Pradipta" 
ucap Pak Yoga. 


Mbak-mbak yang diminta Pak Yoga mengerti lalu 
mengambilkan pesanannya. 


Setelah menerima cincinnya Fera dan Pak Yoga pulang. 
"Lah kok ini bukan jalan ke rumah ya?" batin Fera binggung. 


"Ini kan bukan jalan ke rumah saya, Bapak mau bawa saya 
kemana?"tanya Fera. 


"Udah diem aja," ucap Pak Yoga tanpa menoleh kearah Fera. 


Fera mengambil ponselnya di dalam tas dan mulai 
membuka aplikasi Youtube untuk menonton video lucu 
kesukaannya. 


Mata Fera beralih menatap ke luar mobil saat Yoga 
menghentikan mobilnya. Yang ditatap Fera kini adalah 
sebuah restoran. 


Sebelum Fera protes, Yoga lebih dulu keluar dari mobil. 


Fera mengepalkan tangannya kesal lalu keluar dari mobil 
dan menutup pintunya dengan keras. 


Yoga berjalan lebih dahulu meninggalkan Fera. 
"Pak, tungguin elah" teriak Fera. 


Yoga menghentikan langkahnya dan menatap Fera yang kini 
sudah didepannya. 
"Memangnya saya ngajak kamu?" tanya Yoga. 


"Oh yaudah," ucap Fera membalikkan badannya untuk 
pergi. 
"Mau kemana kamu?" tanya Yoga. 


"Mau pulanglah, emangnya saya ngajak bapak" seru Fera 
terlihat kesal sambil terus berjalan. 


Yoga terkekeh lalu mengejar Fera dan mencekal tangannya. 


"Hei, ayo ikut saya"ucap Yoga langsung menggandeng 
tangan Fera. 


"Saya mau pulang pak, lepasin " desis Fera sambil meronta 
ingin dilepaskan cekalannya. 


Yoga tidak memperdulikan ocehan Fera, dia langsung 
membawanya kedalam restoran. 


"Saya tau kmu pasti laper kan" ucap Yoga. 


"Iyalah, orang saya baru pulang sekolah" jawab Fera dengan 
nada kesal. 


"Kamu sih gak peka, saya bawa kamu kesini buat makan 
bareng saya. Malah sok-sokan pergi. Biar saya kejar kamu 
gitu " 


Fera menatap tajam kearah Yoga dan langsung berdiri dari 
tempat duduknya. 

"Bapak kalau emang gak niat ngajak saya makan, ya gak 
usah pake ngajak saya segala. Saya gak butuh traktiran dari 
Bapak" kecam Fera lalu pergi ke luar restoran untung saja 


ada taksi lewat, Fera langsung masuk kedalam taksi tanpa 
memperdulikan Yoga. 


"Anda mau pesan apa?" tanya seorang pelayan. 


"Maaf saya tidak jadi pesan" ucap Yoga langsung keluar dari 
restoran. 


Yoga tidak menemukan Fera di luar, Yoga yakin, pasti Fera 
sudah pergi. 


"Huh, diajak becanda malah gitu. Dasar cewek" gumam 
Yoga. 
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Setelah pulang Fera langsung menuju kamarnya untuk 
berganti pakaian sekaligus mandi. Setelah melakukan 
kegiatannya itu, Fera langsung menuju ruang bawah. 


"Sayang, baru pulang ya?" tanya Mila pada Fera. 
"Iya Ma, emangnya Mama dari mana?" tanya Fera balik. 


"Mama abis arisan. Biasalah" ucap Mila sambil meletakkan 
tas miliknya di sofa. 


"Oh iya, gimana tdi kamu sama Yoga?" tanya Mila. 


Pertanyaan Mamanya membuat Fera teringat Pak Yoga yang 
baru saja ia tinggal di restoran. Fera mengaku salah, 
seharusnya dia tidak bersikap seperti tadi pada Pak Yoga. 
Dan ya, besok Fera bakalan menemui Pak Yoga untuk 
meminta maaf. 


"Semua udah beres Ma" 
"Syukurlah," ucap Mila. 
"Fera ke dapur dulu Ma, mau makan"ucap Fera. 


"Emangnya tadi kamu gak ngajak Yoga mampir ke tempat 
makan?" tanya Mila mengikuti Fera menuju dapur. 


"Malahan Pak Yoga yg ngajak Ma, tapi..." ucap Fera terhenti, 
tak mungkin dia menceritakan kepada Mamanya. Bisa-bisa 
dia kena semprot oleh Mila. 


"Tapi apa?" tanya Mila. 


Fera menundukkan kepalanya dia tak berani menatap Mila. 
Fera takut jika Mila memarahinya karena ulahnya sendiri. 
"Maafin Fera Ma" 


Mila mendekati Fera dan memegang kedua pipi Fera untuk 
menghadap kearahnya. 


"Kenapa kok minta maaf?" tanya Mila binggung. 


"Tadi Fera marah-marah gak jelas dan langsung ninggalin 
Pak Yoga di restoran. Maafin Fera Ma" ucap Fera. 


"Minta maaf ke Yoga, bukan ke Mama. Ingat Fera! Dia calon 
suami kamu, seharusnya kamu bersikap baik padanya. 
Bukan malah begini"tukas Mila. 


"Tapi Ma, Pak Yoga duluan yang bikin Fera kesel"desis Fera. 


"Lain kali jangan seperti itu, mungkin Yoga sedang 
bercanda. Kamu sudah dewasa, seharusnya kamu mengerti, 
oke sayang" ucap Mila sambil membelai kedua pipi Fera. 


Fera mengangguk pelan. "Iya Ma" 


"Sekarang kamu makan gih, pasti udah laper banget 
kan"ucap Mila mencoba mengembalikan suasana. 


"Mama gak makan sekalian?" tanya Fera. 


"Mama udah kenyang, kalau gitu Mama ke kamar dulu ya" 
pamit Mila sambil mengelus puncak kepala Fera. 


Fera bersyukur memiliki ibu yang sangat perhatian 
padanya, ibu yang selalu memberinya nasihat. Dan 
memberinya kasih sayang lebih. 


Entah dengan dorongan apa, Yoga pagi ini sudah siap 
dirumah Fera untuk menjemputnya. Ternyata yang akan ia 
jemput masih tidur. 


"Coba kamu yang bangunin dia Ga" ucap Mila. 


Apa boleh buat, Yoga mengangguk dan menaiki tangga 
menuju kamar Fera. Perlahan-lahan Yoga membuka knop 
pintu kamar Fera, dan masuk ke dalam kamar yang 
bernuansa putih nan rapi untuk pertama kalinya. Dilihatnya 
pemilik sang kamar masih bersembunyi di dalam selimut 
tebalnya. 


Yoga mendekat di sisi ranjang, menginggat kemarin Fera 
marah padanya membuatnya ragu untuk membangunkan. 
Tapi jika di biarkan Fera akan telat ke sekolah. 


Dengan keberaniannya, Yoga menepuk pelan pipi Fera. 
"Heli, bangun" 

Yoga membangunkannya beberapa kali namun hasilnya 
nihil, Fera masih saja tertidur pulas. 

Dengan senyum jahil, Yoga mendekati wajah Fera lalu 
mencubit kedua pipinya pelan. 


"Aduhhh, jail banget sih! Fera masih ngantuk banget ini" 
omel Fera masih memejamkan matanya. 


"Hilangkan rasa malasmu itu. Gimana nanti kalau jadi istri 
saya" 


Suara itu 


Fera langsung membuka matanya untuk memastikan apa 
fikirannya benar tentang pemilik suara itu. Dan ternyata 
benar, dilihatnya Pak Yoga yang tengah berdiri sambil 
menyilangkan kedua tangannya. 


"Bapak kok bisa di kamar Fera?"tanya Fera seketika sambil 
mengucek matanya. 


"Mungkin saya tidak akan ke kamarmu, jika Mama tidak 
menyuruhku membangunkan putri tidurnya"sindir Pak Yoga. 


Fera ingin membalas ucapan Pak Yoga namun ia urungkan 
niatnya. Karena jika ia membalas pasti akan menambah 
masalah lagi. 


"Cepetan mandi sana! Atau kamu mau saya mandiin,hm" 
lanjutnya menyeringai. 


Mendengar ucapan Pak Yoga, Fera langsung lari ke kamar 
mandi. 


"Dasar mesum" seru Fera sambil menutup pintu kamar 
mandi cukup keras. 


Yoga terkekeh lalu memilih menunggu Fera di ruang bawah. 


"Nak Yoga kamu ikut sarapan sini, sekalian nunggu Fera" 
ajak Mila. 


"ya Ma" Yoga memanggilnya Mama, karena memang 
sebentar lagi akan menjadi mertuanya sekaligus mamanya 
sendiri. 


Fera hanya memoleskan sedikit bedak bayi di wajahnya 
ditambah dengan lipbalm di bibir. Cukup hanya itu saja, 
tanpa mengulur waktu, Fera langsung meraih tasnya dan 
turun ke ruangan bawah. 


Fera melihat Pak Yoga di meja makan bersama kedua 
orangtuanya, lalu menghampiri dan duduk di samping Pak 
Yoga. 


"Pagi" sapa Fera. 
"Pagii sayang " 


Fera yakin setelah hari ini, pasti seterusnya Pak Yoga akan 
menjemputnya setiap hari. Huh sungguh menyebalkan! 


"Kak Nando mana Ma?" tanya Fera celingukan mencari 
kakaknya yang tidak muncul ikut sarapan. 


"Nando udah berangkat jam setengah 6 tadi" jawab Mila. 


Fera cukup paham dengan kakaknya, karena Nando pernah 
bilang bahwa. "Selain jadi Ketua OSIS, Kakak juga dicap 
sebagai siswa terdisiplin" itulah katanya. Tidak salah juga 
kakaknya dicap sebagi siswa terdisiplin, karena emang 
kakaknya itu kedisiplinan banget. Berangkat aja jam 5.30, 
tapi kadang juga lebih karena Fera lah yang membuatnya 
berangkat agak siang. Entahlah kakaknya itu kenapa 
berangkat pagi atau mungkin bekerja menjadi tukang 
kebun. 


Setelah sarapan pagi selesai, Fera dan Pak Yoga pamitan 
dengan Mila dan Adiwijaya. 


"Ma, Pa. Fera sama Pak Yoga berangkat dulu ya" pamit Fera 
sambil menyalimi kedua orangtuanya diikuti Pak Yoga. 


"Yoga, jagain anak perempuan Mama ya! Dia agak 
bandel"ucap Mila. 


"Pasti Ma" Pak Yoga tersenyum. 
"Tuh Pa, Fera dikatain bandel sama Mama" adu Fera. 


Adiwijaya tersenyum. "Bukannya anak Papa emang bandel 
ya" 


"Papa ma, sama aja"cibir Fera. 


"Sini-sini Papa cium biar bandelnya kurang" ucap Adiwijaya 
sambil mencium kening Fera. 


Pak Yoga dan Mila hanya tersenyum melihat tingkah Fera. 
Setelah itu Fera berangkat bersama Pak Yoga. 


Didalam mobil hening tanpa ada suara satu sama lain. 
Bahkan Pak Yoga tidak menoleh ke arah Fera sama sekali. 


"Pak, maafin Fera yang kemarin ya. Fera ngaku salah, Fera 
marah-marah gak jelas, Fera udah malu-maluin Bapak, dan 
Fera juga ninggalin Bapak kemarin"ucap Fera menatap Pak 
Yoga meminta untuk dimaafkan. 


"Maafin saya juga ya. Saya akui, saya kurang peka terhadap 
wanita"kata Pak Yoga. 


"Maksudnya kurang peka bagaimana?" tanya Fera. 


"Saya kurang mengerti perasaan kamu, saya malah 
membuat kamu kesal kepada saya kemarin. Maafin saya, 
soalnya baru pertama kali saya mengajak wanita lain selain 
Mama saya jalan berdua" jawab Pak Yoga. 


"Yang benar Pak, emangnya....eh maaf sebelumnya ya Pak 
saya sudah lancang. Memangnya Bapak gak pernah deket 
wanita gitu?" tanya Fera. 


"Tidak, saya hanya dekat dengan Mama saya saja. Saya 
sama sekali tidak berfikiran untuk pacaran, bahkan saya 
kerap menolak wanita yang di jodohkan Mama ke saya" 
timpal Pak Yoga. 


"Tapi kenapa Bapak nerima perjodohan ini?" tanya Fera. 


"Sudah saya tebak, pasti kamu menanyakan ini. Jangan 
menganggap saya terpaksa menerima, saya hanya ingin 
membuat Mama saya senang. Karena saya sudah beberapa 
kali membuat Mama saya sedih karena saya" ucap Pak Yoga. 


"Itu sama aja terpaksa Pak namanya" cibir Fera. 


"Sudah saya bilang, jangan menggangap saya terpaksa 
menerima perjodohkan ini.Percayalah, lambat laun kita akan 
memiliki rasa satu sama lain. Lagi pula, kamu juga tidak 
terlalu buruk untuk menjadi istri saya" ucap Yoga di akhiri 
dengan tawa pelan. 


"Nyesel saya nanya ke Bapak" Fera mengalihkan pandangan 
dengan muka sebal andalannya. 


"Kan saya bilang kamu tidak terlalu buruk, hanya tingkah 
mu saja yang perlu saya perbaiki" desis Pak Yoga. 


"Mending nanti kita cerai aja Pak kalau udah setahun atau 
dua tahun. Saya yakin pasti Bapak setuju kan" ucap Fera. 


"Jangan main-main dengan pernikahan. Bagi saya, nikah 
satu kali seumur hidup. Saya juga tidak akan pernah 
melepaskan apa yang sudah menjadi milik saya tanpa 
alasan apapun" tandas Pak Yoga. 


"Fera becanda kali Pak, lagian Fera juga gak mau kok jadi 
janda"timpal Fera. 


"Pak, Fera turunin di gerbang aja. Fera takut nanti ada yang 
tahu kalau kita berangkat bareng"ucapnya lagi. 


Yoga menuruti permintaan Fera, dia menurunkan Fera di 
gerbang. 
"Fera duluan ya Pak" pamit Fera sambil menyalimi tangan 
Pak Yoga. 


Yoga tersenyum. 


"Memangnya aku bapaknya apa! Tapi lucu juga sih, kalau 
dia manggil aku bapak" gumam Yoga dengan senyum- 
senyum sendiri seperti orang tidak normal. 


Hari ini di kelas Fera tidak ada jadwal pelajaran Pak Yoga, 
hanya saja hari ini Fera ada jadwal olahraga. Jadi 
pelajarannya di luar kelas. 


Setelah melakukan pemanasan, semua siswa di kelas Fera 
bermain bola voli. Tentu saja Fera sangat menyukai bermain 
voli. 


Dan yang memenangkan pertandingannya adalah kelompok 
Fera. Yang terdiri dari Jihan, Aldo, Aldi, Muti, Oja, dan dirinya 
sendiri. 


Mereka adalah teman Fera, tapi kadang-kadang temannya 
tidak selalu bersama. Yang lebih sering dengan Fera adalah 
Jihan. Karena Muti adalah anggota OSIS yang selalu sibuk, 
dan teman laki-lakinya itu hanya teman sekelasnya.Tidak 
sedekat seperti Jihan. 


"Cari minum yuk" ajak Jihan. 
"Yuk, kalian ikut gak?" tanya Fera pada teman yang lain. 


"Lo duluan aja, gue, Aldi sama Oja mau balikin bola" jawab 
Aldo. 


"Mut, sekali-kali kek, lo gabung sama kita. Biar gak disangka 
anak hilang gitu" ucap Jihan. 


"Iya-iya, gue juga pengen sama kalian" ucap Muti sambil 
merangkul Fera dan Jihan. 


Saat Fera dkk mau ke kantin, mereka menghentikan 
langkahnya tatkala mendengar seseorang memanggil nama 
Fera. 


"Fer" 


Fera melihat Reno menghampirinya sambil membawa satu 
botol mineral dingin. 


"Nih buat lo" ucapnya sambil memberikan minumnya. 
Fera mengulurkan tangannya untuk menerima. 
"Thanks ya Ren" 

"Diminum ya, gue duluan" kata Reno lalu pergi. 
"Ciee, punya gebetan baru" goda Muti. 


"Boro-boro punya gebetan. Niat punya pacar aja enggak" 
desis Fera. 


"Nikmatin masa muda lah, gue aja punya mantan banyak. 
Gebetan banyak, tapi gue tetep setia sama satu orang" ucap 
Muti. 


"Iya itu kan.." Fera melihat Pak Yoga menghampirinya. 


"Fera, kamu jangan minum air dingin setelah olahraga. 
Karena itu tidak baik. Sebaiknya kamu minum air mineral 
ini'"ucap Pak Yoga sambil menyodorkan air botol mineral 
yang tidak terlalu dingin. 


"Fera udah biasa kok pak minum air dingin setelah olahraga. 
Lagian juga gak ngefek apa-apa," cibir Fera. 


Jihan dan Muti menatap Fera sambil memberikan kode 
untuk menerima minumannya tanpa menimpali ucapan 


gurunya itu. 


"Mulai sekarang hindari minum air dingin setelah olahraga. 
Jadi minum saja air yang saya berikan" ucap Pak Yoga masih 
menyodorkan air mineralnya. 


"Tapi kan Pak...." 


Muti mengambil mineral dari tangan Pak Yoga. 

"Fera kan gak mau Pak, jadi ini buat saya aja. Saya kan juga 
termasuk murid bapak. Yasudah Pak, makasih ya. Kita 
duluan" ucap Muti tersenyum sambil menyalimi tangan Pak 
Yoga diikuti Fera dan Jihan. Setelah itu Muti mengajak Fera 
dan Jihan pergi dari hadapan Pak Yoga. 


"Fer, seharusnya tdi lo terima. Gak kasian apa sama Pak 
Yoga udah ngasih tapi gak dihargain" omel Muti. 


"Tapi kan lebih seger minum air dingin, lagi pula tumben 
juga Pak Yoga ngasih minum" timpal Fera. 


"Eh tapi aneh juga. Jangan-jangan Pak Yoga suka sama lo 
Fer" sahut Jihan. 


"Hush, kalau ngomong yang bener. Ya kali, Pak Yoga mau 
sama Fera"kekeh Muti. 


"Tuh Ji, denger apa kata Muti. Berfikiran itu yang 
positif"ucap Fera. 


"Kalau gue jadi lo malah seneng Fer, lagian gue mau kok 
jadi pacar Pak Yoga" ucap Jihan tersenyum. 


"Ngimpi aja sono" seru Muti dan Fera bareng sambil 
meninggalkan Jihan. 


"Woli, kok gue ditinggal sih" decak Jihan. 


Disisi lain, Yoga merasa kesal karena Fera lebih memiliki 
minuman yang diberikan oleh lelaki lain. Ia tadi sempat 
melihatnya saat Fera menerima minuman dari lelaki tapi 
bukan teman sekelas Fera. Entah, Yoga belum mengenal 
namanya. 
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Pelajaran sekolah sudah berakhir, Fera celingukan mencari 
Pak Yoga. Tapi tetap saja dia tidak menemukannya, mobil 
milik Pak Yoga juga tidak ada di area parkir sekolah. Itu 
berarti dia tidak ada di sekolah ini. 


"Katanya mau dianter pulang, eh taunya bohong. Dasar" 
gerutu Fera. 


Fera mengecek ponselnya. 
Pak Yoga 


Maaf saya gak bisa antar kamu pulang. Saya ada 
urusan. 


"Tau gini, tadi gue pulang bareng Jihan aja"gumam Fera. la 
berjalan ke luar gerbang sekolah dan lebih memilih naik 
angkot, tentu tujuannya bukan pulang ke rumahnya tapi ke 
kedai kecil nan sederhana milik Bu Pury. Meski bubur 
ayamnya sudah habis, Bu Pury juga membuka warung kopi 
dan aneka minuman lainnya, juga ada beberapa macam 
makanan ringan lainnya. Membuat Fera betah disana, 
karena ia bisa sedikit curhat pada Bu Pury. 


"Assalamualaikum Bu" sapa Fera sambil mendudukan 
dirinya di kursi. Mengatur nafasnya lega, ternyata naik 
angkot tak seperti yang ia bayangkan. Tentunya membuat 
Fera lebih belajar untuk berkehidupan sederhana, tak perlu 
mengeluarkan uang banyak, bisa merasakan naik bersama 
orang-orang. Dan harus berbagi tempat duduk, apalagi jika 
penumpang belum penuh, pasti ngetem nya lama. Itu 
sangat mengulur waktu, mungkin lain kali Fera bakal coba 
naik angkutan umum lainnnya. 


"Waalaikumsalam, baru pulang Fer?" tanya Bu Pury. 
"Iya bu" 


"Kok malah langsung kesini?" Bu Pury menatap Fera yang 
banyak mengeluarkan keringat di bagian wajahnya. 
Tentunya Bu Pury tahu kalau Fera ini habis naik angkutan 
umum. 


Fera menyibakkan rambutnya, lalu mengambil tissu di meja 
untuk mengelap keringat di dahinya. 


"Fera pengennya disini dulu Bu. Fera pengen minum es, biar 
seger" Fera menghampiri Bu Pury dan langsung membuat 
minuman sendiri. Itu sudah biasa ia lakukan. 


"Lain kali ajak teman kamu kesini, biar tambah rame" 


"Kapan-kapan deh Bu, Fera bakal ajak mereka kesini" Fera 
meneguk es kelapa kesukaannya yang baru saja ia buat 
sendiri. 


Bu Pury kembali melakukan aktivitasnya membuatkan 
minuman kepada pembeli dan langsung dibantu oleh Fera 
karena Bu Pury tidak mempunyai karyawan yang ia 
pekerjakan di sini. Biasanya ada anaknya yang membantu. 


"Gak usah bantu Fer, kamu pasti capek" ucap Bu Pury 


"Gpp Bu, Fera malah seneng bisa bantu-bantu disini"timpal 
Fera sambil membawa nampan berisi minuman untuk 
diberikan kepada pembeli. 


Kedai ini cukup ramai jika di pagi hari dan malam hari, kalau 
siang hari tidak seberapa namun hasilnya cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari Bu Pury. 


Bu Pury tersenyum, rasanya sangat langka anak seperti Fera 
di jaman sekarang mau membantu orang. Bu Pury bersyukur 
bisa bertemu orang sebaik Fera ini. Walaupun suka ngeyel 
orangnya. 


Fera meletakkan kembali nampan ketempat asalnya lalu 
menghampiri Bu Pury yang tengah duduk. "Linlin mana bu?" 


"Alin lagi kerumah temennya" jawab Bu Pury. 


Alin atau biasa dipanggil linlin oleh Fera adalah anak 
semata wayang Bu Pury. Dia baru kelas VIII SMP. Jarang 
banget Fera ngobrol dengan Alin, yang Fera ketahui, Alin 
anaknya polos, tapi kalau diajak ngobrol bareng seru. Lagi 
pula, setelah mengenal Fera, Alin sekarang lebih banyak 
berubah. 


"Bu, kayaknya mulai sekarang Fera gak bisa bolos lagi" 


"Bagus dong, kamu kan mau naik kelas XII. Kurang-kurangin 
deh nakalnya"timpal Bu Pury. 


"Bu, sebenernya Fera dijodohin sama anak temen Mama. 
Kan Fera belum lulus SMA, terus nih ya Bu, laki-laki yang 
dijodohin sama Fera itu guru Fera sendiri"ucap Fera sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ibu dulu juga dijodohin, awalnya sih gak ada rasa sama 
sekali. Tapi setelahnya, Ibu ngerasa nyaman sama suami 
Ibu. Dan ya akhirnya Ibu berhasil jatuh cinta" celetuk Bu 
Pury. 


"Gitu ya Bu, tapi kan, yang dijodohin sama Fera itu guru 
Fera sendiri Iho Bu. Bahkan dia lebih dewasa dari Fera." 


Fera tidak tahu bagaimana nanti kehidupannya dengan Pak 
Yoga setelah menikah. la berharap bisa menerima guru 


matematikanya itu, dan bisa bahagia seperti yang diimpikan 
semua orang dalam berumah tangga. 


"Cinta itu tidak mengenal usia. Cinta bisa datang kapan 
saja, sama halnya dengan jodoh. Terkadang kita tak bisa 
memilih melabuhkan cinta pada siapa, termasuk pada 
seseorang dengan usianya lebih dewasa. Bukan hanya 
usianya yang lebih dewasa, tapi bisa saja pemikirannya 
lebih dewasa" ucap Bu Pury. 


Fera mengangguk paham. "Oh iya bu, jangan bilang siapa- 
siapa ya kalau Fera dijodohin. Anggap aja ini rahasia kita 
berdua"ucap Fera pelan. 


"Siap" Bu Pury tersenyum. 


Jam menunjukkan pukul 16.30. Fera tadi pulang sekolah 
pukul 15.30, tapi jadwal pulang sekolah tentunya berbeda- 
beda. Meski sudah terlalu sore, Fera masih saja membantu 
Bu Pury tanpa merasa lelah. 


"Fera, sebaiknya kamu pulang. Ini sudah terlalu sore" Bu 
Pury sudah mulai khawatir. Tapi Fera keras kepala, padahal 
sudah ia bujuk berulang kali tetap saja belum mau pulang. 
Dengan alasan bahwa mamanya sedang di rumah 
saudaranya yg berada di luar kota. Tentu mamanya tidak 
akan tahu kalau Fera belum pulang, kecuali jika ada yg 
memberi tau mamanya. 


"Bentar lagi deh Bu, nanggung ini mau nganter minuman" 


Saat Fera mau mengantarkan minuman lagi, tiba-tiba 
ponselnya berdering. Menandakan ada panggilan masuk. 


"Itu Fer, diangkat dulu. Biar Ibu yg nganter minumannya" Bu 
Pury mengambil alih nampan yang Fera bawa. 


"Iya bu" 
Fera mengambil ponselnya lalu mengeser tombol hijau. 


"Hallo..." 
"Fera, kamu dimana?" 


"Maaf pak tdi saya gak langsung ke rumah, tenang aja saya 
bakalan pulang pak. Sekarang juga" 


"Jangan kemana-mana. Share lokasi kamu sekarang, biar 
saya yang jemput" 


"Gak usah Pak. Fera bisa pulang sendiri" 
"Tunggu saya jemput kamu" 


Fera menghembuskan nafasnya kasar, lalu shareloc ke 
nomor Pak Yoga. Fera yakin pasti setelah ini dia bakal kena 
marah dari Pak Yoga. 


Sungguh menyebalkan. 
"Siapa Fer, mama kamu ya?" tanya Bu Pury. 


Fera menggelengkan kepalanya. "Bukan, ini dari Pak Yoga, 
guru Fera sekaligus orang yang lagi dijodohin sama Fera" 


"Sepertinya dia khawatir banget sama kamu, lain kali kamu 
harus ijin dulu kalau mau kesini" 


Fera tak yakin jika Pak Yoga khawatir dengannya, palingan 
Pak Yoga takut dimarahi mamanya kalau tidak bisa menjaga 
calon menantunya. 


"Dia cuma modus ke Fera doang bu, biar banyak yang muji, 
termasuk Ibu" kekeh Fera sambil membayangkan wajah Pak 


Yoga kalau dia mendengarkan ucapannya sekarang pasti 
sudah mencak-mencak tidak terima. 


"Hush, kalau dia denger gimana" kata Bu Pury. 
"Dia mah gak bakal denger Bu, kan belum sampe sini" 


"Denger apa?" tanya seseorang yang suaranya sangat 
familiar di telinga Fera. 


Fera membalikkan badan 180 derajat. Dan Ya, orang yang 
dibicarakan olehnya sudah di depan mata. 


"Eh Bapak, kok cepet banget kesininya?" tanya Fera sambil 
meringis menujukkan deretan giginya. 


"Saya tadi pergi di daerah sekitar sini, jadi kesininya 
lumayan deket" jawab Pak Yoga menatap lekat Fera tanpa 
mengalihkan pandangan. 

"Bapak mau minum apa? biar Fera buatin" tawar Fera. 


"Sebaiknya kita pulang sekarang!" ajak Pak Yoga. 


"Bapak ih, kenalan dulu dong sama Bu Pury"desis Fera 
melihat Bu Pury memperhatikan mereka. 


Pak Yoga menatap wanita paruh baya di sebelah Fera 
langsung berjabat tangan dan tersenyum. Tidak seperti jika 
bersama Fera yang selalu mengajaknya ribut. 


"Perkenalkan Bu, nama saya Yoga" 


Bu Pury tak kalah senyum. "Saya Bu Pury. Pemilik kedai kecil 
ini" 


Fera menyadari Pak Yoga yang nampak canggung. Seperti 
tidak ingin berlama-lama disini. 


Fera tersenyum jahil. 


"Pak Yoga kalau mau pulang, pulang aja. Kalau masih mau 
disini juga gpp. Soalnya Fera masih mau bantuin Bu Pury, 
kasihan gak ada yang bantuin" 


Pak Yoga menatap tajam kearah Fera, sedangkan Fera pura- 
pura tidak menyadari. Sekali-kali ia mengerjai Pak Yoga. Fera 
yakin kalau Pak Yoga tidak berani memarahi Fera sekarang 
juga, karena Pak Yoga pasti menjaga imagenya di depan 
UMUM. 


"Sebenarnya tadi mamaku memintamu untuk menemuinya, 
dia kangen sama kamu katanya." 


"Beneran Pak?" 


Pak Yoga hanya mengangguk. 

Fera menatap lekat manik mata hitam milik Pak Yoga, 
sepertinya Pak Yoga tidak berbohong. Toh biasanya orang 
berbohong terlihat dari matanya, meski Fera bukan ahli 
gestur. Hanya saja, Fera sedikit kesal karena aksi 
mengerjainya gagal. Dan dia harus bertemu dengan calon 
mertuanya sekarang. 


"Bu, Fera sama Pak Yoga pamit pulang. Lain kali Fera bakal 
kesini" pamit Fera menyalimi Bu Pury seperti Fera menyalimi 
kedua orangtuanya. 


"Kita duluan ya Bu" pamit Pak Yoga. 
"Iya, hati-hati ya" ucap Bu Pury. 
Fera dan Pak Yoga mengangguk dan langsung pergi. 


Bu Pury merasa tersenyum melihat Fera dan calon 
suaminya. Mereka sangat serasi, bahkan keduanya sangat 


baik. Bu Pury semakin yakin kalau Fera dan Yoga itu 
berjodoh. 


"Bapak jangan tarik-tarik, Fera bisa jalan sendiri" gerutu 
Fera yg mulai memasuki rumahnya bersama Pak Yoga yang 
tetap setia menarik lengannya. 


"Lihat bajumu Fera, besok masih dipakai sekolah. Malah jadi 
lusuh begini" omel Pak Yoga melepaskan tangannya dari 
lengan Fera. Sambil menatap pakaian Fera yang sudah 
tercampur parfum dan cairan keringat. 


"Tinggal disemprot pake minyak wangi, bisa dipakai lagi" 
balas Fera. 


"Selain menjadi putri tidur ternyata kamu juga putri jorok" 


"Namanya juga manusia Pak, gak ada yang sempurna" ucap 
Fera. 


"Jangan membantah ucapan saya Fera, lebih baik sekarang 
kamu mandi!" tegas Pak Yoga. 


"Fera gak mau mandi, Fera mau tidur aja" 
Fera berjalan ke kamarnya dengan santai tanpa 
memperdulikan Pak Yoga. 


"Fera!!" seru Pak Yoga. 


"Iya-iya Pak, ya kali masa Fera gak mandi. Katanya mau 
ketemu sama calon mertua" teriak Fera tak kalah seru. 


"Kamu tadi bilang mau ketemu siapa?" tanya Pak Yoga 
dengan menaikkan volume suaranya supaya terdengar 
jelas. 


"Eh, maaf Pak keceplosan" teriak Fera lalu lari terbirit-birit 
menuju kamarnya. 


Pak Yoga terkekeh pelan sambil duduk di sofa rumah Fera. 
Sebenarnya ia tadi menelfon Bi Inah untuk menanyakan 
apakah Fera sudah pulang. Ternyata Fera belum pulang, 
akhirnya dia menelfon Fera. Untung saja ponselnya aktif. 
Dan soal Fera ditunggu mamanya itu semua bohong, itu 
hanya akal-akalannya sendiri supaya Fera mau pulang. 


"Pak Yoga mau minum apa?" tanya wanita paruh baya yang 
Yoga kenal adalah Bi Inah, pembantu di rumah Fera. 


"Gak usah Bi, biar nanti Yoga suruh Fera yg buatin" tolak 
Yoga lembut. 


Bi Inah mengangguk lalu pergi melanjutkan pekerjaannya. 


Fera sudah selesai dengan ritual mandinya dan sudah rapi, 
dia sekarang beranjak untuk turun ke ruangan bawah. 


Saat di pertengahan anak tangga, Fera melihat Pak Yoga 
sedang menonton tv di rumahnya. Fera melanjutkan 
langkahnya menghampiri Pak Yoga. 


Bunyi langkah kaki menuruni anak tangga membuat Yoga 
mengalihkan pandangan. Dilihatnya Fera yang sudah 
terlihat rapi dengan pakaiannya. 


"Ayo Pak kita berangkat!" seru Fera bersemangat. 


Yoga tertawa. Sangat lucu, melihat Fera yang berhasil ia 
bohongi. 


"Jangan bilang kalau Bapak bohongin saya" Fera 
menyilangkan tangannya didepan dada sambil menatap Pak 
Yoga yang masih menertawainya. 


Pak Yoga masih tertawa, namun ia berusaha 
menghentikannya. 
"Siapa suruh tadi gak mau pulang" 


"Terserah deh, mending Fera ke kamar" 

Fera lebih memilih pergi, Fera lelah jika harus berdebat 
dengan Pak Yoga. Karena ia tak mau waktu kebersamaan 
dengan Pak Yoga terbuang sia-sia dengan perdebatan. Jujur 
Fera memang tidak ahli dalam hal perdebatan. 


"Buatkan saya minuman. Saya tidak mau mati kehausan di 
rumah kamu" 


Fera yang akan menaiki anak tangga terhenti saat 
mendengar perintah Pak Yoga. la membalikkan badan 
melihat Pak Yoga menatapnya tanpa merasa bersalah 
sekalipun. 


"Cepat buatkan! Ngapain malah berdiri disitu" 


Dengan penuh kesabaran, Fera langsung berjalan ke arah 
dapurnya, tanpa menanyakan minuman apa yang Pak Yoga 
inginkan. 


Tak butuh waktu lama, Fera kini siap membawa nampan 
berisi kopi hitam tanpa gula. Memang rasanya pahit, sepahit 
hatinya. 


"Silahkan diminum, maaf cuma kopi hitam. Soalnya stok 
minuman di rumah cuma ada air putih, teh sama kopi" 

Fera menaruh nampan di meja lalu duduk di sebrang Pak 
Yoga. 


"Tidak masalah, saya sangat menyukai kopi hitam. Meskipun 
rasanya pahit, saat melihat kamu rasanya berubah menjadi 
manis" 


Mendengar ocehan Pak Yoga entah itu pujian atau gombalan 
membuat Fera ingin meninju tembok. 


"Kopinya diminum Pak" Fera tersenyum paksa. 


"Kamu pengen lidah saya lecet? Kopi ini masih panas. Mana 
mungkin saya meminumnya sekarang" 


Fera tersenyum getir, Pak Yoga ganteng tapi aneh, iya 
sangat aneh. Padahal dia bisa meniup kopi panasnya untuk 
diminum, tapi yasudahlah. Mungkin Pak Yoga ingin 
meminumnya nanti. 


"Kamu kenapa ngalamun?" tanya Pak Yoga dengan menatap 
intens ke arah Fera. 


"Saya gak ngelamun, saya lagi mikir aja. Kenapa ya, saya 
dipertemukan dengan orang aneh, padahal dunia ini luas 
loh." Fera mendongakkan kepalanya keatas menatap langit- 
langit rumahnya. 


"Mungkin itu sebagian dari takdirmu. Jadi terimalah apa yg 
sudah diberikan untukmu. Intinya kamu harus bersyukur, 
termasuk dijodohkan dengan saya"ucap Pak Yoga. 


Fera sebenarnya ingin tertawa, padahal ia tdi sedang 
menyindir Pak Yoga. Tapi yg disindir tidak merasa. Mata Fera 
beralih menatap gelas berisi kopi yang sekarang sudah 
habis tinggal ampasnya. 

"Mau saya buatin kopi lagi Pak?" tawarnya. 


"Tidak usah, terimakasih sudah repot-repot membuatkan 
kopi untuk saya" 


Fera pura-pura tersenyum. "Ah iya Pak, saya gak pernah 
ngerasa direpotin" 


"Padahal ngrepotin banget" batin Fera. 


"Bapak masih mau disini lama ya?" Fera mulai merasa 
canggung karena hanya dirinya dan Pak Yoga di ruang tamu. 
Dengan ditemani suara TV. 


"Kamu ngusir saya?" tanya Pak Yoga balik. 


"Bukan ngusir, Bapak sih salah paham mulu"cibir Fera mulai 
lelah. 


"Baiklah saya minta maaf, yasudah saya pulang dulu" pamit 
Pak Yoga. 


Fera mengangguk lalu berjalan keluar rumah mengikuti Pak 
Yoga yg lebih dulu keluar. 


Tiba-tiba Pak Yoga menghentikan langkahnya, hampir saja 
Fera menabrak punggung lebarnya itu. 


"Oh iya, lain kali kalau pulang sekolah langsung pulang. 
Jangan mampir kemana-mana, sebenarnya tdi saya mau 
memarahi kamu. Tpi saat ngeliat kmu yg kelihatan capek, 
saya ngerasa gak tega. Jadi saya pikir, lebih baik saya kasih 
kamu hukuman" 


"Katanya gak tega. Kok ngasih saya hukuman"protes Fera 
tidak terima. 


Yoga tersenyum."Hukumannya sangat ringan" 
"Apa?" tanya Fera penasaran. 
"Sini saya bisikin" 


Fera menuruti ucapan Pak Yoga tanpa merasa curiga 
sedikitpun ia melangkah kedepan. Dan sekarang jarak Pak 


Yoga dan Fera sangat dekat. Bahkan deru nafas Pak Yoga 
bisa dirasakan Fera. 


Cup 


Pak Yoga berhasil mencium kening Fera lalu berlari ke luar 
rumah Fera. Sedangkan Fera masih terdiam, kaget dengan 
apa yg barusan Pak Yoga lakukan. 


"Pak Yoga nyium kening gue?" 


Mata Fera langsung terbelalak. 


Bi Inah berlari membawa sapunya dengan khawatir setelah 
mendengar teriakan Fera. la takut terjadi sesuatu, karena 
dia sudah diutus menjaga rumah sekaligus menjaga anak 
majikannya, meski sudah dewasa. Dengan setengah berlari 
Bi Inah menghampiri Fera. 


"Non Fera kenapa? Ada pencuri ya Non? Mana Non?!" 


Fera tertawa geli melihat Bi Inah yang tengah dilanda 
kekhawatiran itu. Wajar Bi Inah khawatir karena Bi Inah 
sudah lama bekerja di rumah Fera. 


"Pencurinya udah kabur Bi, Bibi tenang aja" Fera menahan 
tawanya, dia takut dosa karena menertawai orang yang 
lebih tua. 


Bi Inah binggung, ia menatap barang-barang di ruang tamu 
Fera masih lengkap. 
"Syukurlah, Non Fera gpp kan?" 


"Iya Bi, Fera baik-baik aja" ucap Fera meyakinkan. 
"Fera ke kamar dulu ya" lanjut Fera langsung berlari menuju 
kamarnya. 


Bi Inah yang masih berdiri membawa sapunya langsung 
cepat-cepat mengunci pintu. Takutnya ada maling masuk 
atau penjahat. Karena yg berada di rumah hanya ada 
dirinya dengan anak majikannya, sedangkan supir pribadi 
majikannya baru saja pulang. 


Fera berjalan mendekati kamar kakaknya, kebetulan 
kamarnya bersebelahan dengan kamar Fera. 


Tok tok 


Fera mengetuk pintu namun tidak ada jawaban, ceklek. 
Pintu berhasil dibuka Fera, ternyata tidak dikunci. 


"Kak" 


"Kak Nando" Fera memanggil Kakaknya, namun tidak ada 
sahutan. 


"Kemana sih tu bocah?" gumam Fera. 


Fera tidak melihat sepatu dan tas milik Kakaknya. Fera 
langsung keluar kamar, berniat untuk menemui Bi Inah. Fera 
tidak langsung menelfon Kakaknya, khawatir jika Kakaknya 
sedang ada kepentingan. 


"Masak apa Bi?" tanya Fera mendekati Bi Inah yg tengah 
sibuk memasak. 


"Masak tumis kangkung Non"jawab Bi Inah. 
"Oh iya Bi, Kak Nando kok belum pulang ya?" 


"Tdi Den Nando sempat pulang Non, dia cuma ngambil 
pakaian ganti. Katanya mau nginep di sekolahan" ujar Bi 
Inah sambil mengaduk masakannya. 


Fera mengangguk. "Sini Bi, Fera bantu" 
Freya mengambil alih spatula yang dipegang Bi Inah. 


"Bi kira-kira Mama sama Papa kapan pulang ya?" tanya Fera 
sambil mengamati tumis kangkung menunggu untuk 
matang. 


"Kan baru tdi pagi Non perginya, mungkin dua hari lagi 
pulang" jawab Bi Inah sambil mencuci piring. 


Fera mematikan kompornya. "Bi tumisnya udah matang, trus 
gimana?" 


"Tumisnya taruh di piring dulu Non, kalau udh langsung 
dibawa ke meja makan" timpal Bi Inah. 


Kini semua makanan sudah tersedia di meja makan, Fera 
memilih membersihkan diri terlebih dahulu. Begitu pula Bi 
Inah, ia masih membereskan dapur. 


Ting tong 


Bel di rumah Fera berbunyi, 

Bi Inah langsung berlari menuju pintu depan, tidak biasanya 
ada tamu setelah maghrib seperti ini. Mungkin Nando 
pulang. 


"Selamat malam Bibi" sapa Pak Yoga tersenyum. 


"Eh Pak Yoga, saya kira Den Nando" 
Bi Inah langsung mempersilahkan Pak Yoga memasuki 
rumah. 


"Memangnya Nando belum pulang?" tanya Pak Yoga 
berjalan mengikuti Bi Inah. 


"Den Nando nginep di sekolahan. Katanya ada urusan" 
jawab Bi Inah. 


Pak Yoga mengangguk paham, lalu matanya beralih 
menatap sekeliling ruangan. 


"Fera mana Bi?" 


"Non Fera lagi di kamar mandi. Bapak tunggu disini saja. 
Nanti Non Fera kesini" 


Bi Inah langsung pergi menuju dapur sedangkan Pak Yoga 
memilih duduk di meja makan sesuai perintah Bi Inah. 


"Bibi sama majikan sama aja, manggilnya bapak. Emang 
aku bapaknya apa ya?" 


"Bibi" 


Fera berjalan menuju ruang makan, namun langkahnya 
terhenti saat melihat seseorang tengah duduk disana. Kalau 
Kakaknya tidak mungkin, badan Kakaknya tidak se-tinggi 
seseorang yang duduk di kursi itu. Sedangkan Papanya, 
sedang di luar kota. 


"Jangan bilang itu--- Pak Yoga" 
Fera melangkahkan kaki sepelan mungkin, 


"Non Fera, kenapa Non?" tanya Bi Inah dengan suara agak 
keras, membuat perhatian Pak Yoga beralih padanya. 


Fera yang menyadari Pak Yoga menatapnya hanya bisa 
meringis, sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Seakan-akan Fera tertangkap basah oleh Pak Yoga. 
"Bi, sejak kapan Pak Yoga disini?" tanya Fera pelan. 


"Baru aja Non" balas Bi Inah tak kalah pelan. 


Fera hanya mengangguk lalu menatap Pak Yoga yang 
sedang menatapnya. Dengan sedikit malu, Fera mendekati 
Pak Yoga dan duduk di sampingnya. 

"Bapak udah lama ya?" 


Pak Yoga mengernyitkan dahinya. "Lama ngapain?"tanyanya 
balik. 


"Gak jadi deh Pak" 


Pak Yoga tersenyum simpul, ia memang sengaja membuat 
Fera kesal. Tapi sekarang Fera lebih memilih tidak 
menanggapinya. 


"Kamu gak makan? kasian semua makanan ini kamu 
anggurin. Mending dimakan"ucap Pak Yoga sambil 
mengambil piring berniat mengambilkan makanan untuk 
Fera. 


"Bapak makan aja, nanti Fera juga makan"ucap Fera. 


Pak Yoga menyodorkan makanan yg sudah ia ambil sendiri 
kepada Fera. 
"Nih kamu makan!" 


Fera menggelengkan kepalanya, "Fera gak mau makan" 
Pak Yoga mengambil sendok. "Mau saya suapi?" 


"Fera bakal makan kalau Pak Yoga ikut makan"putus Fera 
sambil mengambil piring kosong lalu mengambil makanan. 


"Nih, Bapak juga harus makan" Fera menyodorkan makanan 
yang ia ambil. 


"Kamu aja yang makan, saya udah makan tadi" Pak Yoga 
mengambil makanan lalu menyuapkan ke Fera. 


"Enggak, pokoknya Fera gak mau makan kalau Bapak gak 
makan juga" Fera bersikeras membuat Pak Yoga menghela 
nafas. Mungkin jika Fera dituruti lambat laun akan jinak 
terhadapnya. 


"Yaudah, saya juga makan. Tapi ini dimakan dulu" Pak Yoga 
menyuapkan makanan ke dalam mulut Fera, langsung 
diterima dengan senang oleh Fera. 


Fera langsung mengambil alih sendoknya. "Fera makan 
sendiri aja Pak, Bapak juga makan" ucap Fera tidak jelas 
karena mulutnya penuh. 


Pak Yoga terkekeh. "Ditelen dulu, baru ngomong" 
"Bapak makan!" titah Fera. 


Dengan sedikit terpaksa, Pak Yoga menyuapkan makanan ke 
dalam mulutnya. Padahal ia baru saja menghabiskan satu 
piring nasi-sop iga kesukaannya, sekarang perutnya 
bertambah penuh dengan masakan di rumah Fera. 


Fera sudah menghabiskan makanannya lalu beralih 
menatap Pak Yoga yang terlihat seperti sedang tidak baik. 
"Bapak kenapa? ga suka sama makanannya?makanannya 
gak enak ya? atau Bapak gak suka makanan kaya gini? 
kalau gak mau bilang dong Pak!" 


"Saya suka makanannya" ucap Pak Yoga meringis sambil 
mengusap perutnya. 


"Trus kenapa?" 


"Kamu gak liat apa, perut saya sudah gak muat lagi. 
Rasanya begah" kata Pak Yoga masih mengusap-usap 
perutnya. 


Dengan perasaan bersalah, Fera berlari mencari uang koin 
dan minyak kayu putih. Setelah mendapatkannya, Fera 
kembali menemui Pak Yoga. 

"Sini Pak biar Fera kerokin, siapa tau sakitnya hilang" 


"Gak usah" tolak Pak Yoga karena ia tak terbiasa kerokan. 
Bukan itu saja, ia juga takut. Katanya kerokan itu sakit. 


"Kata Bi Inah kalau dikerokin itu sembuh Pak, jangan-jangan 
Bapak takut dikerokin ya"delik Fera. 


"Enggak, kamu pijitin pundak saya aja biar saya bisa 
muntah" kata Pak Yoga langsung diangguki Fera. Dengan 
pelan Fera memijat pundak Pak Yoga, bahkan jika dirasa, 
Fera terbilang seperti mengelus pundak bukan memijat. 
Dengan keadaan seperti ini, Pak Yoga lebih leluasa 
memanfaatkan keadaan. 


Fera menghentikan aktifitasnya sejenak, "sejak kapan 
dipijitin pundaknya bisa muntah Pak? Perasaan enggak deh" 


"Yang sebelah sini" tunjuk Pak Yoga pada tangan kirinya. 
Fera berdecak kesal, ucapannya tidak dihiraukan oleh Pak 
Yoga. Mau tidak mau dia hanya menurut saja. 


Dirasa sedikit lama memijat akhirnya Pak Yoga menyuruh 
Fera berhenti. 


"Sudah, terimakasih ya" 
Fera mengangguk. "Perutnya masih sakit Pak?" tanyanya. 
Pak Yoga mengangguk pelan. "Masih sedikit" 


Fera mendudukan dirinya kembali di kursi sambil menatap 
setiap pergerakan Pak Yoga yang seperti menahan sesuatu, 
siapa tau bisa muntah setelah ia pijat. 


"Mungkin ini karma Pak Yoga kali ya" 
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Fera menggeliat diatas kasurnya, melirik jam dinding 
menunjukkan pukul 05.00 pagi. Fera heran pada dirinya, 
tumben sekali bangun sangat pagi. 


Setelah semua tenaganya terkumpul penuh, Fera 
menyibakkan selimutnya berniat ingin buang air kecil. 


Saat akan memasuki kamar mandi, Fera terhenti ketika 
menginggat Pak Yoga. Terakhir yang Fera ingat, saat ia 
menemani Pak Yoga di meja makan kemarin. Selanjutnya ia 
lupa. Mungkin Pak Yoga sudah pulang, fikir Fera. 


"Auah bodo amat"gumamnya lalu memasuki kamar mandi 
sekaligus membersihkan badannya karena hari ini ia harus 
sekolah. 


Setelah berpakaian seragam rapi dan tak lupa membawa tas 
yang selalu ia bawa sekolah, Fera berjalan menuju ruangan 
bawah. Entah mengapa suasana pagi ini sangat cerah dan 
ini masih terlalu pagi untuk berangkat ke sekolah. Padahal 
hari ini ada jadwal pelajaran matematika di kelas Fera. 


Fera tak mau memikirkan tentang matematika, karena jika 
ia memikirkan matematika bayangan wajah Pak Yoga selalu 
berputar di otaknya. Sungguh membosankan! 


"Selamat pa--gi" sapa Fera terputus saat melihat sosok yang 
ia bayangkan baru saja, tengah duduk di kursi meja makan 
dengan melahap sarapan tanpa menunggunya terlebih 
dahulu. 


"Pagi Feranita Adiwijaya" jawabnya sambil memakan roti 
yang sudah diolesi selai. Mungkin sudah disiapkan Bi Inah 
sejak tadi. 


"Sarapan! Setelah ini saya mau ajak kamu pulang ke rumah 
saya sebentar" ucap Pak Yoga seakan menghentikan apa 
yang ingin dikatakan Fera. 


Fera memilih duduk lalu mengambil roti dan diolesi selai 
kacang kesukaannya. Jarang ia sarapan roti, terkadang ia 
sarapan nasi goreng, terkadang juga sarapan di sekolah jika 
ia mau. 


Fera sibuk menghabiskan rotinya tanpa sadar, seseorang 
tengah mengamatinya sedari tadi. 
"Sudah selesai?" tanyanya. 


"Eh iya, bentar Pak" sentak Fera tersadar lalu mengambil 
segelas susu langsung ia teguk hingga habis. 


"Ayo Pak" 


Pak Yoga mengangguk lalu berjalan bersama Fera menuju 
mobilnya. Setelah ini ia akan pulang terlebih dahulu untuk 
berganti pakaian. Karena hari ini ia harus mengajar di SMA 
Darmawangsa. Lebih senangnya lagi, hari ini ia mengajar di 
kelas Fera. 


"Saya ke dalam dulu sebentar, kalau mau ikut, ayo" ajak Pak 
Yoga. 


"Fera nunggu disini aja" 

Fera tidak mau ikut dengan Pak Yoga ke dalam rumahnya, ia 
pikir, jika ia masuk malah membuatnya mengulur waktu 
untuk ke sekolah. Padahal itu menguntungkan baginya, tapi 
ia malu untuk berbincang-bincang dengan kedua orang tua 
Pak Yoga. 


"Yasudah, jangan kemana-mana"ingat Pak Yoga. 


Setelah mendapat anggukan dari Fera, Pak Yoga langsung 
turun dari mobil dan memasuki rumahnya. 


Fera hanya mengamati Pak Yoga dari dalam mobil. Fera 
binggung, kenapa Pak Yoga bisa ada di rumah Fera sepagi 
tadi, ditambah juga, kenapa Pak Yoga pulang ke rumah buat 
ganti baju. 


"Berarti tdi malam Pak Yoga nginep dirumah, kok bisa sih. 
Haduh Fera, untung aja kamu gak di apa-apain" gerutu Fera 
pada dirinya sendiri. 


Fera terkadang memang mudah tertidur dimana saja, 
apalagi setelah makan malam. Pasti langsung mengantuk. 
Jika ada teman mengobrol pasti rasa kantuk Fera hilang. 
Dan teman mengobrol setiap malam adalah Kakaknya, 
kebetulan Kakaknya ada acara di sekolahnya. Jadi Kakaknya 
harus menginap di sekolahnya. Itu sudah menjadi hal 
tersering ketika Kakaknya menjadi anggota OSIS, apalagi 
jabatan Kakaknya sekarang adalah ketua OSIS dan sebentar 
lagi Kakaknya itu akan lulus dari sekolah kejuruan. 


Tanpa waktu lama, Pak Yoga sudah siap dengan pakaian 
gurunya. Dan mulai melajukan mobilnya menuju ke SMA 
Darmawangsa. 


"Bapak tdi malam nginep di rumah Fera ya?" tanya Fera 
untuk memastikan apakah dugaannya benar. 


"Iya" jawabnya singkat. 
"Trus yg bawa Fera ke kamar itu Bapak juga?" 


Fera yakin pasti yang membawanya ke kamar itu Pak Yoga, 
tidak mungkin Bi Inah menggendongnya. Tidak mungkin 
juga ia berjalan sambil tertidur. 


"Iya, saya yang gendong kamu ke kamar. Tadi malam kamu 
ketiduran di meja makan. Mungkin itu efek setelah memijat 
saya" 


Pak Yoga kembali mengingatkan Fera soal tadi malam. Kalau 
difikir-fikir, Fera sudah di bohongi oleh Pak Yoga. Mana ada 
setelah dipijat bisa muntah. Ada-ada saja. Dan tadi malam 
Fera memperhatikan Pak Yoga hingga ketiduran mungkin. 
Karena Fera tidak ingat apa-apa lagi setelah itu. 


"Kayaknya kamu perlu latihan memijat deh, soalnya pijatan 
kamu tdi malem kurang enak" cibir Pak Yoga. 


"Emg cita-cita saya jdi tukang pijit apa?!. Gak ah, Bapak 
sendiri aja sana yg latihan, sekalian ganti profesi jadi tukang 
pijit" 


Pak Yoga terkekeh pelan, "itung-itung kalau kamu sudah jadi 
istri saya bisa mijit setiap hari. Kan enak gitu" 


"Nikah aja sama tukang pijit, biar dipijitin tiap hari sampe 
patah tulang" 


"Kalau saya gak mau gimana?" goda Pak Yoga seperti biasa. 
"Kalau gak mau yaudah" balas Fera. 


Seperti biasa, Fera turun di gerbang sekolah. la lebih 
memilih jalan aman untuk menghindar dari para-para fans 
nya. Bukan fansnya, lebih tepatnya fans Pak Yoga. 


Kadang Fera heran, kenapa ada siswi yang menyukai Pak 
Yoga. Padahal baik aja enggak, kalau nyebelin iya. Soal 
tampang sih oke, pinter pula. Kurangnya sih gak ada. Eh 
ada, semua manusia kan ada kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan Pak Yoga mungkin dari wajahnya yg lumayan 
tampan dan juga pintar dalam berbagai bidang. Masalah 


kekurangan mungkin soal percintaan mungkin. Soalnya Fera 
aja selalu mengelus dada, bersabar menghadapi sikap Pak 
Yoga. 


"Fera duluan ya Pak" pamit Fera sambil menyalami tangan 
Pak Yoga. 


"Nanti saya ke kelasmu kalau kamu lupa. Jdi jangan 
mencoba bolos" ingat Pak Yoga. 


Fera mengangguk, "oke boss" setelahnya, Fera langsung 
keluar dari mobil lalu berjalan menuju kelasnya dengan 
santai, karena waktu masuk sekolah masih 15 menit lagi. 
Jadi tak perlu khawatir untuk terlambat. 


"Pagi Fera" sapa seseorang yang akhir-akhir ini mendekati 
Fera. Entahlah, Fera tidak tahu maksud kedekatannya. 
Mungkin untuk berteman. Kalau bermaksud lebih, Fera 
tentu tidak mau. 


"Pagi Reno" jawab Fera sambil tersenyum singkat. la tak 
mau menaruh hati pada Reno. Dan tidak mau membuat 
Reno jatuh padanya, itu pun kalau bisa. 


Melihat banyak siswa-siswi mulai berdatangan dan 
meliriknya. Fera berniat ingin menjauh dari Reno. Ia tak mau 
digosipkan, apalagi menjadi bahan pembicaraan di sekolah 
ini. Fera bukan most wanted, meski begitu, Fera memiliki 
wajah lumayan cantik. Tak kalah dengan most wanted di 
sekolahnya. 


"Gue ke kelas duluan ya" setelah mengucapkan itu Fera 
langsung melangkahkan kakinya menjauh dari hadapan 
Reno. 


"Gue suka sama lo Fera, asal lo tahu itu" 


Melirik siswi yang banyak melihatnya, Reno berbalik badan, 
berjalan menuju kelasnya sambil memasukan tangan 
kanannya di saku celana. Bagaimana tidak dilirik, Reno 
dikaruniai wajah tampan, bahkan pernah ditawari menjadi 
ketua OSIS, tapi Reno tidak menerima tawarannya. Dia tidak 
mau berorganisasi di sekolahan. Hanya saja, Reno mengikuti 
ekstrakulikuler basket. Dirinya bersama teman-temannya 
selalu mendapatkan juara. Tentu, itu membawa nama baik 
SMA Darmawangsa. 


"Selamat siang anak-anak" 

Sapa Pak Yoga memasuki kelas XI IPA 2. 

Seperti biasa, keadaan kelas yang ramai kini menjadi 
senyap ketika Pak Yoga sudah memasuki kelas tepat bel 
istirahat selesai. 


"Siang Pak" 


Pak Yoga melirik ke meja yang biasa Fera duduki. Tapi 
kosong, entah penunggunya dimana. 

"Siapa yang tidak masuk hari ini?" tanya Pak Yoga dengan 
nada tegas. 


"Nihil Pak" jawab Nanda, selaku absensi kelas XI IPA 2. 
"Itu kenapa kursinya kosong?" 


Jihan gelagapan sendiri, ia takut Fera bolos. Padahal tdi dia 
pamit ke toilet. Namun sampai sekarang tidak 
menampakkan diri. 


"Fera kemana Ji?" tanya Muti pelan. Bisa dikatakan berbisik. 
Jihan mengangkat bahunya, "tdi sih ke toilet" 

"Bukannya yang menduduki kursi itu Feranita ya?" 

"Iya Pak" 

"Cepat cari dia! Saya tidak mau tahu" tegas Pak Yoga. 


Muti mengisyaratkan Jihan untuk ikut mencari Fera. Tapi 
saat akan berdiri... 


"He--Assalamu'alaikum Pak" 


Fera terlonjak kaget sambil meringis, menatap Pak Yoga 
sudah berdiri di dalam kelasnya. Pikiran Fera berkecamuk, 
Fera yakin, pasti semua mengira dirinya membolos. Padahal 
tidak. 


Sebenarnya Fera tdi habis dari toilet, setelah itu ia mampir 
membeli minuman kemasan. Itu saja hanya sebentar. 


Jam masuk baru saja dan Pak Yoga sudah menempatkan diri 
dikelas. Sungguh disiplin bukan. Pak Yoga patut diapresiasi 
sebagai guru terdisiplin. 


"Wa'alaikumsalam, darimana kamu?" tanya Pak Yoga. 


"Saya dari toilet Pak" jawab Fera sambil memasuki kelas. 
Pasalnya ini baru saja masuk, salah siapa Pak Yoga 
datangnya keawalan. 


"Yasudah duduk, lain kali kalau sudah bel masuk langsung 
masuk. Tidak boleh keluar kelas, kecuali mendapat izin dari 
guru. Peraturan ini bukan hanya untuk Fera saja, tapi semua 
siswa disini"tegas Pak Yoga. 


Fera kembali ke tempat duduknya, kali ini ia akan mencoba 
untuk fokus pelajaran mtk. 


Pelajaran berlangsung, sedari tadi Fera terus mengangguk 
dengan penjelasan dari Pak Yoga. Meski sedikit kurang 
paham. 


"Kerasukan apa tuh Fera?" bisik Muti melirik Fera yg berada 
disebrangnya. 


Jihan mengangkat bahunya. "Lihat aja kalo ada mtk lagi" 


Muti kembali menatap ke depan, begitu pula Jihan. Ia takut 
Pak Yoga menegurnya. 


Tak terasa pelajaran sudah berlangsung 2 jam itu artinya 
pelajaran mtk sudah selesai. 

Dan semua siswa bernafas lega, sebab sedari tadi banyak 
pertanyaan yg dilontarkan Pak Yoga. 


"Fera, karena kamu tadi telat masuk. Jadi kamu harus 
bawakan tas ini ke ruangan saya!" titah Pak Yoga yg keluar 
dari kelas terlebih dahulu. 


"Padahal cuma telat 5 menit"decak Fera. 


Dengan langkah malas, Fera mengambil tas Pak Yoga lalu 
membawanya menuju ruangan beliau. Sedangkan Jihan dan 
Muti hanya bisa menertawakan nasib temannya itu. 


"Padahal cuma tas doang, kenapa harus gue yg bawa" 
gumam Fera tidak jelas sembari berjalan menuju ruangan 
Pak Yoga. 


"Fera" 


Fera yg merasa terpanggil menoleh kebelakang. Disana ada 
Reno yg berjalan kearahnya. 


"Itu tas siapa?" tanyanya. 
"Tasnya Pak Yoga" 


Reno langsung mengambil alih tasnya. 
"Biar gue yg bawa" 


"Eh jangan, biar gue aja" ucap Fera sembari ingin 
mengambil tas itu kembali namun langsung dicegah oleh 
Reno. 

"Udah, biar gue aja. Ini dikasih diruangannya kan?" 


Fera mengangguk pasrah, "Iya" 


Reno terkekeh sambil mengacak rambut Fera. "Tenang aja, 
biar gue yg bilang ke Pak Yoga kalau gue yg maksa lo buat 
ngasih tasnya" 


"Terserah lo deh. Eh btw, thanks ya. Gue duluan" ucap Fera 
lalu kembali ke kelas. 


Reno mengangguk lalu berjalan menuju ruangan Pak Yoga. 
Setelah sampai di depan ruangannya, ia mengetuk pintu 
terlebih dahulu. 


Tokk Tokk. 
"Masuk aja!" 


Setelah mendengar intruksi Pak Yoga dari dalam, Reno 
membuka pintu perlahan. 


"Assalamualaikum Pak" 


Pak Yoga terkejut, tapi langsung menetralkan dirinya. 
"Waalaikumsalam" 


Reno tersenyum lalu berjalan mendekati Pak Yoga sambil 
membawa tas. 


"Ini Pak tasnya" Reno memberikan tasnya kepada Pak Yoga 
yg langsung diterima. "Oh iya Pak, maaf saya sudah lancang 
membawa tas Bapak. Soalnya tadi saya yg maksa Fera buat 
ngasih tasnya ke saya"jelas Reno. 


"Awas aja ya kamu Fera" batin Pak Yoga geram. 


"Yasudah tidak apa-apa, terimakasih"ucap Pak Yoga tanpa 
sengaja menatap nametag Reno. Laki-laki yg pernah 
menemui Fera itu. 


"Kalau gitu saya pamit dulu ya Pak"ucap Reno sembari 
menyalami Pak Yoga. 


Setelah Reno pergi, Pak Yoga langsung menjatuhkan dirinya 
di kursi. 


"Dasar bocah tengil, liat aja ya. Kamu bakal kalah dengan 
saya" 


Disisi lain, Fera kembali masuk kedalam kelasnya dengan 
cepat keburu pelajaran berikutnya dimulai. Karena setelah 
ini adalah pelajaran favoritnya selain IPA yaitu Sejarah. 


"Siang anak-anak" seru Pak Ari dengan semangat. Meski 
sudah berumur 59 tahun semangat untuk mengajar tak 
kalah dengan yg muda. 


"Siang Pakk" 
"Buka buku paket kalian halaman 83!" 


Fera menguap, pelajaran sejarah hari ini cukup 
menyenangkan. la dapat tidur sejenak, karena setelah 
mempelajari buku paket. Seperti biasanya, Pak Ari curhat 
tentang masa mudanya dan tak lupa perjalanan cintanya 
pada masa lalu. 


"Sebelum mengakhiri pelajaran hari ini, menurut 
kepercayaan masing-masing berdoa dimulai" 


"Berdoa selesai" 


"Huftt, akhirnya pulang juga. Masih ngantuk gue"ucap Fera 
sambil meregangkan otot-ototnya. 


"Elah, lu ma. Molor mulu" cibir Jihan. 


"Mumpung ada kesempatan" balas Fera dengan kekehan. 


Selesai  mengemasi buku-bukunya, Fera langsung 
berpamitan dengan Jihan dan Muti untung pulang duluan. 


"Jangan lupa besok" ingat Muti sebelum Fera benar-benar 
menghilang dari pandangannya. 


"Oke siap" seru Fera. 


Ya, mereka bertiga berencana untuk pergi ke pasar malam 
besok. Yang Fera ingat, ia terakhir kali ke pasar malam 
waktu kelas 6 SD bersama keluarganya. 


Seperti biasa, Fera langsung masuk ke dalam mobil Pak 
Yoga, tanpa ada yg mencurigai. 


"Lah, Pak Yoga mana?" binggung Fera, dengan segera ia 
masuk ke dalam mobil. Ia lebih memilih menunggu Pak Yoga 
di dalam mobil. 


15 menit kemudian 


"Maaf saya lama" ucap Pak Yoga saat membuka pintu mobil, 
lalu duduk di kursi kemudi. 


"Gpp Pak, santai aja" 


Fera mematikan ponselnya lalu memasukkannya ke dalam 
tas. 


"Tumben Bapak lama, kenapa?"tanya Fera sambil menatap 
Pak Yoga. 


Pak Yoga memutuskan kontak mata lalu melajukan 
mobilnya. 


"Mengurusi masalah sekolahan, soal pembangunan gedung 
baru. Memangnya kenapa?" tanyanya balik. 


"Pak Yoga kenapa aneh ya? Jangan-jangan, ish Fera lo gak 
boleh suudzon" batin Fera sambil mengetuk kepalanya. 


"Kamu kenapa?" tanya Pak Yoga khawatir. 
Fera menggelengkan kepalanya sambil meringis, "Gpp" 
"Jangan bohong sama saya" 


Fera mengalihkan pandangan menatap jalanan. "Jujur ya 
Pak, saya gak suka kalau Bapak mulai suudzon sama saya" 


Pak Yoga terkekeh, ia mengacak-acak rambut Fera pelan. 
"Kan saya khawatir sama kamu. Saya ped----" 


"Shutt, Fera udh paham"potong Fera cepat. 
"Iya-iya" 


Diam-diam Fera membayangkan hidupnya nanti, Fera takut 
kalau ia sudah menikah dengan Pak Yoga lalu kehilangan 
Pak Yoga. Fera tidak mengharapkan semua itu. Fera tidak 
menginginkan perpisahan kecuali maut memisahkan. 


"Pak" 
Pak Yoga menoleh. "Iya, kenapa?" 


Fera menatap lekat mata Pak Yoga sebentar lalu menatap ke 
depan. 


"Pak, boleh Fera minta satu permintaan? "tanya Fera. 


"Boleh, apapun permintaan kamu bakal saya turuti. Kecuali-- 


"Kecuali apa?" tanya Fera sambil menoleh kearah Pak Yoga. 


"Kecuali berpisah dengan kamu"jawab Pak Yoga tanpa 
menoleh sedikitpun. 


Fera tersenyum, "Ehm, sebenarnya Fera pengen diantara 
kita harus ada kejujuran. Fera gak mau ada yg saling 
membohongi. Bapak tau akib--- " 


"Apapun yg saya lakukan kamu harus percaya Fera, saya 
mau kamu tidak sembarang mempercayai perkataan orang 
lain. Kita harus saling mempercayai"potong Pak Yoga cepat. 


Fera mengangguk. 
Tak terasa Fera sudah sampai di depan rumahnya. 
"Bapak mau mampir nggak?"tawar Fera. 


Pak Yoga menggelengkan kepalanya pelan sambil 
tersenyum. "Lain kali aja" tolaknya halus. 


Fera mengangguk mengerti lalu mencium punggung tangan 
Pak Yoga. 
"Saya duluan ya Pak" pamitnya. 


Pak Yoga hanya mengangguk. Lalu menatap Fera yg mulai 
memasuki rumahnya. 


"Saya harap kamu ingat perkataan saya tadi Fera" lirihnya. 
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"Hati-hati ya Kak" seru Fera berada di gerbang sekolahnya 
sambil melambaikan tangannya ke arah Nando. 


Setelah mobil Kakaknya melaju, Fera langsung masuk ke 
area sekolah. Disana sudah ada beberapa siswa-siswi yang 
datang. 


"Eh, katanya ada murid baru loh" celetuk cewek yang 
tengah berbincang dengan temannya. 


Fera yang melewati orang itu berusaha mendengar, karena 
dia juga penasaran. Kebetulan di sebelahnya ada wastafel, 
jadi ia mencuci tangannya sembari mendengarkan obrolan 
mereka. 


"Cewek atau cowok?" tanya teman di sebelahnya. 


Cewek yang membicarakan tadi mengerucutkan bibirnya 
kesal. "Sayangnya murid baru itu cewek, katanya sih cantik 
. Dan ya, katanya dia itu centil" katanya. 


"Yang bener lo? Awas aja kalau dia nge-goda cowok 
gue"katanya sebal. 


Fera yang mendengarnya hanya menggelengkan kepala, 
terkadang orang menilai hanya dari cerita orang lain. 
Bahkan mereka dengan mudahnya percaya begitu saja. Ya 
begini lah kehidupan dunia. Manusia memang memiliki sifat 
yang berbeda-beda. 


Fera kembali melanjutkan langkahnya supaya tidak 
ketahuan menguping. 


"Tumben nih Neng Fera berangkat pagi" sindir Muti yang 
berada di ambang pintu kelas sambil menyilangkan kedua 
tangannya. 


"Berangkat pagi salah, berangkat kesiangan salah. Trus 
berangkat jam berapa yg bener?" 


Muti terkekeh, "Yang bener itu gak usah berangkat. Kan 
enakan rebahan di rumah." 


"Gini nih, kalo tulang sumsumnya patah malah diganti pipa 
rucika. Kan gobloknya mengalir sampai jauh" balas Fera lalu 
memasuki kelas. 


"Dasar" 
Muti ikut masuk di dalam kelas, menghampiri Fera yang 
tengah duduk di kursi. 


"Lo udah sarapan?" tanya Fera sembari menatap Muti yang 
duduk di meja depannya. 


Muti menggelengkan kepalanya,"Belum, kenapa emang?" 
tanyanya. 


"Kebiasaan deh lo, sarapan itu penting. Apalagi buat kita 
sebagai pelajar, biar fokus, dan gak ngantuk kaya lo" jelas 
Fera. 


"Tumben lo pinter" puji Muti membuat Fera tersenyum 
bangga. "Eh, bukannya yg suka ngantukan lo, dasar!. Pake 
ngatain gue lagi" omelnya. 


Fera mengeluarkan bekalnya dari tas dan membukanya. 


"Nih gue bawa roti, gue juga belum sarapan" Fera 
menyodorkan bekalnya. 


"Ikhlas gak nih?" tanyanya. 


"Gak mau yaudah" Fera mengambil lagi bekalnya namun 
lebih dulu diambil Muti dengan menunjukkan seringai di 
wajahnya. 


"Gue mau lah"ucapnya sambil memakan roti. "Eh btw, 
thanks ya. Gak nyangka gue dibawain bekal"lanjutnya. 


Fera memutar bola matanya malas. "Dasar tukang geer, ini 
bekal buat gue. Sengaja gue bawa, soalnya gue tdi gak 
sarapan" 


"Hehe, kirain perhatian sama gue" 
"Assalamualaikum teman-teman" seru Jihan. 


la memasuki kelas dengan setengah berlari, menghampiri 
Fera lalu duduk di sebelahnya. 


"Makan apa kalian?" tanyanya. 


"Makan bekalnya Fera" jawab Muti masih dalam posisi 
duduk di meja. Mumpung gurunya belum ada, jadi ia tak 
perlu takut ketahuan. 


"Masih ada gak? bagi dong" pinta Jihan. 
"Emang mau?" tanya Fera. 
"Mau" 


"Nih " Muti menyerahkan wadah bekal Fera, tentu isinya 
sudah habis dimakan Fera dan Muti. 


Fera dan Muti saling bertukar pandang lalu tertawa melihat 
ekspresi Jihan. 


"Ckckck tak patut" Jihan menggelengkan kepalanya heran. 


"Besok gue bawain dah" 


"Hai, kenalin nama saya Nadia Kinandita, biasa dipanggil 
Nadia. Saya pindahan dari Surabaya" 


Benar dugaan anak-anak tadi, ada murid baru. Sayangnya, 
anak baru itu dimasukkan di kelas XI IPA 2 yg tak salah lain 
adalah di kelas Fera. Ada hal lain yg membuat mereka heran 
dengan beredar gosip tadi, nyatanya jika dilihat-lihat, Nadia 
seperti gadis baik, sopan. 


Begitu pula Fera, ia sebenarnya sudah menduga bahwa apa 
yg dikatakan anak-anak tadi tidak benar. Tapi tak 
sepenuhnya Fera percaya bahwa Nadia itu benar-benar 
gadis baik. Toh, banyak orang yang bermuka dua. Jadi 
berhati-hatilah. 


Tak banyak anak yg bertanya kepada Nadia sebagai siswa 
baru, setelahnya Bu Juliana menyuruh Nadia menempati 
tempat duduk di sebelah Muti. Kebetulan hari ini Oja gak 
masuk dan biasanya Muti duduk dengan Oja. 


Setelah mengetahui siapa Muti alias Mutiara. Nadia berjalan 
kearah Muti lalu duduk di sebelahnya. 


"Bolehkan duduk di sini?" tanya Nadia. 
Muti mengangguk, "Boleh, duduk aja" 


Setelah mendapat persetujuan Muti, Nadia langsung duduk 
di sebelahnya. Banyak pasang mata yg masih stay melihat 
gerak-gerik Nadia. Tapi semua itu terlenyapkan setelah 
adanya guru Ppkn datang. 


"Ehm, Muti. Geser dikit dong buku paketnya. Gue gak punya 
soalnya" pinta Nadia yg sedari tadi binggung harus berbuat 
apa setelah Pak Bima menyuruh anak-anak mempelajari 
paket Ppkn bab 6. 


"Lo minta aja sama Pak Bima, biasanya dia bawa serep"ucap 
Muti. 


"Yaudah deh" 
Dengan berani Nadia beranjak dari tempat duduknya lalu 
berjalan mendekati Pak Bima. 


"Ada apa?" tanya Pak Bima. 


Nadia tersenyum pelan, "Maaf Pak, saya boleh nggak minta 
buku paketnya. Saya gak punya"ucapnya. 


"Kamu murid baru ya?" tebak Pak Bima. 
Nadia mengangguk. 


"Kebetulan saya gak bawa buku paket lagi, tpi gpp, kamu 
bisa pinjem di perpustakaan"ucap Pak Bima. 


"Tapi Pak, saya gak tau dimana perpustakaannya" Nadia 
menggaruk lehernya yang tidak gatal. 


"Kamu kalau keluar dari kelas ini, tinggal belok aja ke kanan 
lurus sampai di uks kamu tinggal lihat di sebelah baratnya 
ada perpustakaan. Mengertikan?" 


Nadia mengangguk, "Iya Pak" setelah itu Nadia keluar kelas 
dan berjalan sesuai arahan Pak Bima tadi. 


Setelah mengambil buku paket di perpustakaan, Nadia 
berjalan kembali ke kelas namun langkahnya terhenti. 


"Eh tunggu!" 
Nadia mencekal tangan Pak Yoga saat melewati di 
sampingnya. 


Pak Yoga langsung menepis tangan Nadia lalu menatapnya. 
"Kamu mau apa?" 


Nadia tersenyum, "Kamu masih ingat aku?" 


Pak Yoga tersenyum remeh. "Dengar ya! Kamu itu tidak ada 
hubungan apapun sama saya. Dan satu lagi, ini sekolahan 
bukan tempat umum. Saya itu guru, seharusnya kamu lebih 
sopan memanggil saya"tegas Pak Yoga lalu melenggang 
pergi. 


Nadia hanya tersenyum lalu kembali ke kelas. 


"Yeaayyy, akhirnya bisa lihat pasar malam lagi" seru Fera di 
tengah keramaian sambil tersenyum dan meloncat-loncat 
gembira. 


Jihan dan Muti hanya menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah Fera. Seperti anak kecil, menggemaskan. 


Oh, iya. Tadi siang mereka sempat mengajak Nadia teman 
barunya untuk ikut, tapi ia menolak. Katanya nanti ada 
acara keluarga, entah apa itu. Mungkin kondangan. 


Dan Fera sudah berpamitan dengan Kakaknya, karena 
orangtuanya masih di luar kota. "Jangan pulang malam- 
malam, kalau ada sesuatu telfon kakak" itu pesan Nando 


"Ntar kalau mau pulang ingetin gue ya. Buat beli permen 
kapas" ingat Fera. 


"Oke" 


"Yuk naik wahana permainan, gue pengen naik itu deh"ajak 
Jihan sambil menunjuk wahana kora-kora. 


Muti mengangguk antusias, sedangkan Fera bergidik ngeri. 
"Ayo" 


Fera menghentikan langkah Muti dan Jihan. 
"Heee---stop-stop" teriak Fera. 


"Kenapa?" 


"Jangan bilang lo takut ya naik kora-kora" tebak Jihan 
dengan tertawa. 


"Ayolah, kita ke rumah hantu aja atau yang lain. Ya-ya" pinta 
Fera memelas. 


"Enggak ah, gue pengennya naik kora-kora" bantah Muti 
dengan tersenyum jahil dalam hati. 


"Iya, gue juga pengen naik kora-kora. Seru tau apalagi naik 
bianglala"timpal Jihan. 


Fera menggelengkan kepalanya kuat. "Enggak, pokoknya 
gue gak mau " tegas Fera. 


"Tau gini tadi gue ngajak Kak Nando.. Hikss " batin Fera 
menyesal. 


"Yaudah, kalau lo gak mau kita naik aja. Lo tunggu di bawah 
"ucap Muti. 


"Yaudah gue ikut--tapi bilangin ke yang punya itu ya. Nanti 
pelan-pelan aja jalannya " putus Fera. 


Muti dan Jihan menepuk jidatnya. 


"Sama aja gak seru" 


"Kelamaan dah, ayooo!" seru Muti sambil menarik Fera 
diikuti Jihan. 


"CULIK GUE SEKARANG!!! Sekalian lenyapkan sahabat- 
sahabat gue yang rese itu!!! 
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"Hueekkk.. " Fera tak henti-henti memuntahkan isi perutnya. 
Badannya sudah lemas, ia duduk jongkok di bawah seraya 
memegang lututnya. 


"Fera gue minta maaf, gue gak tahu klo lo jadi begini"ucap 
Jihan merasa bersalah. 


"Maafin gue juga Fer, gue kira lo cuma takut biasa. Eh 
ternyata lo beneran sampe muntah gini" ucap Muti dengan 
penuh penyesalan. 


Fera berdiri sembari menyeimbangkan tubuhnya supaya 
tidak terjatuh. "Tolong beliin gue minuman yang hangat, 
terserah apa aja" 


Jihan mengangguk, lalu pergi mencarikan keinginan Fera. 
Rasa bersalah juga menyelimutinya, ia tak akan 
mengulanginya lagi. 


"Nih Fer, bersihin dulu bibir lo"ucap Muti sembari 
memberikan sapu tangan miliknya, yang selalu ia bawa 
kemanapun. 


Fera menerimanya lalu mengelap bekas muntahan di 
bibirnya. Rasa pusing masih menjalar di kepalanya, ia tak 
lagi muntah. Hanya saja masih merasa mual. 


Tak butuh waktu lama, Jihan sudah kembali membawa 1 cup 
teh hangat yang ia beli di luar. 
"Nih, gak terlalu panas." 


"Makasih" dengan cepat Fera meminumnya, ia hanya 
menghabiskan setengah hanya untuk sekedar mengurangi 
rasa mualnya. 


"Fer, lo gimana? udah agak baikan?" tanya Muti. 

Fera mengangguk, "masih pusing dikit" 

"Yaudah yuk pulang aja!" ajak Jihan. 

"Eh, disini ada toilet gak? Gue pengen pipis" tanya Fera. 


"Ada, tapi di sebelah sana. Deket rumah itu" jawab Muti 
seraya menunjuk area yg ia maksud. 


Fera mengangguk, "Oke, gue kesana dulu. Kalian tunggu 
disini aja" 


Fera berjalan kearah kamar mandi, tempatnya sepi. Untung 
ada lampu meskipun remang-remang, jadi Fera tidak terlalu 
takut. Dengan cepat ia masuk ke kamar mandi. 


Dengan pelan Fera membuka pintu kamar mandi, lalu 
keluar. la menatap kanan kirinya kosong tidak ada orang 
yang lewat. Hanya saja, terdengar suara jangkrik yg 
berkumandang. 


"Jam berapa sih ini?" tanya Fera seraya melihat jam yang 
melingkar di tangannya. Menunjukkan pukul 21. 15. Itu 
tandanya ia harus pulang cepat. 


"Hmpppptt " seseorang telah membekap Fera. Dengan gesit 
Fera menginjak kaki seseorang itu. Untung saja tidak ia 
gigit, jika di gigit akan berbahaya. 


"Aduhhh, sakit tau gakk!" decaknya. 


Fera mengetahui siapa pemilik suara itu, dengan tatapan 
tajam ia menoleh ke belakang sambil menyilangkan kedua 
tangannya. 


"Mau bikin Fera jantungan?" tanyanya. 


Seseorang itu hanya menyengir kuda, "Kamu sih, ini udah 
malam. Kenapa gak pulang?" 


"Tadi sih niatnya mau pulang tpi malah Bapak bekap mulut 
saya pake tangan, eh bentar-bentar. Tangan Bapak tidak 
terkontaminasi dengan bakteri kan?" delik Fera. 


"Mana saya tahu, mungkin ada" jawab Pak Yoga sambil 
menggidikan bahunya. 


"Bapak ngapain kesini? Sama siapa?" 


Pak Yoga menatap sekitar, lalu menatap Fera kembali. 
"Sama mantan saya, emang kenapa?" 


Fera menggelengkan kepalanya, "Ya gpp sih, kalau gitu Fera 
pamit pulang dulu" ucap Fera lalu beranjak dari tempatnya. 


Dengan sigap Pak Yoga menghampiri Fera, dan membuat 
Fera menghentikan langkahnya. 
"Ini udah malam Pak, Fera harus pulang" 


Pak Yoga terkekeh, "Ikut saya dulu, saya mau kasih kamu 
sesuatu" 


"Enggak usah Pak, Fera harus pulang. Kasian temen-temen 
Fera udah nungguin disana" 


"Terus saya gimana?" 


"Katanya bawa mantan. Jangan dianggurin Pak, diajak jalan- 
jalan kek. Biar ada manfaatnya" 


Pak Yoga memegang dagu Fera sambil menahan tawanya. 
"Kamu cemburu?" 


Fera menepis pelan tangan Pak Yoga. "Ish Bapak, buat apa 
cemburu? Sekarang itu gak ada jamannya 


cemburuan!"deliknya. 


"Hehe--saya harap sih kamu cemburu. Oh iya, sebaiknya 
kamu hubungi temanmu. Bilang kalau kamu udah pulang 
duluan. Kasian mereka udah nungguin" 


Fera hendak menyela, 


"Setelah ini saya mau ngajak kamu, jadi biarkan mereka 
pulang duluan. Dan soal mantan pacar, kamu tidak perlu 
khawatir. Saya tadi hanya bercanda" ucap Pak Yoga. 


Fera mengangguk lalu menyalakan ponselnya dan 
menghubungi nomor Jihan. 

"Halloo, Jii gue udah pulang duluan. Sorry ya. Lo pulang 
bareng Muti aja" 


"Hem, oke. Kalian hati-hati kalau pulang. Sampai ketemu 
besok" 


Tut --tutt 
Fera mematikan ponselnya lalu menatap Pak Yoga. 


"Udah, sekarang Bapak mau ajak saya kemana?" tanya Fera. 


"Ayo ikut saya!" Pak Yoga menarik tangan Fera. Fera hanya 
menurut saja. 


"Bapak suka permen kapas juga?" tanya Fera antusias 
karena sekarang ia berada dimana ada penjual permen 
kapas kesukaannya. Seperti anak kecil memang. 


"Enggak terlalu suka sih" 


Fera tersenyum, "Pasti mau beliin Fera ya? Fera sih mau- 
mau aja Pak, hehe" 


Pak Yoga menyentil dahi Fera pelan. "Saya mau beli buat 
mama saya, bukan kamu" jelasnya. 


"Yahh Pak, tega amat " Fera mengerucutkan bibirnya. 


Pak Yoga tidak menanggapi ocehan Fera, ia telah membeli 
permen kapas dua. Semuanya berwarna pink. 


Fera yang tak mau kalah, ia berniat membeli permen kapas 
juga. 


"Pak beli lima, warna warni ya Pak. Kalau bisa warnanya 
putih atau biru aja. Jangan yang pink"ucap Fera. 


"Maaf Pak, tidak jadi beli" ucap Pak Yoga sambil menarik 
pergelangan tangan Fera hingga menjauh dari penjual itu. 


"Bapakk, Fera kan pengen permen kapas" rengek Fera 
sambil memasang muka sebalnya. 


"Ayo pulang ini sudah malam. Besok kamu sekolah"titah Pak 
Yoga sambil memasuki mobilnya. 


"Gak punya perasaan emang" decak Fera lalu ikut masuk ke 
dalam mobil dan duduk di samping Pak Yoga. 


Dengan rasa jengkel di hatinya, Fera enggan menatap Pak 
Yoga. la lebih memilih memejamkan matanya sembari 
melupakan keinginannya untuk membeli permen kapas, 
kesukaannya. 
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"Kak, kemarin malam Fera kok bisa sampe di kamar 
ya?"tanya Fera ikut bergabung Kakaknya untuk sarapan. 


"Digendong sama calon suami lo," celetuk Nando sambil 
menyuapkan nasi goreng ke mulutnya dengan lahap. 


Fera memukul meja dengan sendok yang ia pegang dengan 
keras. 

"Fera kesel banget Kak sama tuh orang. Masa Fera mau beli 
permen kapas malah ditarik diajak pulang, kan nyebelin" 
katanya kembali mengingat Pak Yoga tadi malam. 


Nando terkekeh, "Udahlah, gitu aja kayak bocah," ia melirik 
sarapan Fera yang masih utuh. "Sarapan gih!"suruhnya. 


Fera tak langsung menghabiskan sarapannya, ia lebih 
memilih menghabiskan susu coklatnya buatan Bi Inah. 


"Ayo Kak berangkat sekarang! Keburu Pak Yoga datang," 
ajak Fera. 


"Gue belum selesai sarapan elah, tunggu bentar." 


Fera menatap kakaknya jengah, "Makan kayak siput gitu, 
mana cepet habisnya" protesnya. 


"Kalau gitu, Fera duluan. Byee.. jangan lupa nanti Mama 
Papa pulang, ntar Fera aduin" 

seru Fera lalu berlari keluar rumah karena tak mau 
menunggu kakaknya yang lelet itu. 


Nando memutar bola matanya malas, adik satu-satunya itu 
memang masih bocah. Apa-apa diaduin, padahal bentar lagi 
bakal nikah juga. Kan seharusnya ia duluan yang nikah 


bukan malah dilangkahin. Huh, orangtuanya itu masih kuno, 
masih aja jaman sekarang ada perjodohan segala. 


"Yaampun, emang enggak ada ojek lewat apa ya? bus gak 
ada, angkutan gak ada. Odong-odong juga gak lewat" 
gerutu Fera sambil menatap kanan kiri jalan. Mencari 
kendaraan umum, siapa tahu lewat. 


"Kalau gini mah keburu Pak Yoga lewat"gumamnya. 


Mata Fera menangkap sosok Reno, iya, ia masih ingat motor 
yang biasa dipakai Reno ke sekolah. Fera memalingkan 
wajahnya, pura-pura tidak melihatnya. 


Tak disangka Reno menghentikan motornya tepat di depan 
Fera. 


Yah, tidak sesuai harapan. 
"Ayo naik!" 
Fera menatap Reno, "Enggak, lo duluan aja" tolaknya. 


"Lo mau terlambat sekolah? di sini angkutan umum 
datangnya jam 06.50,"kata Reno seakan sudah hafal waktu 
angkutan umum lewat. 


Fera ingin menepuk jidatnya, ia lupa. Benar kata Reno, di 
daerahnya sini angkutan datangnya siang. Jika mau mencari 
kendaraan umum ia harus berjalan lebih ke arah pasar yang 
merupakan terminal, pasti banyak kendaraan umum di sana. 


"Kok lo bisa lewat sini?" tanya Fera heran. Pasalnya rumah 
Reno bukan searah dengannya, lagi pula yang Fera tahu 
dari Jihan, rumahnya tidak masuk di gang kompleks rumah 
Fera. 


Reno tersenyum kikuk, "Gak sengaja lewat sini, rumah gue 
gak jauh dari sini kok" 


"Yaudah, gue bareng lo. Nggak ngerepotin kan?" tanya Fera. 


"Enggak, cepetan naik!" 

Fera pasrah, ia menaiki motor Reno. Tak lupa Fera menutup 
bagian roknya dengan hoodie yang ia kenakan setiap ke 
sekolah. 


Baru kali ini Fera tidak memakai helm, ingin mengambil di 
rumah tapi takut tiba-tiba Pak Yoga datang. Semoga saja 
tidak ada polisi, lagian yang punya motor kan Reno, pasti 
yang bakal menanggung masalah dia. 


"Pegangan!" titah Reno setelah merasa Fera naik di jok 
motornya. 


"Ogahh" 


"Kalau lo ngebut, gue gak mau temenan sama lo lagi. Gak 
mau kenal lo lagi, dan gak mau ngeliat muka lo lagi" terang 
Fera. 


"Udah ngomongnya?" 


Fera diam, Reno langsung menyalakan motornya dan melaju 
dengan kecepatan sedang. Tak mau membantah ucapan 
Fera, karena ia akan menuruti gadis yang ia cintai mungkin. 


Fera tersenyum merasakan udara segar di pagi hari, Reno 
yang melihatnya dari kaca spion ikut mengembangkan 
senyum. 

"Gue bisa diabetes gara-gara senyum manis lo," batin Reno. 
Tak salah ia mengajak Fera berangkat ke sekolah. Ujung- 
ujungnya ia bisa melihat senyuman Fera yang manis itu. 
Sayangnya ia hanya dianggap teman olehnya, tidak lebih. 


"Ren, turunin gue di perempatan deket sekolah ya! Gue gak 
mau fans lo ngehujat gue" ucap Fera dengan suara 
diperkeras. Takut tidak didengar oleh Reno karena terbawa 
angin. 


Reno tidak menggubris omongan Fera, ia tetap melajukan 
motornya ke area sekolah. Fera sudah mencak-mencak di 
belakang, tapi Reno biarkan. 


Setelah motor Reno berhenti, Fera langsung turun cepat. 
Dan melotot tajam kearah Reno. 


"Tuh gara-gara lo, cewek-cewek pada liatin gue" murka Fera. 
Reno terkikik geli, "Santai aja, ada gue" 


Fera menatap sinis kearah Reno, lalu berjalan 
meninggalkannya dengan perasaan kesal. 


Melewati para siswa melihatnya membuat Fera ngeri sendiri. 
Mereka menatap sinis kearah Fera. Bahkan ada yang 
berbisik-bisik tetangga. Biasalah calon emak-emak gosip. 


Rasanya Fera mau mengumumkan di aula sekolah. 
Mengumpulkan semua para netijen dan membuatnya malu 
habis-habisan. Maksudnya menjelaskan hubungan antara 
dirinya dengan Reno, 

hanya itu saja. 


"Woli, jadi cewek jangan kecentilan deh. Pake bareng Reno 
lagi. Jangan-jangan lo cewek bayaran ya" sentak cewek 
dengan nada tinggi, berpakaian seragam yang sudah tak 
pantas digunakan. Lebih tepatnya sama seperti baju anak 
TK. 


"Maaf ya Kakak-Kakak semua, saya itu sepupunya Reno. 
Lebih jelasnya itu, ayah Reno adalah adik papa saya. Jadi 


saya itu cuma saudaraan, kalian gak perlu nyalahin saya. 
Saya bisa kok, bantu kalian buat deket sama Reno" ucap 
Fera diakhiri dengan seringaian. 


"Oh iya, saya itu bukan cewek bayaran. Alhamdulillah, saya 
itu nggak berani nakal. Saya takut dicoret di kartu 
keluarga,"celetuk Fera untuk keamanan dan ketentraman 
dirinya. Untuk mengantisipasi terjadinya perkelahian, 
dengan cara baik-baik. 


"Yuk guys cabut" ajak cewek itu lalu pergi bersama 
gerombolannya. Bukannya meminta maaf malah pergi, aneh 
memang. Lagian ngapain sih nge-gerombol gitu? Mau 
perang? 


"Buat Kakak-Kakak yang lainnya juga ya, saya cuma 
sepupunya Reno. Inget itu, lagian saya juga udah punya 
pacar. Jadi tenang aja, oke" ucap Fera tersenyum pelan, 
setelah itu meninggalkan koridor sekolah. Tanpa tahu ada 
seseorang yang sedang menahan amarahnya. 


"Fera tungguin!" 


Mendengar ada yang meneriakinya Fera menoleh. Entah itu 
memanggil siapa? Yang penting ia menoleh. 


"Eh, Nadia. Gue kira siapa tadi" basa-basi Fera dengan 
tersenyum. 


"Lo tadi kenapa?" tanya Nadia. 


Fera mencium aura bau-bau kepo dari diri Nadia. "Biasa, lagi 
ngasih pencerahan sama mereka" ucap Fera kembali 
melangkahkan kakinya menuju kelas diikuti Nadia. 


"Emang ada masalah?" 


"Kayaknya lo ketularan virusnya Jihan deh, heran gue" 
kekeh Fera. 


"Ih Fera, kan gue pengen tahu" decak Nadia diakhiri 
kekehan. 


"Kurang-kurangin deh keponya, nanti gue kasih tahu. Mau 
tahu apa tempe nih?" 


Nadia memukul bahu Fera pelan, "Bisa aja sih lo hahaha" 
Nadia tertawa garing. 


Mereka berdua langsung masuk ke dalam kelas. Disana 
sudah ada Jihan dan Muti beserta kawan-kawan lainnya. 


"Assalamualaikum" salam Fera dan Nadia. 
"Waalaikumsalam" 


Fera meletakkan tasnya di tempat biasa, lalu menarik kursi 
dan duduk. 


"Tumben kalian berdua bareng?" tanya Muti. 


"Gue tdi gak sengaja ngeliat Fera di koridor jadi gue bareng 
deh"jawab Nadia. 


"Oh iya Fer, kata anak-anak lo bareng Reno ya?" tanya Jihan. 


Fera menghela nafasnya pelan, bosan dengan masalah 
Reno. Kenapa banyak orang yang mempersalahkan ia 
karena bareng Reno. Fera tidak menyangkal, sebenarnya 
Reno juga ganteng sih, baik lagi. Kurang apa coba? 


"Hey inget lo punya calon suami" Fera mengingatkan 
dirinya. 


"Jangan ngomongin Reno! Gue males dengernya. Lagian 
gue juga terpaksa bareng dia," cerca Fera. 


"Lo cocok kok Fer kalau pacaran sama Reno- Reno itu" ucap 
Nadia membuat Fera memutar bola matanya malas. 


"Sekolah yang bener dulu baru pacaran" 


"Dengerin tuh kata Nyonya Adiwijaya!" 
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Fera berjalan malas ke arah ruangan Pak Yoga. Sebenarnya 
ia tadi menolak, tpi dengan ancaman yg diberikan Pak Yoga 
membuat Fera mau tidak mau harus menuruti. 


Tokk tokkk. 
"Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam, masuk aja" ucap Pak Yoga yang dapat 
didengar Fera. 


Fera masuk ke dalam ruangan lalu duduk di hadapan Pak 
Yoga, menatap Pak Yoga yang duduk dengan menampilkan 
wajah datarnya membuat Fera bertanya-tanya. 


"Bapak kenapa ya manggil saya?" tanya Fera. 


Pak Yoga menghembuskan nafas kasar lalu membuang 
muka kearah lain. Dan itu membuat Fera binggung. 


"Kamu tahu kesalahanmu apa?" tanya Pak Yoga tanpa 
menoleh kearah Fera. 


"Saya nggak ngelakuin kesalahan apapun hari ini Pak, 
kalaupun salah, saya minta maaf. Bapak kan tahu, manusia 
itu pasti punya kesalahan. Iya kan?" 


"Sebentar lagi kita menikah, kamu malah asyik-asyikan 
boncengan bareng pria lain. Begini cara kamu tidak 
menghargai saya?"murka Pak Yoga membuat Fera yang 
awalnya ingin bercanda ia urungkan. 


"Saya minta maaf Pak, Reno itu cuma teman saya, nggak 
ada hubungan lebih dari sekedar teman"cicit Fera. 


"Kamu tidak lihat cara dia memperlakukan kamu? Apa ada 
rasa sahabat disana. Tidak Fera, tidak sama sekali" Pak Yoga 
menatap tajam kearah Fera. 


"Saya pikir kamu paham, bagaimana cara dia 
memperlakukan kamu" lanjutnya. 


Badan Fera gemetar, ingin rasanya beranjak dari depan Pak 
Yoga sekarang. la takut dengan kemarahan Pak Yoga. Tapi 
Fera tak akan melakukan itu, ia tak mau menjadi seorang 
pengecut. 


Tiba-tiba Pak Yoga beranjak dari kursinya lalu mendekati 
Fera dan menariknya kedalam pelukannya, membuat Fera 
melebarkan matanya. Binggung dengan sikap Pak Yoga. 


"Kamu masih gak ngerti? Saya cemburu" bisiknya tepat di 
telinga Fera. 


Fera gugup dengan keadaannya seperti ini, ia berusaha 
mendorong tubuh atletis Pak Yoga namun gagal. Pak Yoga 
semakin mempererat pelukannya. 


"Jangan dekat pria manapun! Kecuali saya dan 
keluarga"ucapnya. 


"Pak, Fera sesek" lirih Fera, membuat Pak Yoga melepaskan 
pelukannya. 


Fera mengatur nafasnya, lalu menatap Pak Yoga. "Saya 
nggak akan deket Reno lagi, tapi saya nggak janji. Bapak 
tahu kan, saya itu cuma anggap dia seperti sahabat saya 
sendiri" 


"Kamu harus ingat, sebentar lagi kamu jadi istri saya. Jangan 
berusaha dekat laki-laki lain, kamu pasti paham, gimana 
rasanya cemburu"ucap Pak Yoga. 


Apa Pak Yoga sudah jatuh cinta padanya? Entahlah, Fera 
binggung. Terkadang Pak Yoga bersikap manis padanya, dan 
menunjukkan sikap seolah-olah sangat mencintainya. 
Mungkin Fera salah mengartikan semua sikap gurunya itu 
padanya. Tak ada ungkapan apapun dari Pak Yoga, atau 
mungkin Pak Yoga gengsi mengatakannya. 


"Bapak masih marah dengan saya?" tanya Fera dengan 
sejuta keberaniannya setelah melihat kemarahan Pak Yoga 
yang hanya berdurasi beberapa detik lalu. 


"Masih, saya kesel banget sama kamu. Apalagi liat kamu 
sama bocah tengil itu" 


Fera terkekeh dalam hati melihat Pak Yoga, rasanya ia ingin 
mendengar Pak Yoga menyatakan cinta padanya. Padahal 
dirinya sendiri tidak tahu bagimana isi hatinya sendiri. 


Pak Yoga mendekati Fera, menarik pinggangnya lalu 
menatap matanya intens. 

Namun mata Pak Yoga beralih menatap bibir ranum milik 
Fera yang belum pernah ia sentuh. 


Fera yang melihat perlakuan Pak Yoga merasa suhu 
tubuhnya naik, bahkan Pak Yoga semakin merapatkan 
tubuhnya. Menatapnya dengan begitu dalam, membuat 
jantung Fera berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Fera yang merasakan firasat buruk langsung mendorong Pak 
Yoga menjauh dari dirinya, --dan berhasil. 


"Fera harus ke kelas Pak, sebentar lagi masuk"ucap Fera lalu 
berlari keluar dari ruangan Pak Yoga. 


"Sabar, kalian belum sah. Jangan main nyosor aja bibirnya" 
batin Pak Yoga sambil menepuk bibirnya pelan. 


"Fera lo darimana aja?" tanya Jihan yang tengah mendapati 
Fera baru saja masuk kedalam kelas setelah kepergiannya 
waktu istirahat tadi. 


"Gue dari perpus, baca-baca buku biologi buat bekal 
ulangan besok" ucap Fera bohong. Untung saja ada banyak 
alasan yang terlintas di otak Fera. Seengaknya tidak 
menjadi hal yang unfaedah. 


"Astagaa, besok ulangan biologi. Gue hampir lupa, sumpah" 
pekik Jihan membuat seisi kelas menatapnya. 


"Ssstt, Pak Sri sebentar lagi sampai sini" ucap salah seorang 
siswa yang duduk berada di pojok tepat di bawah jendela. 
Sehingga dirinya bisa memantau guru lewat jendela. 


Semuanya langsung diam, lalu mengeluarkan buku 
pelajaran Ppkn. Semua berlagak seolah-olah sedang 
membaca materi sebelum pelajaran dimulai supaya 
mendapat apresiasi dari gurunya itu. 


"Kalau mau mendapat pujian dari saya itu harus belajar 
yang bener, jangan pura-pura" celetuk Pak Sri sambil 
berjalan menuju meja guru. Tak lupa menyertakan salam 
sebelum masuk kelas. 


"Jangan heran, selain menjadi guru saya juga dukun" 
ucapnya membuat seisi kelas tertawa. 


"Saya bisa mengetahui niat buruk kalian, apalagi 
mengurangi nilai kalian. Itu hal yang sangat mudah" ucap 
Pak Sri membuat seisi kelas bungkam dengan ancamannya. 


Inilah Pak Sri, guru Ppkn yang bekerja sampingan sebagai 
dukun. Eh nggak deng, beliau hanya bercanda. Ia 


mengetahui niat muridnya itu, karena sering mendapati 
semua siswa yang rajin membaca buku sebelum pelajaran 
dimulai. Tapi setelah ia tes, semuanya salah kaprah dengan 
banyak alasan. Dan itu sudah menjadi kebiasaan siswa XI 
IPA 2 yang akan ia kenang sampai tua nanti, jika ia tak lupa. 
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"Bapak beneran beliin Fera?" tanya Fera antusias, terlihat 
senyum merekah di bibirnya. 


"Waktu kamu tertidur, saya titipkan ke kakak kamu" ucap 
Pak Yoga sambil menyetir mobil menuju rumah Fera. 


"Ish, Bapak kenapa kasih ke Kak Nando. Dia kan jahil banget 
sama Fera, pokoknya nanti Bapak yang minta ke dia" putus 
Fera. 


"Iyaa, tenang aja" 


Sesampainya di rumah Fera, Pak Yoga mengekori Fera di 
belakangnya menuju rumah. 


"Assalamualaikum" salam Fera bersamaan dengan Pak Yoga. 


"Waalaikumsalam" jawab Bibi seraya membukakan pintu 
masuk. 


"Bi, Kak Nando udah pulang?" 
Bi Inah mengangguk, "Udah Non, ada di kamar" 


Fera mengangguk tersenyum lalu berjalan ke kamar 
kakaknya, tentu saja diikuti Pak Yoga. 


"Coba deh, Bapak yang ketuk pintunya. Habis itu minta 
permen kapasnya!" Pak Yoga berdehem, Fera langsung 
memposisikan dirinya di samping Pak Yoga. 


Tokk tokk 


"Siapa ya?" teriak Nando di dalam kamar. 
Lalu terdengar suara langkah kaki, siapa lagi kalau bukan 


Nando. la membuka pintu kamarnya. 


Nando menaikkan kedua alisnya setelah melihat Pak Yoga 
berdiri di depan kamarnya. "Ada apa ya Bang?"tanyanya 
binggung. 


Pak Yoga melirik ke arah Fera lalu menatap Nando. "Tuh, ada 
yang rewel minta permen kapas. Kenapa gak kamu kasih ke 
dia?" 


Nando terkekeh, "Biarin Bang, permen kapasnya udah gue 
makan" 


Fera melotot tajam ke arah Nando, lalu berjalan cepat ke 
arah pintu kamarnya. Kebetulan kamarnya hanya 
bersebelahan. 


Blamm 


Pintu kamar tertutup dengan dorongan Fera yang keras 
sehinga menimbulkan suara. Fera menguncinya dari dalam, 
lalu membuang tasnya sembarang arah. Sebal dengan 
kakaknya, lebih baik ia ganti pakaian lalu tidur. 


Pak Yoga menatap Nando dengan tatapan yang membuat 
Nando menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

"Gue bakal tanggung jawab kok Bang, tenang aja hehe" 
ucapnya lalu berlari ke kamarnya mencari permen kapas 
yang ia simpan di atas meja belajarnya. 


Nando menghela nafas, "Untung gak dimakan semut" 
dengan cepat ia mengambilnya dan kembali menemui Pak 
Yoga yang masih di depan kamarnya. 


"Ini Bang, masih utuh. Tadi cuma becanda"tukasnya sambil 
meringis. 


Pak Yoga menyilangkan kedua tangannya,"Katanya mau 
tanggung jawab" 


"Gue coba deh, tpi kalau gak berhasil gantian. Fera mah 
kalau ngambek susah dibujuk"desis Nando. 

Pak Yoga menatap Nando jengah "Salah siapa dibuat 
ngambek, kan saya kena imbasnya "batinnya. 


"Dek, pintunya dibuka dong! Ini Kakak udah bawa permen 
kapasnya, tadi cuma becanda. Jangan marah ya" kata Nando 
tepat di balik pintu kamar Fera. 


"Dek, kamu baik-baik aja kan?" 


"Dekkkkkk" seru Nando sambil menggedor-gedor pintu 
kamar Fera. 


Fera yang mendengarnya di dalam memutar bola matanya 
jengah. 

"Apaan sih Kak, emang Fera mau bunuh diri. Udah sana gak 
usah ganggu" teriak Fera. 

"Bangg---" Nando memelas ke arah Pak Yoga. 

"Ngapain, yang buat Fera marah kan kamu. Bukan saya" 


"Plisss, bantu gue Bang. Bujuk dia apa gitu! Beli eskrim kek, 
atau apa gitu" 


"Gampang banget kamu ngomongnya, kalau berhasil kamu 
bakal ngasih saya apa?" 


Nando mengetuk pipinya pelan, matanya menatap kearah 
atas untuk berpikir. 


"Gimana kalau main ps bareng?" tanya Nando sambil 
menaik turunkan alisnya. 


Pak Yoga menggeleng, 


"Main bola, mancing, beli boneka, bekelan, atau mau beli 
eskrim?" 


"Memangnya saya bocah?" tanya Pak Yoga membuat Nando 
terkekeh, "becanda Bang" 


Tanpa mereka berdua sadari, Fera sedang menguping 
dibalik pintu. la penasaran dengan suara kebisingan dari 
Pak Yoga dan Kakaknya. 


"Dih Kak Nando sok akrab" gumam Fera. 


"Fera, keluar dulu. Tidak baik marah sama kakak kamu 
sendiri" bujuk Pak Yoga. 


Fera binggung, bener kata Pak Yoga. Marah itu tidak baik, 
apalagi marah itu berasal dari setan. 


Ceklekk 
Fera membuka pintu. 
"Fera gak marah, cuma kesel aja" 


Nando mendekati Fera, " Ini Dek, gue tadi becanda. Maafin 
ya" 


Fera mengambil permen kapasnya lalu membuka 
bungkusnya. Akhirnya mereka bertiga memakan permen 
kapasnya sampai habis. Karena Fera lah yang memaksa 
untuk mau. 


"Saya pulang dulu ya, besok saya jemput. Jangan 
kabur"ingat Pak Yoga. 


Fera mengangguk, memeluk Pak Yoga cepat lalu 
melepaskannya. 


"Makasih Pak" Fera tersenyum. 


Pak Yoga tersenyum sambil mengacak-acak rambut Fera 
sebelum benar-benar pergi. 


"Ciee-cieee" goda Nando. 
"Apasih Kak" sebal Fera lalu duduk di sofa diikuti kakaknya. 


"Tumben di rumah? Kenapa gak nginep di sekolahan?" tanya 
Fera bermaksud menyindir kakaknya. 


"Lo kira sekolah gue asrama" timpal Nando sembari menyisir 
rambutnya dengan tangan. 


Fera yang menatapnya malas, " Dih sok ganteng" 


"Gue emang ganteng" 
Fera menatap ke depan, menyalakan televisi. Sembari 
mengganti-ganti chanel yang menarik. 


"Gimana sekolah lo?" tanya Nando. 


"Sekolah Fera baik, cuma ada pembangunan gedung baru 
aja" jawab Fera tanpa menoleh. 


Nando menarik pipi kanan Fera pelan, membuat sang empu 
meliriknya tajam. 
"Diem deh Kak, gue lagi males" 


Nando terkekeh, "Lagian ditanya serius malah becanda, gue 
nanya gimana kondisi lo di sekolah bukan keadaan sekolah 
lo, oneng" cibirnya. 


"Baik-baik aja, sebenernya ada murid baru Kak. Namanya 
Nadia, sekarang dia jadi temen Fera. Tapi belum terlalu 
kenal banget." 


"Cantik gak?" 


Fera menimpuk kepala kakaknya dengan bantal, "Namanya 
cewek, pasti cantik lah. Masa ganteng?" 


"Mungkin gitu, dia jodoh gue" 


"Jodoh itu udah ada yang atur, tinggal nunggu waktu yang 
tepat aja buat ketemu. Kalau gak ketemu syukurin deh," 
kekeh Fera. 


"Lo mah jadi adik laknat sekalii" 

"Hehhe, keturunan siapa dulu" 

"Gue aduin ke nyokap nih"ancam Nando. 
"Kan Mama belum pulang Kak" 


"Nanti malam kan mereka pulang, gue aduin deh"ucap 
Nando. 


"Fera juga mau ngadu, pas Kakak gak anterin tadi 
pagi"ancam Fera balik sambil menatap kakaknya dengan 
tatapan menantang. 


"Serahh lo" 


"Eh, sekarang lo udah deket ya sama Bang Yoga. Gue mah 
kalah"celetuk Nando. 


Fera menatap kakaknya sebentar lalu memeluk 
pinggangnya. Dan menempelkan kepalanya di lengan 
Nando. 


"Fera gak bakal lupain kok, Kak Nando kan kakak kandung 
Fera. Fera sayang banget sama Kakak." 


"Iyaain deh, kalau gak pasti ngambek" 


"Hilih, disayang adik sendiri malah gitu. Untung gak nyari 
kakak baru" 


"Cari aja sana! Mana ada yang mau nganggep lo" 
"Enak aja kalau ngomong" kesal Fera. 


"Kalau gue jadi lo, gue seneng banget"celetuk Nando sambil 
menatap Fera. 


"Maksudnya?" 


"Seneng gitu dapat jodoh kaya Bang Yoga, baik, perhatian, 
tampan, setia mungkin"desis Nando. 


"Tapi gue gak nyangka, kenapa dia dapat jodoh kek lo" 
lanjutnya. 


"Kakak suka sama Pak Yoga? Dihh gak normal" Fera 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue masih normal" kesal Nando. 

"Ya kalii aja gitu, beneran suka sesama jenis" kekeh Fera. 
"Lo udah cinta sama Bang Yoga?" 

Fera mengangkat bahunya, "Fera gak tahu" 

"Sampai sekarang lo gak tahu?" 


Fera menganggukkan kepalanya. 


"Gimana sih lo, seminggu lagi kalian nikah. Gue harap lo 
mulai buka hati buat Bang Yoga. Kasian dia" 


"Fera aja gak tahu, Pak Yoga udah cinta apa belum" Fera 
kembali menatap layar televisi. 


"Aishh, dasar lo gak peka. Lo gak lihat cara dia perlakuin lo 
kaya gimana?" 


"Mungkin Pak Yoga takut aja dimarahin mamanya, jadi dia 
bersikap baik ke Fera" 


Nando menarik kedua pipi adiknya, "Dia itu udah suka sama 
lo, terserah kalau gak percaya. Oh iya, kalau bisa lo manggil 
dia apa gitu, jangan pak mulu. Emang dia bapak lo apa?!" 
ucap Nando lalu pergi ke kamarnya meninggalkan Fera. 
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Ga, kamu kenapa gak bales chatku? Kamu sibuk ya? 


Yoga memijat pelipisnya, ingin menyalahkan mamanya 
karena sudah pernah menjodohkannya dengan wanita itu, 
entah kenal darimana. Tapi Yoga tidak mau durhaka. 


Yoga binggung, jika ia tidak bertindak cepat. Maka wanita 
itu akan semakin menjadi-jadi, bisa saja menghambat 
pernikahannya dengan Fera. Apalagi sekarang dia berada di 
sekolahnya, mungkin itu salah satu dari rencana buruknya. 


Tidak ada niatan Yoga membalas chat yang ia yakini dari 
wanita yang pernah ia tolak dulu. Lagi pula buat apa 
menanggapi orang seperti dia. Jelas-jelas waktu itu Yoga 
sudah menolak perjodohannya secara baik-baik, 
memangnya apa lagi yang harus di permasalahkan? 


Dengan cepat Yoga mem-block nomor itu, sebenarnya 
nomornya tidak ia simpan. Karena nomor itu tidak penting 
baginya. 


Mata Yoga beralih menatap kontak Fera, masih online 
padahal ini sudah larut malam. 


Sudah malam, kamu sebaiknya 
tidur, jangan main hp. 
23.45 pm 


Bapak kenapa gak tidur? 
23.46 pm 


Sebentar lagi, cepat sana tidur! 
23.46 pm 


Siap Pak 
23.46 pm 


Yoga tersenyum singkat , memastikan Fera benar-benar 
offline. Setelahnya, ia mematikan ponsel, menarik selimut 
lalu memejamkan mata. Tak lupa mematikan lampu utama 
dan menyisakan lampu tidur. 


Saat ini Fera tidak bisa tidur dengan nyenyak, ia masih 
kepikiran pesan masuk yang tidak ia ketahui dari siapa. 


"Jauhi Yoga! Dan batalkan pernikahan kalian" 


Kalimat itu terus terngiang-ngiang di otak Fera, ingin 
membalas pesan teror itu namun ia urungkan. Fera pikir, 
mungkin itu dari orang yang syirik dengannya. Tapi yang 
menjadi permasalahannya, darimana orang itu 
mendapatkan nomornya? 


Fera beranjak dari kursi di kamarnya lalu berjalan ke arah 
kingsizenya. Membaringkan tubuhnya seraya 
menyandarkan kepalanya pada bantal. 


"Siapa sih tuh orang, jangan-jangan makhluk astral kali ya" 
gumam Fera. 


"Hoamm, ngantukk. Tidurr ah, besok gue pikir lagi"Fera 
meletakkan ponselnya diatas nakas, memeluk guling lalu 
memejamkan matanya perlahan. 


"Ma, Pa. Bawa oleh-oleh buat Fera gak?" tanya Fera saat 
akan mengawali sarapan bersama keluarganya. Kebetulan 


orangtuanya sudah pulang jam 02.00 dini hari tadi dari 
rumah saudaranya. Seperti biasa, bisa ia tebak. Pasti 
mamanya membawa oleh-oleh. 


"Ada baju Mama di koper kalau mau"celetuk Mila membuat 
Fera mengerucutkan bibirnya. Tak usah ditanya lagi, 
kakaknya sudah menertawainya. Sedangkan Papanya hanya 
diam menikmati sarapan terlebih dahulu. 


"Apa? Udah puas ketawanya?"kesal Fera menatap kakaknya 
dengan melotot. 


"Gue gak bakalan puas kalau ngetawain lo"kekeh Nando. 


"Sudah, lebih baik sarapan. Jangan kayak anak kecil. Lagian 
Mama juga, anak sendiri dijahilin"lerai Adiwijaya membuat 
semuanya diam. Tak berani membantah, kecuali Mila. 


"Oleh-olehnya ada di kamar, ngasihnya nanti kalau kalian 
udah pulang sekolah" 


Fera tersenyum, "Makasihh Mama ku sayang" Nando yang 
menatapnya hanya memutar bola matanya malas dibalas 
dengan juluran lidah oleh Fera. 


"Ma, nanti jangan punya anak lagi ya. Nando gak mau 
punya adik yang rese kaya Fera. Cukup dia aja yang rese, 
kalau gitu Nando pamit dulu" Nando menyalami kedua 
orangtuanya cepat lalu berlari supaya tidak kena semprot 
Fera. 


"Udah, jangan didengerin ucapan kakakmu itu. Oh iya, 
tumben jam segini Yoga belum jemput. Biasanya pagi-pagi 
aja udah stay disini"cibir Mila. 


Fera menghabiskan susu coklat sampai tandas, "mungkin 
macet" jawabnya. 


"Kalau gitu Fera naik mobil sendiri ya Pa, kan udah lama gak 
naik mobil sendiri"pinta Fera menunjukkan wajah 
memelasnya di hadapan Adiwijaya. Meski Fera tahu, 
Papanya tidak akan mempan dengan rayuannya. 


"Mobil kamu masih Papa sita" 


"Sampai kapan masih Papa sita? Fera kan udah gak bolos 
lagi" 


"Gak mungkin kalau kamu gak bolos lagi" 


"Yaudah, Fera pamit sekolah dulu" Fera menyalami kedua 
orangtuanya dan berjalan keluar rumah. 


Mila menatap Fera binggung, "Kamu gak nunggu Yoga dulu? 
Mau dianter gak?" 


"Gak usah, Fera bisa naik angkutan. Sekalian bolos" sahut 
Fera tanpa menghentikan langkahnya. 


Adiwijaya menggelengkan kepalanya, "Anak itu, masih aja 
kaya anak kecil" 


Mila membereskan bekas sarapan. "Maklum Pa, dia masih 
labil" sahut Mila lalu membawa piring kotor ke dapur 
dibantu Bi Inah. 


"Papa berangkat dulu"ucap Adiwijaya menenteng tasnya 
untuk berangkat ke kantor. Mila menyalimi tangan suaminya 
itu. Tak lupa, Adiwijaya mencium kening Mila cepat. 


"Kamu kenapa duduk disitu?" tanya Pak Yoga, masih di 
dalam mobil. Ia tadi melihat Fera duduk di pinggir jalan, lalu 
menghentikan mobilnya. 


"Nunggu abang ganteng jemput" celetuk Fera. Berjalan 
menuju mobil Pak Yoga dan masuk. la tadi berjalan kaki dari 
rumah ke ujung kompleksnya, hanya berjarak beberapa 
meter dari rumahnya. Jadi tak sampai mengeluarkan 
keringat banyak, meski sekarang cuaca sangat cerah. 


"Abang ganteng siapa?" tanya Yoga memutar balik arah 
mobilnya kejalan yang ia lewati tadi. 


"Menurut Bapak siapa?"tanya Fera balik sambil menatap Pak 
Yoga. 


"Saya" ucap Pak Yoga tertawa pelan. 
Fera beralih menatap jalanan. 


"Saya salah ya? Trus siapa yang kamu maksud?" tanya Pak 
Yoga sesekali melirik Fera yang berada disampingnya. 


"Bapak"jawab Fera singkat. 
Pak Yoga tersenyum, "Beneran?" 


"Iya, Bapak itu abang ganteng. Kalau dibilang jelek nanti 
gak terima" ucapnya tanpa menoleh ke arah Pak Yoga. la 
masih kepikiran pesan dari seseorang tadi malam. 
Secepatnya harus ia selidiki. 


"Kamu manggil saya abang aja, kayaknya bagus" 


"Fera bakalan manggil Bapak , abang. Kalau kita udah 
nikah" 


"Gimana kalau kita nikah hari ini? Biar kamu manggil saya 
abang"tawar Pak Yoga menatap Fera sekilas. 


"No, Fera gak mau ngelangar tanggal pernikahan yang 
ditentuin orangtua kita. Soal Fera manggil dengan pak itu 


kan emang Bapak, guru saya. Gak enak aja 
manggilnya abang "desis Fera. 


Pak Yoga diam-diam tersenyum mendengar 
mengatakan 'kita' di setiap ucapannya. 


"Saya boleh jujur gak, saya itu----- 


kalau 


Fera 


"Eitt, turun disini Pak. Takut ketahuan warga sekolah"ucap 


Fera memotong pembicaraan Pak Yoga cepat. 


Pak Yoga mengangguk lalu menurunkan Fera ditempat 
biasa. Urusan ucapannya yang kepotong itu, mungkin lain 
kali ia akan mengatakannya lagi. Tentunya di waktu dan 


tempat yang tepat. 
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Fera tak henti-hentinya mencari cara untuk mengetahui 
siapa pemilik nomor itu di internet. Ia men-scroll halaman 
web yang menyediakan beragam cara pelacakan, namun 
yang ia bisa hanya melacak lokasi pendaftaran nomor itu. 


Untuk mengetahui posisinya, Fera tidak bisa. la tidak ahli 
dalam hal tersebut, mungkin ia butuh seseorang yang 
benar-benar ahli. 
"Fer, lo kenapa?" 


Fera tersentak, "Eh gpp kok Mut" jawabnya tersenyum 
singkat. 


Muti menempelkan telapak tangannya di kening Fera, 
sedikit hangat. Itulah yang dirasa. 


"Lo sakit?" 


"Suhu tubuh hangat bukan berarti sakit Mut. Gue gpp, 
jangan khawatir." 


"Lo gak ngerasa pusing? Mual? Sakit perut?" 
"Enggak" 
"Lo mau bohong sama gue?"delik Muti. 


Fera beranjak dari tempat duduknya, mendekat ke Muti lalu 
menarik kedua pipinya kencang. 


"Lo perhatian banget sih, makin sayang deh sama lo" kekeh 
Fera lalu pergi keluar dari kelas. 


"Woy, lo mau kemana?" teriak Muti. 


"Kemana-mana hatiku senang"jawab Fera membuat Muti 
gregetan dan mengejarnya cepat. 


"Ngapain lo ngikut gue?" 
"Suka-suka gue lah. Sebenarnya lo mau kemana sih?" 


Muti menyamakan langkahnya dengan Fera, berjalan ke 
suatu arah. Yang ia hafal, itu arah jalan menuju kantin 
sekolah. 


"Mau nyusul Jihan sama Nadia." 

"Katanya gak laper? Tadi diajak mereka gak mau" cibir Muti. 
"Lo juga ngapain tadi gak ikut?" 

"Hmm, udah-udah. Gue males ngomong mulu." 


Fera langsung menarik lengan Muti menuju kantin, melihat 
keberadaan Jihan dan berjalan kearahnya. 


"Wihh, baksoo. Pengen gue, pesen ah." Fera tertarik dengan 
bakso yang dimakan Jihan, bakso super enak di SMA 
Darmawangsa. 


"Gue juga mau Fer, satu" seru Muti, mengambil kursi, duduk 
di hadapan Jihan dan Nadia. 


"Tadi katanya gak ma---" 


"Kasihan para cacing penghuni perut gue. Dari tadi meronta 
pengen keluar" potong Muti. 


"Fera kok mukanya agak pucet ya?" tanya Nadia setelah 
menatap Fera berjalan kearahnya membawa nampan berisi 
dua mangkuk bakso super pedas. Jihan dan Muti menoleh 
kearah Fera. 


"Dia lagi sakit kayaknya" celetuk Muti. 


"Entar lo bayar sendiri ya nih bakso" Fera meletakkan 
nampannya dimeja, menghirup aroma bakso yang 
memabukkan. Membuatnya ingin segera mencicipi. 


Fera menarik kursi di sebelah Muti lalu duduk. "Oh iya, 
minuman nya lupa. Mut lo pesen dong es jeruk" 


Muti beranjak dari tempat duduknya dan berjalan kearah 
penjual es. 


Jihan mengamati wajah Fera, ia mengecek apakah wajah 
Fera benar pucat. 
"Yaampun Fer, muka lo pucat amat kek mayat hidup" 


Fera melotot ke arah Jihan dengan mengangkat sendoknya 
keatas. Rasanya ingin menggampar Jihan seketika. 
"Gue lempar nih sendok, mau?!" ancamnya. 


Jihan menutup wajahnya dengan tertawa pelan."Ehhh 
becanda gue hehehe" 


"Nih minuman lo" Muti datang lalu menyodorkan segelas es 
jeruk kepada Fera. 


Fera memakan baksonya sambil menatap area kantin yang 
sangat ramai waktu istirahat. Matanya terhenti ketika 
menatap ada segerombolan siswa yang mengajak foto Pak 
Yoga di ujung sana. 


Tatapan Pak Yoga dan Fera saling bertemu. Dengan senyum 
jahil, Fera mengedipkan matanya kearah Pak Yoga. 
Bermaksud mengejeknya. 


"Hahaha " 


"Lo kenapa ketawa?"tanya Jihan. 


Fera menunjuk kearah Pak Yoga. "Itu loh, Pak Yoga lucu 
banget. Hahaha" tawanya pelan. Untung saja Pak Yoga tak 
lagi menatapnya, jika Pak Yoga lihat nanti ia bisa kena 
marah. 


"Wih Pak Yoga sekarang jadi idola di sekolah kita. Gue ntar 
juga minta foto lah sama dia" ucap Muti. 


"Kalian gak kasian sama Pak Yoga? Dia mungkin mau cari 
makan di sini. 15 menit kan mau masuk"sahut Nadia 
menatap kearah kerumunan tidak suka. 


"Bener juga lo, kasian juga sih" timpal Jihan. 


Tiba-tiba Nadia beranjak dari tempat duduknya, berjalan 
kearah Pak Yoga. Membuat seisi kantin menatap kearahnya. 
Lebih tepatnya ingin melihat apa yang akan dilakukan 
Nadia. 


Fera yang menatapnya terkejut, membulatkan mata. Serta 
melihat aksi Nadia. Begitu pula Jihan dan Muti. 


"Nadia cari gara-gara nih sama kakel" lirih Jihan. Mendapat 
anggukan dari Muti. 


"Berani juga nyalinya" timpal Muti. 


Sedangkan Fera, masih diam menatap Pak Yoga. Semua 
siswa berhenti mengajak foto, tapi masih berkerumun di 
dekat Pak Yoga. 


"Kalian gak kasihan sama Pak Yoga? Dia kesini butuh makan. 
Bukan cuma kalian aja'!"tegur Nadia. 


Pak Yoga memanfaatkan kesempatan, menghindar dari 
kerumunan. "Saya gak butuh dikasihani"ucapnya tepat di 
depan Nadia lalu berjalan pergi meninggalkan kantin 
dengan perasaan kesal. 


"Tuh kan Pak Yoga pergi. Kalau dia sakit, kalian mau 
tanggung jawab?" kesal Nadia seolah-olah sangat peduli 
kepada Pak Yoga, membuat para siswi menatapnya sebal. 


"Yang salah lo kali, sok jagoan. Gara-gara lo, Pak Yoga pergi 
kan!" sinis siswi berambut pirang, dia kelas XII. 


"Murid baru ya? Cih! Mau cari muka?!" 
"Dasar cupuu!" 

“Sok cantik lo!" 

"Belagu amat sih jadi orang!" 


Nadia muak mendengarnya, "Stopp, gue eneg denger 
ocehan kalian!" setelah mengucap itu, Nadia meninggalkan 
area kantin. 


"Gue kesana dulu" Fera beranjak dari tempatnya. Setelah 
lama ia berfikir, Pak Yoga memang kasihan. Dia disini 
mengajar, butuh tenaga juga. Fera harus lebih perhatian 
lagi, tak peduli soal chat dari seseorang tadi malam. 


"Kemana?" 


"Mau beliin Pak Yoga makanan, gue ngerasa bersalah udah 
ngetawain dia"ucap Fera lalu pergi ke arah tujuannya. 


"Wahh-wahh gak adil, gue kok gak pernah ditraktir sama 
dia" protes Muti. 


"Emg lo mau ditraktir?" 


"Mau lah" 

"Minta traktiran sono sama ketua OSIS" 
"Ckck! Ogah, mending gue bayar sendiri." 
"Balik yuk, bentar lagi masuk" 


Sebelum balik, Muti membayar makanannya terlebih 
dahulu. Dan berjalan berdua dengan Jihan menuju kelas. 


"Oja, gue minta tolong dong" pinta Fera berdiri di hadapan 
Oja yang tengah berada di kantin. Dengan muka 
andalannya, ia menyuruh Oja supaya mau. 


"Apaan?" 


"Nih lo kasih ini ke Pak Yoga. Kalau dia tanya bilang aja ini 
soto, nasi sama gorengan. Udah gausah kepo. Cepetan!" 
Fera menyodorkan makanannya. 


"Hmm" Oja berdehem, sambil menerima makanan dari Fera. 
"Ikhlas gak?"delik Fera. 


"Iya tuan putri." Dengan malas Oja berjalan keluar kantin, 
tadi ia mau balik ke kelas dan tidur, malah rencananya 
gagal, untung saja ia masih punya jiwa kesabaran yang luas 
di dalam hatinya. 


Fera tersenyum senang, lalu pergi ke kelas. 

Sebelum sampai di ruangan Pak Yoga, Oja melihat Pak Yoga 
hampir pergi dari ruangannya. Oja langsung berlari 
menghampirinya. 


"Ehh Pakk tunggu" seru Oja. 


Pak Yoga menghentikan langkahnya, menatap Oja dengan 
tanda tanya. 


"Ini Pak. Ada soto, nasi sama gorengan" Oja memberikannya 
pada Pak Yoga, langsung diterima Pak Yoga. 


"Dari kamu?" 


Oja menggelengkan kepalanya, "dari Fera, yaudah saya 
balik ya Pak" pamit Oja, menyalami Pak Yoga lalu kembali ke 
kelas. 


Pak Yoga yang niatnya mau cari makanan ke luar tidak jadi. 
la melirik makanan yang diberikan Oja tadi dan 
membawanya ke dalam ruangan. 


"Perhatian juga ya" gumamnya. 
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"Fer, gue boleh bareng gak?" tanya Nadia dengan 
menenteng tasnya, menghampiri Fera. Saat ini keadaan 
kelas kosong, hanya tinggal mereka di kelas. 


Fera terdiam sejenak, binggung dengan keadaan seperti ini. 
Bagaimana mungkin ia mengajak Nadia pulang bareng pak 
Yoga. Yang ada nanti bakal ketahuan semuanya. 


"Fer, lo gak mau ya?" 


"Haduh gue gimana nih? Kalo gak di iyain pasti dia bakal 
curiga" 


Fera menatap Nadia tersenyum meski agak terpaksa, "mau 
kok" jawabnya. 


"Bentar ya, gue mau chat kakak gue"lanjut Fera dengan 
beralasan demikian untuk membohongi Nadia. 


Maaf banget ya Pak, hari ini Fera bakal pulang sama 
Nadia. Kalau Fera nolak pasti dia curiga. 


Send 


Setelah pesan terkirim, Fera mengajak Nadia pulang. 
Sebenarnya ia merasa berat hati untuk tidak pulang 
bersama pak Yoga, tapi mau bagaimana lagi. Kali ini harus 
mengeluarkan uang lima ribu untuk pulang. Biasanya kan 
gratis numpang pulang bareng pak Yoga. 


"Tadi lo chat apa?" tanya Nadia, berjalan di sebelah Fera 
sambil menuruni anak tangga. 


"Gue nyuruh kakak gue buat beli tepung" 


Nadia mengernyitkan dahinya,"Buat apaan?" 


"Buat mandi, eh canda deng. Gue sama kakak gue suka 
bikin kue bareng. Seru pokoknya" 


Nadia hanya mengangguk, lalu mereka berjalan sampai 
parkiran. 


"Oh iya Nad, gue gak bawa mobil. Mau kan pulang naik 
angkutan umum?" tanya Fera memastikan apa Nadia mau 
ikut dengannya. 


"Naik taksi aja Fer, gue gak mau naik angkutan. Pasti 
dempet-dempetan duduknya, bau apek, panas lagi." 


Fera terkekeh,"seru tau naik angkutan, bayarnya lebih 
murah lagi" 


"Pokoknya gue gak mau" 


"Gue mau naik angkutan. Gue gak mau buang duit banyak, 
lagian gue mesti nabung buat beli keperluan mendadak. 
Misalnya, beli barang kebutuhan pribadi gue sendiri." 


"Lo kan bisa minta orangtua lo"cibir Nadia. 


Fera melanjutkan langkahnya keluar gerbang diikuti Nadia. 
"Selagi gue bisa nyisihin duit jajan kenapa enggak?" 


"Kalau lo gak mau. Lo bisa naik taksi" lanjutnya, bukannya 
ia tak mau naik taksi. Lagi pula, ia melakukannya supaya 
Nadia kapok. Sehingga tidak meminta untuk pulang bareng. 


"Ehhh, gue ikut" seru Nadia berlari ke arah Fera yang sudah 
jauh di depannya. 


"Oh iya, emang rumah lo searah rumah gue?"tanya Fera. la 
tidak tahu rumah Nadia, karena ia belum mengetahui secara 


detail tentang Nadia. 
"Iy-ya , searah kok" jawabnya terbata. 


Fera menatap Nadia sebentar lalu menatap jalanan. Fera 
tersenyum ketika angkutan yang biasa ia tumpangi sudah 
terlihat. 


"Kesana yuk, itu udah ada angkutan" ajak Fera berjalan 
mendahului Nadia. 


Nadia hanya mengangguk saja dan mengikuti Fera. Baru 
kali ini ia menaiki angkutan, karena terpaksa. 


Setelah menyetop angkutan yang lumayan agak penuh, 
Fera dan Nadia masuk. Fera memilih duduk pinggir dekat 
pintu angkutan. Sedangkan Nadia duduk di sebelah bapak- 
bapak. 


Sesekali Fera melirik Nadia, ia terkikik geli saat melihat 
Nadia menutup hidungnya. Fera yakin setelah ini dia 
bakalan kapok. 


Fera ingin tertawa lepas, ketika bapak-bapak di sebelah 
Nadia menoleh kearahnya dengan tersenyum 
menampakkan gigi ompongnya. Nadia langsung membuang 
muka, menahan hasratnya untuk segera turun. 


Hanya 15 menit perjalanan ke arah rumah Fera. la turun di 
jalan dekat kompleksnya. 

"Nad, gue duluan ya. Lo hati-hati" ucapnya sebelum turun 
dari angkutan. 


Nadia hanya mengangguk. Fera segera turun dari angkutan 
dan berjalan menuju arah rumahnya. Tapi ada perasaan 
ganjil yang Fera rasakan. Fera kembali berjalan ke tempat ia 


diturunkan tadi. Fera menyembunyikan dirinya di belakang 
pohon besar, disana ia melihat Nadia. 


Rasa penasaran muncul dibenak Fera, ia tak ingin 
menghampiri Nadia langsung. Cukup mengamati gerak- 
geriknya dulu. 


Fera tak bisa mendengar apa yang di katakan Nadia saat 
menelepon seseorang. 


"Nadia kenapa ya?"gumam Fera. 


Fera terkejut dan langsung menurunkan badannya ketika 
Nadia sempat menoleh ke belakang. Untung saja, Nadia 
tidak melihatnya. 


"Kampret lo Nad, bikin gue kaget. Untung gak masuk ke 
got"lirih Fera kesal. 


Hanya berselang 10 menit, sebuah mobil hitam berhenti 
tepat di depan Nadia. Fera tidak tahu siapa yang ada di 
dalam mobil itu. Tatapannya terhenti ketika Nadia masuk ke 
dalam mobil dan mobil itu langsung melaju cepat begitu 
saja. 


Fera tak berprasangka buruk tentang Nadia, ia malah 
berfikir bahwa Nadia tadi menelfon supir pribadinya untuk 
menjemput. Tapi yang membuatnya binggung kenapa mobil 
yang ditumpangi Nadia berbalik arah dari jalan. 


"Mungkin dia punya rumah banyak." 


Fera menggaruk lengannya yang gatal sampai merah, tanpa 
ia sadari ada serangga di pohon itu. Fera langsung keluar 
dari tenpat persembunyian dan berjalan pulang dengan 
masih menggaruk lengannya pelan. 


"Tanganmu kenapa sayang?" tanya Mila ketika mendapati 
Fera masuk ke dalam rumah dengan melihat tangan Fera 
yang memerah. 


"Emm digigit nyamuk kayaknya"jawab Fera, mana mungkin 
ia bilang kalau tadi habis mengintai temannya. 


"Kok bisa? Kamu dari mana aja?" 
"Fera kan baru pulang dari sekolah" 


"Yaudah mandi sana! Tangan Mama jadi gatal kan gara-gara 
ngeliat kamu" 


Fera terheran dengan mamanya itu, bukannya ngasih salep 
atau apa gitu buat nyembuhin gatal. Eh malah disalahin. 


* 


"Kamu seriuskan mau menikah sama Fera?" 


"Kalau aku gak serius mana mungkin waktu itu aku nerima 
perjodohannya Ma. Yoga tahu Ma, mana perempuan yang 
baik untuk menjadi pendamping Yoga seumur hidup. Meski 
nanti menikah tanpa dasar cinta, Yoga yakin suatu saat 
nanti ada waktunya. Yoga dan Fera saling mencintai, 
menyayangi satu sama lain." 


"Ternyata anak Mama yang dulu masih suka ngompol udah 
gede ya sekarang" kekeh Rina sambil mengelus kepala Yoga. 


"Wajarlah Ma, masih ngompol waktu bayi"cibir Yoga. 


"Kamu lupa? Mau berangkat ke SD waktu kelas dua masih 
ngompol terus." 


"Udah Ma jangan diungkit lagi" 


"Tau gak? Mama kemarin sore ketemu Nadia." ucap Rina 
mencoba mengalihkan pembicaraan untuk memberitahu 
Yoga perihal ia bertemu dengan Nadia kemarin. 


"Dia ngomong apa sama Mama? Gak ngelakuin apa-apa 
kan?" tanya Yoga untuk memastikan bahwa Nadia tidak 
melakukan hal di luar dugaannya. 


"Dia udah tau hari pernikahan kamu" 
"Mama yang kasih tau?" 


Rina menggidikkan bahunya, "kayaknya dia tau sendiri" 
ucapnya. 


"Mama minta maaf ya. Gara-gara Mama, kamu jadi kenal 
wanita itu. Mama gak tau kenapa dia seperti itu, padahal 
dulunya Mama kira dia orang baik, polos dan lugu seperti 
yang Mama lihat dulu,"lanjutnya. 


"Jangan ngomongin wanita itu Ma, aku gak nyangka dia 
bakal muncul lagi di kehidupan kita. Sekarang kita harus 
lebih berhati-hati." 
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"Guyss, ngerasa gak kalau---" ucap Muti terpotong karena 
sebuah tangan menimpuk kepalanya pelan, membuatnya 
kesal. Siapa lagi kalau bukan Jihan, si pemilik tangan jahil 
itu. 


"Gak sopan banget sih lo jadi orang, kebangetan lo emang 
dah" maki Muti mendapat kekehan kencang dari Fera. 


"Lo sih, sok jadi orang indigo. Pake ngomong ngerasa- 
ngerasa. Emang ada aura negatif di kelas ini?"omel Jihan 
dengan sedikit melirik sebelah kanan kirinya. 


"Ji, lo sarapan apa tadi?"tanya Fera. 
"Kayak biasanya, telor dadar sama kecap" 


"Oh pantesan" Fera memanggut-manggutkan kepala, tanda 
mengerti. 


"Pantesan apaan?" 


"Pagi semua" sapa seorang gadis berambut hitam pekat se 
bahu tanpa dikucir. la meletakkan tasnya di samping Muti. 
Lalu duduk. Membuat perhatian Fera, Muti dan Jihan beralih 
padanya. 


"Tumben lo berangkat jam segini?" heran Jihan sambil 
menatap jam tangan miliknya lalu beralih menatap Nadia. 


Nadia menatap dengan senyuman kecil, "tadi gue bangun 
nya agak kesiangan"jawabnya. 


"Tapi lo sempetin buat mandi kan?" delik Jihan. Membuat 
Muti dan Fera ingin menyumpal mulut itu dengan segera. 


"Nad, lo bawa air gak?" 


"Enggak, di kantin banyak. Air keran juga ada. Lo haus ya?" 
tanyanya. 


"Gue butuh air buat nyiram otaknya Jihan, biar gumpalan 
yang menyumbat saluran di syaraf otaknya itu ilang. Kasian 
dia kalau gini terus, bisa merugikan orang sekitarnya" jelas 
Fera. 


"Lo kira gue kena kanker otak? Dih amit-amit"cibir Jihan 
dengan mengetuk tangannya di kepala lalu diketukan ke 
meja tiga kali. Aneh, memang. Tapi patut disyukuri. Karena 
di dunia ini semakin banyak yang langka. 


Muti dan Nadia terkikik geli melihat ke bobrokan Jihan, 
bahkan Muti lupa untuk melanjutkan perkataan yang akan 
ia ucapkan tadi. 


Karena mereka asyik becanda, sampai tidak mendengar 
bahwa bel masuk sudah berbunyi. Itu artinya.... 


"Selamat pagi anak-anak" sapa seorang guru, wanita 
berumur sekitar 22 tahun yang merupakan guru termuda di 
SMA Darmawangsa. Beliau mengajar di mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Namanya adalah Della Faranisa, guru 
yang membuat Fera merasa tidak suka setiap kali 
melihatnya. Singkat cerita, saat itu dengan isengnya Fera 
mewarnai rambutnya dengan cat rambut berwarna blue 
black. Karena, di SMA Darmawangsa tidak melarang siswa 
mengecat rambutnya. 


Kebetulan saat itu pertama kali bu Della mengajar di kelas 
XI IPA 2, waktu itu Fera dipanggil untuk maju ke depan 


kelas. Dan tanpa diduga, bu Della mengeluarkan gunting 
dari tasnya lalu memangkas rambut Fera yang di cat itu. 
Fera cuma bisa diam meski sangat merasa kesal dengan 
kelakuan bu Della. la memangkas rambutnya hingga 
sebahu, padahal susah payah Fera menjaga rambutnya agar 
panjang. Alasan bu Della saat itu tidak masuk akal, ia 
berkata bahwa "Saya tidak suka warna rambut baru kamu" 
itulah alasannya. Bikin kesel kan? 


Tetangga gue: iri bilang bos! 


Seperti itulah warna rambut Fera ketika pertama kali masuk 
di kelas XI. 


Ingin sekali Fera melaporkan kejadian itu kepada pihak 
sekolah, namun niatnya ia urungkan. Karena, Fera tak mau 
berurusan dengan bu Della. Lagi pula sekarang rambut Fera 
lumayan agak panjang. 


Setelah meletakkan tasnya di kursi guru. Bu Della langsung 
berdiri di depan kelas. 

"Hari ini siapa yang piket?" tanyanya menatap satu persatu 
murid. 


"Saya, Oja, Rani sama Fia Bu" sahut Aldo. 


"Kenapa sampah di depan kelas itu tidak dibuang?" 
tegurnya. 


"Biasanya kan dibersihin pak Hendra Bu"timpal Fera. 


"Saya peringati ya, semua warga sekolah itu wajib 
membersihkan lingkungan sekolah. Tidak cuma pak Hendra 
yang membersihkannya sendiri. Dan kamu Fera, saya tidak 
mau tau. Kamu segera buang semua sampah yang penuh di 
tong sampah itu sekarang ke tempat pembuangan!" 
tunjuknya. 


"Lah kok saya Bu, hari ini kan bukan jadwal piket saya" 
protes Fera tidak terima. 


"Kamu gak dengar peringatan saya tadi?!" 
"Ya maaf Bu kalau saya gak dengar peringatan Bu Della" 


"Karena telinga saya ini agak sensitif kalau denger suara 
Ibu" lanjut Fera dalam hati. 


"Cepat kamu buang!"titahnya. 


Fera berjalan keluar kelas, dengan sengaja ia menendang 
pintu kelas untuk mewakili rasa kesalnya. 


"Tau gini tadi gue bawa korek api dah, biar bisa bakar 
sampah disini"gumam Fera seraya mengumpulkan sampah 
yang berserakan di bawah karena tong sampah sudah 
penuh. Lagi pula kenapa mereka membuang sampah di tong 
yang sudah penuh? Lama-lama sekolah ini bisa dicap 
sebagai sekolah terkotor dan terjorok. 


Fera mengangkat tong sampah itu sendirian, padahal 
lumayan berat dan kotor. Mau bagaimana lagi? la tak mau 
mendengar ocehan si kacang kedelai itu. 


Ingin sekali menyeret tong sampah, tapi nantinya 
sampahnya jatuh semua kan berabe. 


"Berasa artis lewat deh gue" ucap Fera ketika menjadi pusat 
perhatian saat melewati beberapa kelas. 


"Yaampun Neng, kok bawanya sendiri?"tegur pak Hendra, 
tukang kebun sekolah. Lalu ikut membantu Fera membawa 
tong sampah itu. 


"Iya nih Pak, gak ada yang bantuin soalnya. Tpi gpp sih, 
malah dapat banyak pahala" ucap Fera dengan kekehan 
kecil. 


"Betul juga ya Neng, berarti Bapak kalau kerja sendiri dapat 
pahala besar ya?" tanya pak Hendra membuat Fera 
menahan tawanya. 


"Ya pasti itu Pak, makanya sering kerja sendiri." 


"Lah Eneng, malah becandain Bapak balik"kekek pak 
Hendra. 


Setelah membuang sampah, Fera kembali membawa tong 
sampah itu ke kelas. 


"Udah makan Neng?" tanya seseorang di belakang Fera. 


"Alhamdulillah, udah Pak" jawab Fera terlebih dahulu tanpa 
melihat siapa yang bertanya. Karena ia menduga yang 
bertanya itu adalah pak Hendra. 


"Gimana Neng?" 


"Gimana apanya Pak?" tanya Fera lalu menoleh ke belakang 
dan sedikit terkejut. 


"Gak kangen sama Bapak?" tanya pak Yoga dengan 
melempar pandangan geli kearah Fera. 


"Biasa aja kok Pak" jawab Fera. 
"Oh gitu ya, beneran gak kangen nih Neng?" 


"Kelihatan jelas nih Pak, kalau Bapak tadi nguping kan?" 
delik Fera dengan senyum mengejek. 


"Saya gak nguping, cuma gak salah denger suara kamu 
aja"ucap pak Yoga membela dirinya. 


"Eh iya, Fera pamit dulu Pak. Nanti kena marah kedelai 
hitam. Maaf ya Pak, Fera gak salim. Tangan Fera kotor" kata 
Fera lalu berlari dengan menyeret tong sampah hingga 
menimbulkan suara nyaring. 


Pak Yoga menatap Fera dengan mengeleng heran. "Kedelai 
hitam? Siapa sih?" tanyanya penasaran. 
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"Dari mana aja kamu? Kenapa lama sekali?!" tegur bu Della 
ketika Fera baru saja masuk setelah membuang sampah dan 
mencuci tangannya yang kotor itu. 


"Saya tadi mules Bu, kalau ditahan saya gak bisa. Coba Ibu 
sendiri, kalau mules langsung ke kamar mandi kan?"ucap 
Fera mencoba membenarkan diri di hadapan bu Della 
supaya tidak kena marah. 


"Silahkan duduk dan ikuti pelajaran saya!"titah bu Della. 


"Maaf Bu, saya cuma mau ngasih tahu aja. Marah-marah 
sama murid sendiri itu gak baik, apalagi murid kayak saya. 
Bisa-bisa kulit di wajah Ibu kerutan. Dan bisa memicu 
tumbuhnya jerawat Bu." 


"Sok tahu kamu. Mau saya jerawatan, keriputan, itu bukan 
urusan kamu. Lagian sekarang banyak produk yang jual 
buat ngilangin itu semua" timpal bu Della. 


"Oh jadi Ibu pakai skincare ya?" delik Fera dengan nada 
mengejek. 


"Duduk sana!" titah bu Della untuk yang kedua kalinya. 


Fera menurut, langsung duduk di kursinya semula. Menatap 
bu Della dengan senyum devil, sepertinya mengerjai bu 
Della adalah ide yang keren. 


"Eh Fer, kenapa lo?"tanya Jihan. 


"Kenapa?" 


"Kenapa senyum-senyum? Muka lo tambah nyeremin tahu 
gak." 


"Udah mirip mbak kunti belum?"tanya Fera dengan 
seringaian yang ia buat-buat. 


Jihan menoyor kepala Fera ke belakang, membuat sang 
empu menatapnya sebal. 
"Bener-bener gak sopan lo" 


"Gue kan cuma bilang, kalau muka lo nyeremin hahaha" 


"Slow bro... Lebih nyeremin lo daripada 
gue" 


Jihan langsung menimpuk lengan Fera dengan buku, sampai 
lupa kalau sekarang sedang dalam pelajaran bu Della. 


"Kalian berdua. KELUAR SEKARANG DARI KELAS SAYA!" 
bentak bu Della dengan menunjuk Fera dan Jihan. 


"Lah kok disuruh keluar Bu? Katanya suruh ngikutin 
pelajaran" protes Fera. 


Jihan menyikut lengan Fera pelan dan menatap dengan 
senyum kikuk ke arah bu Della. 


"Maafin kita Bu, kita janji gak akan ulangin lagi" pinta Jihan. 


"Maaf-maaf, kalian pikir saya bisa memaafkan kelakuan 
kalian berdua. Saya tadi sudah diamkan kalian, kenapa 
malah tambah menjadi-jadi? Memangnya mengobrol saat 
guru sedang mengajar itu sopan?" 


Damn! 


Jihan kalah telak dengan omongan bu Della. Tapi Fera tidak, 
ia malah senang jika keluar dari kelas. 


"Silahkan keluar dari kelas saya!" jelas bu Della dengan 
penuh penekanan. 


"Oke Bu, kita keluar sekarang" ucap Fera menarik lengan 
Jihan keluar dari kelas. 


"Lo gimana sih Fer? Gue kan masih mau ikut pelajaran" 
protes Jihan. 


"Yaudah, lo duduk di depan pintu kelas aja. Susah amat." 
"Bikin gue gregetan lo" kesal Jihan. 


"Makanya jangan milih teman kayak gue. Cari teman yang 
lebih baik dari gue dan gak buat lo kayak gini," timpal Fera 
lalu pergi meninggalkan Jihan yang binggung dengan sikap 
Fera. 


"Ferr, jangan gitu dong" 


Jihan berlari mengikuti langkah Fera yang sudah jauh di 
depan sana. 


"Sorry Fer, gue gak bermaksud buat lo gini" ucap Jihan 
sambil menyamakan langkahnya dengan Fera. 


"Gue gak marah Ji. Sekarang kita enjoy aja, nikmatin 
waktunya. Lumayan kan bentar lagi juga jam istirahat, jadi 
jam istirahat kita lebih banyak" kata Fera. 


"Iya sih, tapi kalau nanti nilai kita dikurangin gimana coba?" 


"Tenang aja Ji, nilai itu gak nentuin masa depan kita. Yang 
terpenting sekarang kita ke kantin, gue udah mulai laper 
nih" ajak Fera. 


"Untung aja kita gak disuruh hormat bendera" 


"Haha iya- ya, untung aja" 


Sampai di kantin, Fera terkejut saat melihat pak Luky 
berada di sana. Mungkin ia sedang keliling sekolah seperti 
biasa untuk mengetahui keadaan sekolah. 


"Kamprett dah, kabur yuk ke rooftop" ajak Fera. 


"Tinggal 10 menit lagi istirahat loh Fer, masa kita pergi gitu 
aja" ucap Jihan mempertimbangkan niatan Fera. 


"Lo mau di seret ke bk? Gue sih ogah ya, bukannya takut. 
Tapi di sana kan ada pak Rendi" 


Jihan mengerutkan keningnya, "Lo suka sama pak Rendi?" 


YJihannnn, gini ya. Perlu gue jelasin ke lo, pak Rendi kan 
gebetannya si kedelaii hitam itu. Otomatis kalau kita masuk 
bk dan ketemu pak Rendi, pasti bu Del--eh maksud gue si 
kedelai hitam itu berurusan lagi sama kita" terang Fera. 


"Yukk pergi, keburu pak Luky tau" lanjut Fera. 


Meskipun sekolahnya swasta, bukan berarti bebas dari 
keamanan. Jika ada siswa yang berkeluyuran di sekolah saat 
masih jam pelajaran, akan kena sanksi. 


"Kalian berdua mau kemana?" 


Fera dan Jihan membulatkan matanya ketika mendengar 
suara itu. Mereka berhenti di tempat. Ada niatan untuk lari, 
tapi bakal memperpanjang masalah. Jika melakukannya. 


"Hei kalian hadap sini" seru pak Luky. 


Fera dan Jihan menoleh ke belakang dan menyengir ketika 
bertatap langsung dengan pak Luky yang menatap mereka 
dengan tatapan mengintimidasi. 


"Eh, Bapak. Ngapain Pak di kantin? Pasti Bapak laper ya?" 
tanya Fera mencoba meluluhkan hati pak Luky. 


"Kenapa? Mau traktir saya?" 
"Kalau Bapak mau, saya bakal traktir Bapak"ucap Fera. 


"Duit masih minta orangtua aja mau traktir saya. Ayo 
sekarang kalian berdua ikut saya ke ruang bk!" ucap pak 
Luky lalu berjalan terlebih dahulu menuju ruang bk. 


"Mampus, gara-gara lo sih Ji. Pake kepo segala ke gue" cicit 
Fera lalu berjalan mengikuti pak Luky dan ikuti oleh Jihan. 


"Ya sorry, udah terlanjur juga" 


"Arghhhh pengen makan orang gue" Fera menjadi kesal 
sendiri. Apalagi dengan tingkah Jihan yang seperti itu. 


Fera dan Jihan kini sudah duduk di hadapan pak Rendi. 
Kenapa tidak ada guru bk lain? Ya, karena pak Rendi itu 
guru bk khusus kelas XI. Kalau guru bk kelas XII beda lagi, 
lebih serem, gendut pula. 


"Coba jelaskan! Kenapa kalian berdua di area kantin 
sebelum bel istirahat berbunyi?"tegur pak Rendi. 


"Gantian lo Ji, yang jelasin" bisik Fera. 


"Gue gak berani, sumpah. Gak berani liat tatapan mautnya 
hahaaha" balas Jihan tertawa pelan. 


"Kalian dengar pertanyaan saya? " 


Fera menatap pak Rendi, "saya dengar Pak. Langsung ke 
intinya aja ya Pak. Jadi gini, kita diusir bu Della dari kelasnya 
trus saya kan laper jadi saya dan Jihan ke kantin," jelas Fera. 


"Kenapa kalian diusir dari kelas bu Della?" 


"Jadi tadi kita sempat ada problem sedikit di kelas"jawab 
Fera. 


"Problem apa maksud kamu?" 


"Kalau diceritain agak panjang Pak, jadi singkat aja ya. Gini, 
tadi Jihan nimpuk lengan saya pakai buku. Saya kan tidak 
terima, saya langsung protes keJihan tapi suara saya pelan. 
Setelah itu kita di suruh keluar." 


Pak Rendi menatap kearah Jihan, "Benar kata 
Fera?"tanyanya. 


"Bener Pak"jawab Jihan. 


"Itu tidak benar, saya tadi melihat Fera terlebih dahulu yang 
mengajak Jihan mengobrol di kelas saya. Saya tidak suka 
sikapnya yang sama sekali tidak punya sopan santun itu. 
Sepertinya dia sama sekali tidak pernah diajari sopan 
santun oleh orangtuanya" cibir bu Della membuat hati Fera 
memanas, tidak terima dengan cemoohannya. Jihan bisa 
melihat dari sorot mata Fera yang menujukkan amarah. 


"Bu Della boleh ngehina saya tidak punya sopan santun, 
tapi jangan pernah sekalipun membawa-bawa nama 
orangtua saya" maki Fera, mencoba untuk tidak memukul 
mulut Bu Della. 


"Sekarang kalau Bapak mau panggil orangtua saya silahkan, 
laporkan kelakuan saya" ucap Fera sebelum keluar dari 
ruang BK. 


Kebetulan pak Yoga berpas-pasan dengan Fera saat Fera 
keluar dari ruang bk. 
"Fera kamu---" ucap pak Yoga terhenti, karena Fera 


mempercepat langkahnya tanpa menatap pak Yoga 
sekalipun. 
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"Jangan ke kanak-kanakan seperti itu, ingat umur Fera. 
Kamu bukan bocah yang masih perlu diatur," cibir Pak Yoga. 


Pak Yoga dengan Fera se mobil dalam perjalanan pulang. 
Saat ini pak Yoga sedang protes dengan Fera soal insiden di 
sekolah tadi. 


"Kelakuan saya emang buruk Pak, tapi saya masih bisa 
mengendalikan etika saya sendiri. Saya tidak pernah 
sekalipun memfitnah orang yang tidak sesuai dengan 
kenyataan," terang Fera. 


"Kenapa kamu malah menuduh Bu Della memfitnah kamu? 
Jelas-jelas tadi Bu Della angkat bicara mengenai kelakuan 
kamu. Tidak perlu mengelak lagi, sebenarnya mau kamu 
apa?" 


Fera merasa sangat kesal, entah kenapa saat ini hatinya 
terasa sakit mendengar ucapan pak Yoga. Kenapa malah pak 
Yoga seakan memojokkan dirinya balik. Dunia memang tak 
selaras yang Fera pikiran, masih banyak orang yang percaya 
dengan omongan, bukan penglihatan dirinya sendiri. 


"Turunkan saya di sini" pinta Fera dengan wajah datarnya. 
Tanpa melirik pak Yoga. 


Pak Yoga terus melajukan mobilnya, tanpa menuruti 
kemauan Fera. 


"Pak, saya mohon turunkan saya di sini" pinta Fera. 


"Saya tidak mau" jawabnya. 


Fera hanya menggertakkan giginya kesal, pandangannya 
kearah jalanan. la masih memikirkan masalahnya. Kenapa ia 
dipertemukan dengan orang seperti bu Della? Kenapa ia 
diteror seseorang yang sama sekali tidak ia ketahui. Kenapa 
sangat aneh? Apa harus dirinya yang menerima semua ini. 


Sampai di rumahnya, Fera terburu-buru keluar dari mobil 
tanpa mengucap sepatah kata apapun dari mulutnya. la tak 
perduli lagi. 


Fera memasuki rumahnya, disana sudah ada kedua 
orangtuanya. Apalagi papanya sekarang menatapnya, Fera 
yakin bahwa papanya secepat ini pulang dari kantor karena 
mendapat aduan dari pak Rendi. 


"Fera" panggil Adiwijaya. 


"Fera pusing Pa, Fera ke kamar dulu"ucap Fera lalu menaiki 
anak tangga menuju kamarnya. 


Fera tidak tahu, pak Yoga mengikutinya ke dalam rumah. 
Pak Yoga menyapa kedua orang tua Fera dengan baik, lalu 
duduk bersama mereka. 


"Maaf kan kelakuan Fera Nak" ucap Adiwijaya. 


"Papa percaya gitu aja tentang kelakuan Fera? Sebaiknya 
kita tanya sama teman-temannya dulu Pa. Kita gak tahu 
sebenarnya yang terjadi" sela Mila. 


"Kenapa membela anak kayak gitu? Ini semua juga karena 
kamu, kamu terlalu memanjakan dia. Jadinya dia tidak 
punya pikiran dewasa," balas Adiwijaya menyalahkan 
istrinya. 


Pak Yoga hanya diam dan mendengarkan perselisihan 
diantara calon mertuanya itu. Benar juga kata Mila, ia tak 


tahu yang sebenarnya terjadi. 


"Bukannya Papa dulu udah berkali-kali bilang ke anak-anak. 
Jangan menuduh seseorang tanpa bukti karena itu adalah 
fitnah. Papa lupa pernah bilang seperti itu? Papa nggak 
percaya sama anak sendiri? Mama lebih percaya sama Fera 
Pa" kata Mila lalu pergi dari ruang tamu. 


Adiwijaya hanya menghela nafas menanggapi tingkah 
istrinya itu. 


"Yoga, Papa harap kamu bisa nge-didik Fera dengan baik. 
Yang Papa tahu, Fera itu kadang suka jahil. Tapi dia masih 
punya sopan-santun dengan orang. Dia melakukan hal tidak 
baik pada orang karena punya alasan" ujar Adiwijaya. 


"Saya juga binggung Pa, saya cuma dapat penjelasan dari 
guru yang mengajar di kelas Fera. Dia bilang kalau Fera 
yang mengajak teman sebangkunya mengobrol waktu 
pelajaran dan tadi Fera berani membentak gurunya" timpal 
pak Yoga. 


"Saya tadi juga dapat telepon dari sekolahnya, dia juga 
bilang seperti itu. Katanya Fera mengajarkan yang tidak 
baik kepada teman sebangkunya, dia malah membuat 
temannya ikut-ikutan seperti dia. Dan yang lebih bikin saya 
malu, Fera berani membentak gurunya itu." 


Memang benar, Fera tadi malah ngajak Jihan ke kantin. Tapi 
bukan dia duluan yang mengajak Jihan mengobrol di kelas. 
Dan berujung diusir dari kelas. Memang masalahnya hanya 
itu, tapi Fera sangat tidak terima. Lebih tepatnya, ia tidak 
terima dengan ucapan bu Della. Seakan-akan bu Della 
memfitnah dirinya, lebih parahnya lagi dia difitnah 
membentak gurunya. Memang dari dulu Fera bisa tahu 
kalau bu Della tidak menyukainya. la tidak tahu kenapa 
penyebabnya. 


Setelah lama mengobrol, pak Yoga pamit untuk pulang. 
"Pa, Yoga pamit dulu ya" pamit pak Yoga. 
"Iya, hati-hati di jalan." 


Pak Yoga mengangguk lalu keluar dari rumah Fera, dia ingin 
menghampiri Fera di kamarnya. Tapi dia tidak mau 
mengganggu pikiran Fera saat ini. 


Saat pak Yoga akan memasuki mobilnya, dia melihat Jihan 
berlari ke rumah Fera. 


"Jihan, kamu mau apa?" 


Jihan menghampiri pak Yoga. "Pak, tolong jangan percaya 
ucapan bu Della. Sebenarnya saya juga salah, bukan Fera 
yang mengobrol sendiri di kelas. Tapi saya yang 
mengajaknya. Saya gak tahu kenapa bu Della jahat sama 
Fera, menurut saya bu Della tidak menyukai Fera sejak 
pertama kali mengajar. Padahal Fera tidak punya salah apa- 
apa" jelas Jihan. Dia berfikir bahwa pak Yoga ke rumah Fera 
untuk menghukum Fera karena tadi. 


"Dan tadi itu Fera sama sekali gak bentak bu Della malahan 
bu Dela bilang....... " lanjutnya menceritakan yang 
sebenarnya. 


Pak Yoga sempat tidak percaya dengannya, tapi ia juga 
merasa tak terima ketika mengetahui bu Della mengatai 
Fera seperti yang dijelaskan Jihan. 

"Bapak jangan hukum Fera, dia tidak salah Pak" 


Pak Yoga mengangguk, rupanya Jihan tidak curiga 
kedatangannya ke rumah Fera. 


"Saya pulang duluan" pak Yoga hanya berucap seperti itu 
lalu pergi begitu saja. 


"Pak Rendi kemana ya? Kok tumben yang datang ke rumah 
Fera pak Yoga?" gumam Jihan. 


"Fer, lo gak apa-apa kan?" tanya Jihan khawatir. Ia sekarang 
berada di kamar Fera. 


"Gpp Ji, emangnya kenapa?" 


Jihan tersenyum, "Muti tadi mau ikut kesini. Tapi ada rapat 
mendadak jadi dia gak bisa." 


"Ji, gue pengen libur sekolah. Gue pengen pergi jauh dari 
sini" ucap Fera. 


"Lo gak sayang sama gue? Muti dan teman-teman lainnya? 
Lo mau, dicap pengecut? Sebaiknya lo pikir dulu rencana lo 
itu" cibir Jihan. 


"Aduh Jihannn. Maksudnya itu, gue pengen cepat libur 
sekolah. Jadinya gue bisa ke rumah nenek" 


"Eh btw, tadi gue ngobrol sama papa lo sebentar. Trus gue 
baru kesini"ucap Jihan memberitahu Fera. 


"Ngobrol apaan?"tanya Fera penasaran. 


"Pokoknya, papa lo lebih percaya ke gue. Tenang aja," ucap 
Jihan dengan menyengir pelan. 


Fera hanya menggangguk, "Lo nginep di sini aja ya" pinta 
Fera. Jika Jihan ada di sini pasti nanti pak Yoga tidak akan ke 
rumahnya. Fera malas bertemu pak Yoga, dia lebih membela 
bu Della dari pada dirinya. 


"Boleh" Jihan mengangguk. 


"Lo pinjem baju gue aja. Besok pagi gue anter ke rumah 
lo"desis Fera. 


"Okee" 


"Ji, gue kok curiga sama bu Della ya. Apa mungkin dia cuma 
caper sama guru-guru," ucap Fera berpikiran seperti itu. 


"Kayaknya gitu, padahal lo tadi gak bentak kan? Malah dia 
bilang lo bentak dia" 


"Gue juga gak nyangka, kenapa si kedelai hitam itu ngadu 
ke pak Yoga?" 


"Gue gregetan sama dia, pengen bejek-bejek muka tuh guru 
yang sok cantik," sebal Jihan. 


"Hahaaha, besok gue bantu bejek-bejek mukanya" kekeh 
Fera. 
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Fera, Jihan dan Nando sekarang mengobrol bareng di ruang 
tamu. Nando memang sudah mengenal Jihan, ia juga 
menganggapnya sebagai adiknya sendiri. Bagaimana tidak? 
Jihan sudah sejak kecil berteman dengan Fera. 


"Berhubung gue lagi baik hati nih. Gimana kalau nanti hari 
minggu kita ke pantai?" tanya Nando. 


"Wah boleh tuh Kak, gue ikut. Lo mau kan Fer?" tanya Jihan 
sambil menyikut lengan Fera. Yang hanya dibalas deheman 
oleh Fera. 


"Fer, mana hp lo?" tanya Nando tiba-tiba setelah ia 
mendapat notif dari seseorang. 


"Hp gue mati, sengaja gue matiin" 


Nando menatap Fera seakan memberi isyarat sesuatu, tapi 
Fera tak menghiraukannya. 


"Ayo Ji, tidur. Gue udah ngantuk berat" ajak Fera. Jihan 
hanya mengangguk dan mengikuti Fera ke kamar. 


Sedangkan Nando, ia mengangkat telepon dari pak Yoga. 
Nando semakin yakin kalau pak Yoga sudah mencintai Fera, 
buktinya sekarang dia baru saja didiami Fera sudah 
binggung sendiri. 


"Hallo Bang” 
"Fera lagi apa?" 


“Dia lagi tidur di kamar sama Jihan. Sorry Bang, dia emang 
sengaja matiin handphone katanya" 


"Jangan telfon dia dulu ya Bang, nanti Jihan bisa curiga" 
pesan Nando mendapat persetujuan dari pak Yoga lalu 
mematikan teleponnya sepihak. 


"Gue kan yang repot" gumam Nando lalu pergi ke kamarnya. 


"Fer, lo udah ngerjain pr mtk?" tanya Jihan yang sedang 
duduk di kingsize milik Fera sambil memainkan ponselnya. 


"Astaga, gue hampir lupa"sentak Fera sambil membuka 
selimut yang menutupi tubuhnya lalu bergegas mengambil 
buku mtk. 


"Oh iya Ji, buku lo kan di rumah. Gimana kalau lo ngerjain di 
buku gue aja, nanti tinggal nyalin" ucap Fera diakhiri 
dengan cengiran. 


"Boleh deh, sekalian gue ajarin. Biar lo bisa" ucap Jihan dan 
menghampiri Fera. 


Jihan mulai mengerjakan soalnya, Fera hanya mengamati. 
Sesekali Fera ikut mengerjakan soal yang paling mudah. 


"Berarti besok gue ketemu pak Yoga dong? Yaelah, bikin gue 
gak mood aja kalau inget dia belain bu Della" 


"Lo kenapa? Bukannya perhatiin gue malah"omel Jihan. 
"Eh sorry Ji"kekeh Fera. 


Hanya memakan waktu 1 jam, 10 soal terselesaikan. Karena 
soal yang diberikan pak Yoga ini cukup rumit, soalnya 
terlihat mudah tapi jawabannya banyak. 


"Akhirnyaa selesai" Jihan menghela nafas, Fera ikut 
tersenyum. 


"Thanks ya Ji, lo emang the best lah" Fera memeluk Jihan 
hanya sebentar lalu membereskan buku-bukunya. 


"Lo jangan bolos pelajaran mtk lagi, biar lo bisa"kata Jihan. 


"Oke, siap" Fera tersenyum pelan. 


Berkat Jihan ada di rumahnya, Fera berhasil meminta 
mobilnya dari sang Papa. Fera senang, akhirnya mobil 
kesayangannya balik lagi. Dan sekarang mungkin pak Yoga 
tak lagi mengajaknya bareng ke sekolah. Tapi 
pernikahannya empat hari lagi, mungkin Fera benar-benar 
akan menjadi istri pak Yoga. 


"Thank you Papa" Fera mencium pipi Adiwijaya dengan 
wajah berseri-seri. Tak lupa juga mamanya. Setelah itu ia 
mengantar Jihan ke rumahnya untuk mengambil buku. 


Sekarang kedua orang tua Fera sudah baikan, sebenarnya 
mereka juga tidak terima dengan bu Della yang memfitnah 
anaknya itu. Tapi mereka punya rencana, jika bu Della 
macam-macam lagi. Tak segan-segan ia akan memberi 
pelajaran. 


Pagi ini pak Yoga harus berangkat sendiri ke sekolah. Dia 
berniat untuk meminta maaf kepada Fera, tapi karena ada 
halangan jadi niatnya tertunda. Pak Yoga sempat merasa 
kesal, Fera lebih memilih berangkat dengan mobilnya 
sendiri. Semoga saja nanti di sekolahan ia bisa meminta 
maaf dengannya. 


"Lo pada udah ngerjain pr mtk belum?" tanya Muti. 


"Udah" jawab Fera dan Jihan. 


Kini giliran Muti menatap Nadia."Lo udah Nad?" 
Nadia mengangguk, "Udah, lo mau lihat?"tanyanya. 
"Enggak, gue udah kerjain" ucap Muti. 


Tinggal dua detik lagi bel masuk berbunyi, kelas yang 
sebelumnya ramai menjadi sedikit senyap. Karena mereka 
tadi saling tukar jawaban pr matematika. 


"Selamat pagi" sapa pak Yoga. Sudah bisa Fera tebak, pak 
Yoga memang guru yang disiplin soal waktu. Tepat bel 
berbunyi, tepat pula pak Yoga masuk ke dalam kelas. 


"Pagi Pakk" 


"Kumpulkan pr kalian sekarang! Seperti biasa, yang tidak 
mengerjakan akan saya tambahi tugas," tukas pak Yoga. 


Semua siswa sekelas langsung maju sesuai urut absen 
untuk menumpuk pekerjaan mereka masing-masing. Dan 
sekarang tepat urutan nomer absen Fera, mau tak mau Fera 
harus bertatap muka dengan pak Yoga. 


"Ini Pak tugas saya" Fera menyodorkan bukunya tepat di 
depan pak Yoga yang duduk di meja guru. 


"Maafin saya Fera" lirih pak Yoga yang masih bisa terdengar 
di telinga Fera. 


"Saya kembali dulu Pak"ucap Fera, kembali berjalan ke 
tempat duduknya semula tanpa menghiraukan ucapan pak 
Yoga. la masih merasa kesal dengannya. 


Pak Yoga menghela nafas gusar, lalu berdiri di depan kelas 
dan mulai menjelaskan materi yang sebelumnya belum 
terselesaikan. 


Sesekali mata Fera bertemu langsung dengan mata pak 
Yoga. Dengan cepat Fera mengalihkan pandangan, 
bukannya takut. Tapi hanya ingin menyadarkan pak Yoga, 
siapa yang pantas dia bela? 


"Kalian kerjakan pelatihan 1 halaman 96-97. Saya keluar 
dulu, jangan ramai!" titah pak Yoga lalu keluar dari kelas 
dengan wajah datar. 


"Pasti gara-gara gue nih dia keluar" batin Fera senang. 


"Tapi kalau gue cuekin terus, kasian juga ya"lanjutnya 
dalam hati. 


Fera langsung mengambil pulpen miliknya, menatap soal 
dan mengambil buku yang lembarannya masih kosong. 


"Ji, nanti kalau gue gak bisa, gue liat jawaban lo ya"ucap 
Fera, dengan segera memulai mengerjakan soal nomor 1. 
Tidak lupa mengucap basmalah sebelum memulainya. 


"Gpp lah ngawur dan ngerjain dari pada gak sama sekali" 
Fera berbicara pada dirinya sendiri. Ia tidak jadi melihat 
jawaban dari Jihan, yang terpenting harus percaya diri. 


Tak berselang lama, pak Yoga kembali ke kelas dengan 
wajah yang masih sama dari sebelumnya. Tidak mungkin 
juga kan, pak Yoga berubah jadi batman, superman, bahkan 
alien. 


"Sudah selesai?" tanya pak Yoga. 
"Sudah Pak" 


Pak Yoga mengambil tasnya, "Waktu mengajar saya sudah 
selesai, tolong bawakan semua buku itu ke ruangan saya!" 
tegasnya dan berlalu pergi. 


Fera menatap pekerjaannya yang baru saja ia selesaikan 
sendiri dengan prihatin. "Pak Yoga bener-bener dah, usaha 
gue disia-sia in gitu aja." 


"Emang lo yakin pekerjaan lo bener semua?"tanya Jihan 
dengan nada mengejek. 


"Apapun hasilnya gue tetep terima, yang penting gue udah 
usaha. Iya nggak?" cibir Fera dengan tersenyum 
membanggakan dirinya. 
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Yoga menyandarkan kepalanya pada headboard, kakinya 
menjulang lurus di atas ranjang. Matanya terpejam, 
bayangan wajah Fera terlintas di otaknya. 


Entahlah, gadis itu selalu ada di pikirannya sejak pertama 
kali dijodohkan saat itu. Rupanya gadis itu mampu 
membuat gejolak di hatinya. Ya, dia lah Fera. Gadis yang 
pertama kali memenuhi ruang hatinya, membuatnya 
menjadi gila ketika tak disapa gadis itu. 


Bahkan saat ini, Fera masih saja sangat cuek pada Yoga. 
Buktinya tadi siang waktu pulang sekolah, Yoga bertemu 
dan melewatinya di koridor. Dia tetap tak bergeming, 
bahkan untuk tersenyum kepada gurunya saja tidak. 


"Ini semua salahku, kalau aku percaya padanya, tidak akan 
seperti ini jadinya,"'gyumam Yoga merutuki dirinya sendiri. 


"Dan sebentar lagi kita akan menikah? Apa dia masih marah 
padaku? Atau dia membatalkan pernikahan? Ah, tidak-tidak. 
Aku tidak akan membiarkan pernikahanku batal," lanjutnya 
langsung turun dari ranjang dan membasuh muka di 
wastafel kamar mandi. 


Yoga menatap pantulan wajahnya di kaca. "Kenapa aku 
seperti orang gila gini?"ucapnya sambari menyentuh dagu 
yang ditumbuhi sedikit bulu. Seharusnya dari kemarin ia 
membersihkannya. 


"Yogaa" panggil Rina di balik pintu kamar sambil mengetuk 
pintu beberapa kali. 


"Iya Ma, bentar" sahut Yoga, berdiri dari kursi dan berjalan 
keluar. 


"Kenapa tidak turun? Ini sudah waktunya makan malam" 
Rina menatap Yoga. 


"Kepalaku pusing Ma" desis Yoga sembari memijat 
pelipisnya pelan. 


"Ayo makan dulu, nanti minum obat" ajak Rina, berjalan 
terlebih dahulu ke bawah. 


Banyak makanan tersaji di meja makan, Yoga menatapnya 
tidak selera. Rasa mual tiba-tiba muncul, segera ia pergi ke 
wastafel dekat dapur. 


Rina langsung berlari menghampiri anaknya itu lalu 
memijat tengkuknya. Setelah tidak muntah lagi, Rina 
menggiring anaknya untuk duduk di kursi. 


"Mama buat teh hangat dulu" ucapnya, lalu membuatkan 
teh hangat itu dengan cepat. 


"Ini kamu minum" Rina menyodorkan tehnya. 


"Kamu kayak lagi hamil aja Ga" celetuk Darma sambil 
menatap anaknya. 


"Yoga lagi sakit Pa, masa cowok hamil. Gimana sih" sahut 
Rina. 


"Kamu makan dulu, nanti baru minum obat" 
Yoga menggeleng cepat, " Aku gak mau" tolaknya. 


"Nanti kamu tambah sakit, kamu harus makan"cibir Rina, 
mengambil piring kosong lalu diisi nasi sedikit beserta lauk 
yang disukai Yoga. 


Yoga hanya makan sedikit dan meminum obat yang 
diambilkan mamanya, rasanya kepalanya mau pecah. la 


sangat pusing, badannya sedikit lemas gara-gara muntah 
tadi. 


Rina memapah Yoga menuju kamar, menyuruhnya baring di 
ranjang. Tapi Yoga tidak mau berbaring, dia memilih duduk. 
Karena setelah makan tidak baik jika langsung tidur. 


"Kamu istirahat aja, jangan banyak pikiran. Kalau belum 
sembuh jangan kerja dulu. Nanti langsung tidur aja, kalau 
ada sesuatu kamu bisa panggil Mama" celetuk Rina sambil 
mengelus pundak Yoga pelan. 


Yoga hanya mengangguk dan menatap mamanya keluar dari 
kamar. 


xx 
Fera: 


Kemarin malam, banyak notif panggilan masuk dan pesan 
yang banyak dari pak Yoga. Malam ini, satu pun tidak ada. 
Hanya ada notif dari grub yang membahas tidak penting. 


Kenapa gue jadi berharap gini? Rasanya tidak adil jika tidak 
membalas perlakuan pak Yoga saat secara terang-terangan 
membela bu Della waktu itu. 


Gue sangat penasaran, apa bu Della ada hubungan sesuatu 
dengan pak Yoga? Atau jangan-jangan bu Della suka lagi 
sama pak Yoga. 


Gue sih restuin kalau pak Yoga nikah sama bu Della. Yang 
jelas-jelas sama profesi dan dewasa. Lah gue? Masih bocah, 
umur gue hampir 18 tahun. Itu masih tahun depan, udah 
mau nikah gitu aja. Ngurus rumah tangga itu tidak mudah, 
apalagi kita masih sekolah. Fokus kita tidak hanya ke satu 
titik, kita harus membiasakan diri mengurus segalanya. 


"Jangan ngalamun nanti kesambet loh" celetuk seseorang. 


Fera membulatkan matanya, menatap ke sekeliling kamar. 
Tidak ada satupun orang di kamarnya, keadaan pintu 
tertutup, cctv tidak ada. 


"Siapa disitu? Hayo ngaku. Jangan nakut-nakutin gue, gue 
gak takut" teriak Fera. 


"Woii, Fer ini gue" 
Fera baru sadar, jika saat ini sedang videocall dengan Muti. 


Fera menepuk jidatnya, menatap Muti di hp nya dengan 
menyengir pelan, "Sorry Mut, gue lupa. Suara lo kayak 
hantu gentayangan" 


"Amit-amit, suara gue lembut gini kok" 
"Ya ya, suara lo lembut macam lelembut"cibir Fera. 


"Kampret lo,gue matiin nih ya. Gue kebelet boker" ucap Muti 
mengakhiri pembicaraan. 


Fera mematikan ponselnya seketika, menaruhnya di atas 
nakas. Menarik selimut lalu tidur. 





Hari ini hari minggu, hari dimana kak Nando janji mau 
ngajak gue dan teman-teman ke pantai. Namun acaranya 
dibatalkan, karena gue dilarang nyokap. 


Gue sih juga sempat gak percaya. Kata mama, pak Yoga 
sakit. Masa gara-gara gue cuekin jadi sakit dia nya, kadang 
heran gue. Tapi gak bener juga, bisa aja pak Yoga masuk 
angin. Kelelahan mungkin. 


Saat ini gue berada di depan rumah pak Yoga, gue datang 
kesini diantar kakak gue. Sebenarnya gue jarang ke rumah 
pak Yoga, padahal gue udah akrab banget sama mamanya. 


Kedatangan gue disambut baik oleh pembantu di rumahnya 
pak Yoga, 

"Non Fera, silahkan masuk!"ucapnya tersenyum. 

Gue balas senyum kecil, "Makasih Bi" 


"Eh kamu udah datang sayang? Ayo masuk!" mama Rina 
menuntunku masuk ke dalam rumahnya. 


Gue ngelirik kanan-kiri, siapa tahu pak Yoga muncul gitu. 
Ternyata dia gak ada. 


"Kamu cari Yoga? Dia ada di kamarnya"ucap mama Rina 
seakan tahu. 


"Oh iya, Mama lupa nawarin minum. Kamu mau minum apa? 
Biar Mama buatin" tanya mama Rina. 


Gue menggelengkan kepala, "Nanti Fera buat sendiri aja 
Ma" 


"Mama minta tolong boleh? Kamu bujuk Yoga supaya mau 
minum obat. Dia itu susah banget dibujuk." 


"Iya Ma, apa pak Yoga udah makan?" 


"Udah, ehm kamu kok manggilnya pak sih? Jadi lucu" kekeh 
Mama Rina. 


Gue meringis pelan, "Eh iya Ma, kan pak Yoga guru Fera Ma" 


"Fera ke kamar pak Yoga dulu ya Ma" gue langsung ke 
kamar pak Yoga. Gue gak mau diwawancarai mama Rina. 
Sebelum gue dijodohin sama pak Yoga, gue lebih terbuka 


sama mama Rina. Karena mama Rina sering ke rumah gue 
buat ketemu sama Mama dan sekarang gue sedikit 
canggung, karena posisinya sekarang gue itu calon 
menantunya. 


Gue ngetuk pintu kamar pak Yoga, kan gak sopan kalau 
main nyelonong masuk di kamar orang. 


"Masuk aja Ma" sahut pak Yoga di dalam. 


Tanpa berlama-lama, gue langsung masuk aja. Pasti pak 
Yoga mengira gue itu mamanya. 


"Kenapa M--- Fera? Ngapain kamu ke sini?" 


Pertanyaannya buat gue sedikit kesal, gue langsung 
berjalan ke arahnya. Meletakkan buah yang gue beli tadi di 
atas nakasnya. 


"Bapak sakit apa?" tanya gue, duduk di samping ranjangnya 
sambil mengecek suhu tubuhnya menggunakan tangan 
gue. Sedikit hangat. 


"Saya baik-baik aja" jawabnya dengan terus menatap gue 
seakan-akan ada sesuatu dalam diri gue. 


"Jangan bohong Pak, gak baik" gue mulai sedikit baik sama 
pak Yoga, sebenarnya gue gak tega cuekin dia. Padahal gue 
cuma pura-pura. 


"Kamu masih perduli sama saya?" 
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Author. 


"Kamu masih perduli sama saya?" tanya pak Yoga sedikit 
menohok, Fera merasa dirinya sedang disindir. Tapi malah 
pak Yoga membuat Fera ingin tertawa, pak Yoga lucu seperti 
anak kecil. Bukan lagi menampilkan sisi sebagai guru. 


"Sejak kapan saya perduli sama Bapak?" tanya Fera tak mau 
kalah, berniat untuk membuat suasana hati pak Yoga panas. 


Pak Yoga tidak menanggapi pertanyaan Fera. la hanya 
menampilkan wajah datarnya dan mengalihkan pandangan 
ke jendela kamarnya. 


Bisa Fera tebak, pak Yoga sedang marah dengannya. 
Padahal Fera hanya menguji pak Yoga. 


"Bapak udah minum obat?"tanya Fera, pak Yoga hanya 
berdehem tanpa menatap wajahnya. Benar-benar seperti 
anak kecil yang perlu dibujuk. 


"Beneran udah minum obat?" tanya Fera sekali lagi untuk 
memastikan kebenarannya, bisa aja pak Yoga hanya 
berbohong. 


"Kamu bisa tinggalin saya sendiri di kamar?" 


Fera menghela nafas, naik ke atas ranjang pak Yoga dan 
duduk di sampingnya. Pak Yoga memalingkan wajahnya ke 
arah pintu saat menyadari Fera menatapnya tepat di 
samping kirinya. 


"Bapak marah sama saya? Saya rela membatalkan janji saya 
sama kak Nando ke pantai, buat jenguk Bapak Iho" Fera 


mencoba memelas namun tak membuat pak Yoga 
bergeming. 


"Saya gak minta kamu ke sini"tukasnya tanpa menoleh. 


"Yaudah deh, saya minta maaf sama Bapak. Saya ngaku 
salah, saya udah cuekin Bapak. Saya gak notip Bapak, saya 
gak bareng Bapak. Maafin ya Pak," Fera memohon di 
depannya. Pak Yoga hanya menatap Fera sebentar. 


"Pak, ayolah maafin saya. Pak..." Fera memegang 
tangannya, pak Yoga terlihat seperti tidak perduli lagi. 


"Oke. Kalau Bapak marah, marah aja. Saya juga bisa marah, 
cuekin Bapak lebih lama saya bisa. Saya pulang dulu, Bapak 
kalau mau cepet sembuh diminum obatnya" ucap Fera pura- 
pura marah, siapa tahu pak Yoga bakal luluh dengannya. 


"Saya mau minum obat, asal kamu temenin saya di sini" 
ucapnya membuat Fera berhenti berjalan keluar dan 
berbalik badan menatap pak Yoga dengan tersenyum paksa. 


"Oke Pak, asal Bapak mau minum obat. Saya bakal temenin 
Bapak di sini" 


Dengan telaten, Fera membantu pak Yoga minum obat. 
Akhirnya usahanya tak sia-sia, setelah ini ia bisa pulang. 
Dan bebas dari bayi gede nan manja seperti pak Yoga. 


"Kamu kesini sama siapa?" 
"Sama saudara." 


Pak Yoga mengernyitkan dahinya, Fera terkikik geli. "Kak 
Nando kan saudara saya Pak" ucap Fera membuat pak Yoga 
mengerti dan tidak penasaran. 


"Bapak tidur aja!" 


Pak Yoga menggelengkan kepalanya, "Kalau saya tidur, 
kamu pasti pergi" ucapnya. 


"Saya mau kamu temenin saya di sini sampai 
besok"lanjutnya. 


Fera menggelengkan kepala tak setuju, “Gak mungkin Pak, 
masa saya tidur di sini sama Bapak? Kan bukan muhrim" 
sarkas Fera. 


"Kalau kamu mau, boleh kok tidur sama saya" pak Yoga 
tersenyum dengan mengedipkan matanya. 


"Bapak gak marah lagi?" tanya Fera tersenyum mengejek 
membuat pak Yoga menarik Fera ke dekapannya. 


"Kamu jangan marah lagi, saya bisa gila bahkan sakit 
seperti ini" Pak Yoga mengelus rambut Fera pelan. Sesekali 
mengecup puncuk kepalanya. 


Fera mendongakkan kepalanya, "Pak Yoga belum mandi 
ya?"deliknya. 


"Belum, saya masih wangi kok. Nih buktinya" Pak Yoga 
mendekapkan kepala Fera pada ketiaknya membuat Fera 
sesak dan memukul dada pak Yoga. 


Pak Yoga tertawa lalu melepaskan Fera, "Bapak, keteknya 
bau asem" protes Fera. 


"Kamu mau mandiin saya gak? Biar saya wangi" 


Fera langsung loncat dari kasur pak Yoga, "Bapak Mesum" 
teriaknya, keluar dari kamar pak Yoga. 


"Mandi sana Pak!" lanjutnya berteriak. 


Pak Yoga tertawa kecil, turun dari ranjang dan masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan badannya. Kali ini pak 
Yoga merasa sudah enakkan, mungkin karena kedatangan 
Fera. 


"Gadis itu--" Pak Yoga sedang mandi dan masih memikirkan 
Fera. Benar-benar gadis yang mampu membuatnya gila 
sementara. 


Setelah selesai berpakaian, pak Yoga turun dari kamarnya. 
Berharap Fera masih ada di rumahnya. 


"Fera kemana Ma?" tanya pak Yoga. 
"Fera udah pulang 5 menit yang lalu" 


"Kok Mama bolehin pulang?" protes pak Yoga, menghela 
nafas kasar. Segera ia balik ke kamar dan mengambil kunci 
mobilnya. 


Fera yang sembunyi di belakang sofa menunjukkan dirinya, 
menatap Rina dan tertawa bersama lalu ia kembali 
bersembunyi sebelum pak Yoga mengetahuinya. 


"Mau kemana?" tanya Rina. 

"Ke rumah Fera" 

"Kamu udah sembuh? 

Pak Yoga mengangguk. "Udah" jawabnya. 


"Aku pergi dulu Ma" pak Yoga melangkahkan kakinya keluar 
rumah. Fera keluar dari persembunyiannya dan mengikuti 
langkah pak Yoga dari jarak jauh. 


Saat akan masuk ke dalam mobil.... 


"Mau kemana Pak ?" teriak Fera dengan tertawa kencang. 
Mendengarnya, pak Yoga menutup pintu mobil dan berlari 
mengejar Fera yang telah berhasil mengerjainya. 


"Maa, tolongin Fera..." pekik Fera berlari dan bersembunyi di 
balik badan Rina. Membuat Rina ingin terjungkal ke depan. 


"Kalian ini" Rina menggelengkan kepalanya heran dan 
meninggalkan mereka. 


"Kamu sekongkol sama Mama hm?" 
"Udah Pak, Fera capek" 


Fera mendaratkan tubuhnya di sofa diikuti pak Yoga di 
sampingnya. 


"Padahal saya tadi mau nyusul kamu ke rumah"delik pak 
Yoga. 


"Anggap aja tadi uji coba kepedulian" Fera menatap pak 
Yoga. 


"Kok kepedulian?" 
"Kenapa?" 


"Kesayangan"ucap pak Yoga tersenyum, tak mampu 
membuat Fera mudah terpengaruhi oleh gombalannya. 
Karena Fera terlahir anti baper-baper internasional. 


"Kamu ngerasa gak?" tanya pak Yoga. 
Fera menatapnya binggung, lebih tepatnya tidak mengerti 
apa yang di maksud pak Yoga. 


"Ngerasa gimana maksudnya?" 


"Jatuh cinta" 
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Sedari tadi Fera hanya diam dengan pertanyaan yang telah 
dilontarkan dari mulut pak Yoga. Ingin menjawabnya, tapi 
diam lebih baik dari pada ucapannya menyakiti hati 
seseorang. 


Fera duduk berdua dengan pak Yoga di sofa dengan posisi 
kepala pak Yoga di atas kedua paha Fera. Merasa canggung, 
saat mata mereka saling bertemu. Terutama Fera, dia sedikit 


gugup. 
"Pak liatin tv nya tuh" tunjuk Fera. 


Pak Yoga tidak bergeming, "Di depan saya jauh lebih 
menarik dipandang, kenapa harus memandang yang lain?" 


"Pak jangan gitu" 


"Kenapa? Dua hari lagi kita akan menikah. Saya dan kamu 
akan menjadi sepasang suami istri, memangnya salah kalau 
saya memandang calon istri saya?" 


"Hmm" 


Pak Yoga menyentuh dagu Fera, membuatnya menoleh ke 
arah pak Yoga dengan malas. 


"Kamu tidak senang?" 
Fera mengangguk, "Iya Pak, dari tadi" 
Pak Yoga langsung duduk dan menepis jarak dari Fera. 


"Kamu tidak senang mau menikah dengan saya?" 


Fera menggaruk kepalanya yang tidak gatal, menatap pak 
Yoga dengan menghela nafas sejenak. la binggung, kenapa 
pak Yoga seperti ini. Lebih tepatnya bertingkah aneh, 
banyak pertanyaan yang membuatnya seolah salah. 


"Gini ya Pak, bukannya saya memuji Bapak. Secara nyata, 
Bapak itu tampan, mapan, pintar, lelaki idaman, setia 
mungkin. Banyak Pak yang mau sama Bapak, kalau 
dijodohin mah gak bakal ada yang nolak." 


"Jadi kamu?" 


Fera langsung memeluk pak Yoga, menyandarkan kepalanya 
pada dada bidang guru itu. Rasanya nyaman, seperti ia 
memeluk keluarganya sendiri. 


"Kalau beneran jodoh. Saya yakin, kita akan sama-sama 
mencintai. Kalaupun belum, saya akan belajar mencintai 
Bapak." 


Pak Yoga mencium kening Fera perlahan namun sangat 
terasa menggetarkan jiwanya. 


"Saya pegang ucapan kamu" 


Bukan alasan lain, pak Yoga menjemput Fera setiap harinya. 
Hanya saja, waktu itu Fera sempat ke sekolah dengan 
mobilnya. Tapi, itu hanya sehari. Hari ini dia tidak akan lagi 
memakai mobilnya itu, karena mobilnya akan menjadi hak 
miliknya lagi setelah menikah dengan pak Yoga besok. 


Disisi lain Fera juga merasa senang, tidak ada acara dipingit 
seperti yang dialami orang sebelum menjelang hari 
pernikahan. Biasanya, kedua calon pengantin tidak boleh 
bertemu sampai acara pernikahan tiba. Konon katanya, 


tradisi pingititu menghindarkan kedua calon pengantin dari 
mara bahaya. Dan masih ada banyak pengertian lainnya. 


"Hari ini kamu tidak boleh terlalu capek, mengerti kan?" 


Fera mengangguk, "Fera duluan ya Pak" setelah menyalimi 
pak Yoga, Fera keluar dari mobil dan berjalan menuju 
gerbang sekolah. 


"Hai Fera, diantar sama siapa tadi?" tanya Nadia tidak 
sengaja bertemu Fera di gerbang sekolah. 


"Diantar kakak gue, dia ada urusan di sekolahnya. Jadi dia 
cuma nganter gue di sana" jawab Fera lebih menjelaskan 
Nadia, supaya dia tidak mencurigainya. 


"Nanti lo ada acara gak?" 


Fera menggelengkan kepalanya sambil berjalan menuju 
kelas. 


"Lo mau gak? Nanti kita kumpul di cafe setelah pulang 
sekolah" ajak Nadia. 


"Kita berdua?" tanya Fera. 
"Kita berempat. Gue, lo, Jihan sama Muti" 
"Okee" 


Bahkan Fera tak tahu harus bagimana mengatakannya pada 
pak Yoga, dia tak yakin kalau di ijinkan olehnya. 


"Gara-gara lo sih Ji" 


"Kok gue, enak aja lo nuduh sembarangan" 


Terjadi keributan di kelas saat pertama kali Fera dan Nadia 
memasuki kelas. Sangat riuh, bukan hanya suara adu mulut 
antara Jihan dan Muti tapi semua siswa. 


"Woi, ngapain ribut pagi-pagi?" tanya Fera menghampiri 
sahabatnya itu. 


"Itu loh gue--" 


"Ini Fer, foto kita bertiga pas pertama ketemu dulu" Muti 
menyerahkan cetakan foto itu dalam bentuk sudah 
tersobek. 


"Padahal gue bawa di tas, eh taunya ilang. Abis itu ternyata 
di laci tapi bentuknya udah hancur gini. Dan yang datang di 
kelas duluan kan Jihan, ya gue curiga sama dia"ucap Muti. 


Jihan menggelengkan kepalanya, "Bukan gue, suer dah" 


"Udah gpp, kita bisa foto lagi" timpal Fera menengahi 
mereka dan duduk di tempatnya. 


Jihan dan Muti masih saling menatap, Fera yang melihatnya 
terkekeh geli. "Udah, kek bocah tk aja lo pada" 


"Gue masih kesel lah Fer, foto ini kan cuma foto satu- 
satunya kenangan kita pas pertama ketemu. Momen yang 
harus diabadikan, eh malah jadi begini. Fotonya juga udah 
hilang di hp" 


"Mut, mana mungkin gue rusak foto kita. Ngada-ada aja lo, 
gak mungkin lah gue pelakunya" cibir Jihan. 


"Iya juga sih, yaudah" 


Fera terselimuti rasa penasaran, bahkan kemarin ia 
mendapat teror pesan lagi. Dia mengancam akan merusak 


persahabatannya kalau tidak menjauhi pak Yoga. Dan 
sekarang, ada orang yang berani merusak fotonya dengan 
sahabatnya. 


Siapa orang itu? Kenapa pengecut sekali? Bahkan hanya 
berani meneror, memunculkan wajahnya saja tidak. Apalagi 
kalau bukan namanya seorang pengecut dan pecundang? 


"Gue gak bisa kehilangan sahabat-sahabat gue. Gue rela 
nyawa gue jadi taruhannya" batin Fera sambil menggengam 
tangannya di atas meja. 


Hari ini Fera tidak bisa berkonsentrasi saat pelajaran sampai 
waktu pulang tiba. la merasa ada kejanggalan di 
kehidupannya. 

Dan merasakan hal buruk yang akan terjadi padanya, 
bahkan mengancam sahabat-sahabatnya. 


Pak Yoga 

Pak 

Fera mau ke cafe 

Diajak temen-temen 

Nanti kalau pulang Fera kabarin 


Setelah mengirim chat itu secara diam-diam, Fera ikut 
bergabung bersama sahabatnya. Mereka sangat antusias 
jika diajak ke cafe yang biasa mereka kunjungi, meski setiap 
waktu mereka bisa mengunjungi sendiri. 


"Nanti habis dari cafe kita ke taman, gimana?"tanya Muti 
menawari. 


"Gue gak bisa, lo tau kan nyokap gue pasti marahin gue" 
tolak Fera. 


Mereka menyetujui Fera. Tanpa mereka tahu, ada seseorang 
yang tersenyum miring. Dan berharap rencananya berhasil. 


Mereka menaiki mobil milik Nadia, di tengah-tengah jalan 
Nadia menghentikan mobilnya tatkala melihat ada seorang 
wanita paruh baya yang ingin menyebrang jalan tapi 
terhalang kendaraan yang banyak berlalu lalang. 


"Gue tolongin nenek itu bentar" 
"Biar gue aja" sela Fera, membuka pintu mobil. 


Jihan dan Muti juga ikut keluar dari mobil, mereka mengikuti 
Fera yang membantu nenek tua itu. 


Fera melihat kanan-kiri sebelum menyebrang, setelah 
lumayan sepi ia langsung berlari menghampiri nenek itu. 


"Ayo Nek biar saya bantu!" ajak Fera menggandeng tangan 
nenek itu. 


"Awas ada motor!" teriak Jihan dan Muti melihat ada motor 
melaju kencang dari arah barat. Otomatis Fera menoleh ke 
arah kanan untuk memastikan. 


"Brakk" 
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Fera merasa didorong oleh nenek itu hingga ia terjatuh dan 
tidak terserempet motor. Hanya luka kecil di tangan dan 
kakinya karena aspal jalan. 


Seketika sadar dan menoleh kearah belakang. Di sana, 
pengendara motor tadi menghentikan motornya. Nenek tua 
yang ia tolong berjalan kearahnya. 


"Maafkan Nenek Nak" ucapnya. 
"Tidak apa-apa Nek" 


Anehnya, pengendara motor tadi langsung pergi dengan 
melaju kencang. Untung saja nenek tua itu tidak tertabrak. 


"Fera lo gpp" Jihan dan Muti panik, berlari menghampiri 
Fera. 


"Sial, dasar nenek tua bangka. Tidak bisa diajak kompromi 
untuk melenyapkan dia" kesal seseorang, rencananya gagal. 
Mungkin bisa dilakukan lain kali semau dia. Hanya karena 
uang, ia bisa melakukan ini semua. Kenapa tidak? la bisa 
menyuruh orang untuk melenyapkan dia. 


"Pelan-pelan Pak" Fera meringis kesakitan, saat luka di 
kakinya tertekan. Tidak mengerti kenapa pak Yoga ada di 
rumahnya, bahkan memarahinya habis-habisan karena tidak 
melihat chat balasannya yang melarang untuk pergi. 


"Untung saja hanya luka kecil, kalau kamu tertabrak motor 
itu bagaimana?" 


"Maaf Pak, Fera kan bantuin nenek-nenek di jalan dapat 
pahala lagi" 


"Tetap saja ini kesalahan kamu, tidak menuruti perkataan 
saya" 


"Ya ampun Pak, saya kan udah minta maaf" dengus Fera. 


"Hmm" Pak Yoga hanya berdehem, mengembalikan kotak 
p3k di atas meja. Lalu duduk di sebelah Fera. 


Pak Yoga marah dengan kecerobohan Fera yang bisa 
mengancam keselamatan nyawanya dan juga gagal 
pernikahannya. la tahu ini semua ada yang merencanakan. 
Orang itu perlu diberi pelajaran, sebelum semakin 
melakukan hal yang lebih buruk. 


"Bapak ngelamun aja, lagi hafalin buat akad nikah besok?" 


"Saya sudah hafal mau saya panggilin penghulu sekarang?" 
goda pak Yoga. 


Fera terkekeh, "Janganlah Pak, saya gak mau status jomblo 
saya hari ini tergantikan." 


Pak Yoga menatap Fera dalam, mendekatkan wajahnya ke 
wajah Fera. Mengunci pergerakannya. 


"Jadi selama kita dijodohkan kamu anggap saya apa?" 


Fera mencoba melepas tangan yang di pegang erat oleh pak 
Yoga namun tak bisa. 

Pak Yoga terus menatapnya tanpa berpaling, membuat Fera 
berdecak kesal. 

Gurunya itu banyak tingkah saja, bahkan ia tadi sempat 
berfikiran bahwa pak Yoga akan---menciumnya. 


Mungkin karena kebanyakan menonton drama luar negeri, 
banyak adegan ciuman. Jadi hanya dengan pak Yoga 


mendekatkan wajahnya ke Fera, bisa ditebak dengan sisi 
negatifnya kebanyakan orang seperti akan berciuman. 


"Pak, jangan natap saya terus" protes Fera, memalingkan 
wajahnya dari pak Yoga. 


"Haahaha, kamu sangat lucu" kekeh pak Yoga. 
"Saya mau tidur Pak, lepasin." 


Akhirnya tangan Fera dilepaskan, dengan cepat pak Yoga 
menangkup wajah Fera dan mencium keningnya. 


"Saya pulang dulu" ucapnya lalu pergi. 


"Habis nyium main nyelonong aja, dasar kang modus" 
gerutu Fera berjalan sedikit tertatih karena luka di kakinya. 


"Ehkmm" 


Mendengar suara itu Fera menoleh ke belakang, ada Nando 
menatapnya menyengir. 


"Kenapa kaki lo?" tanyanya mengalihkan pandangan ke 
arah kaki Fera. 


"Lecet dikitlah" 
"Diobatin pak Yoga?" 


Fera mengangguk, kembali berjalan menuju sofa. Duduk di 
samping kakaknya yang baru saja pulang dari sekolah. 


"Pak Yoga makin mesra aja ya sama lo" 


"Kenapa? Lo cemburu" delik Fera. 


"Dih, amit-amit. Gak gitu, lo kan adik gue. Maksud gue tuh, 
pak Yoga semakin menunjukkan cintanya ke lo. Buktinya 
tadi dia udah main nyosor aja" cibir Nando. 


Fera menyilangkan kedua tangannya didepan dada, "Gue 
heran juga sih, Pak Yoga kok cepet banget ya suka sama 
gue" herannya menatap kosong kearah dinding. 


"Gue pernah searching di google, katanya pria yang jatuh 
cinta lebih cepat bisa saja melupakan cinta tersebut dengan 
cepat pula. Tapi lo tenang aja, seorang pria yang benar- 
benar mencintai dengan tulus, ia sangat setia dan bertahan 
pada cintanya tersebut," ucap Nando sembari mengingat 
apa yang pernah ia baca di laman web yang pernah ia buka. 


"Ya, gue harap pak Yoga benar-benar tulus. Gue gak mau 
kalau udah terlanjur jatuh cinta sama dia. Ditinggalin gitu 
aja, gue kan gak mau punya cowok yang ninggalin cewek 
pas lagi sayang-sayangnya" 


"Lo bisa aja, hahha. Tapi bener juga sih, apalagi kalau cewek 
gak ngehargain perjuangan cowok. Misal nih, lo udah di 
cintai seorang cowok. Terus lo malah jalan sama cowok lain, 
kan si cowok yang cinta sama lo sakit hati"timpal Nando. 


"Harusnya si cowok itu ngomong jujur dong ke ceweknya, 
gak usah main kode-kodean. Mana paham cewek kalau 
digituin, kalau bener-bener cinta langsung aja kerumahnya. 
Ketemu orang tuanya langsung kenalan" jelas Fera. 


"Gue sebagai kaum laki-laki merasa tersindir sama omongan 
lo" delik Nando. 


"Nah sadar diri lah ya, gue ke kamar dulu Kak. Capek mau 
istirahat, lo sebaiknya ganti baju terus bantu yang lain buat 
pernikahan gue besok." 


Nando mendengus kesal, "Yang nikah siapa, yang repot 
siapa. Lagian lo nikahnya kan bukan di rumah, udah ada 
tukang nya juga yang nyiapin buat pernikahan lo." 


Tanpa menghiraukan kakaknya, Fera langsung berjalan ke 
kamar. Badannya terasa tidak enak, efek karena terjatuh 
tadi. Mungkin jika ia benar tertabrak, besok pernikahannya 
akan gagal dan membuat kecewa banyak orang. 


Sebenarnya Fera ingin memberitahukan perihal 
pernikahannya kepada para sahabat-sahabatnya. Tapi ia tak 
mau memperkeruh suasana, ia masih ingin sekolah, masih 
ingin menimba ilmu di SMA Darmawangsa. Jika ketahuan, 
pasti ia akan dikeluarkan dari sekolahnya. 


Ada kalanya ia akan memberitahukan pada sahabatnya, ia 
siap menerima apapun risikonya. 


Dengan langkah malas, Fera membuka almarinya. 
Mengambil pakaian yang pantas, tidak berbahan tebal dan 
tidak terlalu tipis. Karena cuaca saat ini sedang panas. 
Segera ia berganti pakaian, membasuh muka, kaki dan 
tangan sebelum ia tidur siang. Sepertinya bukan siang, 
karena setengah jam lagi akan sore. 


Fera menatap dirinya di pantulan cermin meja riasnya. la 
merasa belum pantas menjadi seorang istri. Masak sih bisa, 
ngerjain tugas rumah bisa, tapi ia takut jika pak Yoga akan 
memarahinya kalau ia tidak bisa mengerjakan matematika. 
Lebih parahnya lagi, ia tak mau diajari matematika setiap 
hari. Mungkin sangat membosankan. 


Jika Fera sedang bermain drama, ia ingin bertukar peran. la 
tak ingin dijodoh-jodohkan, dinikahkan paksa. Lebih baik 
mencari jodoh sendiri, saling mencintai satu sama lain. 
Tidak seperti orang jaman dulu yang banyak melakukan 
perjodohan. Tapi ia tidak akan menolak jika mendapat jodoh 


yang tampan, baik, setia, bertanggung jawab, dan bisa 
menafkahinya lahir maupun batin. 


"Tidur ah, besok gue mau nikah" ucap Fera berjalan kearah 
tempat tidurnya. Tak perlu memikirkan soal besok, karena 
semua sudah ditangani keluarganya. Termasuk surat ijin 
sekolah dan keperluan pernikahannya. 
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Pernikahan Fera dan Pak Yoga tidak seperti pernikahan 
orang lain yang digelar dengan mewah, meriah dan banyak 
tamu. Pernikahan ini digelar secara diam-diam, tidak banyak 
orang yang tahu. Hanya tamu-tamu tertentu yang hadir dan 
dari keluarganya saja. 


Keluarga Fera dan pak Yoga menyewa hotel untuk 
mengadakan resepsi pernikahan anaknya yang hanya 
dilakukan satu hari. Karena keadaan yang tidak 
memungkinkan, mereka tidak menggelarnya di rumah. 


Sebenarnya Fera tak mau ada resepsi pernikahan, cukup 
melakukan akad nikah saja sudah sah di mata agama dan 
negara. 


Flashback on 


Dengan suara lantang dan lancar tak ada kesalahan 
satupun, pak Yoga berhasil mengucapkan kalimat sakral 
yang biasa diucapkan saat acara akad nikah dilakukan. Ya, 
hari ini tepat di hari, tanggal, dan tahun yang telah 
ditentukan oleh keluarga mereka untuk menyelenggarakan 
pernikahan. 


Mendengar kata sah oleh para saksi, semua tamu yang hadir 
bersorak gembira. Itu merupakan suatu penghargaan yang 
sangat berarti untuk pak Yoga dan Fera beserta 
keluarganya. 


Dengan rasa malu bercampur deg-deg an, Fera mengambil 
tangan pak Yoga lalu menciumnya. Kemudian pak Yoga 
meletakkan tangannya di ubun-ubun Fera untuk 
mendoakannya. 


Setelahnya, pak Yoga menangkup wajah Fera dan mencium 
keningnya cukup lama. 


"Aku sangat mencintaimu" 


Fera menatap pak Yoga yang memancarkan aura 
kebahagian, Fera hanya mengangguk membalas ucapan 
pak Yoga. 


Mereka saling menatap satu sama lain, mata pak Yoga tak 
lepas dari wajah Fera. Bagaimana mau lepas, wajah Fera 
cantik natural. Ia dirias sesederhana mungkin, karena Fera 
tidak suka yang terlalu berlebihan. 


Fera masih tidak percaya dengan status nya sekarang, 
menikah dengan seorang guru bukan impiannya. Menikah 
bukan di dasari cinta, pertemuan awal mereka cukup 
singkat saat ia tak sengaja menabrak guru itu. Selanjutnya, 
ia tak tahu bahwa akan dijodohkan dengan guru yang 
notabenya masih baru di sekolahnya. 


Karena ketulusan hati yang dimiliki pak Yoga lebih 
untuknya, Fera tak yakin jika ia akan menyia-nyiakan itu. la 
akan menjaganya, menjaga cinta yang tulus yang diberikan 
pak Yoga. Tak perduli di luar sana ada orang yang 
menerornya, ia tak akan pernah melepaskan pak Yoga. 


Flashback off 


Nando merangkul bahu pak Yoga, sembari membisikan 
sesuatu. 


"Bang, gue titip Fera. Jangan pernah buat dia nangis. Dan 
satu lagi, Abang harus ingat kalau Fera masih sekolah,"bisik 
Nando. 


Pak Yoga mengangguk dan melepaskan rangkulannya. "Iya, 
saya sudah tahu tanpa kamu kasih tahu" 


Nando terkekeh membuat Fera tidak mengerti apa yang 
mereka bicarakan. 


"Nando kan cuma ngingetin, siapa tahu Abang khilaf"ucap 
Nando. 


"Oh ya, selamat ya buat kalian berdua. Selamat menjalani 
kehidupan baru"lanjut Nando. 


Fera langsung memeluk kakaknya erat, menumpahkan air 
matanya. 

"Kak, lo jangan lupain gue ya. Gue nanti kangen berantem 
sama lo, lo kan kakak gue tersayang" 


Nando melepas pelukannya, mengusap air mata Fera dan 
mencium keningnya. 

"Jangan nangis, nanti jelek gak disayang Bang Yoga lagi. Lo 
itu adik gue satu-satunya, adik yang paling gue sayang. 
Mana mungkin gue lupain lo, gak akan pernah bisa,"balas 
Nando. 


"Ehkmm..ekhmm" 


Pak Yoga batuk-batuk tidak jelas membuat suasana sedih 
Fera rusak. Nando yang melihatnya tertawa, ia tahu pak 
Yoga sedang cemburu. 


"Selamat bersenang-senang, gue kesana dulu" ucap Nando, 
pergi menjauh meninggalkan mereka berdua. 


Kini giliran pak Yoga memeluk Fera dan mencium keningnya 
cepat lalu melepaskannya. 


"Hanya mengahapus bekas ciuman kakakmu" ucapnya 
menyengir. 


"Ya ya, Bapak kan emang --pecemburu" Fera menekan 
ucapan terakhirnya. 


"Itu tahu, kamu jangan buat aku cemburu"timpalnya, Fera 
sedikit melihat ada perubahan. Pak Yoga tak lagi memakai 
kata 'saya' tapi tergantikan dengan 'aku' jadi sekarang Fera 
harus memakai 'aku-kamu' ke pak Yoga. 


"Siap Bang kalau gak lupa" 


Pak Yoga tersenyum mendengar Fera yang kini 
memanggilnya abang seperti yang pernah ia katakan waktu 
itu. 


"Sayang, kalian sini" panggil Rina. 


Pak Yoga menggandeng tangan Fera, kebetulan para tamu 
sudah pulang sejak seperempat jam yang lalu. 


"Ada apa Ma?" 


"Kalian lebih baik menginap di hotel untuk malam ini, kita 
sudah menyiapkan kamar dan pakaian ganti. Besok kalian 
bisa pindah ke rumah. Kita nanti bakal pulang" ucap Rina. 


"Kok gitu Ma, kenapa gak nginep di sini sekalian?" tanya 
Fera. 


"Tidak apa-apa, lebih baik kalian segera istirahat. Yoga kamu 
ajak Fera sana!" 


Pak Yoga mengangguk, "Kita ke kamar dulu ya" pamitnya 
lalu mengangkat tubuh Fera membuat sang empu kaget dan 


malu karena dilihat semua keluarganya. Karena malu, Fera 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang pak Yoga. 


"Fera maluu" cicitnya membuat pak Yoga terkikik geli. 


Pak Yoga menjatuhkan Fera di atas ranjang. Fera takjub 
dengan kamar yang telah disiapkan oleh keluarganya. Ada 
buket bunga mawar indah yang diletakkan di atas ranjang. 
Lalu pak Yoga mengambilnya. 


Fera duduk di tepi ranjang, pak Yoga duduk jongkok di 
hadapan Fera. 


"Kamu tahu tidak? Aku sengaja memilih bunga mawar ini 
buat kamu. Tak hanya sekadar bunga, bunga ini 
mengandung makna cinta, kegembiraan, kesetiaan dan 
kebahagiaan, kehadiran bunga mawar mewakili perasaanku. 
Perasaan cinta yang amat terdalam buat kamu, hanya kamu 
yang aku percaya untuk menerima rasa cinta yang aku 
miliki ini" 


Fera masih menanti apa yang ingin pak Yoga ucapkan lagi. 
Pak Yoga masih belum memberikan bunganya. 


"Aku mau, pernikahan ini bukan atas dasar perjodohan. Aku 
mau kita berdua layaknya seorang pasangan. Will you marry 
me?" 


"Yes | will" jawab Fera mengangguk. 


"Bener gak sih Bang? Fera gak pinter bahasa inggris 
soalnya" lanjutnya. 


Pak Yoga terkekeh. "Tidak masalah, yang terpenting kita 
sudah sah sebagai pasangan suami istri" 


"Kok bunganya gak dikasih ke Fera?" protesnya. 


Pak Yoga menepuk dahinya. "Gara-gara kamu sih, aku jadi 
lupa" ucapnya, menyodorkan buket bunga mawar itu pada 
Fera. 


Fera menerima dengan senang hati, "Makasih ya Bang" 
hanya dibalas anggukan oleh pak Yoga. 


"Sekarang kamu ganti baju lalu tidur!" titah pak Yoga. 


Fera beranjak dari depan pak Yoga, dengan cepat memberi 
kecupan singkat pada pipi pak Yoga dan berjalan menuju 
kamar mandi membawa pakaian ganti. 


Didalam hati pak Yoga tak henti mengucapkan banyak 
syukur, bersyukur dengan kehidupannya sekarang. 


"Aku harap kamu selalu mendampingiku hingga maut 
memisahkan kita sayang" gumam pak Yoga. Seharusnya ia 
mengatakan ini di depan Fera. Tapi ia masih ingat pernah 
mengatakan ini pada Fera berulang kali. Mungkin Fera tak 
akan lupa. 


Setelah keduanya sudah berganti pakaian, mereka baring di 
atas ranjang yang sama. Fera tidak bisa memejamkan 
matanya, ia tak terbiasa tidur berdua dengan seseorang. 
Dan juga masih canggung dengan pak Yoga. 


"Kamu tidur aja, aku bisa tidur di sofa" ucap pak Yoga 
seakan mengerti, membawa bantal dan beranjak ke sofa. 


Fera merasa tak enak hati, dia tak tega melihat pak Yoga. 


"Abang tidur aja di sini, nanti kalau tidur di sofa badan 
Abang sakit semua" 


"Tidak masalah, aku sudah pernah tidur di sofa" sahut pak 
Yoga. 


Fera menghampiri pak Yoga menariknya menuju ranjang. 
"Tidur di sini! Kalau gak mau, selamanya Fera gak akan 
pernah mau tidur sama Abang"desis Fera kembali ke atas 
ranjang, menarik selimut sampai sebatas dada. 


Pak Yoga tersenyum, rupanya Fera baik hati. Fera tidak tega 
dengannya. Pak yoga ikut tidur di samping Fera, sayangnya 
jarak mereka dibatasi sebuah guling. Membuatnya ingin 
menyingkirkan guling itu supaya ia bisa leluasa memeluk 
istrinya. 
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Fera merasakan hawa dingin yang menembus lapisan 
kulitnya, tak lupa bahwa ada ac yang menyala. Tapi kenapa 
rasanya sangat dingin? Fera meraba tubuhnya, ternyata ia 
tidak berselimut lagi dan kenapa tempat tidurnya rata, tidak 
seempuk kasur. Bahkan ini seperti tidur di lantai. 


Seketika Fera menoleh ke samping, ternyata dirinya tertidur 
di lantai. Kenapa bisa? Bukannya kemarin dia tidur di 
ranjang? Ah lupakan, ini pasti ia terjatuh. 


Fera berdiri, melihat pak Yoga masih terlelap nyaman di 
dalam selimut dengan memeluk guling. Rasanya iri melihat 
guling itu dipeluk. Harusnya dia yang dipeluk dan tidak 
akan terjatuh lalu tertidur di lantai. 


Fera melirik jam yang bertengger di dinding, menunjukkan 
pukul 06.30 WIB. 

Wait, bukannya hari ini ia sekolah. Huh, sial sekali. Harusnya 
ia bangun sejam yang lalu, mungkin karena terlalu capek 
kemarin. 


"Pakkk bangunn, eh Abang maksudnya. Bangun Bang udah 
siang" teriak Fera, mengguncang lengan pak Yoga. 


Pak Yoga merasa terusik tidurnya, ia mengerjapkan mata 
beberapa kali sembari mengumpulkan nyawanya. 


"Ayo tidur lagi, aku masih ngantuk" ucap pak Yoga dengan 
suara yang masih serak khas orang baru bangun tidur. 


"Fera sekolah Bang, ini udah hampir telat. Baju seragam 
sekolah juga gak ada di sini. Ayo pulang!" ajak Fera. 


Pak Yoga terkekeh melihat raut wajah Fera yang terlihat 
sangat kesal tapi lucu. 


"Kamu mau ninggalin suami setelah nikah?" tanya pak Yoga. 
"Abang mau punya istri yang gak pintar?" tanya Fera balik. 
"Aku udah ijin 2 hari buat kamu. Sekolahnya besok" 


Fera menaikkan alisnya, "Beneran? Kenapa gak 3 atau 4 hari 
aja?" 


Pak Yoga menggelengkan kepalanya, "Kalau mau seminggu 
gimana? Kita honeymoon. Biasanyakan---" 


"Udah Bang, gak usah. Aku mau mandi, kita pulang 
sekarang" potong Fera cepat dan berlari ke kamar mandi. 


Setelah beberapa menit mereka siap-siap pulang, tidak 
untuk pulang ke rumah orangtua mereka berdua tapi ke 
rumah yang telah pak Yoga siapkan sebelum menikah. Fera 
sama sekali tidak mengetahuinya, sebut saja ini adalah 
surprise untuk Fera. 


"Ayo pulang" ajak pak Yoga diangguki Fera. Mereka 
bergandengan tangan menuju parkiran. Sebenarnya Fera 
merasa risih, tapi mau bagaimana lagi. 


Saat akan membuka pintu mobil, Fera dihadang pak Yoga. 
Fera mengerti maksud suaminya itu, ya sepertinya lucu 
kalau Fera menyebutnya suami. Seperti yang Fera tebak, 
pak Yoga membukakan pintu mobil untuknya. 


"Romantisnya sama Fera aja Bang, jangan sama anak orang" 
kekeh Fera. 


Mereka berdua sudah berada di dalam mobil, Fera duduk di 
sebelah pak Yoga yang menyetir mobil. 


"Memangnya kamu bukan anak orang?" tanyanya. 


"Ya masa Fera anak ayam? Kan gak lucu" desis Fera menatap 
jalanan yang sudah ramai kendaraan. Untuk kemarin dan 
hari ini ia tertinggal pelajaran, mungkin ia bisa mencari 
informasi dari Muti ataupun Jihan. 


Fera hampir lupa, ia tak membuka ponselnya sama sekali 
dari kemarin. Sepertinya banyak pesan yang masuk, 
mungkin saja. Ia tak terlalu berharap soal itu. 


"Kamu tahu nggak? Tadi malam aku mimpi indah banget, 
tidurku juga nyenyak. Baru kali ini aku bisa tidur nyenyak" 
ucap pak Yoga, intinya curhat untuk memecah keheningan 
antara mereka. 


"Nyenyak ya Bang? Sampai gak tahu kalau istrinya tidur di 
lantai kedinginan. Gak selimutan, gak ada yang---eh ehm 
gak jadi deh" 


"Kamu tidur di lantai? Hahaha, kamu sih masang guling di 
tengah-tengah. Kalau gak ada guling kan kamu bisa aku 
peluk biar gak jatuh, ya kan?" ledeknya. 


"Setelah Fera pikir-pikir, lebih bagus kita pisah ranjang. Ya 
kan Bang, kayak di novel-novel gitu" 


Pak Yoga yang sedang menyetir menoleh sekilas ke arah 
Fera. "Novel apa maksud kamu? Ada-ada aja" gumamnya. 


"Memangnya kamu yakin gak mau tidur bareng? Nanti 
ketahuan mama, kamu bakal dimarahin" lanjutnya. 


Hanya membutuhkan waktu hampir 20 menit, mereka 
sampai di rumah baru. Fera tidak sadar bahwa itu adalah 
rumah barunya dengan pak Yoga. 


"Kenapa berhenti di rumah orang? Nanti kita disangka 
maling Iho Bang" ucap Fera. Masalahnya, sekarang ini 
banyak maling berkeliaran. Bisa aja dia dicurigai. 


Pak Yoga mengacak-acak rambut Fera, membuat rambutnya 
yang semula rapi menjadi berantakan. 


"Ini rumah kita" kata pak Yoga keluar dari mobil, Fera ikut 
keluar. 


Fera menatap tidak percaya bangunan rumah yang ada di 
depannya sekarang, terlihat besar dan juga mewah. 
Rumahnya saja kalah banding. Namun membuatnya takut 
bertempat tinggal di rumah seperti ini, biasanya banyak 
yang maling yang mengincar. 


"Ada lapangannya ya di dalam rumah?"tanya Fera, karena 
masih takjub menatap rumah yang pak Yoga bilang, ini 
rumah mereka. 


"Ayo." 


Tak mau berlama-lama, pak Yoga menarik lengan Fera ke 
dalam rumah. Rumahnya terlihat sangat sepi, hanya terlihat 
ada beberapa bodyguard yang berdiri stay di depan dekat 
gerbang dan di pintu masuk rumah mereka. Cukup ketat 
juga keamanannya. 


"Pagi Pak" Fera menyapa satu persatu bodyguard dengan 
tersenyum, menunduk. 


Fera diajak pak Yoga berkeliling rumah, di sana ada banyak 
fasilitasnya. Ada kolam renang, ruang gym pribadi, taman, 


tempat buat santai pribadi, mini bioskop, tempat karaoke, 
ada liftnya dan yang lain (kamar tidur, kamar mandi, ruang 
tamu, dan ruang kerja) sayangnya tidak lengkap. Di rumah 
pak Yoga hanya ada ruang tamu, ruang keluarga, ruang gym 
pribadi, taman, beberapa kamar tidur dan kamar mandi, 
kolam renang dan ruang kerja. 


"Gimana, kamu suka?" tanya pak Yoga menoleh kearah Fera 
yang masih menatap sekelilingnya. 


"Jujur ya Bang, aku lebih suka rumah kecil dan nyaman. 
Daripada gede gini, siapa yang mau nempatin? Kalau Abang 
kerja pasti sepi" cibir Fera. 


Pak Yoga tidak percaya bahwa istrinya itu memang berkata 
benar, seharusnya ia bertanya kepada Fera dulu sebelum 
membuat rumah. 


"Tapi Fera suka kok, yang penting Fera gak ngerjain 
pekerjaan rumah sendirian. Fera kan kalau pagi juga masih 
harus berangkat sekolah" ucap Fera. 


Pak Yoga memegang kedua bahu Fera, membuatnya saling 
berhadapan. 

"Di sini ada 2 pembantu dan beberapa bodyguard. Mereka 
baik dan ramah. Kamu gak perlu ngerjain pekerjaan rumah, 
aku mau kamu fokus sekolah dan fokus ngurusin aku"ucap 
pak Yoga. Perlu kalian tahu, selain pak Yoga menjadi guru, ia 
juga bekerja di perusahaan papanya. la juga rajin 
menabung sejak kecil. Jadi mau bagaimanapun, ia tidak 
akan membuat hasil kerjanya untuk foya-foya. 


Fera langsung memeluk pak Yoga, "Fera sayang Abang, 
sayang banget. Jangan pernah mikir kalau Fera bakal 
ninggalin Abang ya, karena Fera bakal selalu di samping 
Abang apapun keadaannya" 


Mereka berpelukan cukup lama, lalu saling menatap satu 
sama lain. Bahagia terpancar di mata mereka berdua. 


"| love you" pak Yoga mengecup bibir Fera singkat. 


Fera terkejut, karena ini pertama kalinya ada seseorang 
mencium bibirnya. Tapi tidak apa, karena suaminya lah yang 
melakukannya. 


"Aku juga sayang Abang" jawab Fera terkekeh. Karena ia 
masih ragu untuk menjawab pernyataan cinta dari pak Yoga. 
la belum mengerti isi hatinya. 


"Bahasa inggrisnya, aku cinta kamu apa?" 


"| love you, kenapa?" tanya Fera, mungkin pak Yoga sedang 
menguji kemahiran bahasa inggrisnya. 


"| love you too" pak Yoga mengecup pipi Fera dan berlari ke 
kamar. 


Fera menggelengkan kepalanya, tersenyum. Kalau begini 
caranya, Fera akan mudah jatuh cinta dengan pak Yoga. 


28 


Sepertinya mulai sekarang Fera akan menjalani kehidupan 
baru. Berdua bersama pak Yoga, guru matematika di 
kelasnya dan juga sebagai suaminya. Berharap tidak ada 
halangan dalam rumah tangganya, namun mustahil. 
Kebanyakan orang hidup berumah tangga banyak 
rintangannya. Jika dihadapi bersama, pasti akan terasa lebih 
ringan. 


Fera tak habis fikir, tadi ia menerima sebuah paket kecil. Ia 
pikir itu adalah hadiah dari orangtuanya. Ternyata setelah ia 
buka terdapat tikus berlumuran darah, badannya terpotong 
menjadi dua. Dan ada secarik kertas bertinta merah 
bercampur darah yang ia yakini itu tetesan darah tikus yang 
telah mati itu. 


"Rasanya aku ingin kamu menjadi seperti tikus ini, mungkin 
lebih menyenangkan jika tubuhmu ku potong menjadi 
beberapa bagian." 


Ini tidak bisa dibiarkan, ia harus mengatakannya pada pak 
Yoga. la tak bisa menanganinya sendiri. Dan untuk peneror 
itu, kenapa sempat-sempatnya mengurusi hidup orang. Apa 
dirinya tak sibuk mengurusi hidupnya sendiri. 


"Ternyata di dunia ini banyak orang yang gabut" gumam 
Fera membuang isi paket itu ke tempat sampah. la lupa, 
bangkai tikus itu pasti akan membusuk dan berbau jika 
dibiarkan lama di tempat sampah. 


"Pak, tadi saya buang bangkai tikus di sini" Fera menunjuk 
tempat sampah. "Nanti tempat sampahnya dibuang aja 
ya"ucap Fera. 


Bapak penjaga di rumah Fera mengangguk, "Baik 
Non"ucapnya, mengambil tempat sampah itu dan pergi. 


"Sayang, kenapa di sini?" tanya pak Yoga menghampiri Fera 
yang sedang berdiri di depan rumah. Pak Yoga menatap satu 
persatu para bodyguard, tanpa rasa malu pak Yoga memeluk 
Fera. 


Fera terkejut, "Bang, lepasin" lirihnya. 


Pak Yoga mengerti, ia semakin mengeratkan pelukannya. 
Tak perduli dengan para bodyguard yang kini tengah 
memalingkan wajahnya. Mungkin iri dengan kemesraan 
bosnya. 


"Abangg" Fera mencubit pinggang pak Yoga hingga pelukan 
mereka terlepas. Fera langsung berjalan cepat ke dalam 
rumah. 


"Tungguin" teriak pak Yoga. 


Fera menghela nafas, kenapa pak Yoga tidak malu 
bertingkah seperti itu di depan para orang suruhannya. Apa 
tidak bisa menjaga image di depan mereka? 


Fera berjalan ke dapur, mengambil air di dalam kulkas lalu 
menuangkannya ke dalam gelas. Hanya beberapa tegukan, 
Fera menghabiskan minumannya. 


"Kamu tadi ngapain?" tanya pak Yoga, tiba-tiba berdiri di 
samping Fera. 


"Gpp, cuma laper aja. Siapa tahu ada penjual lewat di 
depan," cibir Fera. 


Pak Yoga tersenyum, "Kenapa aku tadi lihat kamu bawa 
kotak kecil, terus kamu buang di tempat sampah?"seketika 


pak Yoga menatapnya datar. 
"Kamu menyembunyikan sesuatu?" tanyanya. 


Fera mengangguk, "Iya, akhir-akhir ini Fera sering dapat 
teror. Gak nyangka juga sih, dia bilang aku harus ninggalin 
Abang kalau tidak dia bakal ngerusak persahabatan Fera. 
Apa Abang dulu pernah dekat sama seseorang?" tanya Fera 
penasaran, karena ia tidak tahu bagaimana kehidupan pak 
Yoga sebelum ia kenal. 


Pak Yoga berjalan ke atas, menuju kamar. Fera hanya diam, 
ingin mendengar jawaban dari suaminya itu dengan jelas. 


Sampai di kamar, pak Yoga duduk di tepi ranjang. 
Begitupula Fera, ia juga ikut duduk di sebelahnya. 


"Aku gak pernah dekat sama wanita manapun, hanya saja 
aku pernah bertemu dengan wanita karena perjodohan. 
Sebelum aku dijodohkan sama kamu, sudah beberapa kali 
mamaku menjodohkanku dengan banyak wanita. Aku selalu 
menolak, perlu kamu tahu... Nadia, teman barumu itu 
pernah dijodohkan denganku,"jelas pak Yoga. 


Fera menatap pak Yoga tidak percaya, apa maksud ini 
semua? Apa teror itu menyangkut tentang Nadia? Dan 
apakah Nadia itu sedang merencanakan sesuatu dengan 
cara menjadi siswa baru di sekolahnya. 


"Sebelum dijodohkan dengannya, aku sudah mengenal 
Nadia. Dia pacar temanku, dia bukan wanita baik-baik. 
Temanku sudah menceritakan hal buruk Nadia, dia juga 
sudah memutuskan wanita itu. Jika sebelumnya kamu pikir 
Nadia itu gadis baik, tentu saja salah. Nadia memiliki 
banyak pacar, ada yang usianya setara dan yang lebih 
dewasa juga banyak. Dia mendekati pria hanya ingin 


merebut hartanya. Entahlah, dia masih perawan atau tidak" 
pak Yoga mengangkat kedua bahunya tanda tidak mengerti. 


"Aku yakin, pasti Nadia punya alasan melakukan itu" timpal 
Fera. 


"Kamu benar, aku pernah mendengar. Katanya Nadia itu 
korban dari perceraian kedua orangtuanya. Dia sempat 
frustasi, bahkan bolak-balik masuk club malam, minum- 
minuman keras. Ibunya menjadi seorang pelacur karena 
ayahnya tidak pernah menafkahinya selama mereka 
menikah. Dan Nadia adalah anak dari hasil pekerjaan 
ibunya, intinya Nadia itu bukan anak kandung mantan 
suami ibunya" terang pak Yoga. 


Fera menggeleng tak percaya, sungguh miris kehidupan 
Nadia. Betapa sedihnya ia menjalankan kehidupannya. 
Bukan hanya sedih, pasti dia sangat stres, dan merasa 
tertekan. 


"Dan aku yakin yang meneror kamu adalah Nadia. Entah 
kenapa setelah aku menolaknya dia semakin mendekatiku, 
bahkan selalu datang ke kantorku sewaktu aku masih di 
perusahaan. Ketika aku pindah mengajar di sekolah, dia 
juga mengikuti" 


Fera memeluk pak Yoga, "Bang, aku takut dia misahin kita 
berdua" 


Pak Yoga mengelus puncak kepala Fera, sesekali 
mengecupnya. 

"Kamu tidak perlu khawatir, aku akan melakukan cara 
supaya Nadia jauh dari kota ini" ucap pak Yoga. 


"Jangan Bang, aku pengen buat dia sadar atas semua 
kelakuannya. Daripada Nadia nanti bakal balas dendam 
balik ke kita." 


"Aku takut kamu diapa-apain sama dia" pak Yoga menatap 
mata Fera dalam. 


Fera melepaskan pelukannya, ia kembali duduk seperti 
semula. 


"Tenang aja Bang. Fera yakin, Nadia itu sebenarnya orang 
baik"ucap Fera membuat pak Yoga tersenyum bangga. 
Istrinya masih membela sahabatnya, padahal ia tak tahu 
siapa yang mencelakainya waktu itu. Apakah itu Nadia atau 
orang lain, orang yang berada di sekitarnya. 


"Ehm, aku pengen masak. Aku ke dapur dulu ya" ucap Fera 
berdiri, lalu pergi. la merasa canggung sekarang. Lupakan 
yang tadi, karena mungkin tadi lepas kendali. 


"Hmm" pak Yoga berdehem, mengangguk. la berjalan ke 
arah balkon kamar. Menatap langit yang tinggal beberapa 
menit lagi akan gelap. Jadi sekarang ia tinggal 
membersihkan diri dan menunggu masakan dari istrinya. 


Setelah selesai ritual mandi, pak Yoga hanya memakai kaos 
oblong dan celana jeans selutut. la menyisir rambutnya 
dengan tangan lalu pergi keluar kamar. 


Saat menuruni anak tangga, aroma masakan yang sangat 
harum masuk ke indra penciumannya. Mungkin masakan 
istrinya, ia ingin segera menyicipi. 


Benar saja, terlihat Fera sedang asyik bersama bi Imah dan 
bi Tari memasak di dapur. Fera memakai apron, rambutnya 
dikucir asal. Membuatnya terlihat sudah cocok menjadi ibu 
rumah tangga. 


Pak Yoga tak berniat mengganggu kegiatan mereka, ia lebih 
memilih duduk di kursi, meja makan. Sambil melihat 
istrinya, yang seperti sudah ahli dalam memasak. 


Fera menyadari pak Yoga tengah duduk menatapnya, 
kebetulan ia selesai memasak. 


"Bi, nanti disiapin di meja makan ya"ucap Fera sebelum 
pergi menghampiri pak Yoga. 


"Iya Non" jawab bi Imah. 


Mereka tidak memanggil dengan sebutan 'nyonya' karena 
Fera lah yang melarang keras. Fera merasa dirinya belum 
pantas dipanggil dengan sebutan itu. Apalagi, ia sangat 
merasa canggung jika dipanggil oleh pembantunya. 


"Abang udah mandi?" tanya Fera. 
Pak Yoga mengangguk, "udah." 


"Fera mandi dulu ya Bang" pamit Fera pergi, pak Yoga masih 
duduk dan akan menunggunya sampai selesai. 


Beberapa menit kemudian.... 


"Gimana Bang masakan Fera? Enak gak?" tanya Fera 
mencoba menyuapkan makanan ke dalam mulutnya. Enak, 
tidak terlalu buruk. Bahkan ini seperti masakan mamanya 
sendiri. 


"Enggak" jawab pak yoga masih melanjutkan makan. 
"Gak enak kok masih dimakan?"delik Fera. 


"Gak enak kalau dibiarin. Enaknya dimakan"timpal pak 
Yoga, terkekeh pelan. 


"Yang ngajarin kamu masak siapa?"lanjutnya. 


"Waktu di rumah mama, aku sering bantuin bibi masak. Jadi 
sekarang lumayan bisa"ucap Fera. 


Pak Yoga mengangguk, melanjutkan kegiatan makannya 
kembali. 
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"Lo kemana aja sih Fer? Gak masuk dua hari. Lo beneran ada 
acara penting?" tanya Muti. 


Hari ini Fera sudah masuk sekolah, tidak mungkin juga kan 
ia akan libur terus, pasti bosan di rumah. Fera pikir para 
teman sekelasnya akan heboh dengan kedatangan Fera, 
ternyata tidak. Hanya teman se-genk nya saja. 


"Lo kan tahu, keluarga gue tuh orang penting. Jadi sewaktu- 
waktu ada kepentingan" balas Fera tertawa kecil membuat 
Muti mendengus kesal. 


"Selama lo gak masuk, si Reno itu nyariin lo terus. Setiap 
pagi malah, dia nungguin lo di kelas. Tapi pagi ini kayaknya 
gak ada dia nya" cibirJihan. 


Fera mengedarkan pandangan ke semua penjuru kelas. 
Tidak ada Nadia di kelas ini, kemana dia? 


"Nadia mana?" tanya Fera binggung. 


"Gue juga gak tahu, dia juga gak masuk sama kayak lo. Dua 
hari juga" jawab Muti. 


Di saat-saat seperti ini, Nadia juga menghilang. Fera 
semakin takut Nadia akan melakukan hal buruk lagi. 
Secepatnya ia akan menemuinya, meminta penjelasan. Dan 
meminta maaf, meski Fera tak salah apapun. 


"Kalian tahu rumah Nadia dimana?" 


Muti menggelengkan kepalanya. 


"Gue tahu, nanti gue kirim alamatnya ke nomor lo" sahut 
Jihan diangguki Fera. 


Fera juga tidak tahu, kenapa Jihan mengetahui alamat 
Nadia. Ada apa dengan Jihan, kenapa ia terlihat seperti lebih 
mengenal Nadia. Apa ada sesuatu? Sebaiknya ia tak boleh 
terlalu mencurigai Jihan, bagaimanapun juga, Jihan adalah 
sahabatnya sejak dulu. 


"Lo ngapain nanya rumah Nadia?" tanya Muti penasaran, 
menopang dagu di atas meja. 


"Ya..ya gpp, gue cuma mau nemuin dia. Siapa tahu dia sakit 
gitu." 


Ya, Fera berbohong juga untuk kebaikan. Urusannya dengan 
Jihan itu urusannya sendiri, orang lain tak perlu ikut campur. 
Bukannya tidak mau berbagi keluh kesah dengan teman 
ataupun saudara, ia takut mereka malah menghakimi 
sendiri. Menilai yang tidak-tidak. Bagaimanapun juga 
mereka pasti punya urusan masing-masing. Kita tak perlu 
tahu lebih dalam, meski rasa penasaran selalu muncul di 
benak kita. 


"Gue ikut kalau gitu" ucap Jihan. 
"Gue juga" sahut Muti. 


Fera mengangguk, toh mereka mungkin juga ingin melihat 
keadaan sahabatnya. Tapi urusan Fera beda, mungkin dia 
akan memikirkannya nanti. 


"Eh, lo pada udah tau berita belum? Pak Yoga udah nikah 
dong. Kira-kira istrinya gimana ya?"ucap Jihan membuat 
Muti terbelalak kaget, begitu pula Fera. Lebih tepatnya, Fera 
kaget karena berita itu. Kenapa bisa beredar berita seperti 
itu? 


"Beneran? Tau dari mana lo?" tanya Muti, masih tak percaya 
dengan pengakuan Jihan. 


"Astaga, ini loh," Jihan menunjukkan hpnya, terdapat 
beberapa chat di grub kelasnya yang ramai membahas 
tentang pak Yoga. 


"Mereka tahu dari siapa? Coba lo lihat siapa yang ngasih 
berita itu pertama kali di grub?" Fera menyuruh Jihan, ini 
bisa gawat. Jika ia ketahuan pasti.... Yakk, ia belum bisa 
menerima konsekuensi nya. la masih ingin sekolah di sini, 
hanya tinggal satu bulan lagi ia akan naik ke kelas XII. 
Walaupun ia harus dikeluarkan dari sekolah tidak apa-apa, 
tapi ia tidak mau berpisah dengan sahabat 
seperjuangannya. 


"Vina nih yang ngasih rumor beginian, beneran kagak sih 
tuh bocah. Gue sleding pantatnya, kalau dia ngasih berita 
hoax beginian" decak Muti. 


"Wuih, serem amat mbak" kekeh Jihan. 


Fera memikirkan sesuatu, matanya tak menangkap sosok 
Vina teman sekelasnya. Ada apa ini, kenapa ia malah 
semakin curiga dengan orang-orang terdekatnya? Kenapa 
rumit dan membingungkan? 


Fera tak mau menjadi orang yang bodoh, apalagi terbodohi 
karena seseorang. Mungkin ini hanya kebetulan semata, 
mana mungkin ini melibatkan semua orang terdekatnya. 
Tapi ia juga merasa curiga dengan Vina. Dia memang 
sepertinya menyukai pak Yoga. Bukankah stok pria di dunia 
ini banyak? Mana mungkin Vina menanti pak Yoga untuk 
menjadi kekasihnya. Dan mungkin hanya sekadar 
mengagumi, karena kebanyakan orang tidak bisa 
membedakan antara mengagumi dan menyukai. 


Sudah beberapa jam Fera mengikuti pelajaran, ia menunggu 
apa ada surat ijin dari Vina dan Nadia. Tapi tidak ada, 
mereka alfa. 


Seperti rencananya tadi, pulang sekolah ini Fera, Jihan, dan 
Muti mengunjungi rumah Nadia. Fera sudah meminta ijin 
pada pak Yoga, ia juga menjelaskan bahwa ia tak sendiri. 
Melainkan bersama dua sahabatnya. Mereka telah sampai di 
rumah Nadia 3 menit yang lalu. 


"Lo yakin, mau masuk ke rumahnya?" tanya Muti. 


Fera mengangguk, melihat rumah Nadia yang terlihat sepi. 
Seperti tidak ada orang di dalam rumah itu. Penjaganya pun 
tidak ada, dan pintu gerbangnya terbuka. Jadi akses untuk 
masuknya sangat mudah. 


Mereka bertiga masuk ke halaman rumah Nadia, terlihat 
beberapa tumbuhan yang asri di halamannya. Tempatnya 
sangat bersih, tapi seperti tak berpenghuni. 


Tok tok tokk 
"Assalamualaikum" 
Tiga kali Fera mengetuk pintu namun tidak ada jawaban. 


"Ini bener rumah Nadia?" tanya Fera meminta penjelasan ke 
Jihan. 


"Ya gak tahu gue, sebenarnya sih gue tahu alamatnya dari 
buku identitas siswa. Gak sengaja bukunya gue baca pas 
nganterin bukunya pak Ilham di TU" terang Jihan. 


"Tapi suer deh, gue gak salah nama kok" lanjutnya. 


Ternyata Jihan tidak ada hubungan tersembunyi dengan 
Nadia. Fera merasa lega. 


Saat Fera akan mengetuk pintu lagi... 


"Woli, ini ada bel nya. Gausah ketuk pintu, susah amat 
sih"cibir Muti. 


Fera menatap kesal ke arah Muti. "Kenapa gak bilang dari 
tadi? Dasar" umpatnya. 


"Kayak gak pernah bertamu di rumah orang aja lo, emang 
rumah lo gak ada bel nya?" 


"Ya ada" 


Jihan hanya diam menatap kedua sahabatnya yang sedang 
ribut tidak jelas. Apalagi jika ia ikut-ikutan, pasti lebih tidak 
jelas. Hadeh. 


Tiba-tiba pintu rumah Nadia terbuka. Fera, Muti, dan Jihan 
kaget. Hampir mereka lari, tapi mereka berusaha biasa 
ketika melihat seorang wanita setengah tua namun terlihat 
masih seperti anak muda, dan wajahnya cantik. 


"Kalian siapa? Kenapa ribut-ribut di rumah saya?" tanya 
wanita itu. 


Rupanya bisa mereka tebak, sepetinya wanita itu ibunya 
Nadia. Mana mungkin pembantu berlagak seperti itu. 


Fera meringis, "Eh, maaf Tante. Perkenalan nama saya Fera, 
mereka teman saya namanya Jihan dan Muti," Fera 
menunjuk Jihan dan Muti. 


"Kedatangan saya ke sini mau menemui Nadia, apa benar ini 
rumah Nadia?" lanjut Fera bertanya sopan. 


"Ini benar rumah Nadia, kalian temannya Nadia ya? Mari 
ikut Tante masuk ke dalam!" ajak wanita itu. 


Fera menatap Jihan dan Muti mengangguk, lalu mereka ikut 
masuk ke dalam rumah Nadia. 


Mereka disuruh duduk di sofa, wanita itu pergi ke dapur. 
Mungkin membuatkan minum. 


"Mamanya Nadia masih cantik ya"bisik Jihan. 


"Sttt, udah diam" bisik Muti menempelkan jari telunjuknya 
di bibir. 


"Gue gak bisa ngebayangin kehidupan Nadia, dia kasihan 
banget. Mamanya juga keliatan punya masalah, gue bisa 
lihat dari sorot matanya" batin Fera. 


Fera tak berniat mengatakan tentang kehidupan Nadia 
sebenarnya. la tak mau membongkar aib Nadia, karena ia 
tak ingin persahabatannya dengan Nadia menjadi rusak. 


"Nih Tante buatin minuman" wanita itu datang, membawa 
nampan berisi tiga gelas minuman. 


Seketika lamunan Fera terbuyar. 
"Makasih Tan" 
"Iya sama-sama" jawab wanita itu tersenyum. 


Fera menatap wanita itu dalam, seakan ingin tahu siapa 
sebenarnya wanita di depannya sekarang. 


"Tante hampir lupa, perkenalkan nama Tante, Widya. Tante 
ibu kandung Nadia" ujar wanita itu ikut duduk di samping 
Muti. 


"Kalian ke sini mau nyari Nadia ya?" tanya Widya. 


"Iya Tan, Nadia kemana ya? Udah tiga hari ini gak masuk," 
tanya Muti. 


Widya menatap ke arah dinding dengan tatapan kosong. 
"Sebenarnya saya juga tidak tahu dimana Nadia. Beberapa 
hari ini dia tidak pulang ke rumah, apa kalian pernah dengar 
Nadia cerita sesuatu sama kalian?" tanyanya. 


"Nadia kalau sama kita baik-baik aja Tan, dia gak pernah 
curhat masalah pribadinya ke siapapun. Ehm..Apa Tante 
udah lapor polisi soal Nadia?" tanya Jihan. 


Widya menggelengkan kepalanya, "Percuma, Nadia sudah 
beberapa kali seperti itu. Saya selalu menunggunya, dia 
pasti akan pulang. Saya yakin dia menginap di rumah adik 
saya" ujarnya. 


"Kalau boleh tahu, alamat adik Tante di mana? Kita bisa kok 
bantu buat bujuk Nadia pulang" tanya Fera. 


Widya menoleh ke arah Fera. "Kalian tahu alamat Della, guru 
kalian itu?" 


"Bu Della Faranisa ya?" 


"Iya, dia adik kandung saya." 
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Setelah pengakuan dari Widya bahwa bu Della adalah adik 
kandungnya. Fera, Jihan, dan Muti melanjutkan obrolannya. 
Sampai tidak tahu, waktu menjelang sore. 


"Tante, kita pamit pulang dulu ya" pamit Fera berdiri dari 
sofa. 


Widya ikut berdiri, "Iya, ini juga sudah sore. Pasti kalian 
dicari orang rumah" ucapnya. 


Fera, Muti, dan Jihan mengangguk lalu menyalami Widya. 
Mereka diantar ke depan rumah oleh Widya. 


"Hati-hati ya, lain kali mampir ke sini." 
"Iya Tan" 


Setelah keluar gerbang rumah Nadia, Fera mencari taksi 
sendiri. Sedangkan Jihan dan Muti mencari taksi lain, karena 
rumah mereka tidak satu arah dengan Fera. 


"Gue duluan ya" teriak Fera melambai-lambaikan tangannya 
ke arah Muti dan Jihan. la sudah mendapatkan taksi terlebih 
dahulu. 


Muti dan Jihan membalas lambaian tangan Fera, beberapa 
detik kemudian mereka mendapatkan taksi. 


Di dalam taksi, Fera masih memikirkan ucapan Widya. la 
masih tidak percaya bahwa bu Della itu adiknya. Dan Nadia, 
dia tidak pernah memberitahukan soal ini. 


"Apa mereka benci gue?" batin Fera. 


Ting 
Ada notifikasi chat masuk, Fera membuka handphonenya. 
Pak Yoga 


Sayang, ini udah sore. Kamu gak mau pulang bertemu 
suamimu ini? 


Sayang 

Kenapa cuma diread? Kamu dimana sekarang? 

Fera terkekeh membaca chat masuk dari pak Yoga. 

Ini udah perjalanan pulang, sebentar lagi sampai rumah. 
Kalau chat jgn alay Bang, inget umur wkwk 


Setelah membalasnya, Fera mematikan handphone dan 
memasukannya ke dalamtas. 


"Huftt akhirnya sampai rumah, capek banget gue" Fera 
menghela nafas, setelah turun dari taksi. la berjalan 
memasuki gerbang rumahnya. Para bodyguard menunduk, 
tersenyum. 


"Sore, Pak" sapa Fera. 


Padahal bodyguardnya ada yang masih muda, tapi Fera 
memanggilnya 'pak'. Kalau memanggil 'bang' tidak 
mungkin, pasti pak Yoga cemburu. 


"Sayang" panggil pak Yoga. Berjalan ke arah Fera yang baru 
saja menampakkan wajahnya di balik pintu masuk rumah. 


"Kenapa?" tanya Fera. 


Pak Yoga menggeleng, menarik tangan Fera. Menuntunnya 
menuju kamar. 


"Mandi gih, aku mau bicara sama kamu. Nanti temui aku di 
taman belakang" ucap pak Yoga, mengecup pipi kiri Fera 
lalu berjalan ke luar. 


Fera meletakkan tasnya di tempat yang sudah disediakan, 
melepas sepatu dan kaos kaki. Setelahnya, ia berjalan ke 
kamar mandi. 


Tak butuh lama, Fera selesai melakukan ritual mandinya. la 
memakai pakaian santainya, menyisir rambut, dan keluar 
kamar menemui pak Yoga yang menunggunya di taman 
belakang. Entah suaminya itu mau membicarakan apa? 


Fera melihat pak Yoga duduk di kursi taman. Lalu Fera 
menghampiri, ikut duduk di sebelahnya. 


Tanpa basa-basi, Fera langsung menanyakan ke intinya. la 
tak mau terbelit-belit. 


"Mau bicara apa Bang?"tanyanya. 

Pak Yoga menatap Fera sekilas lalu menatap lurus ke depan. 
"Gimana tadi, sudah ketemu Nadia?" 

"Belum, Nadia gak pulang ke rumahnya" 


Pak Yoga langsung menatap Fera, "Dia gak ada di 
rumahnya?" 


Fera mengangguk, "Iya Bang dan ternyata bu..." Fera 
menjeda ucapannya, pak Yoga binggung menatapnya. "Bu 
Della itu saudaranya Nadia" lanjutnya. 


Sebelum Fera tahu, lebih dulu pak Yoga yang tahu tentang 
Nadia. Karena pak Yoga menyuruh seseorang untuk mencari 
identitas lengkap Nadia, termasuk nama-nama saudaranya. 
Bukan maksud hal lain, hanya untuk berjaga-jaga. Siapa 
tahu, saudaranya ikut berkompromi dengan Nadia. 


"Abang kenapa diam? Udah tahu kalau bu Della itu 
saudaranya Nadia?" 


Sebenarnya Fera ingin menyelesaikan masalahnya dengan 
Nadia. la juga tak habis fikir, kenapa Nadia mengancamnya 
melalui teror itu. Apa Nadia benar-benar menyukai pak 
Yoga? Apa ada maksud untuk merebutnya? Bukannya lelah 
menghadapi, tapi Fera ingin segera menghentikan 
kehidupan yang seperti drama ini. 


"Aku udah tahu, maaf ngak ngasih tahu kamu" ucap pak 
Yoga. 


Fera teringat, saat itu pak Yoga pernah bilang kalau Nadia 
akan dijauhkan 


"Abang tahu soal kepergian Nadia? Jangan bilang kalau 
Abang yang buat Nadia gak pulang ke rumahnya," delik 
Fera. 


"Jangan menatapku seperti itu, aku gak tahu soal kepergian 
Nadia" ucap pak Yoga. 


"Abang tadi mau bicara soal ini? Gak ada yang lain?" tanya 
Fera mengalihkan pembicaraan, ia lelah membicarakan 
tentang Nadia. Dan sebaiknya sekarang makan, ia merasa 
lapar. 


"Kapan kita honeymoon?" 


Fera membulatkan matanya, dengan refleks memukul 
lengan pak Yoga kesal. 


"Ishh, Abangg. Aku laper" 


Pak Yoga terkekeh melihat tingkah gemas istrinya. "Yaudah 
ayo makan!" ajaknya. 


"Maaf sayang" batin pak Yoga. 





Fera sekarang tahu, Vina kemarin tidak masuk karena sakit. 
Jadi ia tidak perlu mencurigainya. Hari ini Nadia tidak masuk 
lagi. Kemana dia? 


Sebentar lagi bel akan berbunyi, setelah itu pelajaran 
matematika akan dimulai. Gurunya masih sama, yaitu pak 
Yoga. Fera juga merasa lega, di rumah ia tidak dikekang 
untuk belajar matematika. Tapi tidak tahu suatu hari nanti. 


"Ada prgak sih?" tanya Muti sembari mengingat. 
"Gak ada" jawab Jihan. 


"Eh gue tadi ketemu pak ketu. Dia nyariin lo" ucap Fera, 
menunjuk Muti dengan tatapannya. 


Muti langsung salah tingkah, " Ehh beneran? Bohong pasti 
lo. Gak ada rapat hari ini, ya kali nyari gue" 


"Beneran weh, lo gak percayaan amat. Kayaknya dia suka 
sama lo. Pepet aja, dia cogan loh" 


Muti memutar bola matanya malas, "Biasa aja, gak terlalu 
ganteng. Orang bobrok macam dia jangan sering 
dipuji"delik Muti. 


"Dia itu gak bobrok, buktinya dia kepilih jadi ketua OSIS" 
sahut Jihan. 


"Lo sih gak tahu, dia itu bobrok nya minta ampun" 


"Berarti lo udah kenal dia teralu dekat hahaha. Ngaku deh, 
lo suka kan sama Alby?" 


Nama ketua OSIS SMA Darmawangsa adalah Alby Zellian. 
Semua orang memanggilnya Alby, berbeda dengan Muti. 
Dia memanggilnya 'Jelli', karena panggilan 'Al' sudah 
banyak yang pakai. Sedangkan panggilan 'by' terlalu 
ngakak, pasti Alby salah artian. 


"Apasih lo, gue gak suka" elak Muti. 
"Bilang aja gak suka tapi cinta, hahaaha" 
"Selamat pagi" 

"Pagi" 


Akhirnya, guru yang ditunggu-tunggu sudah datang tepat 
waktu seperti biasa. Sayangnya, pak Yoga sudah menikah. 
Membuat hati mereka potek, tapi mau gimana lagi. Pak Yoga 
punya kehidupan sendiri, begitupun semua orang. Jadi kita 
tidak bisa mengatur ataupun melarang dan mengolok- 
ngolok orang lain. Kita cukup mengurusi urusan masing- 
masing. 


"Saya dapat kabar untuk kalian semua, bahwa Nadia teman 
kalian sudah keluar dari sekolah" 


"Kenapa Pak?" 


Banyak pertanyaan bertubi-tubi dari anak kelas XI IPA 2. Pak 
Yoga menghela nafas, murid-muridnya memang kepo akut. 


Tapi katanya, jika seseorang itu kepo berarti dia itu cerdas. 
Hanya katanya, kita tidak tahu kebenarannya. 


"Saya tidak tahu masalahnya, sudah cukup. Hari ini kita 
ulangan" 


Semua siswa menganga, terkejut. Padahal pertemuan waktu 
itu masih membahas materi bab 7 saja belum selesai. 
Sepertinya guru itu salah kelas, mana mungkin langsung 
ulangan seperti ini. 


"Maaf Pak, bukannya kita masih ngelanjutin materinya?" 
"Iya Pak, kita juga belum paham semuanya" 
"Bener Pak, masa kita langsung ulangan" 


Mereka protes, pak Yoga menggelengkan kepalanya. 
"Saya becanda" ucapnya membuat seisi kelas menyoraki 
pak Yoga. Hingga Fera dan Jihan menutup telinganya. 


"Udah stop, Kita ini lagi pelajaran jangan berisik. Ganggu 
kelas sebelah" tegas ketua kelas. 


Setelah mereka diam, pak Yoga melanjutkan materinya. 
Terkadang ia mengulang materi, karena ada siswa yang 
kurang paham. Itu mungkin hal yang wajar bagi para guru, 
jadi hargailah guru kalian. Mereka membagi ilmunya dengan 
ikhlas dan penuh tanggungjawab, mereka sabar mendidik 
kalian. Tapi banyak di luar sana menayangkan berita 
tentang kekerasan yang dilakukan oleh seorang guru 
kepada muridnya, bahkan pelecehan seksual. Tapi tidak 
semua guru seperti itu, mereka punya watak masing- 
masing. 


Pelajaran berlangsung, terkadang ada tanya jawab yang 
dilontarkan pak Yoga. Tepat di bagian Fera, dia tidak bisa 


menjawab dengan tepat. 


"Kamu harus les matematika Fera, supaya bisa menambah 
ilmu tentang matematika" ucap pak Yoga. 


Fera membulatkan mata, lalu mencoba biasa saja. Ia pasrah, 
toh ini juga untuk kebaikannya sendiri. 


"Iya Pak" jawab Fera. 


Pelajaran matematika dua jam telah selesai. Kini jam ke tiga 
berganti pelajaran Bahasa Indonesia. Pasti tidak asing lagi 
dengan guru Bahasa Indonesia. Yap, bu Della gurunya. 


"Hari ini ulangan ya, siapkan kertas. Hanya kertas ulangan 
dan bolpoint yang boleh diletakkan di atas meja" ucapnya. 


Para siswa mengangguk, tak terkecuali Fera. Dia 
memperhatikan guru itu sekilas, terlihat seperti berbeda 
dari biasanya. Namun ia langsung memalingkan wajahnya 
dari bu Della, karena ia masih mengingat kejadian waktu itu. 


Mereka mencatat setiap pertanyaan yang dilontarkan bu 
Della, setelah pertanyaan selesai. Mereka diberi waktu 30 
menit untuk mengerjakan. 


"Jangan saling tanya, jangan buka buku, dan jangan 
mencontek" ingat bu Della. 


"Siap Bu" 


31 


Fera dan Muti mengumpulkan semua kertas hasil ulangan 
Bahasa Indonesia di kelasnya. Sedangkan bu Della, dia 
sudah pergi ke ruangannya. 


"Temenin gue buat kumpulin" Muti menarik lengan Fera 
keluar kelas. 


"Lo sendiri kan bisa bambank, lagian tuh ada ketua kelas. 
Gak guna dong jadi ketua" gerutu Fera. Berjalan di samping 
Muti sambil merapikan rambutnya, pasalnya dia lagi tidak 
mood untuk bertemu bu Della. 


"Salah siapa milih dia jadi ketua, gue kan waktu itu ngajuin 
lo buat jadi ketua. Lo nya aja yg gak mau" omel Muti. 


"Ya, lo tau kan. Gue kayak gini, gak ada cocoknya kalau jdi 
ketua" 


"Yaudah jadi tukang kebon aja sono" 


Fera menjitak kepala Muti dengan kesal. Membuat Muti 
melotot tajam ke arah Fera. 


"Sakit woii, gue becanda kali" kesal Muti. 
Fera terkekeh, "Gue juga becanda, hahaha" 


"Haii para kaum hawa" sapa Alby datang menghampiri 
mereka, membuat keributan mereka terhenti seketika. 


Muti memutar bola matanya malas, menatap Alby yang 
menyengir seperti tidak punya dosa. 


"Ngapain lo keluyuran? Dipecat dari ketua OSIS tau rasa 
lo"ucap Fera. 


"Gak ada yang bisa mecat gue, kecuali ada pemilihan ketua 
baru" ucapnya, sok sombong. 


"Eh kalian mau kemana?" tanyanya. 


Fera menatap kertas yang dibawa Muti lalu merebutnya, 
"Biar gue yang kumpulin, kalian pacaran aja dulu" kekehnya 
dan berjalan meninggalkan mereka berdua. 


Muti dan Alby saling menatap satu sama lain. Muti 
memalingkan wajah ketika Alby mengedipkan mata. 
Sungguh, Muti ingin memukul wajah Alby. 


"Kayaknya lo udah kadaluarsa deh Jel, tambah gak jelas" 
Muti berbalik arah, kembali ke kelas. 


Alby senyum-senyum sendiri. "Salah gak sih kalau gue suka 
sama bawahan sendiri" gumam Alby menatap punggung 
Muti semakin menjauh. Setelah Muti tidak kelihatan lagi, ia 
langsung pergi ke kelasnya. 


"Ini Bu, sudah lengkap semua" Fera menyerahkan hasil 
ulangan ke depan meja bu Della sesopan mungkin. 


Bu Della menatap Fera datar, "Terimakasih" ucapnya. 


"Saya kembali dulu Bu" pamit Fera mengulurkan tangannya 
ke arah bu Della. 


Bu Della menerimanya, "Saya minta maaf" 
Fera mendongakkan kepalanya, "Maksud Ibu gimana?" 


Bu Della menggeleng. "Sudah lupakan" 


Fera mengangguk dan kembali menuju kelas dengan fikiran 
yang berkecamuk. Sebenarnya ia dengar apa yang 
dikatakan bu Della. Tanpa sadar, bu Della meminta maaf 
padanya. Fera menjadi bimbang, perkataan tadi tulus atau 
tidak. 


"Eh Fera, tolong bantu saya" Fera menoleh ke belakang, di 
sana ada pak Bima membawa tumpukan buku paket. 


Fera setengah berlari, menghampiri pak Bima. Lalu 
mengambil alih setengah buku paket yang pak Bima bawa. 
Lumayan berat, buku paket itu kan terdiri dari ratusan 
halaman. 


"Ini mau dibawa kemana Pak?" tanya Fera. 
"Ke kelas XI IPS 2" 


Fera membulatkan mata, merutuki dirinya. Harusnya ia tadi 
cepat-cepat ke kelasnya. Masalahnya sekarang, ia harus ke 
kelas Reno. Tidak masalah jika hanya bertemu Reno, tapi ia 
tak mau memberi harapan lebih ke cowok itu. Maksudnya ia 
tak mau, Reno menganggapnya seperti memberi harapan. 


"Oh, oke Pak" Fera mengangguk dan mengikuti pak Bima 
dari belakang. Eh btw, pak Bima masih muda. Umurnya 29 
tahun, dia belum beristri. Banyak guru-guru yang 
menaksirnya, kecuali guru laki-laki. 


Saat di tengah-tengah menuju kelas XI IPS 2, Fera 
menangkap sosok pak Yoga tengah menatapnya di depan 
lab Ipa. 


Fera menyengir saat melewati guru itu, "Permisi Pak " 
ucapnya. Pak Yoga menatapnya datar. 


"Jangan macam-macam" bisik pak Yoga. 


Fera mendengarnya, ia tetap melanjutkan langkahnya tanpa 
menoleh ke arah belakang yang mungkin saat ini pak Yoga 
masih setia menatapnya. 


Saat pertama kali memasuki kelas XI IPS 2, mata Fera tak 
sengaja menatap mata Reno yang juga sedang menatapnya. 
Fera langsung memutuskan kontak mata, meletakkan buku 
paket itu di atas meja guru. Sebenarnya ia juga malu masuk 
ke kelas orang, tapi mau gimana lagi. 


Tak mau berlama-lama, Fera langsung pamit. "Saya kembali 
ke kelas dulu ya Pak" 


Fera menyalami pak Bima, lalu pergi dari kelas itu tanpa 
menoleh ke arah anak-anak Ips yang tengah menatapnya. 


Dengan cepat Fera berjalan ke kelasnya, karena saat ini 
masih pelajaran satu jam lagi dan akan istirahat. 


Fera mengetuk pintu sebelum masuk ke dalam kelasnya 
karena menyadari gurunya sudah ada di dalam. 


"Assalamualaikum Bu, maaf saya telat tadi bantu pak Bima" 
Bu Lia mengangguk, " Silahkan duduk!" titahnya. 


Fera berniat ingin menyalami guru itu, tapi malah langsung 
disuruh duduk. la langsung menuju tempat nya, di samping 
Jihan. 


Sejam sudah Fera mengikuti pelajaran, setelah Fera pikir- 
pikir rasanya tidak asyik kalau dia tidak bolos. Bahkan 
sekarang ia sudah jarang ke kedai bu Pury dan sudah jarang 
bolos matematika lagi. la kangen masa waktu ia sering bolos 
itu, tapi sekarang ia tidak akan melakukannya lagi. Percuma 
juga ia bolos, tidak ada manfaatnya. Mending ikut pelajaran, 
setidaknya dapat materi. Meskipun tak semua gampang. 


"Guys, gue pengen jajan diluar. Ada kang cimol, bakso, 
batagor, cilok, siomay, trus ada es cendol, ada otak-otak 
juga " cibir Jihan. 


"Gue heran deh, kita udah punya otak kenapa masih ada aja 
yang jualan otak?!" timpal Fera. 


Muti memutar bola matanya malas, " Biar punya otak 
banyak. Udah yuk ke kantin, keburu masuk" ajaknya. 


Fera dan Jihan mengangguk bareng, mereka bertiga 
langsung pergi ke kantin. Suasana kantin sudah cukup 
ramai, Fera mencari tempat yang kosong. Dan ada, tepat di 
sebelah meja pak Yoga yang sedang duduk bersama Bu 
Della. 


"Gede juga nyali tuh guru, laki gue juga kenapa malah 
berduaan sama bu Della lagi. Nyari gara-gara" batin Fera 
geram. 


Seketika Fera sadar, "Dih kenapa gue marah? Enggak- 
enggak, gue gak cemburu" Fera menggeleng keras. 


"Yuk ke sana" Muti menunjuk meja di sebelah meja yang 
ditempati pak Yoga. 


"Kalian duluan aja, gue yang pesenin. Seperti biasa kan?" 
tanya Fera. 


Muti dan Jihan mengangguk lalu mereka berjalan ke tempat 
meja yang kosong itu. Sedangkan Fera, dia mencoba 
mengusir jauh-jauh firasat itu. Apa benar ia sudah mulai--- 
jatuh cinta? Memangnya kenapa? Tidak salah juga, lagian 
pak Yoga itu suaminya. 


"Seperti biasa Mpok, bakso pedesnya tiga mangkuk, es teh 3 
gelas, sendok sama garpu 3, sedotannya 3" ucap Fera 


menyengir kearah penjual yang sudah ia kenal. 
"Oke siap" 


Setelah pesanannya sudah jadi, Fera membantu Mpok Juli 
membawa pesanannya ke meja yang sudah ditempati Muti 
dan Jihan. Jangan tanya kenapa namanya Mpok Juli, 
mungkin lahirnya bulan juli. Dia istrinya pak Kumis. 


Saat melewati pak Yoga, Fera hanya melirik sekilas ke arah 
bu Della yang menatapnya seperti berkata sesuatu. Fera 
tahu, bu Della ini sudah mengetahui statusnya dengan pak 
Yoga. 


"Yeayyy pes--" 


"Diem deh Ji, disebelah ada guru. Jaga image, oke" potong 
Muti. 


"Eh, jangan-jangan bu Della itu istrinya pak Yoga ya?" tebak 
Jihan dengan suara pelan. Mengamati kedua gurunya yang 
tengah berbincang, membicarakan sesuatu. 


"Jangan ngawur lo, kalau istrinya bu Della mungkin pak Yoga 
gak bakal nutup-nutupin berita pernikahannya" timpal Muti 
berbisik. 


"Tapi kasian juga istri pak Yoga kalau liat pak Yoga lagi 
berduaan sama guru. Pasti cemburu, gue yakin 100 persen" 
ucap Jihan. 


Fera jengah, kenapa cuaca hari ini panas ya. Mungkin 
karena ia makan bakso jadi suhunya tambah panas. 


"Gue kok gerah banget ya. Lama-lama gue pasangin ac deh 
ni kantin" celetuk Fera mengibas-ibaskan tangannya. 


Diam-diam pak Yoga mendengar ucapan Fera. Dia 
tersenyum dalam hati. Dia tau maksud istrinya itu. 
Mungkinkah cemburu? 
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"Aku duluan ya" bu Della pamit pada pak Yoga, dia sadar 
bahwa Fera memperhatikannya terus sedari tadi. Ya, bu 
Della sudah tahu hubungan Fera dengan pak Yoga. Sebab, 
bu Della sudah sangat kenal dengan pak Yoga. Karena 
mereka dulu teman SMA. 


Pak Yoga mengangguk, ia tahu. Bu Della pasti merasa 
canggung dengan keberadaan Fera di sebelah mejanya. 


Seketika pak Yoga menoleh ke arah Fera, mata mereka 
bertemu. Dengan cepat Fera memalingkan wajahnya. 


"Eh, Ji. Minta minumnya" Fera merebut minuman yang ada 
di depan Jihan. 


Setelah memastikan pak Yoga tidak ada, dia mengembalikan 
minuman Jihan. Dan bernafas lega, karena ketahuan 
mengawasinya. 


"Lo kenapa sih, minuman gue diabisin. Padahal minuman lo 
masih ada" omel Jihan. 


Fera menepuk dahinya dan tertawa pelan. 
" Hahaha iyaa ya minuman gue masih ada" 


"Lo kenapa sih? Aneh" cibir Muti. 
"Enggak" jawab Fera singkat. 


"Gue mau bayar nih, kalian nitip gak?" lanjutnya berdiri. 
Sembari menerima uang dari Muti dan Jihan. Sebenarnya ia 
bisa membayar semuanya, menginggat sekarang ia 
memakai uang pak Yoga jadi ia tidak boleh boros. Harus 
hemat. Apalagi sekarang orangtuanya tidak memberinya 


uang lagi, ia jadi merasa tidak enak jika meminta uang pak 
Yoga. 


Jatah harian uang jajan Fera hanya 20 ribu, biasanya dia 
hanya jajan pas istirahat pertama. Istrihat kedua cuman beli 
roti kalau lapar. Beda pas waktu dulu sebelum menikah, 
jatah jajannya 50 ribu. 


Bisa dibilang pak Yoga pelit sih, tapi Fera tenang. Sebab ia 
masih punya uang tabungannya sendiri. Ya, lumayan cukup 
banyak. Karena ia menabung juga sejak SMP. 


"Fera tunggu dulu" Reno mencekal lengan Fera, hingga 
menghentikan langkahnya beserta kedua temannya. 


"Ada apa?" tanya Fera melepas cekalannya. Reno menyadari 
ia sudah lancang menyentuh lengan Fera. 


"Sorry, gue cuma mau ngajak lo jalan-jalan nanti sore. Mau 
kan?" tanyanya. 


Fera menatap Jihan dan Muti meminta pendapat, lalu dia 
balik menatap Reno. 


"Ajak mereka juga, gimana? Kalau lo gak mau, yaudah" 
ucap Fera. 


Reno diam sebentar lalu mengangguk, bisa terlihat wajah 
pasrahnya. "Oke, nanti gue jemput. Gue duluan ya" 
ucapnya. 


Fera mengangguk mengiyakan lalu kembali berjalan ke 
kelas bersama Jihan dan Muti. 


"Reno ganteng juga, cewek idamannya kayak apa ya?" 
gumam Jihan. 


"Yang gak persis kek lo" sahut Muti memasuki kelas dan 
duduk ditempatnya malas. 


"Ja, Oja. Geser dikit lah, gue mau tidur" ucap Muti meminta 
Oja yang duduk di sebelahnya agak minggiran dikit. 


"Aelah lo ganggu gue terus" kesal Oja pindah tidur di lantai. 
Muti menatapnya miris dan tertawa. 


Muti dan Oja sudah seperti adik kakak. Mereka semeja sejak 
kelas X. Gak bosen? Tentu gak sama sekali. Tapi mereka 
sempat tidak semeja karena ada Nadia. Sekarang tidak lagi. 
Mereka juga disangka pacaran, tapi Muti hanya tertawa. 
Muti ini seperti kakak Oja, karena Oja badannya lebih kecil, 
kerempeng macam kerupuk terbang. 


KKK 


Fera sekarang sudah berada dimobil, menunggu datangnya 
pak Yoga. Seharusnya pak Yoga sudah lebih dulu ada di 
mobil, tapi entah kenapa dia belum menampakkan dirinya. 


Karena malas, Fera membuka hpnya. 


Kayaknya rumah tangga lo bakalan rusak hahaha 


Dengan geram Fera membalas pesan itu. 
Maaf mbah, saya lagi gak minta diramal 


Setelah membalasnya Fera ingin mematikan ponselnya 
namun ada pesan dari orang masuk lagi. 


Nanti jangan lupa, gue jemput 


Fera tahu itu siapa. 
Okeyy 
Setelah membalas, Fera menyimpan nomor Reno di hpnya. 


Tiba-tiba, pak Yoga bersama bu Della masuk ke dalam mobil. 
Bu Della di kursi penumpang. Fera ingin protes, tapi dia 
tidak berani karena ada bu Della. 


Fera memalingkan wajahnya dari pak Yoga, suaminya itu 
memang keterlaluan. Membawa wanita lain, apa tidak 
menyadari kalau ia bersama istrinya. Boleh aja sih nganterin 
orang, tapi jangan bu Della yang waktu itu membuatnya 
benci. 


"Arghh, dasar guru pe'a. Mending gue pulang sendiri aja 
daripada satu mobil sama mereka" gerutu Fera dalam hati. 


"Maaf lama" ucap Pak Yoga menatap Fera. 

Fera hanya cuek sambil mengangguk pelan tanpa menoleh. 
"Gimana kalau kita mampir ke restoran?" tanya pak Yoga. 
"G..." Ucap Fera terpotong 


"Gimana Della kamu mau?" tanya pak Yoga menatap bu 
Della dari kaca. 


Fera mengepalkan tangannya kuat, hatinya terasa kesal 
melihat mereka berdua. Apalagi melihat suaminya yang 
terlihat akrab dengan bu Della sampai-sampai ia mau 
berbicara saja dialihkan. 


"Aku terserah kamu aja" ucap bu Della. 


Pak Yoga tersenyum mengangguk. Fera ingin menangis 
sekarang juga, ingin memaki suaminya itu yang mulai 
ganjen dengan perempuan lain. la tak mau pak Yoga 
berselingkuh dan tidak mau menjadi janda muda. 


"Gue kok kesel banget ya, jangan-jangan gue udah cinta 
lagi sama pak Yoga? Gak, gue belum cinta sama dia. Gue 
cuma kesel aja ngelihat bu Della, sama pak Yoga juga" batin 
Fera geram, tidak bisa mengerti isi hatinya yang berubah- 
ubah. 


Tak butuh waktu lama untuk ke restoran yang biasa pak 
Yoga kunjungi. Sekarang pak Yoga menghentikan mobilnya 
di parkiran. Fera tersenyum lega, ini kesempatannya untuk 
kabur. Melarikan diri dari mereka, karena Fera malas makan 
bertiga dengan mereka. 


"Pak saya pulang duluan" teriak Fera berlari cepat tanpa 
menyalami pak Yoga. 


Pak Yoga melotot tajam saat mengetahui Fera melarikan diri, 
ia mengejar Fera tapi sayangnya ada taksi dan Fera 
langsung menyetop taksi itu dan pergi begitu saja. 
Usahanya ingin membuat Fera cemburu gagal. 


"Kita pulang aja Ga, aku gak mau Fera marah dan semakin 
benci sama aku" ucap bu Della menatap ke arah pak Yoga. 


"Gapapa kan? Maaf ya. Ehm kamu tenang aja, Fera gak 
bakal benci sama kamu" tukas pak Yoga menatap bu Della 
dengan penuh arti. Supaya bu Della tidak tertekan batinnya. 


Setelah itu pak Yoga mengantarkan pulang bu Della. Bu 
Della tidak duduk di samping pak Yoga dengan alasan ia tak 
mau tempat yang seharusnya diduduki Fera ia gunakan. Jadi 
bu Della menghargai, dia bukan orang spesial. 


Pak Yoga terharu dengan sikap bu Della, ia juga sedikit 
merasa kasihan dengan bu Della. Karena, dia dituding 
menjual tanah warisan milik orangtuanya untuk 
membangun rumah barunya sekarang. Padahal sertifikat 
rumah saja bu Della tidak menyimpannya. Seingat bu Della 
sebelum kedua orangtuanya meninggal, sertifikat tanah itu 
dibawa Widya, ibu Nadia sekaligus kakak kandungnya. 


Keberadaan Nadia, keponakannya itu. Bu Della tidak tahu 
sama sekali, terakhir bertemu dengan Nadia waktu itu dan 
hari itu juga pas Nadia menginap di rumahnya, dan 
parahnya, ternyata Nadia mencuri uang tabungannya yang 
ia simpan di almari. Jumlahnya lumayan banyak. 


"Makasih ya" ucap bu Della masih di dalam mobil, hendak 
keluar. 


Pak Yoga menoleh ke arah bu Della, "Iya"balasnya. 


"Oh iya, kita gak usah lagi buat Fera cemburu. Bisa dilihat 
sendiri kan kalau dia itu cemburu? Dia mungkin masih 
gengsi aja. Biasa anak muda" ucap bu Della tertawa renyah. 


Pak Yoga mengangguk, "Baiklah, kita akhiri sandiwara ini. 
Sebelum Fera ngambek sama aku" kekehnya. 


"Aku duluan ya" pamit bu Della keluar dari mobil. Pak Yoga 
hanya mengamati bu Della dari dalam mobil, setelah bu 
Della sudah masuk ke area pekarangannya. la langsung 
menancap gas untuk pulang ke rumah. 


Saat kabur dari pak Yoga tadi, Fera pergi ke rumah 
orangtuanya. Sebab kalau dia pulang ke rumahnya sendiri, 
pasti para bodyguard mengikutinya. 


Tujuan Fera sekarang, berganti pakaian. Kebetulan pakaian 
Fera masih ada sedikit di rumah yang ia tempati dulu. 


"Jadi kangen bang Nando" gumam Fera sembari berjalan 
menuju rumahnya. 


"Ya ampun Non Fera" teriak bi Inah keras. 


Fera tertawa kecil. " Eh Bibi, gimana kabarnya Bi?" 
tanyanya. Padahal belum genap sebulan ia meninggalkan 
rumah ini. 


"Alhamdulillah, baik Non"ucap bi Inah. 
"Mama, sama bang Nando mana Bi?" tanya Fera. 


"Nyonya lagi arisan Non, kalau den Nando dia lagi nonton 
tv" 


Fera mengangguk, "Kalau gitu, Fera duluan ya Bi" ucapnya 
melenggang pergi. la harus cepat-cepat ganti sebelum pak 
Yoga tahu kalau ia sekarang ada di sini. 


"Hei Kak Nando, gue pulang" teriak Fera tanpa menghampiri 
kakaknya. Dia langsung berlari menaiki anak tangga. 


Nando menoleh, mendapati adiknya. Berlari terburu- 
terburu. 


"Wah kamar gue masih sama aja ya, tambah rapi gak kayak 
dulu" ucap Fera saat memasuki kamarnya dulu. 


Tak butuh waktu lama, Fera sudah siap dengan pakaiannya. 
Dia membawa tas sekolahnya lagi ke bawah. 


"Kak gue titip tas, kalau bang Yoga kesini titipin aja ke dia. 
Bilang aja suruh buka whatsappnya, gue mau keluar sama 
temen" ucap Fera menaruh tasnya di sofa. 


"Durhaka lo, gak ijin suami" omel Nando. 


"Yailah, gue ijin lewat hp Kak. Gue pergi dulu" Fera 
melenggang pergi. 


"Jangan selingkuh, awas aja lo ya. Gue bilangin ke Papa" 
seru Nando. 


"Gak akan, tenang aja" balas Fera dengan teriakan lalu 
berlari mencari taksi untuk menemui Jihan dan Muti. Jika dia 
dijemput Reno di rumahnya pasti ketahuan pak Yoga kan 
berabe. 
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Pak Yoga marah-marah tidak jelas setelah membuka chat 
dari Fera. Dia bilang kalau mau pergi sama teman- 
temannya. Apalagi kata bodyguardnya tadi bilang bahwa 
Fera belum pulang. Artinya Fera belum pulang ke rumah 
langsung pergi, segitu pentingnya acara itu? 


Pak Yoga menghela nafas, saat mendapat chat lagi dari Fera. 
Dia menyuruhnya mengambil tas di rumah orangtuanya. 
Segera pak Yoga pergi ke rumah mertuanya itu. 


"Tolong cari tahu dimana istri saya sekarang berada!" titah 
pak Yoga pada salah satu bodyguardnya sebelum melajukan 
mobilnya. 


"Si bos kalau marah serem ya" ucap salah satu bodyguard. 


"Lebih serem muka kamu, si bos mah mukanya sopan. Lah 
muka kamu gak ada sopan-sopannya, kayak ngajak ribut. 
Minta ditampol" timpal bodyguard lain. 


"He kalian, jangan ribut. Nanti kalau bos tahu kita dipecat." 


Seketika mereka diam, melaksanakan perintah pak Yoga 
seperti biasa dan salah satu dari mereka sedang mencari 
keberadaan Fera. 


"Eh Abang ipar" Nando menatap pak Yoga yang baru saja 
datang menghampirinya membuatnya mengalihkan 
pandangan dari tv. 


"Tadi Fera ke sini?" tanya pak Yoga langsung ke intinya 
tanpa mau basa-basi. 


"Iya, dia tadi ganti baju mau jalan sama temennya. Dia juga 
pesen katanya Abang ipar disuruh buka hp, dia juga nitip 
tas tuh" Nando menunjuk tas Fera yang tergeletak di atas 
sofa. 


Pak Yoga langsung mengambil tas itu, " Saya pulang dulu" 
pamitnya langsung pergi membuat Nando menatapnya 
binggung. 


"Lah padahal belum gue tawarin minum, udah main 
nyelonong aja. Untung abang ipar" ucap Nando cuek, 
kembali duduk. 


Pak Yoga melajukan mobilnya pergi, dia masih menunggu 
informasi dari bodyguardnya. Tiba- tiba. 


"Hallo" 
"Hallo sayang" 


Pak Yoga melempar hpnya ke kursi sebelah, menatapnya 
kesal. la pikir akan diberi informasi malah mendapat telfon 
dari wanita tidak jelas itu. 


Terdengar lagi panggilan telfon dari Nadia itu beberapa kali. 
Sampai pak Yoga jengah mendengarnya, ia mengambil hp 
nya lalu mengangkatnya untuk memberi tahu perempuan 
itu agar tidak menganggunya. 

"Jangan ganggu sa---" 

"Kamu lagi nyari istri kamu ya?" 


"Tahu dari mana kamu?" 


"Hahaha, kamu gak perlu tahu. Aku tahu dimana istri kamu 
berada" 


"Dimana? katakan!" 


"Biarin aja gak usah dicari, dia lagi berduaan sama cowok 
lain" 


"Jangan asal bicara kamu! Cepat katakan dimana istri saya!" 
"Hmm oke, dia di pantai ***w***" 


Pak Yoga langsung mematikan hpnya, ia bergegas menuju 
pantai yang ditunjukkan Nadia tadi. Entah kenapa dia bisa 
tahu? Jangan-jangan selama ini Nadia memata-matai 
istrinya? Ini tidak bisa dibiarkan. Firasat pak Yoga 
mengatakan bahwa Fera berada di pantai itu, ia harap 
perkataan Nadia tidak benar. Mana mungkin Fera berduaan 
dengan lelaki lain. Apalagi di pantai, padahal dirinya saja 
belum pernah mengajak Fera ke pantai. 


Sampai di tempat tujuan pak Yoga memakai masker untuk 
menutupi wajahnya supaya tidak dikenali. Dia 
melangkahkan kakinya menuju area pantai. Dari tempat pak 
Yoga berdiri, ia bisa melihat dua orang berada di bibir pantai 
menikmati pemandangan sunset yang indah itu. Hatinya 
memanas, melihat orang itu yang ternyata Fera dan Reno. 
Mereka terlihat ceria, membuat pak Yoga iri melihatnya. 


"Aku cemburu Fera" gumam pak Yoga kesal, mengepalkan 
tangannya. Benar kata Nadia, Fera berduaan dengan lelaki. 


Dengan menahan rasa sakit di hatinya, pak Yoga berjalan ke 
arah Fera. Dia ingin membawa istrinya pergi dari tempat ini. 


"Ayo pulang!" ajak pak Yoga membuat perhatian mereka 
teralihkan. Apalagi Fera, dia terkejut bukan main. Bisa-bisa 
pak Yoga mengiranya selingkuh, padahal mereka berada di 
sini berempat. Entah kemana kedua temannya pergi. 


"Lo siapa?" tanya Reno menyipitkan matanya menatap pak 
Yoga yang tidak ia ketahui. 


Pak Yoga tidak menggubris pertanyaan bocah tengil itu. Dia 
meraih tangan Fera dan menariknya untuk pergi. 


Reno tidak tinggal diam dia menahan salah satu tangan 
Fera untuk menghentikan langkahnya. 


"Lo jangan macam-macam sama Fera!" ucap Reno dengan 
suara keras. 


Fera melepaskan tangan Reno, tapi Reno semakin 
mempererat cekalannya. 


"Ren lepasin, gue mau pulang" 

"Lo mau diapa-apain sama dia?" tanya Reno. 
"Lepasin tangan gue Ren" 

"Gak, lo gak boleh pergi" 


"LEPASIN TANGAN GUE!" bentak Fera, berhasil melepaskan 
tangannya dari gengaman Reno. 


Reno tidak percaya dengan apa yang terjadi baru saja, Fera 
membentaknya. Tiba-tiba Muti dan Jihan datang. 


"Ada apa ini?" tanya Muti. 


Perhatian mereka teralih, pak Yoga menyadari bukan hanya 
Fera dan Reno saja di sini. Tapi ia juga kesal melihat 
pemandangan yang membuat hatinya sakit seperti tadi. 


"Anda siapa? Kenapa mau bawa Fera pergi?" tanya Jihan. 


"Fera, lo mau pulang sama orang asing itu?" tanya Muti. 


Pak Yoga tidak terima disebut sebagai orang asing. Dia 
melepas maskernya dan menatap mereka tajam. 


"Saya suaminya" jelasnya. 


Mereka terkejut bukan main, apalagi gurunya itu mengaku 
sebagai suami Fera. 


"Pak Yoga?" kejut mereka. 


Fera menundukkan kepalanya, rahasianya terbongkar. Dia 
takut sahabat-sahabatnya itu akan membencinya. 


"Bapak jangan ngaku-ngaku sebagai suami Fera. Dia masih 
sekolah, mana mungkin udah nikah" protes Reno. 


"Memangnya kenapa kalau dia masih sekolah?" ketus pak 
Yoga. 


"Oh gue tahu, pasti lo udah dirusak sama pak Yoga duluan 
kan? Trus lo akhirnya nikah sama dia" ucap Reno menatap 
Fera. 


"Jaga ucapan kamu" 


"Kenapa? Kalian udah berbuat zina kan? Masih mau ngebela 
diri?" remeh Reno. 


Muti dan Jihan ingin menghentikan Reno, tapi mereka ingin 
tahu tentang hubungan pak Yoga dengan Fera. 


"Jaga ucapan lo, gue sama pak Yoga itu dijodohin. Mana 
mungkin gue mau berbuat zina? Lo tahu sendiri kan, 
hukuman zina itu seperti apa? Harusnya lo tuh mikir, jangan 
main asal bicara" maki Fera tidak terima. 


"S..sorry Fer, gue gak----" 


"Gue gak peduli, mulai sekarang lo jauhin gue. Jangan 
pernah temenan sama gue lagi" Fera menggandeng tangan 
pak Yoga dan pergi. 


Reno menatap Fera dengan tatapan bersalah, ia sangat 
menyesal. Hatinya terasa sakit setelah Fera mengatakan ia 
harus menjauhinya. Apakah ia harus melepas Fera dan 
menerima kenyataan bahwa Fera sudah menjadi milik orang 
lain? Ataukah ia harus merebut wanita yang ia cintai itu? 


"Jihan, Muti. Gue bisa jelasin ini semua, gue gak bermaksud 
buat nutup-nutupin ke kalian" ucap Fera berbalik arah 
menatap kedua sahabatnya dengan penuh arti. 


Muti dan Jihan mengangguk seakan mereka tidak marah 
sama sekali, padahal mereka merasakan kecewa. Terbongkar 
sudah hubungannya dengan pak Yoga. Fera berharap 
mereka tidak menyebar rahasia ini, meski Fera tahu pak 
Yoga itu anak pemilik sekolahannya. 


"Maaf" 
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Pagi ini pak Yoga menghindari kontak mata dari Fera. Bukan 
hanya pagi ini, tapi sejak kejadian kemarin. Fera menyesal, 
tapi ia juga tidak suka diabaikan orang terdekatnya. Apalagi 
hpnya disita pak Yoga, ia jadi binggung pagi ini. 


"Bang" panggil Fera pelan. Pak Yoga yang sedang menikmati 
sarapan pagi tidak merespon panggilan Fera. Seakan tuli 
untuk mendengar ucapan dari Fera. Dia lebih menikmati 
sarapannya pagi ini. 


Fera menghela nafas, dia meminum susu lalu membawa 
sarapannya ke luar rumah. Lebih tepatnya langsung masuk 
ke dalam mobil pak Yoga terlebih dahulu. Sarapan paginya 
hari ini hanya roti, jadi lebih baik ia memakannya di dalam 
mobil. 


Beberapa detik kemudian pak Yoga datang, ia menatap Fera 
sekilas tanpa ekspresi. 


"Duduk di depan!" ucapnya datar. 


Fera tidak menjawab ucapan pak Yoga, dia memilih diam 
dan memalingkan wajahnya. 


"Fera" 


"Gak, aku nggak mau. Abang aja masih marah, masih cuek. 
Percuma juga aku duduk di depan" cibir Fera. 


Pak Yoga tidak menimpali Fera, dia keluar dari mobil. 
Menghampiri salah satu orang suruhannya, entah Fera tidak 
mendengar percakapan mereka. 


Tiba-tiba pak Yoga masuk ke dalam mobil, ia duduk di kursi 
penumpang. Lebih tepatnya duduk di sebelah Fera, dan 
ternyata dia menyuruh orang lain untuk menyupiri 
mobilnya. 


"Bilang aja gak mau jauh-jauh dari gue, pake acara 
ngambekan segala" kesal Fera dalam hati. 


"Kalau gak suka dicuekin jangan bikin suami marah" ucap 
pak Yoga sepertinya hatinya sudah mulai mencair. Fera tahu, 
kelemahan pak Yoga adalah dirinya. Jadi mau bagaimana 
pun, pak Yoga tetap tidak bisa mendiami Fera terlalu lama. 
Hanya saja, mungkin dia masih kesal menginggat wajah 
Reno kemarin. 


"Lebih baik cari kebenarannya dulu, jangan kebanyakan 
salah paham" 


"Aku gak salah paham, emang kenyataannya kamu masih 
dekat dengan laki-laki itu kan? Udah aku bilangin beberapa 
kali, jangan dekat dengan Reno" 


Pak Yoga menatap ke arah Fera, dengan segera Fera 
mengalihkan pandangan ke arah lain. 


"Kan cuma temenan" balas Fera. 
"Temenan juga lama-lama bisa saling suka" 


Fera memutar bola matanya malas, tanpa mau menoleh ke 
arah pak Yoga lagi. Dia menatap jalanan. Sekarang ia tidak 
tahu lagi, hubungan persahabatannya dengan Reno sudah 
rusak. Sebenarnya ia tidak tega dengan Reno, tapi dia 
sudah menuduhnya sembarangan. 


"Kenapa diam? Gak bisa berkata-kata lagi" sindir pak Yoga. 


Fera menghela nafas, ia mendekatkan tubuhnya ke pak 
Yoga. Membisikkan sesuatu di telinganya. 


"Gak malu ribut sama istri di depan orang?" bisik Fera 
melihat ke depan. Melihat supirnya diam tanpa menatapnya 
dengan pak Yoga. Mungkin sang supir sudah membatin 
sejak tadi, fikir Fera. Lalu ia kembali menjauh dari pak Yoga. 


"Kamu mengakui aku jadi suami kamu heh?" 


"Jangan ngajak ribut pagi-pagi. Udah dibilangin diam malah 
nyerocos terus" decak Fera. 


"Kamu sopan dikit sama suami" 


Fera meringis, "Ya maaf, abisnya Abang ngajak ribut" 
ucapnya. 


"Hmm" 


"Udah Bang, jangan ngambek mulu. Nanti gantengnya 
luntur"kekeh Fera. 


"Emang aku kotoran?" 


Fera menggelengkan kepalanya, "Abang itu pahlawan, 
pahlawan kesiangan tapi hahaha" 


"Terserah" 


"Ingat ya, kalau kamu main sama teman kamu tanpa 
sepengetahuanku. Kamu bakal aku hukum" ancam pak 
Yoga. 


"Yeilah Bang, aku masih pengen hidup bebas, gak enak 
kalau di penjara. Lagian mana ada, pergi sama teman tanpa 
sepengetahuan suami dihukum? Gak ada" 


"Yang hukum kamu itu aku, bukan dipenjara. Makanya 
jangan macam-macam." 


Pak Yoga terkekeh dalam hati, untuk mendiami istrinya saja 
susah. la tak tega sama sekali, ia juga percaya pada Fera. 
Dia tidak akan menduakannya, sekarang ia juga harus 
berjuang untuk membuat Fera jatuh cinta padanya. 
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"Jadi lo tuh beneran dijodohin sama pak Yoga?tanya Muti. 


Mereka bertiga, Muti, Jihan, dan Fera duduk saling 
berhadapan saat waktu istirahat. Kebetulan teman 
sekelasnya berhamburan menuju kantin, hanya mereka saja 
yang masih di dalam kelas. Waktu ini tak disia-siakan Fera 
untuk menjelaskan soal hubungannya dengan pak Yoga. 


"Ya, mau gimana lagi? Kalau gue nolak, pasti gue udah 
dicap sebagai anak durhaka gak nurutin perintah orangtua. 
Jadi gue nerima aja, asal mereka seneng" jawab Fera. 


"Terus lo gak mikirin gimana nantinya kalau udah berubah 
status jadi istri orang?" tanya Jihan menyahuti ucapan Fera. 


"Mikirlah, gue juga lagi belajar buat jadi istri yang baik. Ya 
meskipun sekarang ini gue belum sepenuhnya memenuhi 
kewajiban sebagai seorang istri" ujar Fera. 


"Wajar, lo kan masih sekolah. Pak Yoga pasti juga bisa 
memaklumi lo"cibir Jihan. 


Muti menopang dagunya di tangan kanannya di atas meja. 
Menatap fera dalam. "Gue ngerasa pak Yoga udah cinta 
banget deh sama lo. Bisa di deskripsi nih ya, lo pergi aja dia 
bisa nemuin lo, terus dia kayaknya kemarin cemburu 
ngelihat lo sama Reno" ucapnya. 


Fera mengangguk, " Iya bener, gue juga bisa rasain kalau 
pak Yoga udah cinta sama gue. Gara-gara kejadian kemarin, 
dia cuekin gue. Hp gue juga disita" jelas Fera. 


"Masalah perasaan lo gimana ke pak Yoga?" tanya Jihan. 


"Ehm, gue gak tahu. Tapi gue lagi belajar buat cinta sama 
dia" 


"Lo pernah ngerasa kesal gak kalau pak Yoga deket sama 
cewek lain, misalnya dia cuekin lo dan dia malah lebih asyik 
ngobrol sama cewek lain" 


Fera kembali menginggat waktu bu Della satu mobil 
dengannya kemarin itu, rasa kesal sih ada. Gak tahu itu 
cemburu apa bukan? 


"Kesal dikit, karena dia malah nyuekin gue. Jadinya kan gue 
binggung sendiri mau ngobrol sama siapa?" 


Jihan seperti sedang memikirkan sesuatu, ia mengetuk 
kepalanya dengan jari telunjukknya. Lalu menatap Fera. 


"Btw, lo ngerasa deg-deg an gak kalau di dekat pak Yoga? 
Biasanya, kayak di film-film gitu dekat terus ngerasa deg- 
deg an tandanya dia suka" 


"Gue ngerasa nyaman aja sih, apalagi kalau dipeluk" ucap 
Fera mengingat pelukan pak Yoga yang nyaman. Sudahlah 
jangan diingat-ingat, nanti ada yang iri. 


"Itu artinya lo udah mulai jatuh cinta sama pak Yoga. 
Masalah matematika aja goblok sampe dibawa-bawa ke soal 
cinta" cibir Muti. 


"Maklum lah, gue aja gak pacaran. Terakhir putus sama tali 
pusar" kekeh Fera. 


"Bisa ae lo. Semua orang juga gitu kali waktu bayi" 


"Lo punya rencana gak?"tanya Jihan mengalihkan 
pembicaraan. 


Fera mengernyitkan dahinya, menatap Jihan. 
"Maksud lo?" 
"Rencana buat punya anak berapa gitu?" 


Fera mencebik kesal ke arah Jihan, " Tau ah, bodo amat. Gue 
aja belum mikir sampe sejauh itu. Mikir sekolah aja belum 
kelar. Yuk ke kantin gercep, 15 menit lagi masuk" ajak Fera 
beranjak dari tempat duduknya dan berjalan keluar kelas 
diikuti Jihan dan Muti. 


"Pertanyaan gue salah ya?" tanya Jihan polos ke Muti. 


Muti menatap sebal ke arah Jihan, dengan cepat memukul 
kepala temannya itu dengan bolpoint yang selalu ia bawa 
kemana pun. Siapa tahu pas dia lewat ada yang minta tanda 
tangan. 


"Jangan mukulin kepala orang, kata nyokap gue. Kalau 
kepalanya dipukul nanti jadi gak pinter" ucap Jihan. 


"Nyokap gue gak pernah ngomong gitu, malahan dia bilang 
ke gue gini 'kalau ada yang nakalin kamu, pukul aja biar dia 
gak nakal lagi' gitu" 


"Nyokap lo ngasih tahu gitu waktu kapan?" tanya Jihan 
heran. 


"Waktu gue TK" 


"Pantesan" 


"Woi cepetan!" 
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"Lo gak mau maafin gue?" tanya Reno lirih, menatap Fera 
memohon. Dia merasa sangat bersalah, dia menyesal 
menuduh Fera seperti kemarin. 


"Jangan ganggu gue lagi" ucap Fera melengos pergi dengan 
membawa beberapa makanan ringan yang ia beli di kantin 
sekolah. 


Muti dan Jihan saling menatap, lalu mereka berdua 
mendekati Reno yang tampak kacau. 


"Gue duluan"ucap Muti menepuk pundak Reno lalu pergi. 


"Gue bisa ngerti perasaan lo Ren, terkadang kita 
menginginkan kebahagiaan yang lebih dihidup kita bahkan 
sampai lupa kalau penyesalan ada diakhir kebahagiaan 
sementara yang kita miliki. Gue yakin, Fera itu orang baik. 
Pasti dia udah maafin lo. Gue tau, lo cinta kan sama Fera? 
Gue harap, mulai detik ini lo buang jauh-jauh perasaan lo ke 
Fera. Walaupun susah, lama-lama pasti bisa. Dan ingat, 
jangan merusak rumah tangga orang" ucap Jihan pada 
Reno. 


"Ya, gue harap perasaan gue hilang. Gue gak bisa terus- 
terusan merjuangin wanita yang sudah jadi milik orang 
lain." 


Sebenarnya Reno tidak percaya, kenapa Fera sudah 
menikah? Rencana awal untuk mendekati Fera gagal, hanya 
Fera yang ia inginkan. Mungkin Fera bukan jodohnya, 
kalaupun sudah terlalu dekat tapi sudah terlanjur dimiliki 
orang lain ya mau gimana lagi? Namanya juga bukan jodoh. 


"Gue yakin lo bisa mendapatkan wanita impian lo" tukas 
Jihan sebagai pembicaraan terakhir mereka dan berlalu 
meninggalkan Reno sendiri. 


Saat ini Reno seperti orang bodoh, dia tak mau lagi 
mengemis cinta. Padahal ia tinggal menembak cewek di 
sekolah ini saja diterima. Tapi ia bukan mencari wanita 
biasa, tapi wanita yang tidak biasa. Bukan berarti tidak 
normal ya. 


"Fer, tungguin elah" seru Muti mengejar Fera dan 
menyamakan langkahnya. 


"Ayo, lelet amat. Bentar lagi bel masuk"balas Fera sembari 
menatap jam tangan yang ia pasang di tangan kirinya. 


"Lo gak mau maafin Reno?"tanya Muti di sela-sela ia 
berjalan menuju kelas bersama Fera. 


"Gue udah maafin, gue masih kecewa dikit lah. Ya kali, masa 
gue sama pak Yoga dituding berzina. Tapi gue juga gak mau 
kalau Reno terlalu dekat sama gue, lo tahu kan kalau 
sekarang gue udah menikah" ucap Fera sepelan mungkin, 
agar siswa-siswi yang belum masuk ke dalam kelas tidak 
dengar. 


"Bener banget, lo jangan terlalu dekat sama cowok lain juga. 
Kasihan suami lo, pasti cemburu" bisik Muti. "Suami lo kan 
cemburu akut" lanjutnya, lalu mereka tertawa bersama 
karena pak Yoga itu orangnya cemburuan. 


"Ekhm" 


Seketika Fera dan Muti menatap ke arah kelas yang mereka 
lewati sekarang. Disana ada laki-laki dengan tersenyum tipis 
menatap mereka berdua. Tadi dia hanya pura-pura batuk 


untuk mengalihkan perhatian mereka, dan Muti sudah tahu 
itu. Akal bulus si ketu sedeng. 


"Kalian ceria banget ya hari ini" ucapnya, berdiri 
menyenderkan tubuhnya pada dinding depan kelas dengan 
kedua tangan bersedekap di depan dada. 


"Lo gak ceria ya? Miris amat hidup lo" cibir Muti. 


"Dih, mulutnya. Jangan sok jutek lo, nanti suka lagi sama 
gue"ucap Alby menatap Muti dengan tatapan nakalnya. 


Muti menyungging senyuman, lalu mengibaskan tangannya. 
"Bisa ae lo jeli kutilan"murka Muti, langsung melengos pergi. 


"Salah lagi, salah lagi"celetuk Alby, menghela nafas. Fera 
yang masih menatapnya tertawa keras dan mendapatkan 
pelototan dari mata Alby. 


"Pergi lo! Males gue lihat muka lo yang itu-itu aja"kesal Alby. 


"Dasar manusia kutilan, awas aja lo. Gue bilangin bapak lo 
ya. Kena karma tahu rasa lo, nngusir-ngusir orang 
sembarangan" umpat Fera menatap Alby tajam lalu pergi 
sebelum menjambak rambut Alby dengan kencang. Hingga 
ada beberapa rambut yang rontok membuat Fera tersenyum 
kemenangan. 


"Sakit woli, dasar calon mak rempong" teriak Alby 
mengusap-usap rambut kesayangannya. 
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"Guys, kita semua disuruh pak Bima ke perpus. Beliau 
bilang, kita cuma bawa buku catatan sama alat tulis" 
intruksi ketua kelas XI IPA 2 kepada semua teman 
sekelasnya. 


"Kenapa gak di kelas aja sih Dam? Males gue jalan ke 
perpus" gerutu Vina. 


"Jangan banyak cincong. Terserah lo mau kesana apa 
enggak, bukan urusan gue" ucap Adam, berlalu pergi 
meninggalkan kelas menuju perpustakaan. Lalu diikuti para 
teman-temannya. 


"Tolong seret gue" rengek Jihan berhenti berjalan. 
Merentangkan kedua tangannya ke samping, kebetulan ia 
berhenti di tengah-tengah Fera dan Muti. 


"Astaga, gak sampe 50 langkah aja minta diseret. Dasar 
lemah!" omel Muti. 


"Udah ayo, seret aja sampe mampus"tambal Fera lalu 
mereka berdua menyeret Jihan sampai ke dalam 
perpustakaan. 


"Katanya perpustakaan angker coy" bisik Muti. 


"Yok masuk, salam dulu" ucap Jihan, melangkahkan kakinya 
terlebih dahulu. Lalu mundur tiba-tiba membuat mereka 
bertiga bertubrukan. 


"Aduh pala gue, kenapa sih lo mundur segala" protes Fera 
kesal. Mengusap-usap keningnya yang terbentur kepala 
Muti. 


"Noh, kita masih pakai sepatu. Dilarang masuk" tunjuk Jihan 
ke arah kaki mereka bertiga. 


"Eh iya, lupa" kejut Fera. 


"Hei kalian. Kenapa berdiri di situ? Ayo masuk" tegur pak 
Bima membuat anak-anak kelas XI IPA 2 menoleh ke arah 
Fera, Jihan, dan Muti bersamaan. 


"Bentar Pak, lagi lepas sepatu" sahut Fera. 
"Jangan lama-lama" 


"Bapak gak tahu sih, tali sepatu saya susah dilepas. Soalnya 
sepatu saya ini mahal Pak. Buat beli permen yang harganya 
gopek aja masih sisa" ucap Jihan. 


"Saya gak nanya" 
Jihan terkekeh, "Kan cuma ngasih tahu Pak" ucapnya. 
"Sepatu masih kredit aja disombongin"cibir pak Bima. 


"Ya ampun Pak, udah lunas Pak sekali beli. Saya gak 
ngutang" balas Jihan. 


Fera dan Muti lebih dulu masuk mencari tempat duduk yang 
kosong. Kemudian diikuti Jihan di belakangnya. 


"Sekarang tugas kalian membuat kelompok 4 orang. Mau 
saya pilihkan kelompoknya apa mau pilih sendiri?" tanya 
pak Bima. 


"Pilih sendiri Pak" seru anak-anak. 


Setelah itu, anak-anak XI IPA 2 ramai berunding 
menentukan kelompoknya. Si Fera mah, diam aja. Dia 
terserah mau diajak kelompok siapa aja. 


"Oke, gue, Jihan, Fera, dan Oja satu kelompok"putus Muti 
menentukan kelompoknya, lalu mereka duduk berempat. 
Saling berhadapan, Muti duduk di sebelah Oja. 


"Oja kelompok sama gue, enak aja main rebut. Cowok tuh 
sama cowok, cewek beda" protes Aldi. 


"Anak kembar diam aja deh, ini di perpustakaan. Dilarang 
berisik" sahut Fera. 


"Lo kelompok sama siapa? Aldo mana?" tanya Jihan ikut 
bergabung dalam pembicaraan sembari mengedarkan 
pandangan ke penjuru ruang perpustakaan. Hingga 
pandangannya terhenti saat melihat kedua orang yang 
tengah bercanda ria di kursi pojok. Hanya ia yang bisa 
melihat, soalnya saat ini Jihan duduk di pojok, dan 
keberadaan orang itu terhalang rak buku yang besar. 


"Biasa, sama bebebnya" timpal Aldo, mengambil bukunya 
dan berpindah tempat ikut gabung di meja yang di tempati 
Adam, si ketua kelas. 


"Lo kenapa sih Ji? Lo lihat hantu, mana?" tanya Muti 
penasaran melihat gelagat Jihan dan ikut mengedarkan 
pandangannya, karena ia dengar dari anak-anak lain 
katanya perpustakaan ini angker. Padahal setiap hari di 
kunjungi siswa yang gemar membaca, bukan hanya kutu 
buku saja. Tapi tempat untuk tidur dan bolos pelajaran. 


"Suami lo ber------ "bisik Jihan terhenti ketika mendengar 
intruksi dari pak Bima. Lalu mereka mengalihkan 
pandangan. 


"Gimana kelompoknya? Sudah siapkan. Kalau sudah, 
sekarang tugas kalian mencari buku yang mengandung 
tentang sejarah proklamasi kemerdekaan. Nanti bukunya 
kalian rekap, minggu depan dipresentasikan di depan kelas" 
jelas pak Bima. 


"Mau nanya Pak, kalau buku selain sejarah proklamasi boleh 
nggak? Novel atau komik gitu" usul Fera. 


"Memangnya komik bisa dibuat presentasi, aneh-aneh aja 
kamu. Lagian novel itu kebanyakan tentang cinta-cintaan. 


Nanti gak jadi presentasi malah nge-dongeng" 


"Novel gak cuma tentang cinta-cintaan Pak, ada novel juga 
yang membahas tentang cara mendapat jodoh dengan 
cepat. Siapa tahu Bapak minat" ucap Fera diakhiri tertawa 
bersamaan dengan seluruh teman-temannya. la bermaksud 
menyindir pak Bima tentang masalah statusnya. 


"Sudah, kerjakan sekarang!" titahnya. 

"Hayo lo, pak Bima tersinggung. Hahaha" kekeh Jihan pelan. 
"Dia tersinggung, karena dia jomblo" 

"Bukan jomblo, tapi single" 


"Sok tahu lo, pak Bima itu sebenarnya jomblo dan single. 
Gue kadang kasihan sama dia, gak ada pasangan buat 
datang ke acara kondangan" ucap Muti. 


"Kenapa lo gak temenin, lo kan tetangganya" sahut Oja 
yang sedari tadi bosan mendengar ocehan kaum wanita. 


"Kalau gue yang nemenin, ntar disangkanya gue calon 
istrinya lagi. Kan bisa berabe" 


Fera terkekeh, "Dan lo pasti berharap buat jadi pacarnya 
Alby, iya kan?" 


"Gak gitu juga, selera gue itu yang masih seger-seger. Lo tau 
kan, okky jelly drink?" 


Fera terkekeh lagi, "Secara gak langsung lo tuh nyebut 
nama Alby. Aelah, tinggal pacaran aja susah amat. Gengsi 
aja digedein" 


Muti mendengus kesal menatap Fera, "Ya udah, ale-ale aja 
yang seger" 


"Ayo cari bukunya, jangan nge-gibah terus" 
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"Kamu kenapa?" tanya pak Yoga khawatir melihat Fera 
terlihat memejamkan matanya di dalam mobil. Saat ini 
mereka sedang dalam perjalanan pulang. 


"Ngantuk Bang, capek juga sih. Tadi habis main futsal sama 
teman-teman"ucap Fera. 


Pak Yoga mengerutkan keningnya, "Futsal? Kamu ada jadwal 
olahraga hari ini. Perasaan gak ada?" deliknya. 


Fera menyengir pelan, "tadi main futsal di dalam kelas. 
Kebetulan Pak Rendi gak ngajar, jadi kita bebas ngapain aja. 
Lagian juga bosen kalau main hp terus" 


"Kamu ini, untung gak ada pak kepala sekolah" 


"Pak kepala sekolah kan gak masuk hari ini. Katanya, 
istrinya lahiran" celetuk Fera. 


Pak Yoga mendengus, "Sok tahu kamu" 
Fera terkekeh. 


"Abang tadi ngapain di perpus?"" tanya Fera mengalihkan 
pembicaraan. 


"Piket perpus" 
"Oh, piketnya bisa samaan ya sama bu Della?" 


Pak Yoga tertawa, menoleh ke arah Fera sekilas. "Bisa dong, 
sekalian tadi aku dengerin curhatan dari Della. Dia mau 
nikah" ucapnya. 


"Bu Della nikah sama siapa?" tanya Fera, ingin tahu. 


"Pak Rendi" 


Fera mengangguk paham, kalau dipikir-pikir, Memang 
selama ini bu Della dekat dengan pak Rendi. Bahkan Fera 
tahu itu. 


"Kamu masih diteror orang lagi?" tanya pak Yoga. 


Fera menggeleng, "Kebetulan enggak Bang, terakhir dia 
kirim pesan ke aku. Katanya, rumah tangga kita bakal 
rusak" 


Tangan kiri pak Yoga meraih tangan Fera, lalu 
menggenggamnya. 


"Jangan dipikirin, biarin mereka berbuat seperti itu. Suatu 
saat pasti mereka yang meneror kita akan dibalas 
kelakukannya yang setimpal" ucap pak Yoga, mencium 
tangan Fera pelan. 


"Ish Abang, main nyosor sembarangan" Fera melepaskan 
tangannya dari gengaman pak Yoga. 


"Kenapa? Aku gak salah kan. Kamu itu udah halal buat aku, 
gpp dong kalau cium kamu. Masih untung aku gak--" 


"Udah jangan dibahas. Aku minta maaf, cuman aku masih 
gerogi aja kalau dicium orang" potong Fera cepat, meringis 
sambil menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga. 


"Kamu udah pernah aku cium berkali-kali, masih mau bilang 
gerogi? Kamu lupa pernah cium aku waktu itu hmm?" 


Fera menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Ya itu kan pas lagi khilaf Bang, gak sengaja" ucapnya. 


Pak Yoga terkekeh, "Khilafnya kebablasan" 
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"Jelli, balikin hape gue!" teriak Muti, mengamuk karena 
handphone miliknya direbut paksa oleh Alby, si ketu 
sedeng. Menurut Muti. 


Muti menyesal sudah menolak ajakan Jihan untuk pulang 
bersama. Alhasil, dia malah ketemu Alby dan Alby 
membuatnya masih berada di sekolah. 


"Jelli, gue mau pulang. Ini udah sore" pekik Muti. Menghela 
nafas dan duduk di trotoar depan sekolah. 


Alby ikut duduk di sampingnya, menatap Muti dengan 
senyum jahil. 


Muti melirik tangan kanan Alby yang memegang hp nya, 
dengan cepat ia meraih hpnya. Alby sudah menduga Muti 
akan melakukan itu, dia langsung menyembunyikan hp 
milik Muti. 


"Gak bisa wlee" ejek Alby menjulurkan lidahnya. Muti 
menatap kesal ke arah Alby, ingin rasanya ia memukul muka 
si ketu sedeng itu. 


"jel, lo gak kasihan sama gue? Gue capek debat sama lo. 
Lagian lo juga, kenapa masih di sini. Gak takut dicariin 
nyokap? Lo kan anak Mama" cibir Muti 


"Tahu dari mana lo? Jangan-jangan---lo mata-matai gue ya?" 
delik Alby. 


Muti mencebik kesal ke arah Alby. "Kurang kerjaan banget 
dah" ucapnya. 


Mata Alby menangkap sosok penjual ice cream keliling. la 
menyunging senyuman. Dia berjalan meninggalkan Muti 


dan masih membawa hp milik gadis itu. Alby yakin, Muti 
tidak akan pulang sebelum handponenya ia kembalikan. 


"Pak beli ice cream" panggil Alby, berlari kecil ke arah 
penjual ice cream itu. 


Alby mengambil ice cream rasa vanilla dan stroberry 
kesukaannya. Setahu Alby, setiap kali Muti ke kantin, 
terkadang ia melihat Muti membeli ice cream rasa vanilla. 
Jangan ditanya kenapa Alby setengah tahu soal sosok Muti. 
Karena memang Alby sendiri yang mencari tahu tentang 
Muti. 


"Ini Pak, kembaliannya ambil aja" ucap Alby menyodorkan 
uang sepuluh ribuan. Lalu pergi menemui Muti. 


"Gimana sih mas-mas, uangnya aja pas. Gak ada 
kembaliannya. Dasar gak tahu harga ice cream" gumam si 
penjual, menggelengkan kepalanya heran. 


"Nih, special gak pakai telur buat lo" Alby menyodorkan ice 
cream yang ia belikan untuk Muti. 


Muti menggelengkan kepalanya. 


"Ambil aja, gue ikhlas beliinnya. Biar pikiran lo dingin" 
ucapnya. 


"Pikiran gue gak panas kali, gara-gara lo juga bikin gue 
sebel" 


"Hahaha. Gue mau kasih hp lo, tapi dengan satu syarat" 
Alby mengerlingkan matanya. 


"Apa syaratnya?" 


"Lo jadi pacar gue" ucap Alby santai. 


"Apaan sih lo, enggak. Gue gak mau" tolak Muti spontan 
membuat Alby tertawa geli melihat Muti yang galak itu. 


"Yaudah kalau gak mau" 


Muti ingin menangis sekarang juga, pasti ia akan kena 
amukan dari sang mamanya karena terlambat pulang. Dan 
yang pasti, mamanya sekarang sudah mengomel di rumah. 


"jel, gue mau pulang sekarang. Balikin hp gue"bujuk Muti. 


Alby menatap Muti sekilas dan melempar ice cream vanilla 
ke arah Muti. Dengan sigap Muti menerimanya. Percuma 
juga kalau gak dimakan. 


"Ayo gue anterin pulang, gak terima penolakan pokoknya. 
Ntar hp lo gue balikin" ucap Alby membuang bekas ice 
creamnya ke tong sampah dan berjalan ke arah motornya. 


"Dasar pemaksa" gerutu Muti, ia mengikuti Alby dari 
belakang. 
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Fera sekarang berada di dapur bersama pak Yoga. Tujuannya 
untuk memasak bersama, karena pak Yoga lah yang 
memintanya. Dengan telaten, Fera memasangkan apron 
pada tubuh pak Yoga. 


"Gimana? Aku cocok kan pakai kayak gini?"tanya pak Yoga. 


Fera mengangguk kecil sebagai jawabannya. Lalu ia 
mengambil telenan dan pisau, serta macam-macam sayuran 
yang sudah ia cuci untuk dipotong. 


"Biar aku yang potong" pak Yoga mengambil alih. Urusan 
potong-memotong lebih mudah Pak Yoga lakukan dari pada 
membuat bumbu. Fera tak tinggal diam, ia juga menyiapkan 


bumbunya. Mereka akan membuat sayur sop karena cara 
membuatnya sangat praktis. 


"Sayang, ini bener gak potongannya?" tanya pak Yoga, 
melihatkan hasil potongan wortelnya. Terlihat sangat tebal, 
kurang tipis. Wajar, pak Yoga bukan ahli memasak. Fera 
memaklumi suaminya itu. 


"Tipisin lagi" ucap Fera, berdiri di samping pak Yoga sambil 
mengamati kegiatan yang dilakukan pak Yoga hingga 
selesai. Diam-diam Fera melihat pesona pak Yoga yang 
sangat terlihat menawan itu. Wajar saja jika banyak yang 
menyukainya. 


"Jujur ya, aku itu udah ganteng dari lahir" celetuk pak Yoga 
membuat Fera menyadari apa yang baru saja ia lakukan. 


"Iya, Abang emang ganteng dari lahir" 


Pak Yoga seketika menoleh ke arah Fera tersenyum. "Kamu 
barusan memuji kegantenganku?" tanyanya. 


"Enggak, orang aku muji tuh cicak. Abang cicaknya 
ganteng" Fera menunjuk sebuah cicak yang ada di dinding 
dapurnya. 


Pak Yoga tertawa, "cicak itu cewek" 


"Abang tahu jenis kelamin cicak? Jangan-jangan Abang----- 
bapaknya cicak?" 


Pak Yoga melempar potongan kol ke arah Fera. 

"Berarti kamu ibu nya cicak dong? Hahaha. Eh- amit-amit, 
jangan sampai anak kita cicak. Aku gak mau, aku sukanya 
anak yang unyu-unyu, punya pipi tembem kaya 
donat" kekehnya. 


"Ish, Abang ngawur kalau ngomong. Masa pipi tembem kaya 
donat? Kalau aku sih maunya punya anak yang sifatnya gak 
kaya Abang. Karena, aku gak mau anak kita nanti..." Fera 
menjeda ucapannya. "Tukang nyium orang 
sembarangan"lanjutnya tertawa kecil. 


"Aku gak gitu ya, aku kan cuma cium kamu" ucap pak Yoga 
membela dirinya sendiri. 


"Sama aja" 


"Oh ya, ngomong-ngomong kenapa tadi kita mbahas soal 
anak? Ehm-- kamu pengen kita punya anak sekarang? Aku 
sih setuju-setuju aja" 


"Abang!" Fera melirik pak Yoga tajam. 


Pak Yoga terkikik geli. "Iya-iya, mungkin lain waktu kita 
bahas soal anak lagi ya"goda pak Yoga. 


"Ayo masak, jangan bahas anak di dapur. Nanti ada yang 
denger"desis Fera. 


"Siapa? Gak ada yang denger tuh. Mungkin hantu" 


"Abang, jangan banyak bicara lagi. Aku udah laper banget 
ini" 

"Iya sayangku, ayo masak" ucap pak Yoga tersenyum manis. 
Fera ingin menyeret pak Yoga ke laut sekarang juga. Pak 


Yoga memanggilnya sayang malah membuatnya ingin 
muntah. 
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Minggu kemarin, Fera menerima undangan pernikahan dari 
bu Della. Dan hari ini, hari minggu tepat dimana bu Della 
dan pak Rendi akan melangsungkan pernikahannya. 


Pak Yoga memaksa Fera untuk ikut bersamanya ke acara 
pernikahan bu Della. Tapi Fera takut, semua guru di 
sekolahnya akan tahu tentangnya. Dengan bersikeras, pak 
Yoga menjelaskan pada Fera. Bahwa, semuanya akan aman- 
aman saja. 


Saat ini Fera merias dirinya di depan cermin. Pak Yoga juga 
sedang berganti pakaian. Beberapa menit lagi mereka akan 
langsung berangkat menuju rumah bu Della. 


"Sayang, aku cocok pakai dasi merah atau biru?" tanya pak 
Yoga binggung. Kedua tangannya membawa dua buah dasi 
berbeda warna. 


"Putih aja, sama kayak warna gaun yang aku pakai" celetuk 
Fera tanpa menoleh ke arah pak Yoga. la membenarkan 
tatanan rambutnya. la sama sekali tidak berlebihan 
menghias dirinya. Cukup simpel yang memancarkan aura 
kesederhanaan dalam dirinya. 


"Ayo berangkat sekarang!" ajak pak Yoga, tengah berdiri. 
Siap berangkat dengan pakaian yang sudah rapi. 


Fera mengangguk, dan berjalan beriringan menuju halaman 
rumahnya. Para bodyguard menunduk saat pak Yoga dan 
Fera melewati mereka. Mereka bak pangeran dan putri 
kerajaan. Bahkan saat ini pak Yoga tidak bisa memalingkan 
tatapannya dari Fera. 


"Awas Bang, kalau jalan lihat-lihat. Nanti nabrak tempat 
sampah" ucap Fera menarik lengan suaminya untuk mundur 
menghindari tong sampah, dan menyamakan langkahnya 


"Hehehe, aku lagi gak fokus jalan. Lagian kamu dandan 
cantik banget" kekeh pak Yoga. Lalu mereka memasuki 
mobilnya yang sudah terparkir di halaman rumah. 


"Jangan lihatin terus, aku malu" delik Fera mengalihkan 
pandangan. Karena ia gugup pak Yoga melihatnya seperti 
itu. 


"Tapi kamu cantik beneran, aku gak bohong"ucap pak Yoga 
kembali fokus menyetir mobilnya. 


Fera tersenyum pelan tanpa sepengetahuan pak Yoga. Tapi 
ia juga malu, apalagi nanti bertemu dengan guru-guru di 
sekolahnya. 


"Sayang, setelah kita pulang dari acara pernikahannya 
Della. Aku mau ngajak kamu ke suatu tempat" kata pak Yoga 
tersenyum. 


"Kemana?" tanya Fera. 
Pak Yoga menyeringai, "Lihat aja nanti" ucapnya. 
Fera mengangguk pelan. 


Ditempat lain ada seorang gadis tengah binggung. Kini ia 
juga sudah berpakaian rapi, ingin menghadiri acara 
pernikahan sepupunya. la menatap ke arah kaca cermin di 
kamarnya. 


"Aku harus datang apa gak ya?" gumam gadis itu, yang tak 
salah lain adalah Nadia. 


Nadia ingin sekali menghadiri acara pernikahan sepupunya 
itu. Tapi ia sudah tidak punya muka lagi untuk 
menampakkan dirinya, ia menyesal menjadi orang jahat. la 
menyesal melakukan perbuatan buruk yang malah 
membuat dirinya sendiri malu. Dan tak berbuah hasil 
apapun. 


Nadia menyesali perbuatannya sejak kejadian hari lalu, ia 
sedang berjalan tidak tau arah. la seperti orang linglung, 
berjalan menyusuri gang kecil yang sangat sepi. Sampai- 
sampai ia mendengar suara anak kecil meminta tolong. 
Nadia sempat tak menghiraukan suara itu, tapi lama- 
kelamaan ia mulai penasaran. Nadia mulai mendekati arah 
suara itu, matanya terbelalak saat melihat seorang anak 
laki-laki berumur sekitar 7 tahun sedang memangku kepala 
Ibunya yang keadaan tubuhnya sudah lemah tak berdaya, 
entah masih hidup apa diambang kehidupan. 


Nadia berlari menghampiri anak itu. 


"Kak tolong, tolong Ibuku" seru anak itu sembari mengusap 
air matanya yang deras membasahi kedua pipinya. 


"Ibumu kenapa? Kenapa kalian berada disini?" tanya Nadia 
khawatir, melihat pemandangan yang memprihatinkan 
untuk dilihat. Nadia juga tahu mengapa mereka berada di 
pinggiran seperti ini, baju yang mereka pakai bahkan tidak 
layak untuk dipakai. 


"Ibuku sakit Kak, kami tidak punya uang untuk berobat" lirih 
bocah laki-laki itu dengan suara yang mampu membuat 
Nadia menitikkan air mata. 


Nadia mengerti, ia ikut merasakan bagaimana perasaan 
anak itu. Ya begini lah, banyak orang-orang terlantar, tidak 
memiliki rumah. Bahkan mereka tidak mempunyai 
pekerjaan, alias pengangguran. Hanya menjadi pengemis 


bahkan pemulung yang hasilnya tidak seberapa untuk 
membeli makan sehari-hari. Itu saja tidak cukup, tanpa kita 
tahu. Mereka mungkin akan menahan lapar jika tidak 
mendapatkan uang, kita tidak tahu mereka tidur dimana, 
bagaimana jika hujan? Sungguh sangat miris jika 
dibayangkan. 


Nadia merogoh ponselnya dari saku celana, ia mengetik 
sesuatu. 


"Ayo, saya bantu. Kita harus segera ke jalanan. Saya sudah 
memesan taksi online untuk membawa Ibu ke rumah sakit" 
ajak Nadia, membantu Ibu itu untuk berdiri namun tidak 
bisa. 


"Ibuku tidak bisa berjalan Kak, Ibuku sudah lumpuh" 


Nadia binggung, ia berpikir bagaimana caranya agar ia bisa 
membawa ibu itu. Mata Nadia menangkap seorang laki-laki 
memakai hoddie hitam dengan kedua tangannya 
dimasukkan ke saku dan berjalan santai entah kemana? 


"Mas.. Mas tunggu" teriak Nadia memanggil laki-laki itu. Di 
tempat ini tidak ada satupun orang yang menampakkan 
dirinya. Untung saja Nadia melihat orang itu. 


Langkah laki-laki itu berhenti, ia menolehkan kepalanya ke 
belakang. la kaget saat mengetahui siapa yang 
memanggilnya. 


"Nadia?" 


"Lo Reno kan? Bisa bantu gue, tolong bawa Ibu ini ke dekat 
jalan" 


Reno menghampiri Nadia, ia sudah kenal karena Nadia itu 
juga teman Fera. 


Reno mulai mengendong Ibu itu tanpa merasa tidak suka 
karena melihat tubuh Ibu itu sangat kotor. Nadia dan anak 
kecil laki-laki itu mengikuti langkah Reno dari belakang. 


Reno tidak bisa ikut menghantar Ibu itu sampai ke rumah 
sakit, ia hanya mengantar Ibu itu sampai sebuah taksi yang 
Nadia pesan datang. 


"Thanks Ren" ucap Nadia. 
Reno mengangguk. 
"Makasih Kak" ucap laki-laki itu. 


"Iya sama-sama. Maaf gue cuma nganter kalian sampai sini, 
gue ada urusan penting. Kalau gitu gue pamit dulu" pamit 
Reno lalu pergi. 


Sampai di rumah sakit, Ibu dari anak kecil itu segera 
ditangani dokter. Nadia dan anak itu menunggu di luar UGD 
dengan pikiran masing-masing yang cemas. 


Nadia menatap anak itu dalam-dalam, anak laki-laki itu 
diam. Bahkan air matanya sudah berhenti. 


"Nama adik siapa?" tanya Nadia, ingin mengetahui nama 
anak kecil itu. 


"Namaku Nathan" 
"Umurmu? 7 tahun atau 8 tahun?" 
"7 tahun" 


Nadia menanyakan beberapa hal kepada Nathan. Dengan 
senang hati Nathan menjawabnya, bahkan Nadia tidak 
menduga bahwa Nathan itu bukan anak kandung dari ibu 
tua tadi. Dengan jujurnya, Nathan berkata bahwa dirinya 


waktu kecil dibuang dan ditemukan oleh ibu tua tadi saat 
beliau sedang mencari sampah yang berguna. Nathan tahu 
itu, karena ibunya lah yang memberitahunya semua. Nathan 
sangat menyanyangi ibunya, meski bukan ibu kandung. 


Obrolan mereka terhenti ketika seorang dokter keluar dari 
ruang UGD. 


Nadia dan Nathan berdiri menghampiri dokter itu. Dengan 
mata yang menyorot ingin tahu. 


"Bagaimana Dok keadaan ibu tadi?" tanya Nadia. 


"Maaf, saya dan tim medis lainnya sudah berusaha 
semaksimal mungkin. Nyawa ibu tadi tidak bisa kami 
selamatkan. Beliau mengidap leukimia sudah stadium akhir" 
kata dokter itu. 


Nathan menahan tangisnya, dengan segera Nadia 
merendahkan tubuhnya, ikut menyamakan tingginya 
dengan Nathan. 


"Nathan, kamu harus ikhlas. Biarkan ibumu melepas rasa 
sakit yang dia rasakan selama ini. Kakak tahu bagaimana 
perasaan kamu, kamu jangan nangis. Ibumu pasti sedih 
melihatmu seperti ini" Nadia menyemangati Nathan. 


"Tapi Kak, aku----" 


"Sttt, masih ada Kakak. Kakak akan menjagamu" ucap Nadia 
mengusap air mata Nathan. Meski Nadia tidak bisa berjanji 
selamanya menjaga Nathan. 


Setelah itu Nadia mengikuti dokter itu untuk membayar 
semua administrasi dan pengurusan jenazah. Nadia 
meminta kepada pihak rumah sakit untuk membantunya 


mengebumikan jasad ibu itu, Nadia akan bertanggung 
jawab semuanya. 


Setelah kejadian itu, Nadia membawa Nathan ke apartemen 
miliknya. Nadia sekarang telah disadarkan oleh anak kecil 
itu. la berjanji tidak akan melakukan perbuatan buruk lagi. 
Widya tidak mengetahui bahwa Nadia membawa Nathan. 
Bahkan saat Nadia pulang ke rumahnya membawa Nathan, 
ibunya juga tidak ada. Entah pergi kemana? 


"Kakak sudah siap? Ayo berangkat sekarang!" ajak Nathan 
antusias. 


Nadia tersenyum mengangguk, "Ayo" 


Akhirnya, semua guru di sekolah Fera tahu tentang Fera. 
Bahkan mereka tahu terlebih dahulu. Fera tidak menyangka 
itu. 


Fera memilih meninggalkan pak Yoga yang sedang 
mengobrol dengan rekan nya. Fera melihat-lihat area rumah 
bu Della. Tanpa sengaja ia melihat Nadia tengah berdiri di 
luar bersama seorang anak laki-laki yang sangat tampan. 


Fera berjalan menghampiri Nadia. Nadia menyadari 
keberadaan Fera yang sekarang berjalan menuju ke arah 
nya, dengan cepat Nadia berlari membawa Nathan. la tak 
mau bertemu Fera, ia sangat malu untuk bertemu 
dengannya, karena perbuatannya selama ini ke Fera sangat 
buruk. 


Fera ikut berlari mengejar Nadia, ia kesulitan mengejar 
Nadia karena high heels yang ia pakai. 


"Nadia tunggu, kamu mau pergi kemana?" teriak Fera. 


Nadia mengenggam tangan Nathan dan masih berlari 
menghindari Fera. 


"Kenapa Kakak tidak menemuinya?" tanya Nathan di sela- 
sela ia berlari. 


"Dia itu Fera Nathan, dia orang yang kakak ceritakan 
padamu. Dia orang baik, tapi berbeda dengan kakak. Kakak 
orang jahat yang mengganggu rumah tangganya, sekarang 
kakak menyesal. Kakak tidak berani menemuinya" 


Nathan melepaskan tangannya dari Nadia, dia berhenti. 


"Temui dia Kak, aku yakin dia pasti sudah memaafkan 
Kakak" bujuk Nathan. 


Nadia menggeleng cepat, "Tidak Nathan, Kakak tidak bisa 
menemuinya" 


Nadia kembali berlari saat mengetahui Fera sudah mulai 
dekat dengannya. 


"Nadia tunggu!!"teriak Fera dengan nafas ngos-ngosan. 
BRAK!!! 


Acara di rumah Della terhenti seketika, mereka semua riuh 
setelah mendengar berita ada seorang wanita tertabrak truk 
di depan jalan. Jantung pak Yoga berdetak tak karuan, 
dengan gelisah ia mencari keberadaan Fera. Dimana 
perempuan itu? 


Pak Yoga menggelengkan kepalanya keras, ia tak mau 
terjadi sesuatu pada istrinya. Apalagi ia mendengar ada 
orang tertabrak dengan ciri-ciri wanita cantik memakai gaun 
dan berdandan rapi yang katanya itu kemungkinan tamu 
undangan pernikahan Della ini. 


Apa itu Fera? Semoga bukan. 
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Umur memang tidak ada yang tahu, terkadang kita 
mengharapkan umur panjang. Bahagia sampai di hari tua, 
namun semua itu hanya harapan. Tentu hanya Tuhan yang 
tahu dan Tuhanlah yang merencanakannya. 


Sejak dari pemakaman Nadia, Fera menyalahkan dirinya 
sendiri. Dia menyalah kan dirinya karena sudah mengejar 
Nadia hingga gadis itu tidak menyadari bahwa dirinya 
berada di tengah jalan hingga ada sebuah truk dengan 
kecepatan tinggi menabrak dirinya hingga terpental jauh. 
Fera melihat Nadia histeris, ia melihat bagaimana detik- 
detik Nadia kecelakaan hingga tewas di tempat. 


Fera tadi sempat meneriaki gadis itu, dia berteriak 
mengisyaratkan untuk berhenti. Saat Fera ditahan oleh 
bocah laki-laki yang tak salah lain adalah Nathan, ia 
menghentikan langkahnya. Detik selanjutnya, terdengar 
suara teriakan Nadia membuat Fera dan Nathan menoleh ke 
arahnya. Hingga dirinya dibuat kaku saat melihat Nadia 
tertabrak sebuah truk. Sampai akhirnya nyawa Nadia tidak 
bisa tertolong. 


"Sayang, kamu makan ya?" bujuk pak Yoga tiada henti, ia 
duduk disebelah Fera yang sedang menatap kosong ke arah 
depan. 


"Sayang" pak Yoga menyentuh pundak Fera, ia meletakkan 
nampan berisi makanan ke atas nakas. Lalu kedua 
tangannya menyentuh pundak Fera dan memutar tubuhnya 
untuk menghadap ke arahnya. 


Fera menggeleng, "Abang, gara-gara aku Na----" 


Pak Yoga meletakkan jari telunjuknya tepat di bibir Fera. 
Menyuruh istrinya itu untuk tidak melanjutkan ucapannya. 
Bukannya tidak mau mendengar, tapi istrinya itu sudah 
beberapa kali berkata seperti itu. Seolah-olah dirinya lah 
penyebab Nadia meninggal. 


"Umur itu gak ada yang tahu, bisa saja ajal menjemput kita 
sedetik lagi, semenit, sejam kemudian, bahkan lusa. Kita 
tidak tahu, semua itu sudah takdir yang ditentukan Yang 
Maha Kuasa. Nadia meninggal itu bukan karena kamu, tapi 
memang Nadia itu sudah ditakdirkan untuk pergi saat ini" 
ucap pak Yoga lembut, membelai kedua pipi Fera. 


Fera memeluk pak Yoga, ia menangis berada didekapan 
suaminya itu. Dengan sigap, pak Yoga mengelus pundak 
Fera dan memberi beberapa kecupan di puncuk kepalanya. 


"Kamu jangan nangis, biarkan Nadia tenang disana. Biarkan 
dia bahagia disisi Tuhan tanpa ada beban" 


Fera mengusap air matanya, dia masih dalam dekapan pak 
Yoga. Hatinya sedikit tenang ketika mendengar penuturan 
dari suaminya. 


"Semoga kamu tenang di sana Nad, tak perlu khawatir lagi 
denganku. Aku sudah memaafkanmu bahkan dari jauh-jauh 
hari. Keinginanku untuk bertemu denganmu malah berubah 
menjadi pertemuan terakhir. Dan aku berjanji Nad, aku akan 
menjaga dan merawat Nathan. Seperti kamu yang sudah 
merawatnya, jasamu sangat berarti Nad" batin Fera, hingga 
satu tetes air matanya lolos keluar dari kelopak matanya. 


Menyebut Nathan dalam batinnya, membuat Fera teringat 
dengan bocah laki-laki itu. Fera melepas pelukannya dari 
pak Yoga. 


"Nathan dimana?" tanya Fera. 


Pak Yoga tersenyum, ia melihat ada sisi Fera yang sudah 
kembali. Tidak seperti beberapa menit yang lalu. 


"Dia tidur di kamarnya, mungkin kelelahan" ucap pak Yoga. 


"Abang mau kan nerima Nathan di keluarga kita? Aku mau 
Nathan menjadi bagian dari keluarga kita. Aku ingin 
menjadi Ibu angkatnya" 


Pak Yoga mengangguk, ia juga merasa kasihan dengan 
Nathan. Sebab, Nathan tadi juga sempat menceritakan asal- 
usulnya. la juga tak percaya, bahwa Nadia lah orang yang 
menolongnya. 


"Aku mau, aku juga ingin menjadi Ayah angkatnya"ucap pak 
Yoga tersenyum. 


"Kamu makan dulu ya, aku udah rela-relain masak sendiri 
buat kamu. Masa perjuanganku buat bikin makanan ini 
disia-siain"lanjutnya, meraih nampan berisi makanan dari 
atas nakas lalu ia letakkan di atas kasur. 


"Tapi suapin" pinta Fera. 


Pak Yoga tersenyum mengacak-acak rambut Fera gemas. 
"ya sayang” ucapnya membuat Fera mengembangkan 
senyumannya. 


Pak Yoga menyuapi Fera dengan telaten, ia duduk di 
pinggiran ranjang. 


"Abang" panggil Fera di sela-sela ia mengunyah makanan. 
"Hmm?" 


Fera menggeleng cepat. “Gak jadi" 


Pak Yoga menyentil hidung mungil Fera pelan. 
"Kebiasaan"cibirnya, kembali menyuapkan makanan ke 
mulut Fera hingga selesai. 
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Fera, pak Yoga dan Nathan sedang duduk bersama di ruang 
tamu. Mereka bahkan seperti sudah sangat dekat, meski 
Nathan masih sedikit canggung dengan mereka. 


"Nathan, mulai sekarang kamu panggil kami mommy sama 
daddy ya"ucap Fera mengelus rambut hitam Nathan dengan 
lembut. 


"ya Mom, ehm-- apa aku harus tinggal di sini? Aku tidak 
mau merepotkan kalian"ucap Nathan ragu. 


"Kami tidak merasa repot kamu tinggal di sini. Mulai 
sekarang kamu itu anak Mommy sama Daddy, kamu harus 
tinggal di sini. Kamu mau kan?" tanya Fera menatap Nathan 
dengan penuh arti. 


Pak Yoga tersenyum melihat Fera dan Nathan, mereka 
terlihat seperti seorang ibu dan anak. Secara sadar pak Yoga 
bisa melihat Fera yang memang sudah cocok menjadi 
seorang ibu, meski dirinya masih sekolah. 


"Aku mau Mom, berarti aku sekarang anak kalian kan? Aku 
senang banget Mom. Makasih ya" ucap Nathan antusias, dan 
tersenyum ceria. 


"Iya sayang" 


"Kamu gak mau bilang makasih sama Daddy?" delik pak 
Yoga. 


Nathan mendekat ke arah pak Yoga. "Boleh kan aku meluk 
Daddy?" tanyanya, diangguki pak Yoga. "Makasih Dad" ucap 


Nathan langsung memeluk pak Yoga dan dibalas 
pelukannya. 


"Sama-sama sayang" pak Yoga melepas pelukannya. "Oh 
iya, besok kamu udah sekolah. Daddy udah masukkin kamu 
di sekolah tempat teman Daddy" 


"Beneran Dad?" 


Pak Yoga mengangguk, "Besok Daddy yang akan 
mengantarmu'" 


"Terimakasih Ya Allah, terimakasih telah menemukan hamba 
dengan orang-orang yang baik. Makasih Mom Dad, Nathan 
sayang kalian" 

Ucap Nathan bersyukur dengan tulus dan menatap pak Yoga 
dan Fera bergantian. Senyum yang ia ciptakan tidak pernah 
hilang. Ini lah jalan hidup, rencana Allah memang indah. 


Nathan terlihat menguap pelan sembari mengusap-usap 
matanya. Pantas saja ia seperti itu, ini sudah menunjukkan 
pukul 20.55 WIB. Seharusnya anak seusia dia harus sudah 
tidur jam segini. 


"Nathan, ayo Mommy antar ke kamar!" ajak Fera. 


Nathan mengangguk dan berjalan ke kamar yang sudah 
disiapkan Fera. Sampai di kamarnya, Nathan langsung 
berbaring di tempat tidur. Fera duduk di tepi ranjang 
sebelah Nathan, ia mengusap-usap rambut Nathan. 
Menunggunya sampai terlelap. 


"Kamu sangat tampan dan baik sekali Nathan. Pasti orang 
tua kandungmu menyesal telah menelantarkanmu. Semoga 
kamu bahagia bersama kita" ucap Fera, sembari mengusap 
kepala Nathan untuk yang terakhir. Karena Nathan sudah 


terlelap. Fera beranjak dari sisi Nathan, tidak lupa mencium 
kening Nathan sebentar lalu keluar dari kamarnya. 


"Seneng banget ya rasanya jadi seorang ibu, jadi pengen 
punya anak sendiri deh gue. Eh apaan sih, gue masih 
sekolah. Masih banyak cita-cita yang pengen gue gapai, ya 
kalii punya anak duluan" batin Fera terkekeh. 


Fera kembali ke ruang tamu, ia melihat pak Yoga masih 
menonton acara di salah satu chanel televisi. 


"Abang gak tidur?" tanya Fera. 


"Nunggu kamu" jawab pak Yoga spontan membuat Fera 
tersenyum malu. Apalagi tadi ia meminta disuapi oleh 
suaminya. Jika terus diingat, ia malah malu setengah mati. 


"Kamu kenapa senyum-senyum?" delik pak Yoga, sambil 
mematikan televisi. 


"Enggak, aku cuma mau bilang kalau aku sekarang" jeda 
Fera. la menggigit bibir bawahnya. "Aku--cinta sama Abang" 
lanjut Fera. 


"Hah?" 

Pak Yoga tercengang, ia menatap Fera heran bukan main. 
Pasalnya, istrinya itu mengucapkan kalimat yang selama ini 
ia nantikan. 


"Tapi boong. Hahaha" seru Fera dengan tertawa lepas sambil 
berlari ke kamarnya. 


Pak Yoga menyunggingkan senyuman, ia berlari mengejar 
Fera. Tanpa tahu, pak Yoga dan Fera menjadi tontonan gratis 
oleh para pekerjanya. Mereka tersenyum melihat 
keromantisan pak Yoga dan Fera. 


"Awas kamu Fera" teriak pak Yoga. 
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"Nathan, kamu udah selesai belum?" tanya Fera di luar pintu 
kamar yang ditempati Nathan. la menunggu putra nya itu 
untuk berganti pakaian seragam sekolah yang akan dia 
kenakan untuk pertama kali. Semoga saja Nathan 
menyukainya. 


"Udah Mom" seru Nathan di dalam kamar, ia melangkah kan 
kakinya dan meraih gangang pintu lalu membukanya. 


"Wah, kamu sangat perfect Nat" ucap Fera terpesona 
melihat Nathan. Dan memuji paras Nathan yang memang 
terlihat tampan. Meskipun dulunya tak terawat, Nathan 
memiliki kulit yang lumayan putih. 


Nathan tersipu malu akibat pujian dari Fera. "Jangan lihatin 
aku terus Mom, Nathan malu tau" ucap Nathan 
memejamkan matanya sebentar dengan kedua telapak 
tangan. 


"Haha, ayo kita sarapan ke bawah!" ajak Fera terkekeh. 


Nathan mengangguk, ia mengikuti Fera menuruni anak 
tangga. 


"Mommy kenapa pakai seragam sekolah?" tanya Nathan 
bingung, saat sadar Fera memakai seragam sekolah dan 
membawa tas seperti dirinya. Hanya saja seragam nya 
berwarna beda. 


"Mommy masih sekolah" 


Nathan mengangguk-angguk saja, mereka berjalan menuju 
ruang makan. Di sana sudah ada pak Yoga yang duduk dan 
melirik ke arah mereka. 


"Kalian lama sekali" celetuk pak Yoga. 


"Salah siapa nungguin"cibir Fera langsung duduk di kursi 
yang kosong. 


"Aku nunggu Nathan, bukan kamu"ucap pak Yoga membuat 
Fera mendengus kesal. 


Nathan yang menyaksikan mereka hanya bisa terkekeh 
sendiri hingga pak Yoga dan Fera menatapnya bersamaan. 


Nathan yang ditatap seperti itu menjadi canggung, ia 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Ehm...Ah iya, 
Nathan lupa. Pagi Mom, Dad" sapa Nathan tersenyum. 


"Pagi juga Nathan" 


Fera memberi intruksi Nathan untuk duduk di sampingnya, 
kemudian Nathan duduk di samping Fera. la hanya diam, 
Fera lah yang mengambilkan sarapannya. 


"Nih Nat, dihabisin ya" Fera memberi Nathan nasi goreng. 


"Mommy sekolah dimana?" tanya Nathan sambil 
mengunyah nasi gorengnya. 


"Di sekolahan sayang" jawab Fera. 


"Nathan tau kalau Momnyy sekolah itu di sekolahan ya masa 
di kebun binatang. Nathan kan cuma nanya nama 
sekolahnya" cibir Nathan membuat Fera tertawa pelan 
sambil menahan makanan di dalam mulutnya agar tidak 
keluar. 


"Nyawa Mommymu belum terkumpul penuh Nat, jadi seperti 
itu" sindir pak Yoga pelan. Fera melotot tajam ke arah pak 
Yoga. Yang ditatapnya hanya bisa terkekeh. 


"Abang doain aku mati gitu?" 
"Aku nggak doa kayak gitu sayang" 


Mereka semua kembali menghabiskan nasi goreng di 
piringnya masing-masing hingga selesai. Terkadang ada 
beberapa candaan yang dilontarkan oleh pak Yoga. 


"Mom, kalau Nathan sekolah di tempat Mommy boleh 
nggak? Nathan gak mau jauh-jauh dari Mommy" ucap 
Nathan di belakang. la duduk di kursi penumpang. 


Fera menatap Nathan sekilas "Nathan kan masih kecil, nanti 
kalau udah lulus SMP, Nathan bisa sekolah di tempat 
Mommy." 


Nathan terlihat kecewa, "Gitu ya Mom? Yaudah nanti kalau 
Nathan udah dewasa, Nathan sekolah di tempat Mommy 
ya?" pinta Nathan. 


"Iya sayang" balas Fera lembut. 


KKK 


Pak Yoga kembali menuju SMA Darmawangsa setelah 
mengantar Nathan ke Sekolah Dasar milik sahabatnya. la 
sebenarnya tidak tega meninggalkan Nathan sendirian. Tapi 
ia yakin, Nathan itu mudah bergaul dengan siapapun. Jadi 
Nathan akan aman di sana, karena ia sudah menitipkan 
Nathan pada semua guru dan juga ada dua bodyguard nya 
di sana yang mengawasi Nathan dengan menyamar sebagai 
seorang penjual cilok dan penjual es cendol. 


"Haduhh disini panas kalii" gerutu salah satu bodyguard 
sambil mengelap keringatnya dengan handuk kecil yang 
melingkar di lehernya. 


"Gak usah ngeluh terus, kalau kerja tuh ingat istri anak di 
rumah. Pasti langsung semangat" kata bodyguard satunya 
lagi menasehati. Ya, sepertinya bukan hanya pas lagi kerja 
aja. Kalau kalian malas belajar di sekolah maupun di mana 
saja, ingatlah wajah kedua orang tua kalian. Lihatlah betapa 
mereka kerja keras, berjuang demi untuk menyekolahkan 
kita. Agar kita bisa sukses, dan penuh wawasan ke 
depannya. 


Sampai di sekolahan pak Yoga menuju ruang pribadinya. la 
meletakkan tas yang ia bawa di atas meja kerjanya. Dia 
duduk dan melihat jadwal mengajarnya hari ini. Tidak ada 
jadwal untuk kelas XI IPA 2, padahal ia ingin sekali melihat 
istrinya itu. Jika ia pikir-pikir, mungkin lebih baik Fera ia les 
matematika sendiri di rumah. Supaya nanti jika ujian 
kelulusan dia bisa mengerjakannya. 


Meskipun ini hari senin, tapi semua siswa-siswi bahkan guru 
tidak mengadakan upacara bendera. Karena nanti ada hari 
lain yang akan dilaksanakan upacara bendera. Semua siswa 
senang, karena ia tak perlu berpanas-panasan untuk hari 
pertama mereka masuk sekolah. Hanya tinggal tiga minggu 
lagi, mereka semua akan ulangan akhir semester genap. 
Dan Fera akan naik ke kelas XII. Mungkin terasa sangat 
cepat, ya begitulah kehidupan. 


Di kelas, Jihan dan Muti tak percaya dengan apa yang Fera 
katakan pada mereka tentang kematian Nadia. Mereka 
sangat tidak percaya dengan omongan Fera yang seperti 
ngelantur. Bukannya tidak terlalu percaya, tapi mereka 
shock dengan kabar itu, mereka belum sepenuhnya yakin 
bahwa Nadia memang meninggal. Apalagi meninggalnya 
dengan kejadian tragis seperti itu. 


"Jujur, padahal tiga hari yang lalu gue sempat mau ngajak 
kalian nyari Nadia. Gue cuma mau kita ketemu dia, dan 


ngobrol-ngobrol bareng. Tapi Tuhan berkehendak lain 
sebelum niat gue terlaksana" ucap Jihan sedih. 


"Kita sama-sama kehilangan Ji. Dan asal lo tahu, perlahan 
pun orang-orang terdekat kita maupun orang yang kita 
cintai pun juga pasti akan menghilang pergi. Sebelum 
semua terlambat, kita juga harus menemui mereka yang 
sudah lama tidak kita jumpai. Supaya kita benar-benar 
masih bisa melihat mereka, melihat senyumnya yang lama- 
lama akan hilang" timpal Muti. 


"Lo berdua ada tisu gak? Gue mau nangis ini" ucap Fera 
mengusap kedua matanya seakan sedang menangis. 


Jihan dan Muti sama-sama mencebik kesal ke arah Fera. 
Bagaimana tidak? Fera sangat mengganggu suasana. 


"Gak jadi mellow lagi kan" ucap Muti menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


Fera terkekeh geli, "udah lah, jangan bahas begituan" 


"Gue mau cerita, kemarin sore gue kan beli soto di depan 
kompleks. Eh tau-tau pas gue udah bayar mau pulang 
malah ketemu orang gila, parahnya lagi gue dikejar. Kan gue 
shock gitu dikejar orang gila. Trus gue jatuh kesandung batu 
kerikil kan di jalan, gak tau sih siapa yang naruh batu kerikil 
di jalan. Soto gue ikutan jatuh dan tumpah semua. Greget 
nya lagi, orang gila itu malah ngetawain gue. Kan parah 
banget" cibir Muti kesal mengingat kejadian kemarin. 


Fera tertawa keras. "HAHA garing banget dah kek kerupuk" 
dengan refleks Fera menepuk bahu Muti keras membuat 
sang empu melotot tajam ke arahnya. 


"Mungkin dia suka sama lo, makanya ngejar-ngejar lo" 
timpal Jihan. 


"Nah bener tuh kata Jihan, kalau suka tuh dikejar. Dari pada 
diem-diem bae kapan jadiannya" sahut Fera. 


"Dih, ya kali gue sama orang gila. Gue mah---" 


"Sama Alby?" delik Fera cengengesan. "Walaupun Alby otak 
nya agak gesrek, tapi lo suka kan?" lanjut Fera menatap 
Muti yang sudah salah tingkah sendiri. 


"Udah jangan ngomongin begituan" ucap Muti, memasang 
wajah sebalnya. 


"Guys, gue sebenarnya udah jadian sama Reno" celetuk 
Jihan tiba-tiba membuat Muti dan Fera menatapnya tak 
percaya. 


"Hah? Gimana bisa jadian?" 
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Fera sekarang tak lagi memikirkan soal Reno, ya Reno laki- 
laki yang pernah mencintainya. Mungkin sekarang dia 
sudah belajar perlahan-lahan untuk melupakan dirinya. Tapi 
Fera masih belum yakin dengan Reno, ia takut Jihan hanya 
menjadi tempat pelampiasan bagi Reno. Semoga saja tidak, 
karena Fera dapat melihat dari diri Reno. Bahwa laki-laki itu 
orang yang setia, dan selalu memegang ucapannya. Meski 
ia sendiri pernah mendapat tuduhan dari Reno kala itu, tapi 
kalau Fera sendiri sebagai Reno waktu itu mungkin ia juga 
akan berpikiran seperti itu. 


"Gimana Nath, sekolah kamu tadi?" tanya Fera melihat 
Nathan duduk di sofa, menghampiri dan duduk di 
sampingnya. 


"Seru banget Mom, teman-teman aku pada baik semua" 
jawab Nathan. 


"Oh ya?" Fera tersenyum. "Kamu gak nakal kan?" tanyanya. 


Nathan menggeleng, "Enggak Mom, sekarang Nathan punya 
teman banyak" ucap Nathan tersenyum ceria. 


Freya mengacak rambut Nathan gemas. 


"Mom, masa tadi aku sama teman-teman kan jajan di luar. 
Terus tadi aku beli cilok, kata penjualnya gak usah bayar, 
ciloknya gratis. Habis itu aku panggil semua teman-teman 
sekelasku Mom buat beli cilok, kan mumpung ada gratisan" 
cibir Nathan. 


Fera mengernyitkan dahinya, tak percaya. Mana mungkin 
penjual menjual dagangannya secara gratis. Atau mungkin, 


ada sesuatu. Sepertinya penjual itu mengadakan promo, 
biar dagangannya ramai. Ya meskipun hanya cilok. 


"Wah penjualnya baik banget ya, jarang loh ada penjual 
ngasih gratisan kayak gitu."celetuk Fera, mendapati 
suaminya yang baru saja dari kamar dan ikut bergabung 
duduk bersama di sofa. 


"Kalian bahas apa?" tanya pak Yoga tidak mengerti. 


"Bahas Mommy punya pacar baru" ucap Nathan membuat 
Fera dan pak Yoga membulatkan mata. 


Pak Yoga menatap Fera tajam, "Kamu punya pacar baru?" 
tanyanya mengintimidasi dengan nada dingin. 


"Ish apasih, enggak ada" elak Fera. 


"Anak kecil biasanya ngomong jujur, kamu selingkuh dari 
aku? Dekat laki-laki mana?" tanya pak Yoga duduk 
menyender pada sofa dengan menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Aku gak selingkuh Abangg, tanya aja tuh sama Nathan" 
ucap Fera penuh penekanan dan memalingkan wajahnya 
dari pak Yoga dengan kesal. 


"Daddy, pacar baru Mommy itu aku" celetuk Nathan. 
"Kamu mau rebut Mommy dari Daddy hmm?" 


Nathan tertawa pelan, "Kalau iya kenapa Dad? Daddy 
cemburu ya?"delik Nathan dengan mata mengerling ke arah 
pak Yoga. 


Pak Yoga mengangguk-anggukan kepalanya seperti anak 
kecil, Nathan melihatnya hanya tertawa geli. Sedangkan 


Fera menghela nafas panjang, heran dengan anaknya itu. 


Fera jadi teringat waktu Nathan ia kenalkan pada 
keluarganya. Waktu itu Nathan selalu menunduk, antara 
sedih dan senang saat dirinya diterima dengan baik di 
keluarga Fera. Padahal dia sudah menolak ajakan Fera untuk 
tinggal bersama, karena takut kedatangannya akan 
membuat repot keluarga Fera. 


Fera sendiri yang melihat Nathan juga tidak tega, Nathan 
masih kecil tidak mempunyai siapa-siapa lagi. Rumah tidak 
memiliki, apalagi orang tua kandungnya, dia juga tidak tahu 
siapa orang tua kandungnya. Bahkan Fera tidak ada niatan 
sedikitpun untuk membawa Nathan ke panti asuhan, lagi 
pula rumah yang Fera dan pak Yoga tempati sangat besar. 
Mungkin dengan kedatangan Nathan akan ada suasana 
baru di keluarga mereka. 


"Mommy marah ya sama Nathan?"tanya Nathan 
membuyarkan lamunan Fera. 


"Enggak sayang, Mommy gak bisa marah sama 
Nathan"kejut Fera menatap Nathan tersenyum supaya 
Nathan tidak mengira ia marah padanya. 


"Sama aku kok bisa marah?" protes pak Yoga tidak terima. 


"Itu mah beda lagi urusannya"cetus Fera memutar bola 
matanya malas. 


"Ke supermarket yuk!" ajak pak Yoga tiba-tiba. 
"Ngapain?" 


Pak Yoga berpikir sejenak, "Ehmm, beli apa aja. Nanti beli 
ice cream, camilan buat kamu, bahan-bahan buat masak, ya 
terserah kamu nanti" ucapnya. 


Fera berdehem, "Gak usah ganti baju, pakai gini aja" 


Pak Yoga berdiri dari tempatnya, mengambil kunci mobil di 
saku celana. Entah kenapa pak Yoga membawa kunci 
mobilnya di saku celana. 


Mereka bertiga langsung pergi menuju supermarket 
terdekat dari rumah mereka. Sebenarnya pak Yoga ingin 
membawa motor, ia bahkan jarang menggunakan motor 
sekarang. Terakhir memakai motornya waktu ia membeli 
obat di apotek waktu sebelum ia menikah dengan Fera. Dan 
sampai sekarang motornya terparkir di garasi, hanya para 
bodyguard nya saja yang sering memanasi motornya. 
Karena takut nanti beli sesuatu yang banyak, pak Yoga 
memilih memakai mobil. Lagi pula suasana siang menjelang 
sore ini lumayan panas. 


Tak butuh waktu lama untuk sampai di supermarket, hanya 
berkisar 6 menit an. Mereka langsung turun dari mobil, pak 
Yoga berjalan terlebih dahulu diikuti Fera dan Nathan di 
belakangnya. Mereka terlihat seperti keluarga serasi, 
sampai-sampai orang-orang di supermarket menatap 
mereka tanpa berkedip. Alay sekali. 


"Bang, beli camilan dulu yuk" ajak Fera menarik lengan 
Nathan pelan mengajaknya untuk mencari camilan 
kesukaannya, setelah itu Fera membeli beberapa jenis 
minuman. Pak Yoga hanya mengikuti arah mereka dari 
belakang. 


Fera mengambil beberapa sayuran serta buah-buahan yang 
terlihat segar untuk mengisi kulkas di rumah supaya penuh. 
Entah mengapa, Fera sangat senang jika melihat kulkas di 
rumahnya terisi penuh. 


"Bang, mau ini ya" kata Fera menunjukkan mie instan super 
pedas, ia ingin merasakannya. Karena ia juga tergiur ketika 


melihat iklan mie itu di tv. 


Pak Yoga menggelengkan kepalanya, "Jangan makan yang 
pedas,"ucapnya. 


Fera mengembalikan mie yang ia tunjukkan pada pak Yoga 
tadi, sebenarnya ingin membelinya. Tapi mau bagaimana 
lagi, jadi istri penurut kepada suami mungkin lebih baik. 


Fera mengetuk kepalanya beberapa kali untuk mengingat 
sesuatu, lalu ia mengedarkan pandangannya untuk mencari 
barang yang sangat dibutuhkan wanita ketika menstruasi 
datang. Ya begitulah, anggap saja itu roti. Roti tanpa selai 
dan tidak bisa dimakan. 


"Bang, ambilin pembalut yang warna hitam itu" tunjuk Fera 
pada beberapa macam pembalut, tapi yang berwarna hitam. 


"Kesini deh, aku gak tahu" ucap pak Yoga menyuruh Fera 
menghampirinya, karena ia binggung. Ada beberapa ukuran 
yang ia tak tahu ukurannya seberapa. Wajar, ia sendiri 
belum pernah memakai jadi tidak tahu hahaha. 


"Nih Bang, aku tuh suka pakai yang bungkusnya warna 
hitam ini. Ukurannya 29, nanti kalau mau beliin aku yang 
kayak gini aja" ucap Fera. 


Pak Yoga mengangguk saja, ia juga belum tahu. "Itu panjang 
apa pendek?" tanyanya. 


"Lumayan panjang, tapi lebih panjang yang ukuran 35. Ini 
cocok banget Bang, apalagi buat rebahan"kekeh Fera. 


"Nih kalian bawa ke kasir dulu, aku mau beli ice cream buat 
Nathan sama aku juga. Boleh kan Bang?" lanjut Fera 
sembari memberikan keranjang belanjaannya pada pak 
Yoga. 


"Iya, terserah kamu" 


Fera tersenyum senang, lalu pergi mencari ice cream. Ia tak 
lagi memikirkan soal banyaknya belanjaan yang ia beli. Lagi 
pula yang mengajaknya kesini kan suaminya, bukan 
kemauan ia sendiri. Tapi ia juga tidak akan berfoya-foya juga 
meski diberi uang oleh pak Yoga. Masih ada sedikit rasa ragu 
untuk menerima semua uang yang diberikan pak Yoga 
padanya. 


Fera menemukan ice cream kesukaannya, ia mengambil 
beberapa ice cream bermacam-macam rasa. Jika tidak habis 
kan bisa ia simpan di kulkas nantinya. 


Setelah mendapat ice creamnya, Fera berbalik badan 
berniat menuju ke kasir. Tapi saat ia berbalik badan, tak 
sengaja ia menabrak seseorang. Seketika, Fera melupakan 
beberapa ice creamnya yang jatuh berserakan di bawah. la 
menatap tak percaya orang yang tak sengaja ia tabrak baru 
saja. 


"Nadia?"lirihnya. 
Hayo Nadia siapa? Jangan-jangan Nadia masih hidup? Atau 


orang yang tertabrak waktu itu bukan Nadia sungguhan? 
Haha, gantung lagi kan 
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Sungguh, Fera tidak menyangka bertemu Nadia. Gadis yang 
sudah meninggal, bahkan ia tahu sendiri saat detik-detik 
Nadia kehilangan nyawanya dan juga waktu 
pemakamannya. Apa mungkin Nadia masih hidup? Lalu 
siapa yang dimakamkan? 


"Nadia?" lirih Fera mematung di tempat, matanya terfokus 
pada orang di depannya itu. Matanya terbelalak ketika 
wanita yang memakai hoddie hitam di depan Fera itu 
mendongak menatap Fera balik. Dia membuka tudung yang 
menutupi kepalanya. Sehingga wajahnya nampak jelas. 


"Mbak siapa ya?" tanyanya binggung, menatap Fera penuh 
tanda tanya. 


Fera menggaruk kepalanya yang tidak gatal, ia meringis 
pelan. la malu bukan main saat mengetahui rupa asli wanita 
di depannya ini. Rupanya wanita itu hanya mirip sedikit 
dengan Nadia, tapi bukan Nadia sungguhan. Memang, 
katanya semua manusia itu punya kembaran. 


"Maaf ya"ucap Fera. 


Wanita di depan Fera itu tersenyum pelan. "Seharusnya gue 
yang minta maaf, gue gak sengaja nabrak lo"celetuknya lalu 
menatap ice cream Fera yang berjatuhan di lantai. " Eh ice 
cream lo" lanjutnya, langsung berjongkok mengambil 
beberapa ice cream milik Fera. 


Fera yang tersadar juga ikut membantu wanita itu 
mengambil ice creamnya. "Thanks" 


"Hmm, nama lo siapa? Kenalin, gue Nadira. Panggil aja Dira" 
ucap wanita itu tanpa berjabat tangan, karena kedua tangan 


Fera penuh dengan ice cream yang ia pilih tadi. 


Nama Nadira dan Nadia hampir mirip, apa mungkin Nadira 
itu kembarannya Nadia? Atau mereka benar-benar kembar, 
tetapi kenapa selama ini ia tidak tahu. Jika dipikir-pikir, 
Nadira sepertinya bukan saudara kembar Nadia. Ah sudah 
lah, mungkin memang bukan. 


"Gue Fera" 


Nadira mengangguk mengerti, "Ehm, gue pergi duluan ya" 
pamitnya, hanya dibalas senyum singkat oleh Fera. Lalu 
Nadira pergi dari hadapan Fera. 


Fera menghela nafas, apa ia akan bertemu dengan orang 
yang mirip Nadia lagi? Semoga saja tidak. Fera malah 
menginginkan bertemu dengan kembarannya, dan bisa ia 
ajak selfie ria. Beginilah calon emak-emak rempong. 


"Mommy" panggil Nathan, menghampiri Fera. Karena 
Nathan sudah lama menunggu Fera di kasir, tapi Fera tidak 
kunjung datang hingga ia mencarinya. 


"Mommy, ice creamnya udah kan?" tanya Nathan 
memastikan, ia melihat beberapa ice cream yang Fera bawa. 
Lalu tangannya terulur mengambil beberapa ice cream yang 
Fera bawa, berniat untuk membantu membawanya. 


"Udah, ayo ke sana!" ajak Fera, mereka berjalan menuju 
kasir dan meletakkan beberapa ice creamnya bersama 
barang-barang yang ia beli tadi. Sembari menunggu 
penotalan harganya. 


Setelah semua sudah ditotal, pak Yoga mengeluarkan kartu 
debitnya untuk membayar semua barang belanjaan. Dan 
mereka kembali pulang ke rumah. 


"Kok gak ke arah rumah Bang?" tanya Fera, mengernyit 
menatap ke arah pak Yoga yang fokus menyetir. 


"Ke restoran" jawabnya singkat. 


Fera mengerucutkan bibirnya, "Padahal aku mau masak 
buat kalian" ucap Fera. 


Pak Yoga menatap Fera sekilas dan tersenyum kecil, 
"Yaudah, gak jadi" 


"Daddy, kita masak di rumah aja sama Mommy"sahut 
Nathan di belakang. "Masakan Mommy kan enak" lanjutnya. 


Pak Yoga terkekeh pelan. "Iya, nanti kita masak bareng" 
ucapnya membuat Nathan berseru ceria, Fera yang 
melihatnya ikut tersenyum sendiri. la bersyukur bisa 
menjaga dan merawat Nathan bahkan sampai kapanpun 
Fera tidak akan membiarkan Nathan pergi dari 
kehidupannya, kecuali Nathan bertemu dengan kedua 
orangtuanya. Ya meski tidak terlalu mungkin. 
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Waktu telah berlalu, beberapa bulan Fera lewati hingga 
akhirnya sekarang ia akan lulus dari SMA Darmawangsa. 
Hanya tinggal seminggu lagi ujian kelulusan akan diadakan, 
selama ini Fera berjuang keras. Ia ingin merubah hidupnya 
dan merubah pengetahuannya mengenai matematika. 


Beberapa kali Fera les privat dengan pak Yoga, suaminya 
sendiri. Di situlah Fera mulai membuka pikirannya, ingin 
memperdalam ilmu matematika yang selama ini bahkan ia 
tak mengerti. Apalagi menghafal rumusnya yang 
menurutnya sangat rumit, ia dulu sangat pusing sekali 
memikirkan itu. 


Perjuangan Fera untuk bisa belajar matematika tidak lah sia- 
sia, dengan penuh kesabaran dan ketekunan yang pak Yoga 
lakukan untuk mengajari Fera akhirnya mendapat hasil. 


Kini hubungan Fera dan pak Yoga semakin dekat semenjak 
kejadian waktu itu. Dimana Fera dan pak Yoga saling 
mengungkapan isi hati mereka masing-masing. Ya Fera 
masih ingat itu, saat... 


Fera memilih tidur terlebih dahulu ketika pak Yoga sibuk 
mengerjakan urusan kantornya. sekarang pak Yoga telah 
diwarisi sebuah perusahan milik keluarganya. Saat ini pak 
Yoga menjadi sibuk membagi tenaga, antara mengurus 
perusahaan miliknya dan juga mengajar di SMA 
Darmawangsa. Sudah beberapa kali Fera meminta pak Yoga 
untuk lebih mementingkan perusahaan dan berhenti 
mengajar. Tapi pak Yoga tetap kekeh tidak mau, ia beralasan 
ingin terus bersama dan bisa melihat Fera setiap waktu. 


Karena merasa haus, Fera terbangun dari tidurnya. la 
mengerjapkan mata beberapa kali untuk menyesuaikan 
cahaya. Fera memilih duduk, mengulurkan tangan meraih 
gelas di atas nakas yang berisi air putih. Hanya satu 
tegukan, Fera langsung mengembalikan gelasnya. Fera 
kembali merebahkan tubuhnya di samping pak Yoga yang 
entah sejak kapan sudah tidur manis di sampingnya. Tak 
mau langsung memejamkan mata, Fera memilih mengusap 
rambut pak Yoga sepelan mungkin dan memandangi setiap 
inchi wajah pak Yoga. Sebuah senyuman terbit di bibirnya. 


"Bang, kalau dibilangin suruh berhenti ngajar di SMA itu 
diturutin. Fera tahu alasan Abang, tapi seengaknya Abang 
bisa memilih salah satu pekerjaan. Jangan dua-duanya 
Abang lakuin secara bersamaan, Fera takut Abang jatuh 
sakit" lirih Fera. 


"Ehmm, ada satu hal yang sebenernya pengen Fera 
omongin ke Abang. Tapi Fera malu, Fera juga kasihan 
ngelihat Abang yang selalu nyatain perasaan ke Fera malah 
gak Fera jawab. Sebenarnya Fera itu udah cinta sama 
Abang, bahkan rasa cinta Fera udah ada sejak waktu itu. 
Maafin Fera ya, baru bisa jujur soal perasaan sendiri. 
Walaupun sekarang Abang gak dengar sih kalau Fera cinta 
sama Abang" lanjut Fera. 


"Aku denger" celetuk pak Yoga tiba-tiba tanpa membuka 
mata yang mampu membuat Fera melotot tajam, tak 
percaya. 


"Coba ulangin sekali lagi?" pinta pak Yoga membuka mata, 
menatap Fera dengan senyum andalannya. 


"E...ehm. Aku..." Fera menjeda ucapannya ketika mendapat 
tatapan pak Yoga yang mampu membuat jantungnya 
berdegub kencang. "Aku..aku cinta sama Abang" ucap Fera 
cepat. 


Pak Yoga tersenyum geli, "seriusan?"tanyanya. "Gak bohong 
lagi?"sambungnya. 


"Abang gak mau aku seriusin?" delik Fera. Detik kemudian 
langsung mendapat pelukan hangat oleh pak Yoga. Ia 
berhasil berada di dekapan pak Yoga yang sangat nyaman 
sekarang. 


"Mau dong, aku juga cinta banget sama kamu" ucap pak 
Yoga mengecup puncak kepala Fera pelan. Dan memeluknya 
dengan sayang. 


"| love you" gumam pak Yoga yang masuk dalam indra 
pendengaran Fera. 


"| love you more" balas Fera, sembari menenggelamkan 
wajahnya ke dada bidang pak Yoga. 


Di situlah, keharmonisan dan kebahagiaan di keluarga 
mereka semakin tercipta. Tapi semua tak berjalan semulus 
itu, ada pertengkaran antara mereka karena masalah sepele. 
Sangatlah wajar, karena berumah tangga pasti ada 
rintangannya. 


"Kamu kenapa senyum-senyum?" tanya pak Yoga menatap 
Fera sekilas dan balik lagi menatap layar laptop yang sedari 
tadi menyala. Hari ini hari minggu, masih saja pak Yoga 
sibuk bekerja meskipun di rumah. Fera memilih menemani 
pak Yoga dan membuatkannya teh. 


"Lagi seneng aja" jawab Fera asal, sambil memainkan 
ponselnya. 


"Senang karena?" 
"Kepo ya?" delik Fera tertawa mengejek. 
"Gak kepo gak pinter" 


Fera mendengus kesal, "emang ada hubungannya? Aku 
yang suka kepo aja gak pinter-pinter" celetuknya. 


"Kamu gak pinter karena bawaan lahir" 


"Iya deh, ngomong sama orang pinter juga gitu" 
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Sore ini begitu cerah, angin kencang menerpa wajah cantik 
Fera yang berdiri di balkon kamar menunggu suaminya 
yang akan mengajak ke rumah mertua, karena hari ini Rina 
ulang tahun yang ke 51. Dua bulan lalu juga ia datang ke 
rumah Mila karena mamanya itu juga ulang tahun. Ya 
walaupun sama-sama sudah tua, hal sekecil apapun 
termasuk di momen hari ulang tahun mereka bisa menjadi 
sebuah kenangan dan sejarah. 


Saking fokusnya memandang langit yang sebentar lagi akan 
berubah menjadi jingga itu. Tanpa sadar, pak Yoga sudah 
berdiri di sampingnya dan mengecup pipi kanan Fera 
singkat. 


Fera menoleh tersenyum, pak Yoga membuatnya semakin 
jatuh cinta saja setiap hari. "Mau dicium lagi pipi nya?" 
tanya pak Yoga membuat Fera mendelik dan tertawa 
bersama. 


Fera mendorong suaminya untuk berjalan ke dalam kamar 
dan berjalan menuju ruang bawah menemui Nathan. 
"Sayang jangan dorong-dorong gitu" elak pak Yoga. Dengan 
cepat menarik tangan Fera membuatnya sejajar 
berdampingan, tak lupa salah satu tangan pak Yoga 
memeluk erat pinggang Fera dan semakin merekatkan 
tubuhnya. 


"Abang malu ih diliatin Nathan" protes Fera. 


Pak Yoga hanya menanggapinya dengan tersenyum pelan, 
dan menemui Nathan yang sudah duduk manis di sofa 
ruang tamu. 


"Maaf membuatmu menunggu lama Nathan" ucap pak Yoga. 


Nathan menggeleng, "Tidak apa Dad, kan itu udah 
kebiasaan Daddy" celetuk Nathan membuat Fera melirik ke 
arah pak Yoga lalu menertawainya. 


Pak Yoga mendengus kesal, "Sudahlah ayo berangkat, 
jangan mengejek kebiasaan burukku" ucapnya masih setia 
memeluk pinggang Fera dan membiarkan Nathan jalan 
terlebih dahulu menuju mobil. 


Fera menghela nafas pelan, membiarkan suaminya 
memperlakukan dirinya seperti itu. Meski ia malu dilihat 
oleh para bodyguardnya. Toh juga tidak ada wanita special 
selain dirinya dan mamanya sendiri. Dan semoga saja 
seperti itu, tidak ada penganggu hubungannya lagi. 


"Mommy duduk di belakang sama aku" pinta Nathan 
menarik tangan Fera menuntunnya menuju dalam mobil di 
bagian kursi penumpang. 


"Nathan" 


"Aku pengen duduk sama Mommy, Dad. Gak mau tau 
pokoknya" protes Nathan. Lalu ia dan Fera masuk ke dalam 
mobil membiarkan pak Yoga yang memasang wajah 
masamnya. 


Fera menahan tawanya, pak Yoga menyetir di depan tanpa 
ada dirinya di samping. Nathan memang sangat jahil sekali. 
Fera mengangkat alisnya ketika Nathan terus menatapnya 
tersenyum. 


"Kamu kenapa Nat?" 


Nathan tersipu malu, dia menundukan kepalanya dan 
kembali menatap Fera. "Mommy sangat cantik, aku suka" 
ucapnya. 


Fera tertawa pelan, "Nathan juga ganteng, Mommy suka" 
balas Fera menyentil dahi Nathan pelan. 


"Ekhem..ekhem" 


Mendengar batuk kecil dari pak Yoga, sontak Fera dan 
Nathan saling menatap satu sama lain. Nathan mendekat ke 
arah Fera. "Daddy cemburu Mom" bisiknya pelan ditelinga 
Fera, membuat Fera merasa geli karena hembusan nafas 
Nathan. 


"Sepertinya memang cemburu" ucap Fera pelan. 


Hanya berkisar 15 menit untuk ke rumah Rina, pak Yoga 
memarkirkan mobilnya di halaman rumah Rina yang 
lumayan luas. Pak Yoga keluar dari mobil, diikuti Fera dan 
Nathan yang saling bergandengan menghampiri pak Yoga. 
Tak lupa membawa sebuah kado untuk Rina. 


Pak Yoga dan Fera serta Nathan melangkahkan kakinya 
menuju dalam rumah, pintunya terbuka, tidak ada satu 
orang pun didalam. Pak Yoga mengerti, Mamanya itu 
merayakan ulang tahunnya di belakang rumah. 


Dan benar saja, di taman belakang rumah terdapat 
beberapa keluarganya saja. Tidak terlalu ramai, kedatangan 
Fera dan pak Yoga tak lupa Nathan disadari oleh semua 
keluarga besarnya. Mereka tersenyum, melambaikan 
tangannya dan Rina juga menghampiri Fera. 


"Wah kalian sudah datang. Ayo gabung ke sana!" ajak Rina, 
ia menggandeng tangan Nathan yang sudah ia klaim 
sebagai cucunya sendiri. 


Pak Yoga dan Fera saling bertatapan dan tersenyum. Lalu 
mereka berdua bergandengan tangan menghampiri para 
keluarganya. 


"Kalian semakin romantis saja ya" celetuk adik kandung 
Rina, sebut saja namanya Nita. 


Fera tersenyum kikuk, "Ah iya Tante" 


"Mama...Mama"panggil seorang anak kecil pada Ibunya 
umurnya sekitar 5 tahun. Mereka semua adalah keluarga 
dari pak Yoga, tidak terlalu banyak. Di sini juga ada Mila dan 
Adiwijaya. 


"Iya kenapa sayang?" 


Anak kecil berjenis kelamin wanita itu menunjuk ke arah 
pak Yoga, "Charin pengen punya pacar kayak uncle Yoga 
Ma" ucapnya. 


Fera tertawa mendengar penuturan keponakan suaminya 
itu, sangat lucu sekali. Mengapa dia ingin memiliki pacar 
seperti pak Yoga, hahaha dasar anak kecil belum tahu aja 
kalau pak Yoga orangnya nyeselin. 


Semua acara di rumah Rina dimulai, yang pertama acara 
sambutan kepada para keluarga yang sudah hadir dan 
seterusnya Rina meniup lilin dan memotong kuenya. Tak 
lupa Fera memberi ucapan ke pada mertuanya itu dan 
memberikan kado yang sudah ia siapkan sebelumnya dan 
dilanjutkan acara barbegue. Meski acaranya tidak terlalu 
meriah, namun acara itu cukup sebagai silaturahmi antar 
keluarga. 


Beberapa keluarga mereka mulai pergi ke rumahnya 
masing-masing karena ini sudah menunjukkan pukul 21.00 
WIB. Nathan sudah tertidur sejak 15 menit yang lalu di 
pangkuan Fera yang sedang duduk bersama di ruang tamu. 


"Sebentar lagi kamu lulus mau kuliah dimana Fer?"tanya 
Darma. 


"Mau kuliah di dalam negeri aja Pa, lagian Nathan juga 
sekolah disini kan aku gak tega ninggalin dia"jawab Fera 
sembari mengusap rambut Nathan pelan. 


"Sebenarnya Mama udah pengen gendong cucu dari kamu, 
tapi gapapa lah kalau kamu mau kuliah dulu" celetuk Mila. 


"Nathan kan juga cucu Mama, kalau dari Fera ditunda dulu. 
Biar dia melanjutkan sekolahnya"sahut Adiwijaya. 


Fera menatap pak Yoga yang juga sedang menatapnya. Ada 
rasa tidak enak hati setelah mendengar ucapan mamanya, 
apa ia harus menunda kuliahnya? Sepertinya mamanya itu 
sudah ingin cucu dari dirinya. 


"Sini biar Nathan aku yang bawa." Pak Yoga mengambil alih 
Nathan dari pangkuan Fera, ia tahu Fera pasti pegal 
memangku Nathan dari tadi. Dengan hati-hati pak Yoga 
mendudukan Nathan di pangkuannya supaya tidak bangun. 


Rina, Mila dan suami mereka tersenyum melihat Fera dan 
pak Yoga yang sama-sama seperti sudah cocok menjadi 
orang tua. Apalagi kehadiran Nathan membuat mereka 
mulai belajar menjadi seorang ayah dan ibu. 


"Kamu sudah cocok menjadi seorang ibu Nak, Mama jadi 
seneng ngelihatnya" ujar Rina terkekeh. 


Fera tersenyum kikuk, tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 
kedua orang tua mereka memang menginginkan cucu 
darinya. Tapi tidak salah juga, ia dan pak Yoga kan sudah 
menikah. Pasti kedua orang tua mereka mengharapkan 
cucu. Toh juga walaupun Fera lulus kuliah mau kerja apa? 
Pak Yoga saja melarangnya untuk bekerja. 


"Ma, Pa. Ini udah malam, kita pamit pulang ya" pamit pak 
Yoga, berdiri menggendong Nathan. 


"Loh, gak nginep disini aja?" tanya Rina dibalas gelengan 
kepala dari pak Yoga. 


"Ini udah hampir larut malam, nginep di sini aja. Kasian Fera 
sama Nathan"sahut Mila. 


Fera melirik ke arah pak Yoga, mengisyaratkan untuk 
mengiyakan bujukan mamanya. 


"Kita pulang aja Ma, besok Fera harus sekolah" 


"Kamu keras kepala banget sih, yaudah kalau gitu. Hati-hati 
di jalan" ucap Rina. 


"Mama mau nginep di sini?" tanya Fera pada Mila. 


"Mama juga mau pulang" kata Mila, lalu mereka berdiri 
berpamitan dengan Rina dan Darma. 


"Lain kali nginep disini ya, kita masak bareng" desis Rina 
mencium kedua pipi Fera dengan sayang. Karena ia tidak 
memiliki anak perempuan, jadi Fera sudah ia anggap 
sebagai anaknya sendiri. 


Fera tersenyum kecil, "Iya Ma"ucapnya lalu berpamitan lagi 
dan kembali pulang ke rumah. 


Fera mengambil alih mengendong Nathan, kemudian pak 
Yoga membukakan pintu mobil untuknya. Fera duduk di 
depan bersama Nathan di pangkuannya. Pak Yoga 
melarangnya duduk di belakang, karena takut pak Yoga 
tidak fokus menyetir. Fera hanya menuruti keinginan 
suaminya itu. 


Fera melangkahkan kakinya melewati koridor sekolah yang 
sudah mulai ramai, mungkin ini waktu-waktu terakhir ia 
masih berada di sekolah ini. Ada pikiran yang terselip di 
benaknya, soal perkataan mamanya semalam. la belum 
mempunyai keputusan, untuk tidak melanjutkan kuliah atau 
tetap kuliah. Bertanya kepada pak Yoga saja ia masih ragu, 
apa suaminya itu juga mengharapkan ia tidak melanjutkan 
kuliah? Hmm sangat rumit sekali menentukan masalah itu. 


"Dorr" seru seseorang dari belakang menepuk pundak Fera 
keras dan berdiri di depan Fera dengan tersenyum 
menunjukkan deretan giginya. 


Fera memutar bola matanya malas, untung saja ia tidak 
punya riwayat penyakit jantung. 


"Ngelamun aja lo, jalan aja kek siput" sindir Muti ikut 
berjalan di samping Fera. Entah kenapa gadis itu berangkat 
agak kesiangan, biasanya setengah enam saja sudah 
berangkat. 


"Gak ngelamun gue, eh btw lo kenapa berangkat jam 
segini?" 


Muti menoleh ke arah Fera sekilas, "Gue tadi nunggu bis di 
halte lama banget" 


Fera memicingkan matanya, "Trus lu nunggu sampe bis 
datang?"tanyanya dibalas gelengan kepala oleh Muti 
singkat. 


"Gue naik odong-odong" 


"Aelah lu becanda mulu" decak Fera, mereka berhenti 
berjalan ketika melihat bu Della yang sudah hamil besar 
sedang memunguti buku-buku miliknya yang jatuh di lantai. 


"Bantu gak ya?" Muti menatap Fera. 


"Ck. Bantulah ogeb, kasian" gertak Fera menarik tangan 
Muti menuju ke arah bu Della. Lalu mereka membantu bu 
Della, meskipun bu Della mengandung hampir memasuki 
bulan ke delapan, dia masih tetap mengajar di SMA ini. 
Mungkin sebentar lagi akan cuti. 


Fera menatap perut bu Della yang ada kehidupan lain 
disana. Bu Della sebentar lagi akan menjadi ibu, pasti 
mertuanya senang mendapatkan cucu. Sedangkan dirinya, 
belum bisa seperti bu Della. 


"Ish, kenapa gue mikir gitu ya. Gue juga udah jadi ibu, kan 
Nathan anak gue juga" batin Fera. 


"Ehm terimakasih ya sudah membantu" ucap bu Della 
tersenyum, dia kini sudah tidak seperti dulu. Tidak lagi 
terlihat membenci Fera, dia sekarang murah senyum, dan 
bersikap baik ke semua orang. 


"Iya Bu" ucap Fera dan Muti bersamaan. 
"Kalau gitu saya pamit duluan ya" 


"Eh Bu tunggu bentar" pekik Fera membuat bu Della 
membalikkan badannya ke belakang, menatap Fera dengan 
penuh tanda tanya. 


"Boleh kan saya elus perut Ibu?" tanya Fera diangguki bu 
Della. Fera tersenyum, lalu mendekat ke arah bu Della dan 
mulai mengelus perut bu Della dengan pelan. 


"Semoga anak Ibu kalau cewe sama cantiknya kayak Bu 
Della. Kalau cowo ganteng kayak bapaknya" gumam Fera. 


Bu Della terkekeh, "Amin, semoga doa kamu terkabulkan. 
Saya pamit dulu ya" Bu Della mendekat ke arah Fera 
sebentar. "Semoga kamu juga cepet nyusul punya dedek" 
bisiknya lalu pergi dari hadapan Fera. 


Fera menegang di tempat. 


"Eh, lu kenapa doain anaknya bu Della kek begitu? Aish.. 
Gini ya, kalau cewe ataupun cowo yang tentu pasti mirip 
sama orang tuanya. Ya kali mirip tetangga kan gak lucu" 
cibir Muti. 


Fera tertawa pelan. "Lah iya, tapi doa gue baik juga kok. Bu 
Della aja udah ngaminin" 


"Terserah lu aje maesaroh" 
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Pagi yang cerah ini, Fera menyiapkan sarapan untuk pak 
Yoga, Nathan dan dirinya. Cukup nasi goreng saja yang tidak 
memakan waktu untuk membuatnya, dan juga di dampingi 
susu. Tapi tidak dengan pak Yoga, dia lebih memilih minum 
air putih. Waktu masih menunjukkan pukul 06.00 WIB, jadi 
mereka bisa menikmati sarapan lebih lama dan tidak terlalu 
terburu-buru. 


Suara dentingan alat makan memenuhi ruangan tempat 
mereka sarapan. Sesekali Fera menatap ke arah pak Yoga 
yang sedang mengunyah nasi goreng. Pak Yoga duduk di 
kursi seberang Fera, dengan begitu Fera mau tidak mau 
menatap pak Yoga dan kadang jika ketahuan pak Yoga, Fera 
pura-pura menatap objek lain. 


Lagi pula dengan menatap pak Yoga, rasa cinta Fera bisa 
bertambah setiap hari. Senang rasanya bisa menjadi istri 
pak Yoga, untung saja waktu itu Fera tidak menolak 
perjodohannya. 


"Mommy. Kemarin pas aku main di rumah temenku, aku 
ngelihat adik kecilnya lucu banget"celetuk Nathan tiba-tiba. 


Fera menghentikan aktivitasnya, "Kamu kemarin main di 
rumah temen? Kok Mommy gak tahu?" tanya Fera kembali 
menyuapkan nasi goreng ke mulutnya sambil menatap 
Nathan. 


"Iya Mom, udah izin Daddy kemarin. Nathan jdi pengen main 
ke rumah temen lagi Mom, adiknya cewe lucu banget. 
Nathan ajak main boneka-bonekaan" ucap Nathan. 


Pak Yoga batuk-batuk kecil lalu meminum air putih, Fera 
menatap pak Yoga binggung. Kenapa suaminya itu, mungkin 


kurang hati-hati saat memakan nasi goreng hingga keselek. 


"Terus ya Mom, adiknya temen Nathan itu kemarin cium pipi 
Nathan. Umm dia manis, kayaknya kalau udah gede dia 
cantik deh Mom" ujar Nathan tersenyum. 


"Kalau dia udah gede jadiin pacar aja" desis Fera. 


Nathan memanyunkan bibirnya, "kalau dia udah gede pasti 
udah gak mau sama Nathan." 


Fera terkekeh, "jodoh mana ada yang tahu Nat, kalau dia 
jodoh kamu pasti bakal dipersatukan" 


"Ayo berangkat, udah hampir setengah tujuh ini" ajak pak 
Yoga merapikan bajunya lalu berdiri. 


Fera meminum susu sampai tandas, lalu mengambil tasnya. 
Nathan juga, hari ini Nathan tidak berangkat bareng mereka 
karena Nathan akan diantar supir pribadi pak Yoga sekaligus 
ia akan menghampiri sahabatnya dan mengajaknya 
berangkat bersama. 


"Nathan kayaknya pengen punya adik" ucap pak Yoga 
pelan, dengan cepat ia masuk ke dalam mobil diikuti Fera. 


"Kayaknya iya deh Bang" balas Fera. 


Pak Yoga mulai menyalakan mobilnya dan melaju 
meninggalkan pekarangan rumahnya. 


"Terus?" 


"Terus gimana lagi? Abang aja yang hamil nanti Fera bantu 
deh proses persalinannya. Bantu doa" 


"Mana ada, ngaco aja kamu. Kalau aku hamil, pasti bakal 
viral di seluruh dunia. Jadi bahan perbincangan para netijen 


dan para wartawan pasti banyak yang nyari aku 
nantinya"tukas pak Yoga. 


"Yeh, emang Abang siapa? Bukan orang terkenal juga" 


"Ya makanya kalau aku hamil pasti bakal langsung trending 
topik, tapi jangan sampai aku jadi terkenal. Kalau aku 
terkenal, nantinya banyak yang tersepona dengan 
ketampanan yang aku miliki sekarang ini"ucap pak Yoga 
percaya diri membuat Fera menepuk jidatnya heran. 


"Makin tua gantengnya ilang Bang, coba deh ngaca dulu" 


"Udah pernah ngaca setiap hari"ucap pak Yoga masih fokus 
menyetir, sebentar lagi juga bakal sampai di sekolahan. 


"Terus?" tanya Fera mengikuti gaya bicara pak Yoga yang 
seperti tadi. 


"Takut sama muka sendiri" 
Fera mencubit pipi pak Yoga gemas, "Gak lucu ihh." 


"Hei kok gue dibawa kesini sih" gerutu Muti langsung turun 
dari motor Alby setelah Alby menghentikan motornya yang 
sekarang berada di taman yang tidak jauh dari sekolahan. 


Alby melepas helmnya lalu turun dari motor dan menarik 
Muti ke kursi kosong yang ada di taman lalu duduk bersama. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo" jelas Alby langsung. 


"Tinggal ngomong langsung aja susah bener, cepetan kalau 
mau ngomong. Gue mau pulang"cibir Muti sebal, 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Gue suka sama lo" 


Muti seketika menoleh ke Alby yang kini menatapnya 
intens, membuat Muti ketar-ketir melihatnya. 


"Hah? Lo suka sama gue..Emang lo suka apa dari diri gue? 
Ah ya, gue tau. Lo pasti suka kepribadian gue ya, yang 
selalu rajin dan baik hati tentunya" 


"Gue cinta sama lo" 


"Gue cinta sama lo Mutiara Anindya"ulang Alby 
memperjelas. 


Muti menatap Alby gugup, jantungnya terasa berdetak dua 
kali lipat dari biasanya. Ucapan lelaki di depannya itu 
sepertinya tidak main-main. 


"Oh lo cinta sama gue, trus mau ngapain?" tanya Muti 
menutupi rasa kegugupannya. Apalagi dia pasti binggung 
jika Alby menembaknya untuk dijadikan kekasih. 


"Gue mau mulai sekarang kita pacaran. Lo mau kan jadi 
pacar gue?" tanya Alby. 


Muti tak melihat Alby memberinya sesuatu, tidak seperti 
kebanyakan orang. Jika ditembak untuk dijadikan pacar 
pasti memberi bunga, coklat, dan hal-hal yang romantis. Lah 
ini Alby tidak memberinya apapun, tapi tidak apa lah. Muti 
juga tidak mengharap apapun. 


"Eh lo nembak gue beneran? Ehmm gimana ya?"ucap Muti 
bimbang sembari berpikir. 


"Kalau lo nolak gue, gue janji gak bakal ganggu lo lagi, gue 
bakal ngejauh dari lo. Gue bakal berusaha lupain lo 
semampu gue dan..... 


“Sttt..Kalau lo berhasil lempar batu kerikil ini ke balon yang 
dibawa bapak-bapak itu. Gue mau nerima lo"tantang Muti 
memberi satu buah kerikil ke tangan Alby. 


Alby masih tidak mengerti apa yang dimaksud Muti. "Ini lo 
lempar ke balon yang dibawa bapak itu" tunjuk Muti kearah 
bapak penjual balon. "Kalau lo berhasil mecahin balon itu, 
gue mau nerima lo"lanjut Muti. 


"Gue gak yakin kalau gue ngelempar ini batu bakal bisa 
buat balon itu pecah" kata Alby menatap ke arah batu yang 
ia bawa dan beralih menatap balon yang dijual bapak-bapak 
itu. Tapi kalau ia ngelempar takut mengenai bapak itu dan 
kalau ia berhasil meletuskan balonnya pasti harus 
mengganti. 


"Gimana? Yaudah kalau gak mau. Gak maksa juga gue" 


"Bentar" Alby mengangkat batunya hendak melempar 
sembari memposisikan batunya agar tepat sasaran 
mengenai balon itu, kebetulan bapak-bapak penjual balon 
itu sedang mengangkat telefon dan duduk agak munduran 
dari tempat balon itu berada. 


Kerikil berhasil Alby lempar, namun naas. Kerikil itu malah 
jatuh terlebih dahulu sebelum mengenai balon yang 
jaraknya lumayan jauh dari tempat Alby dan Muti duduk. 
Bersamaan dengan jatuhnya kerikil itu, harapan Alby pun 
juga pupus seketika. Jika ia tidak berhasil maka artinya, Muti 
menolaknya. 


"Yahh payah lo" ejek Muti. 


"Gue gak berhasil. Yaudah deh kita pulang aja, ayo!"ajak 
Alby terlebih dahulu meninggalkan Muti yang masih duduk. 


Di saat perjalanan pulang dengan Muti yang dibonceng Alby 
dengan keadaan diam, entah kenapa Alby tidak bersikap 
seperti sebelum ia pergi ke taman tadi. 


Sampai di depan rumah Muti, Alby menghentikan motornya. 
Muti langsung turun dan melepas helm milik Alby yang ia 
pakai. 


"Ini helm lo, thanks udah mau nganterin gue pulang" ucap 
Muti sembari mengembalikan helm milik Alby yang selalu 
Alby bawa setiap hari. Yang Muti tahu, helm itu hanya Muti 
yang memakainya saat ia bareng Alby. Tidak tahu kenapa 
Alby selalu membawa helm double. 


"Simpan aja helmnya, itu buat lo. Anggap aja sebagai 
kenang-kenangan dari gue dan asal lo tahu, helm itu gak 
pernah dipakai siapapun selain lo. Gue beli khusus buat lo, 
gue mau setelah nantinya gue udah gak ada buat lo lagi, lo 
bisa pakai helm itu kalau lo pergi naik motor. Entah sama 
pacar lo nanti, sama suami lo kedepannya atau sama temen 
lo itu terserah. Gue harap lo gak buang barang pemberian 
gue. Dan barang itu sebagai bukti dimana gue tadi udah 
ngungkapin perasaan gue ke lo"ucap Alby. 


Muti menatap sorot mata Alby. Ya, Muti tahu. Pasti Alby 
mengira dirinya menolak perasaan yang Alby ungkapkan 
padanya tadi. 


"Gue pamit undur diri, sampai jumpa di lain waktu" pamit 
Alby memakai helmnya kembali namun dicegah Muti. 


"Kenapa?" tanya Alby tidak jadi memakai helmnya. 
"Lo gak mau tau jawaban dari gue?" tanya Muti balik. 


"Ha? Jawaban apa?" binggung Alby. 


"Jawaban dari lo nembak gue tadi"jawab Muti membuat Alby 
mengerutkan keningnya. 


"Bukannya tadi pas gue gagal mecahin balon itu jawaban 
lo?" 


"Emang gue tadi ngomong kalau lo gagal gue bakal nolak?" 


Alby tersenyum, "Jadi, jawaban lo apa?" Kali ini mungkin 
Alby masih bisa mendapat kesempatan. 


"E....? Alby mengikuti ucapan Muti dan menanti jawaban 
dari gadis itu. 


"Emm... Gue mau jadi pacar lo" ucap Muti tersenyum. 


Seketika Alby langsung memeluk Muti erat, "Makasih, 
makasih udah nerima perasaan gue" ucapnya lirih. 


Muti memberontak dalam pelukan Alby, hingga Alby sadar 
langsung melepas pelukannya dan meringis ke arah Muti. 


"Sorry kelepasan, saking bahagia banget jadi meluk lo" 
kekeh Alby. 


Muti mengangguk mengerti. 


"Oh iya, gue mau minta maaf. Gue ngaku, gue bukan cowo 
romantis. Gue gak ngasih bunga ataupun coklat di momen 
bahagia kayak gini. Gue gak mau copy paste kayak cowo- 
cowo di luaran sana, gue harap lo suka dengan cara gue 
sendiri yang sederhana ini" tukas Alby masih menyungging 
senyuman di bibirnya. 


"Iya, gue suka cara lo" celetuk Muti. 


Muti baru menyadari bahwa ia dan Alby sedang di depan 
rumahnya. Dengan keberanian, Muti menoleh ke arah 
rumahnya. 


"Ehh Mama, ehm kenalin Ma.. Ini Alby" ringis Muti merasa 
tubuhnya mati rasa dan menunjuk Alby untuk ia kenalkan 
ke mamanya. Karena tidak ia sangka, mamanya sudah 
muncul dari dalam rumah dan membuka gerbang. 


"Itu cowo yang kamu suka kan? Dia bukannya cowo yang 
ada fotonya di galeri kamu? Sampe fotonya ada puluhan itu" 
tanya mamanya Muti. 


"Oh, jadi lo sering foto gue diam-diam ya. Dan lo udah suka 
sama gue kan dari dulu"goda Alby. 


Muti memukul lengan Alby pelan, "Enggak, gak gitu 
maksudnya. Yaudah pulang sana, gue ke dalam dulu bye " 
ucap Muti meninggalkan Alby yang sedang terkekeh. 


Mamanya Muti juga tertawa, membuat Muti malu setengah 
mati. Muti langsung lari ke dalam rumahnya, ia tidak tahu 
kenapa mamanya bisa mengetahui foto Alby yang ia jadikan 
koleksi di galerinya. 


44 


Fera mengumpulkan semua buku yang berhubungan 
dengan bahasa Indonesia. la mondar-mandir ke kamar 
mencari buku yang diperintahkan oleh pak Yoga. 
Sebenarnya ia agak malas, tapi menginggat keinginannya 
yang ingin menjadi juara jadi ia harus belajar. 


Setelah mengumpulkan buku, Fera membawa buku itu 
sambil berlari keluar kamar menuju ruang bawah. Melewati 
anak tangga dengan berlari kecil membuat pak Yoga geleng- 
geleng melihatnya. 


"Jangan lari-lari, nanti kamu jatuh besok gak bisa ikut ujian" 
ingat pak Yoga. 


Fera hanya berdehem dan meletakkan bukunya di atas 
meja. 


Pak Yoga menatap Fera yang masih berdiri di hadapannya. 
"Mau belajar sekarang?" tanyanya. 


Fera duduk manis di samping pak Yoga, menyilakan kedua 
kakinya. Dan menghela nafas. "Iya sekarang" 


"Buatin aku teh hangat dulu coba, aku pengen minum" titah 
pak Yoga. Fera mengerucutkan bibirnya, ia sudah semangat 
untuk belajar dan sudah duduk dengan posisi yang nyaman 
malah disuruh. Seketika mood ilang. 


Fera berdiri meninggalkan pak Yoga, berjalan lunglai ke arah 
dapur. Pak Yoga terkekeh melihatnya. Tak berselang lama, 
Fera datang membawa teh hangat pesanan pak Yoga. 
Meletakkan di atas meja, agak jauh dari buku supaya tidak 
mengenai buku jika tumpah. 


"Tak ikhlas ku lihat" cibir pak Yoga mengangkat alisnya. 
"Hmm" 
"Coba ambil buku paket nya dulu" 


Fera mengambil buku paket bahasa Indonesia, menaruhnya 
di pangkuannya. 


"Kamu pelajari dulu, dibaca-baca dari awal. Udah dikasih 
materi yang diperkirakan keluar kan?" 


Fera menganggukkan kepalanya. 
"Sayang, yang serius. Katanya mau jadi juara" 


Fera menyelipkan rambutnya kebelakang. "Aku udah serius, 
kamu nya aja yang gak peka. Udah semangat juga, katanya 
mau diajarin malah cuma disuruh, dilihatin doang lagi. 
Parah" 


"Udah ngedumelnya?" 


"Belum, sebenarnya aku tuh males Bang belajar bahasa 
Indonesia. Tapi harus tetep belajar, biar istrimu ini pintar." 


Pak Yoga menyeruput tehnya, lalu kembali menatap Fera. 
"Yaudah, belajar aja" gumamnya pelan. 


"Yaudah oke" balas Fera mengambil buku paketnya, dan 
buku lainnya. Duduk menjauh dari pak Yoga. 


"Jangan berlebihan kalau belajar, nanti kepala kamu pusing" 
ucap pak Yoga. "Besok kalau ujian jangan tegang- tegang 
nanti fokus kamu teralihkan. Rencana mula jawaban yang 
udah disusun bisa buyar" sambungnya. 


"Aku gak pernah berlebihan kalau belajar, tau sendirikan 
aku paling males belajar" timpal Fera. 


Pak Yoga mendekati Fera lalu memeluk kepala Fera dengan 
gemas. "Ngingetin doang cinta, siapa tau lupa" 


"Yaudah lepas, ketek Abang bau" rengek Fera. 


Pak Yoga tertawa lepas, tanpa menghiraukan para 
pembantunya yang berlalu lalang di ruang tamu. 


"Ayo aku ajarin, biar kamu pinter. Ehmm tapi biasanya kalau 
bahasa Indonesia sih kebanyakan soal cerita yang keluar. 
Dan soalnya pasti banyak, nanti kamu coba ngerjain contoh 
soalnya juga." 


Fera mengangguk dan mulai belajar dikit demi sedikit. 


Hari ini hari pertama Fera melaksanakan ujian kelulusan 
sekolah. Semalam, Fera sudah belajar penuh dengan pak 
Yoga. Suaminya itu dengan senang hati mengajarinya 
meskipun terkadang ada sedikit masalah dan pertengkaran 
kecil antara mereka. 


Fera merasa cukup tenang karena sudah belajar semalam, 
tapi bisa saja materi yang ia pelajari belum tentu sama yang 
keluar. Hanya perlu doa dan usaha yang harus ia lakukan. 


"Katanya Abang jadi pengawas ujian ya hari ini?"tanya Fera 
sambil menatap jalanan depan. 


Pak Yoga dan Fera sekarang dalam perjalanan menuju 
sekolahan. 


"Iya, tapi aku gak jadi pengawas di ruang kamu" 


"Kenapa Abang gak jadi pengawas di ruanganku aja?" 


Pak Yoga menoleh ke arah Fera sekilas, "Takut gak fokus 
ngawasin" celetuk pak Yoga terkekeh pelan. 


"Pasti gara-gara ada bu Della ya?"delik Fera. 
Pak Yoga menggeleng. "Bukan" 


Fera mengernyitkan dahinya. "Katanya di grub kelas 
kemarin, hari ini yang jdi pengawas bu Della" ucap Fera. 


Pak Yoga menyentil dahi Fera, "Della udah cuti. Gak lihat itu 
perutnya udah gede, bentar lagi mbrojol anaknya" 


Fera menatap pak Yoga geram. " Abang kalau ngomong gak 
disaring dulu ih. Masa mbrojol si, dikira apa coba? Saringan 
tahu?" protesnya. 


"Iya maaf, aku nantinya gak fokus karena ada kamu. Kamu 
kan duduk bagian depan tengah, pengawasnya kan juga 
ada di depan tengah. Otomatis kalau natap depan, kamu 
duluan yang jadi sasarannya. Tau sendirikan kalau udah ada 
kamu bawaannya pengen lihatin kamu terus" jelas pak Yoga. 


Fera hanya mengangguk paham tanpa menghiraukan 
gombalan pak Yoga, karena memang ucapan pak Yoga itu 
benar. Eitt tapi tunggu, masa ia duduk di depan tengah? 


"Eh Bang, kok aku duduk di depan. Kata siapa?" tanya Fera 
panik. Karena dia nanti takutnya gak bisa nyontek. Bisa juga 
orang yang duduk di belakangnya malah nyontek dirinya. 


"Kata tukang parkir" 


"Saya serius Bapak Yoga. Darimana anda tahu kalau istrimu 
ini duduk di depan pas ujian nanti heh?" tanya Fera sebal 


penuh penekanan. 


Pak Yoga mengangkat bahunya. "Lah mana saya tahu, saya 
kan ..." jeda pak Yoga. "Dari data guru kemarin dishare di 
grub whatsapp. Aku nyari nama kamu, kamu ternyata di 
depan"lanjut pak Yoga ketika melihat Fera melotot padanya. 


"Oh gitu" ucap Fera cuek. 
"Kenapa gak bilang wow gitu?" 


"Lah situ udah mewakilkan" balas Fera mengakhiri 
perbincangan mereka dalam perjalanan ke sekolah. 


"Aku pamit mau ujian Bang. Nanti kalau udah lulus aku mau 
cari suami baru" pamit Fera mencium tangan pak Yoga cepat 
lalu keluar dari mobil dengan berlari sambil menahan 
tawanya. 


"Aku juga bakal cari istri baru" balas pak 


Saat Fera sampai di depan ruangan ujiannya, Fera melihat 
banyak para siswa-siswi yang berada di depan kelas dengan 
memegang buku untuk ujian pertama ini. Fera melihat tata 
urutan ruangan meja ujian dari denah yang dipasang di 
depan pintu. Nama Jihan dan Muti tidak tertera disana, 
hanya ada Aldo dan Aldi yang seruangan dengan Fera. Mata 
Fera menelisik setiap urutan meja, dan ia mengernyitkan 
dahinya ketika menemukan nama Reno dari kelas XII IPS 2 
yang mendapati tempat duduk tepat di belakangnya. 


"Kenapa digabung ya sama kelas IPS?" gumam Fera. 


Fera mencari tempat untuk duduk yang kosong di lantai. Ia 
tak berniat duduk bersama teman-teman sekelasnya, karena 
ia mau fokus dengan mata pelajaran ini. Fera duduk di 


ujung, menjauh beberapa langkah dari gerombolan teman 
sekelasnya sekaligus anak IPS yang digabung ruangannya. 


Meski sudah membaca dan mempelajari buku paket tebal 
yang sekarang Fera keluarkan dari tasnya, Fera masih ingin 
mengulang kembali apa yang semalam ia pelajari. Ya 
meskipun, Fera yakin pelajaran Bahasa Indonesia lah yang 
bisa menyelamatkan nilai-nilainya. 


"Sendiri aja lo" celetuk seseorang menghampiri Fera dan 
duduk di sebelahnya agak jauh sedikit. 


Fera yang tadinya fokus, menyempatkan diri untuk melihat 
siapa yang baru saja berbicara di sampingnya. 


"Mau memfokuskan diri gue" balas Fera kembali membaca 
salah satu materi. Tak terdengar lagi suara Reno setelah ia 
berkata bahwa ingin memfokuskan diri. Tak terdengar juga 
langkah kakinya jika ia pergi. 


Fera melirik ke arah samping sekilas. Dilihatnya Reno yang 
memainkan ponselnya dengan santai. 


"Buset, santuy amat" batin Fera. 


Fera kembali mengingat ucapan pak Yoga semalam. 'Kalau 
ujian jangan tegang-tegang, nanti fokus kamu teralihkan' 
begitulah kata pak Yoga. Fera membuka tasnya, mencari 
ponsel. Seketika menepuk jidat dan menggerutu pelan. 
"Ponsel kan disita, aduh kenapa bisa pikun gini." 


Saat ini ujian tengah berlangsung, waktu ujiannya 4 hari. 
Fera menghela nafas sedikit tenang karena jadwal 
pertamanya ini Bahasa Indonesia. Dan besok Bahasa 
Inggris, tapi untung saja Fera mengerti bahasa asing sedikit 
meski belum lancar dalam berbicara bahasa asing. 


Dua jam kemudian. 

Ujian dinyatakan telah selesai, Fera bergegas keluar kelas, 
mengambil tasnya dan berjalan ke parkiran. Jam 
menunjukkan pukul 09.10 WIB, ini waktu masih pagi. Tak 
biasa Fera merasakan pulang pagi seperti ini. 


Fera ingin mengabari pak Yoga bahwa ia sudah berada di 
parkiran, namun hp nya disita. Fera mengetuk kepalanya 
sambil berpikir keras. 


"Ehmm, gue samperin ke ruangannya aja deh" putus Fera. 
Setelah itu ia melangkahkan kakinya menuju ruangan pak 
Yoga. 


Sampai di ruangan pak Yoga, ia tidak menemukan seorang 
pun di ruangan itu. Fera mencebik, ia menduga pasti pak 
Yoga ke kantor sekarang ini. Huh, andai saja ponselnya tidak 
disita suaminya itu pasti ia bisa menanyakan 
keberadaannya. Dan parahnya lagi, ia tidak hafal nomor pak 
Yoga. 


"Fer" panggil seseorang berlari mendekati Fera yang masih 
berada di depan ruangan pak Yoga. 


"Ya, ada apa Ja?" tanya Fera, ketika mendapati Oja berada di 
depannya. 


"Itu.. Lo dicari sama pak Yoga"ucap Oja sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. Kutuan mungkin. 


"Sekarang pak Yoganya dimana?" 


"Dia di parkiran nungguin lo. Eh kalau boleh tahu, lo itu 
siapanya pak Yoga?" tanya Oja penasaran. 


"Gue istrinya" ucap Fera pelan, menepuk pundak Oja lalu 
berlari meninggalkan Oja yang melongo karena ucapannya. 


Fera berlari kecil menuju mobil pak Yoga yang terparkir 
sejak tadi pagi di parkiran sekolah. Ia langsung membuka 
pintu mobil, lalu duduk di samping pak Yoga yang sudah 
berada di dalam mobil. 


"Abang tadi dari mana?" 


Pak Yoga menyalakan mobilnya, mulai melajukan dan keluar 
dari area sekolah. 


"Aku tadi ke ruangan kamu, kamu nya udah pergi. Terus aku 
ke parkiran, kamu gak ada di sini. Ketemu Oja deh, aku 
nyuruh dia nyari kamu"desis pak Yoga. 


"Aku juga pengen nawarin Oja jadi pembantu di rumah kita. 
Siapa tau mau dia" lanjutnya. 


Fera tertawa pelan. "Dia mah milih nyari masa depan yang 
cerah Bang. Ya kali jadi pembantu habis lulus SMA, pasti dia 
juga mikir buat kuliah" 


"Suruh Oja pake skincare aja biar masa depan dia cerah" 


Fera memukul bahu pak Yoga pelan. "Abang jadi guru tuh 
harus mendoakan muridnya supaya masa depannya nanti 
sukses gitu"terang Fera. 


"Oke-oke. Sebagai guru kamu, aku berdoa supaya ke 
depannya kamu jadi ibu yang baik, penyayang, perhatian 
buat anakku dan anak kamu juga nantinya dan aku juga 
harus disayang, diperhatiin"celetuk pak Yoga dengan 
penekanan setiap ucapannya. 


Fera tersenyum kecil, "aminin aja deh" 


"Jadi mau nih?" tanya pak Yoga menoleh ke arah Fera. 
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"Jadi mau nih?" tanya pak Yoga menoleh ke arah Fera. 


Fera mengangguk, "Mau-mau aja sih kalau dibeliin es 
krim"ucapnya tersenyum sumringah. 


Pak Yoga mendelik tidak terima, ia mengerucutkan bibirnya. 
Fera hanya bisa terkikik geli melihatnya seperti anak kecil. 
Seneng gitu lihatnya kalau pak Yoga lagi kesel, untung pak 
Yoga bukan orang yang cuek. 


Pak Yoga melirik tajam ke arah Fera. "Apa liat-liat" 
dengusnya. 


Fera mencebik kesal ke arah pak Yoga. "Suka-suka aku lah, 
orang punya mata gunanya buat ngeliat" balas Fera pura- 
pura ikut marah. Aslinya mah pengen peluk pak Yoga, 
bayangin dipeluk pak Yoga aja buat ia sendiri merasa. 
Nyaman. 


"Kamu kenapa?" tanya pak Yoga mulai panik, menatap Fera 
tak biasa. Ia sendiri merasa istrinya itu ikut-ikutan ngambek. 
Kalau beneran, bisa berabe urusannya. Bisa dibilang pak 
Yoga ini suami takut istri. 


"Ngapain nanya-nanya?" sungut Fera. Memalingkan 
wajahnya menatap ke luar jendela sembari menggerakkan 
tubuhnya untuk mendapatkan posisi yang nyaman. 


"Siapa yang ngajarin kamu?" 
Fera kembali menatap pak Yoga. "Ngajarin apa?" 


"Siapa yang ngajarin kamu buat ngambek sama suami? 
Kualat nanti kamu" desis pak Yoga kembali fokus menyetir. 


"Siapa yang ngajarin kamu buat ngambek sama istri? Kualat 
balik kamu"murka Fera. 


Tak lama kemudian mereka sampai dirumahnya, Fera 
dengan cepat keluar dari mobil. Pak Yoga juga keluar lalu 
mereka berjalan bersama menuju dalam rumah. 


"Ngapain kamu ikut-ikut?" ketus Fera. 


Pak Yoga melipatkan kedua tangannya di depan dada. "Aku 
gak liat, aku gak dengar" celotehnya diulang-ulang di setiap 
langkah kakinya menuju kamar. 


Fera menyentakkan kakinya ke lantai, ia tidak terima 
dengan suaminya yang sangat menyebalkan itu. Barang kali 
ada yang mau suaminya itu. Nanti bisa hubungi tukang 
sedot wc ya. 


"Bodo ah, laper gue. Makan dulu lah" putus Fera, tanpa 
meninggalkan tasnya ia pergi ke dapur mencari makanan. 
Sekedar mengisi perutnya yang meronta ingin makan itu. 


"Pagi Non Fera" sapa pembantunya yang diberi nama oleh 
orang tuanya beliau dengan nama Yuyun. Namanya khas 
orang jaman dahulu, tapi cocok juga buat bi Yuyun. 


"Pagi Bi, Bibi masak apa nih?" tanya Fera basa-basi. 


Bi Yuyun menunjukkan beberapa masakannya. "Ini Non, 
saya baru saja masak semur jengkol, sayur sup, tumis 
kangkung, sama balado terong Non"tunjuk bi Yuyun. 


Fera mengerjap tidak percaya. "Bibi masak banyak amat, 
tumben." aha Fera tau, ini pasti ulah suaminya itu. Ya betul, 
eh tapi emangnya pak Yoga suka makan jengkol? 


"Gpp Non, saya memang sengaja masak banyak. Supaya 
Non Fera tambah selera makannya" ujar bi Yuyun 
tersenyum. 


Fera ikut tersenyum kaku, "oh iya-iya Bi, tambah selera ya" 
"Non Fera mau saya ambilin makannya?" tanya bi Yuyun. 


Fera mencegah bi Yuyun. "Et gausah Bi, Fera bisa ambil 
sendiri" ucapnya. Mengambil piring lalu menuangkan nasi 
dan lauk yang ia ambil ialah tumis kangkung beserta balado 
terong. Yang lainnya itu ia tidak selera, sayur sup sih mau 
aja tapi ia sendiri lagi malas makan sayur sup. 


"Non, itu jengkol nya sama sayur sup gak mau dimakan? 
Enak Iho Non. Sayur sup juga mengandung vitamin" celetuk 
bi Yuyun. 


Fera menggeleng cepat. "Eh engga Bi, ini udah cukup kok. 
Bibi ga makan juga?" tanyanya. 


"Bibi udah makan Non tadi pagi, masih kenyang" tolak bi 
Yuyun. 


Fera merasa tertampar dengan ucapan bi Yuyun. Pasalnya 
tadi pagi ia juga sudah sarapan banyak, dan ini juga masih 
pagi tapi ia lapar. Yasudahlah, kalau lapar mau gimana lagi 
selain makan. 


Saat Fera akan menyuapkan satu sendok makanan ke dalam 
mulutnya, ada seseorang yang menjewer telinga kanannya 
dari belakang. 


"Bagus ya, bukannya ganti baju dulu malah makan. Nggak 
baik kalau pulang sekolah langsung makan gak ganti baju 
dulu, apalagi itu sepatu masih nyangkut di kaki" omel pak 
Yoga melepas jewerannya yang tak seberapa itu. 


Fera menatap sebal ke arah pak Yoga. "Saya laper jangan 
diganggu" ucapnya melanjutkan menyuapkan tapi langsung 
dicegah oleh pak Yoga. Fera menghela nafas pasrah. 


"Dibilangin malah. Ganti baju sana dulu!" titahnya. Fera 
hanya mengangguk-angguk saja, mengambil tasnya yang 
berada di atas kursi lalu membawanya menaiki anak tangga 
menuju kamar. 


"Tuan mau makan juga? Biar saya ambilkan" tawar bi Yuyun 
saat melihat keberadaan pak Yoga di meja makan. 


Pak Yoga mendekati bi Yuyun yang berada di dapur sedang 
membereskan barang-barang dapur. 


"Masak apa Bi?" 


"Ini Tuan, ada semur jengkol, sayur sup, tumis kangkung, 
sama balado terong" tunjuk bi Yuyun pada pak Yoga. 


Pak Yoga melihat ke arah sepiring semur jengkol masakan bi 
Yuyun dengan melongo. "Hah? Jengkol!" ucapnya spontan 
tanpa sengaja. 


"Ya Tuan, semur jengkolnya enak Iho. Kalau mau saya 
ambilkan" tawar bi Yuyun sekali lagi. 


Pak Yoga bergidik ngeri. "Ehm gausah Bi, saya kurang suka 
jengkol" tolaknya. 


"Menurut dari google yang saya baca sebelum masak tadi. 
Manfaat makan semur jengkol itu dapat mencegah penyakit 
maag, sebagai sumber protein, dapat menangkal radikal 
bebas, mencegah anemia, pembentukan jaringan tubuh, 
mencegah tulang rapuh, memperkuat tulang dan gigi, 
mengatasi penyakit jantung koroner serta merampingkan 


perut. Begitu Tuan, saya tadi cari di google. Kalau tidak 
percaya coba searcing, pasti ada" ucap bi Yuyun. 


Pak Yoga yang mendengarkan ucapan bi Yuyun yang 
panjang lebar itu merasa tertegun. "Maaf Bi, itu kan bisa 
merampingkan perut. Saya gak mau kalau perut saya 
ramping Bi, nanti dikira saya penari balet dong Bi" tukas 
pak Yoga. 


"Tidak begitu konsepnya Tuan, kalau makan sekali ya tidak 
langsung ramping perutnya. Lagian ya Tuan, penari balet itu 
belum tentu makan jengkol" cerca bi Yuyun. 


Pak Yoga menahan tawanya di depan pembantunya yang 
sudah paruh baya itu, detik kemudian terdengar suara 
langkah kaki seseorang menuruni anak tangga. Dia Fera, 
kembali duduk manis di kursi meja makan lalu menyantap 
makanannya yang tadi tertunda ia makan. 


Lantas pak Yoga mendekat ke arah Fera, menarik kursi dan 
duduk di samping Fera. Menatap Fera makan dengan lahap 
membuatnya ngiler ingin makan juga. 


"Ngapa Bang?"kejut Fera membuat pak Yoga menggeleng. 
"Kalau mau makan, makan aja si. Gausah gengsi" 


"Aku gak laper. Oh iya, habis ini aku mau ke kantor. Kamu 
mau ikut gak?" tanya pak Yoga. 


"Aku dirumah aja, lagian ngapain ikut ke kantor. Yang ada 
nanti aku digibahin lagi, terus para pegawai bilang gini. Itu 
istri si bos lebay banget ya, masa suami kerja ngikut-ngikut. 
Gitu ntar" celetuk Fera sembari menelan makanannya. 


Pak Yoga terkekeh, "Kamu ini jangan suudzon. Buat apa 
coba ngibahin kamu, di kantor tuh lebih mentingin 


pekerjaan, gibah bukan nomor satu" 


"Ya ya ya, tapi orang mana tau. Setiap orang kan beda-beda 
Bang, siapa tau mereka ngomongin aku di dalam hatinya. 
Coba aja kalau aku bisa baca pikiran orang" cerca Fera 
berpemikiran sedemikian. 


"Kamu belum pernah ke kantor sih, coba kalau kamu ikut. 
Pegawaiku ramah-ramah semua, cantik-cantik dan ganteng- 
ganteng masih muda lagi" ucap pak Yoga melempar senyum 
kecil seperti ngajak ribut dan menatap Fera dengan tatapan 
nakal. 


Fera meminum air putih sampai tandas. Lalu 
mengembalikan gelas ke meja dengan menimbulkan suara 
yang nyaring dan mendongak menatap pak Yoga. " Oh 
pantesan, betah ya di kantor dari pada di rumah" Fera 
menatap pak Yoga dengan sorot mata tajam. 


" Iya dong, betah banget. Apalagi ditemenin sama 
sekertaris. Beuh mantap" ucap pak Yoga menggoda. 
Mengacungkan jempolnya sembari menyeringai. 


"Ishh Abangg" kesal Fera, berdiri mengambil piring kotor 
bekas makannya di atas meja lalu melengos pergi. "Tau ah, 
aku ngambek pokoknya" murkanya. 


Tiba-tiba Nathan datang berlari menghampiri pak Yoga di 
meja makan, terlihat Nathan rupanya baru saja pulang dari 
sekolah. 


"Mommy kenapa udh pulang?"tanya Nathan, duduk masih 
membawa tas dan mengambil air minum. 


"Emang kenapa?" tanya Fera balik dibalas gelengan oleh 
Nathan. Lalu Fera ikut duduk bersama mereka. 


"Gpp sih Mom, eh bentar" jeda Nathan, berdiri dan berjalan 
menghampiri bi Yuyun. 


Mata Nathan berbinar-binar, "Wah jengkol " ujarnya senang. 
Fera dan pak Yoga saling tatap-tatapan. 


Nathan berlari menuju kamarnya, Fera dan pak Yoga 
terheran-heran melihat kelakuan Nathan. 


"Nathan kok aneh ya?" binggung Fera. 


"Hush, ga boleh ngomong gitu" protes pak Yoga. Fera hanya 
cengengesan menangapinya, lalu terdengar suara orang 
berlari. Siapa lagi kalau bukan Nathan. 


Nathan datang langsung menghampiri bi Yuyun. Tanpa 
diketahui oleh Fera dan pak Yoga, Nathan itu sudah dekat 
dengan para pembantunya. Bi Yuyun sudah tau apa yang 
Nathan mau, dia mengambilkan Nathan piring berisi nasi 
dan semur jengkol buatannya yang special. 


Melihat Nathan memakan semur jengkol membuat Fera 
menelan ludah sendiri, begitu pun pak Yoga masih terkejut 
melihat Nathan memakan jengkol. Tapi apa salahnya 
memakan jengkol? 


"Mommy sama Daddy kenapa? Mau jengkol?"tanya Nathan 
melihat ke dua orangtuanya yang menatapnya tanpa 
berkedip. 


Fera dan pak Yoga menggeleng bersamaan. "Enggak" 


"Semur jengkolnya enak tau, dijamin ketagihan deh kalau 
makan" celetuk Nathan sembari meminum air putih yang 
diambilkan Fera. 


"Bi Yuyun baik banget Mom, Nathan kemarin nyuruh dia 
buat masakin semur jengkol. Eh ternyata dimasakin 
beneran. Jadi seneng aku tuh" ucap Nathan. 


Fera tersenyum masam. "Aduh untung tadi pas gue nuduh 
suami sendiri gak didenger. Bisa digiling gue nanti" 
batinnya. 


Pak Yoga membuka suara dan tertawa kecil. "Jadi kamu yang 
nyuruh bi Yuyun? Astaga Nathan, kamu hebat. Daddy aja 
gak suka jengkol" 


Nathan tersenyum lebar. "Nathan emang hebat kok Dad, 
tadi Nathan nyuruh bi Yuyun buatin semur jengkol tiap hari" 
ucap Nathan polos. 


Pak Yoga terperanjat kaget, bukan hanya perkataan Nathan. 
Tapi juga waktu sekarang, ia harus segera pergi ke kantor. 
Lalu ia berdiri sembari merapikan bajunya. "Sayang, aku ke 
kantor dulu. Tolong itu urus si Nathan, jadi nyesel aku puji 
dia" pamit pak Yoga mencium pipi kiri Fera lalu pergi. 


"Daddy tadi bilang apa Mom?" tanya Nathan penasaran, 
karena suara pak Yoga terdengar pelan. Sehingga ia tidak 
bisa menangkap suara pak Yoga di telinganya. 


"Ehm enggak, Daddy cuma bilang mau pamit ke kantor. Oh 
iya Nat, abis makan langsung gosok gigi ya. Mommy mau 
belajar dulu" pamit Fera meninggalkan Nathan yang sedang 
makan di meja makan. 


Setelah Fera sudah pergi, baru Nathan bersendawa, bau 
jengkol meledak di mulutnya. Bi Yuyun yang mendengar 
tertawa karenanya. Untung saja kedua orangtuanya sudah 
bubar masing-masing, kalau tidak pasti mereka juga akan 
mencium baunya. Sedap. 
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Hari ini Fera lebih menyemangatkan diri karena hari ini 
adalah hari terakhir ia ujian sekolah. Jujur, ia semalam tidak 
bisa tidur karena jadwal terakhirnya ini matematika. Fera 
sudah berjanji akan mendapatkan nilai terbaik pada pak 
Yoga, ia menyesal selama ini sudah membolos di pelajaran 
matematika. 


Suasana di pagi ini sangat mendukung, kicauan burung 
yang berterbangan terdengar indah. Terik matahari sudah 
menembus dedaunan yang tertutupi embun. Tapi boong. 


Angin semilir menerpa wajah Fera, semua siswa-siswi 
terlihat berkutat dengan buku di hadapannya dan juga ada 
yang asyik mengobrol. Tiga hari lalu Fera lalui dengan 
sendirian saat belajar di depan ruang ujian. Ia tak masalah 
sama sekali, karena ia memang sengaja tidak bergabung 
dengan yang lain. Mungkin jika orangtuanya melihat, pasti 
ia menduga bahwa Fera ini bukan anaknya karena Fera 
sekarang sudah berubah. Mengingat orangtuanya, Fera jadi 
rindu dengan mereka. Beberapa waktu lalu ia sempat 
mengunjungi rumah yang dulu juga pernah ia tinggali, 
sedangkan Nando kakaknya itu sedang melanjutkan 
studynya ke luar negeri. Bahkan kakaknya itu jarang 
memberinya kabar. 


"Feraaa" teriak Jihan membuat para siswa menatapnya 
karena merasa terganggu konsentrasinya seketika. Jihan 
berlari ke arah Fera diikuti Muti di belakangnya dengan 
tersenyum sembari mengucapkan maaf karena sudah 
menganggu teman-temannya yang lagi belajar. 


"Astaga Fera, gue kangen banget sama lo" cicit Jihan 
memeluk Fera sebentar. 


"Tumben nongol, kesambet apa lo" 


Jihan menyengir, "hehe kan kangen. Jadi nyamperin kesini" 
ucapnya. 


"Berarti kemarin-kemarinnya gak kangen?"delik Fera. 
"Ya kangen lah" 
"Tumben lo sekarang rajin Fer" celetuk Muti tiba-tiba. 


Fera menatap Muti seketika. "Emang gue kelihatan rajin 
ya?"tanya Fera mendapat timpukan keras dari buku yang 
Muti bawa mengenai kepalanya. 


Fera meringis sambil mengusap-usap kepalanya. "Aduh 
jangan nimpuk kepala gue. Ntar gue goblok" murka Fera. 


"Emang lo pintar" ledek Muti spontan membuat Fera 
menatapnya kesal. 


"Gue pintar lah, gue juga berusaha jadi pintar lagi biar anak 
gue juga pinter nantinya. Kasihan ntar kalau anak gue 
sekolah susah nyari contekan, terus gak perlu ngitung- 
ngitung kancing baju buat nentuin jawaban." 


"Aelah nyindir ni ceritanya, lo sendiri juga begitu Sis. Btw, 
kapan gue punya ponakan nih? Gue pesen ponakan yang 
lucu, comel, imut, gemesin pokoknya" ucap Muti, tanpa 
sadar menepuk bibirnya pelan dan meringis menatap 
sekitar. Untung saja mereka semua tidak ada yang menatap 
dirinya, huh lega. Aman kan jadinya. 


Fera sudah melotot tajam. "Balik ke habitat kalian sana. 
Husss huss" usir Fera memukul pantat Jihan dan Muti keras 
supaya pergi. 


"Pantat gue ga suci lagi mamakk" pekik Jihan, lalu ketika 
beberapa orang menertawakannya. Apalagi si Reno 
pacarnya itu. Upss malunya, Jihan langsung berlari. 


"Maaf ya saudara/saudari semua, teman saya emang suka 
gitu" ucap Muti tersenyum canggung, apalagi di hadapan 
anak IPS. Muti menatap Fera sebentar. "Gue balik duluan, 
malu gue sumpah" cicit Muti. 


"Pergi sono lu. Ck, malu-maluin" 
"Awas ya lu, ntar ketemu gue pites lu. Camkan itu Nona" 


Fera menjulurkan lidahnya, meledek Muti. "Bodo amat wlee" 


Ujian kelulusan hari ini telah selesai, bukan berarti ini 
terakhir kalinya Fera ada di sekolah ini. Karena nantinya 
akan diadakan perpisahan yang bakal dibuat semenarik 
mungkin oleh para anggota OSIS dibantu oleh guru dan 
semua kelas XII. 


Mungkin sebagian siswa menginginkan acara perpisahannya 
dibuat pesta di malam hari di sekolah ini, pasti akan lebih 
menarik suasananya. Tapi itu tidak diperbolehkan. 


Tidak seperti hari kemarin, Fera harus mencari pak Yoga 
ketika pulang. Hari ini pak Yoga sudah stay di mobil, Fera 
ingin mengajaknya ke suatu tempat. Ini sudah siang, bukan 
seperti hari sebelumnya Fera pulang lebih pagi. Karena tadi 
ia dan teman-temannya berhamburan ke kantin. Sembari 
bercanda dan pasti tentunya ada acara tangisan, sedikit 
dramastis mungkin. Tapi mengharukan bukan, setelah 3 
tahun bersama dan ini puncak akhir perjuangan mereka di 
sekolah. Setelah ini ada hal lain yang harus mereka raih lagi, 
tentunya cita-cita. 


Tidak ada acara coret-coretan baju untuk anak SMA 
Darmawangsa. Meskipun sekolah swasta, para siswa- 
siswinya diberi peraturan ketat oleh pihak kepala sekolah. 
Yang melanggar akan diberi sanksi. 


Cuaca siang ini lumayan panas, Fera mempunyai ide untuk 
pergi ke kedai bu Pury. Sudah lama ia tak berkunjung ke 
tempat itu, jadi rindu dengan kedai beliau. Dan juga rindu 
dengan bu Pury. 


"Mas" 


"Iya sayang" jawab pak Yoga sejenak. "Eh kok tumben 
panggil mas?" tanyanya cengo. 


Fera hanya tersenyum menanggapinya. 

"Ke kedai bu Pury ya. Janji deh gak akan lama-lama. Ya ya " 
pinta Fera menatap pak Yoga memohon dengan memasang 
wajah yang menggemaskan. 


Saking tidak tahan menatap Fera, pak Yoga menarik hidung 
Fera. "Oke istri, mas mu ini akan mengantarkanmu." 


Fera terkekeh mendengar jawaban pak Yoga, makin hari 
semakin romantis saja suaminya itu. Di tengah perjalanan 
menuju kedai bu Pury, dengan setia salah satu tangan pak 
Yoga menggenggam erat tangan Fera. Sambil sesekali mata 
mereka bertemu, dan terkekeh. 


"Kamu tahu nggak?" 
Fera menggeleng, "Enggak" jawabnya. 


"Kamu jangan jawab dulu, aku mau ngomong" cibir pak 
Yoga. 


Fera mengerti dan menghelas nafas. "Yaudah ulang-ulang" 
pintanya. Lebih baik mengalah bukan, daripada banyak 
cekcok. 


"Kamu tahu nggak, aku itu ngerasa kalau aku ini benar- 
benar ngerasa lapar" ucap pak Yoga membuat Fera 
melunturkan senyumannya. la pikir pak Yoga akan 
mengucapkan kata-kata romantis padanya, menyebalkan 
sekali suaminya itu. 


"Bodo amat" celetuk Fera sebal, lalu keluar dari mobil ketika 
mereka sudah sampai di depan kedai bu Pury. Pak Yoga 
terkekeh melihat Fera dan mengikutinya dengan setengah 
berlari. 


Fera melihat bu Pury sedang mengantarkan makanan ke 
pembelinya. Fera tersenyum pelan, sudah lama ia tak 
berjumpa dengannya. Apalagi bu Pury jualan sendiri, 
banyak pembeli juga. Lagian warung makan disini hanya 
ada kedai bu Pury, yang lainnya ada di pinggir jalan raya, 
lumayan jauh. 


"Assalamualaikum Bu Pury" salam Fera diikuti oleh pak Yoga. 
Bu Pury terkejut sekaligus bahagia bertemu dengan Fera. 
Wanita paruh baya itu menerima uluran tangan dari Fera 
dan pak Yoga dengan senang hati sembari menjawab 
salamnya. "Waalaikumsalam Nak." 


"Fera kangen tau sama Ibu"ucap Fera memilih duduk dikursi 
kosong, begitu juga pak Yoga dan Bu pury yang masih 
membawa nampan ikut duduk. 


"Kamu ini, kirain udah lupa sama Ibu" 


Fera tertawa kecil. "Malah Fera pikir Ibu yang udah lupa 
sama Fera. Maaf ya Bu, udah lama banget gak kesini. 
Soalnya Fera jarang bolos, gak kayak dulu." 


"Tidak apa-apa, Ibu lihat kalian sudah sah menjadi sepasang 
suami-istri aja udah seneng. Semoga kalian bahagia 
bersama sampai maut memisahkan" ucap bu Pury tulus. 
Diaminin oleh Fera dan pak Yoga. 


"Istri, aku lapar. Pengen makan" rengek pak Yoga. 


Bu Pury tersenyum melihat pak Yoga manja dengan Fera. 
Fera tersenyum kikuk menatapnya. Suaminya itu 
membuatnya menahan malu saja, untung saja pipi Fera 
tidak terlihat merah merona. Bisa tambah malu nantinya. 


"Mau soto ayam?" tanya Fera. Sedangkan bu Pury sudah 
kembali melayani pembeli, menerima anggukan dari pak 
Yoga membuat Fera segera menghampiri bu Pury dan 
meracikan soto ayam untuk dirinya dan pak Yoga. 


"Kamu duduk aja sana, biar Ibu yang buatkan" 
"Biar Fera aja Bu" tolak Fera halus. 


Bu Pury menatap Fera lamat, sudah ada perubahan pada diri 
Fera sekarang semenjak mereka jarang bertemu. Fera jadi 
lebih dewasa, bahkan jiwa ke ibu-annya sudah mulai 
terlihat. Dan sikap baiknya, masih tetap ada sejak dulu. 


Tak berlama-lama memikirkan Fera, bu Pury menawarkan 
untuk membuatkan minumannya. 
"Kamu mau minum apa?" tanyanya. 


"Seperti biasa Bu, es teh. Dua ya" ingat Fera sembari 
membawa nampan berisi dua mangkuk soto beserta nasi. 


Fera menaruh nampan yang ia bawa dengan hati-hati di 
atas meja, lebih tepatnya di depan pak Yoga. Fera duduk di 
hadapan pak Yoga, biar romantis sekali-kali saja. Detik 


kemudian, bu Pury datang membawa dua gelas es teh lalu 
kembali melayani pembeli lain. 


Pak Yoga menyendok sotonya serta ia tiup beberapa kali 
supaya dingin. la menatap Fera sejenak, dan menyodorkan 
se sendok soto yang ia tiup tadi ke arah mulut Fera. 


"Nih aaa...." 


Fera menyetop pergerakan pak Yoga, "Mas tau kan nafas 
yang dikeluarkan dari dalam mulut itu mengandung CO2, 
jadi kalau mas tiup ke makanan/minuman panas ada 
dampaknya. Lain kali ditunggu agak dingin, jangan ditiup" 
ujar Fera. 


Pak Yoga memasang wajah masam. Lalu memakan makanan 
yang ia tiup tadi. "Iya, biasanya juga banyak yang ditiup 
gitu tetep dimakan." 


Fera mengamati pak Yoga yang memakan sotonya dengan 
diam tanpa menatapnya. 


"Marah nih ceritanya? Yaudah deh, aku panggilnya Bang aja. 
Gausah pake embel-embel mas lagi"ancam Fera. 


Pak Yoga menatap Fera seketika. "Aku maunya dipanggil 
mas, jangan diganti lagi" ucapnya, menyodorkan se sendok 
soto ke mulut Fera dan diterima langsung olehnya. 


Setelah menghabiskan makanannya, pak Yoga membayar 
totalnya dan pamitan kepada bu Pury. Lalu mereka masuk ke 
dalam mobil untuk kembali pulang ke rumah. 


Hanya berselang beberapa menit, Fera dan pak Yoga sudah 
sampai di rumah mereka. Seperti biasa, para bodyguard 
memberikan salam hormat pada pak Yoga dan Fera selaku 
tuan rumah. Sebelum turun dari mobil, Fera menatap ada 


seorang wanita lebih terlihat dewasa darinya. Wanita itu 
seumuran dengan pak Yoga, tapi kenapa dia muncul dari 
dalam rumah? 


Jangan bilang kalau pak Yoga bakal nikah lagi? Oh tidak, 
pak Yoga waktu itu pernah bilang hanya nikah satu kali 
seumur hidup. Lalu dia siapa? 


"Kamu gak turun?" tanya pak Yoga membuat Fera tersadar 
lalu turun dari mobil. 


Terlihat wanita yang Fera lihat tadi menghampiri dirinya dan 
pak Yoga dengan berlari antusias. Fera melirik pak Yoga 
yang setengah terkejut dan tersenyum menatap wanita tadi. 


Hati Fera terasa tergores benda tajam. "Jernyata gini ya 
rasanya sakit hati, baru kali ini gue ngerasa sesakit ini 
ngelihat suami gue deket sama wanita ini" batin Fera. 


Fera tak sadar bahwa suaminya itu kini tengah memeluk 
erat wanita tadi, diakhiri dengan mencium kening wanita 
tadi. Fera merasa terbakar api cemburu, rasanya tidak adil 
jika ciuman pak Yoga diberikan pada wanita lain. 


Fera berdehem, membuat suaminya dan wanita tadi 
melepas pelukannya. Mereka terlihat bahagia, Fera sangat 
benci dengan suasana ini. Baru saja tadi bahagia, 
beromantis-romantisan dengan pak Yoga. Kini sudah pupus 
seketika. 


"Aku kangen banget tau sama Abang" ucap wanita tadi 
dengan nada manja. Pak Yoga mengacak rambut wanita 
tadi. 


"Ak---"ucap pak Yoga terhenti seketika. 


"Eh Nathan, udah pulang ya sayang? Ayo masuk ke dalam 
rumah! Mommy tadi beliin kamu sesuatu. Kamu pasti suka" 
potong Fera ketika melihat Nathan menghampirinya yang 
masih menggunakan seragam sekolah serta tas. Sepertinya 
Nathan baru saja dari rumah sahabatnya. Fera menarik 
tangan Nathan pelan, menuntunnya ke dalam rumah tanpa 
memperdulikan pak Yoga dan wanita tadi. Entahlah, itu 
wanita siapa lagi. Kenapa banyak wanita yang mendekati 
suaminya? Jangan-jangan suaminya itu memakai pelet. 


Ketika sampai di dalam rumah, Nathan menghentikan 
langkahnya. Begitu juga Fera, Nathan menatap Fera dengan 
penuh arti. 


"Mommy jangan sedih ya, Nathan tau kok apa yang Mommy 
rasain sekarang" ucap Nathan seakan mengerti dan 
membuat hatinya sedikit dingin sekarang ini. 


Fera tersenyum tipis. "Mommy gak sedih kok Nat, Mommy 
kan wanita kuat. Iya kan" 


"Mommy jangan bohong ih. Nathan tahu kalau Mommy ini 
wanita kuat, tapi kalau masalahnya tentang Daddy, Mommy 
pasti gak kuat. Sini deh Nathan bisikin" suruh Nathan. 


Fera menuruti Nathan, ia mendekat ke Nathan dan 
mendengar apa yang diucapkan Nathan dengan bisikan itu. 


"Siap kan?" tantang Nathan. 


Fera tersenyum lebar dan mengacungkan jempolnya. "Siap 
Bang jago" 


47 


Malam ini di ruang makan terdapat Fera, pak Yoga, Nathan 
dan wanita yang memeluk pak Yoga tadi. Entah siapa wanita 
itu, pak Yoga tidak menjelaskan kepada Fera. Mereka terlihat 
berbincang-bincang meski tengah makan, lebih parahnya 
lagi Fera diabaikan. 


Fera pura-pura batuk, membuat tatapan pak Yoga dan 
wanita tadi teralihkan padanya. Wanita tadi tersenyum 
menatap Fera. 


"Mbak gpp kan?" tanya wanita tadi. 


"Oh ya jelas gpp, santai aja" kata Fera enteng, melanjutkan 
aksi makannya dengan gesit namun masih sopan membuat 
pak Yoga geleng-geleng melihatnya. 


"Mommy, Nathan ada banyak tugas. Ayo bantuin Nathan 
buat ngerjain!" ajak Nathan setelah menghabiskan makan 
malamnya. Fera yang sudah selesai juga, bangkit dari kursi 
dan mengikuti Nathan menuju kamarnya tanpa 
memperdulikan suaminya dan wanita tadi. Biarkan mereka 
bersenang-senang. Jujur, tak biasanya pak Yoga sedekat itu. 
Jika dipikir-pikir sepertinya wanita tadi ada hubungan 
sesuatu dengan pak Yoga. 


Sampai di kamar Nathan, Fera memilih duduk di tepi 
ranjang sambil menunggu Nathan sedang mengambil 
bukunya. Nathan membuka buku gambarnya, ia memilah- 
milah tiap lembarannya hingga menemukan sesuatu lalu ia 
tunjukkan pada Fera. 


"Mom coba liat" Nathan menyodorkan buku gambarnya. "Ini 
gambar Nathan suatu saat nanti, Nathan pengen jadi guru 


sama kayak daddy. Tapi Nathan gak mau jadi guru 
matematika, Nathan gak suka kalau nanti Nathan jadi guru 
matematika malah disukai murid-murid Nathan. Ehm bagus 
kan Mom gambarnya Nathan? Ini Nathan yang buat sendiri, 
terus tadi maju ke depan kelas di suruh ibu guru buat jelasin 
cita-cita Nathan" jelas Nathan. 


Fera terkekeh mendengar penjelasan Nathan. "Terus kamu 
juga bilang kalau gak mau jadi guru matematika gitu?" 
tanya Fera. 


"ya Mom, aku bilang kalau aku gak mau jadi guru 
matematika karena aku takut nanti murid-murid ku suka 
sama aku Mom. Daddy juga gitu kan Mom?" 


"Kamu tahu darimana?" 


"Waktu itu kan kita ketemu sama tante Muti dan tante Jihan 
Mom. Terus aku dibilangin sama mereka, katanya daddy gitu 
Mom"ucap Nathan. 


Fera mengerti, waktu itu kan ia pernah mengenalkan 
Nathan pada Muti dan Jihan tapi hanya satu kali. Mungkin 
lain kali ia akan mengajaknya bertemu lagi. Lagi pula 
Nathan ini terlihat bibit unggul masa kini, pasti jika dia 
dewasa terlihat tampan dan banyak yang menyukainya 
suatu saat nanti. Tapi belum tentu juga. 


Mayoritas cewek pertama kali yang dijadikan standar 
penilaian terhadap pasangannya adalah dari fisik terlebih 
dahulu. Tapi kebanyakan cewek memang seperti itu dan 
cowok pun juga sama. Tapi ada juga yang tidak, 
cowok/cewek tidak harus ganteng maupun cantik, yang 
penting berkarakter. Dan yang paling terpenting adalah 
saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
Karena ganteng/cantik itu bukan jaminan. 


"Kalian lagi apa?" tanya pak Yoga tiba-tiba memasuki kamar 
Nathan membuat suasana menjadi dingin dan canggung. 
Fera diam saja begitu juga Nathan. Fera yakin, wanita tadi 
pasti menginap di rumah ini. Fera tidak bisa asal menuduh 
sembarangan terhadap wanita tadi, siapapun yang pak Yoga 
bolehkan tinggal disini berarti dia adalah orang baik. Tapi 
entahlah, Fera juga tidak tahu. Jika dipikir, cara pak Yoga 
juga salah. Dia seharusnya menjelaskan padanya mengenai 
identitas wanita tersebut. Kalau begini caranya, bisa jadi 
kesalahpahamankan. Toh Fera juga disini hanya numpang 
dengan pak Yoga, meskipun ia adalah istrinya. 


"Lagi duduk Dad" jawab Nathan. 


Pak Yoga tersenyum, mendekati Fera yang diam sedari tadi. 
Rupanya istrinya itu sedang cemburu dengannya. Sudah 
pak Yoga duga akan hal itu. 


"Sayang" panggil pak Yoga sambil menoel pipi Fera pelan 
lalu memeluknya dari samping dengan erat. 


"Kenapa?" Fera membiarkan pak Yoga seperti ini. Nathan 
sedari tadi sudah senyum-senyum sendiri sambil menutup 
matanya meskipun sedikit melirik. 


"Ayo ke kamar, aku udah ngantuk. Pengen peluk kamu" 


"Oh pengen dipeluk ya? Tadi kurang apa gimana. Yaudah 
sini-sini aku peluk" Fera membalas pelukan pak Yoga. Pak 
Yoga langsung melonggarkan pelukannya dan menatap Fera 
dalam. 


"Kamu jangan salah paham, dia itu---" sebelum menjelaskan. 
Nathan lebih dahulu bersuara. 


"Nathan udah ngantuk banget Mom, ayo tidur! Oh iya Dad, 
malam ini mommy tidur sama aku. Daddy gak boleh ikut" 


ucap Nathan sambil pura-pura menguap tanda mengantuk. 
"Yah masa gak boleh ikut, emang kenapa?" 


"Biarin Nathan Mas, aku juga lagi pengen tidur berdua sama 
dia. Mas tidur sendiri bisa kan malam ini?" Mendengar Fera 
berucap seperti itu membuat pak Yoga merasa bersalah. Dia 
menatap Fera dan Nathan bergantian, menangkup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan sambil menghela nafas gusar. 


"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu. Ayo ikut aku 
bentar!" ajak pak Yoga keluar terlebih dahulu dari kamar 
Nathan. 


Nathan terkiki geli. "Aku yakin deh Mom, daddy pasti 
ngerasa bersalah hihihi. Pokoknya kita harus buat daddy 
gak bisa tidur semalaman." 


"Oke sip, Mommy keluar dulu ya. Tenang aja, Mommy bakal 
nolak kalau daddy nyuruh Mommy tidur bareng" 


Fera berjalan ke kamarnya, ia yakin pak Yoga sekarang ada 
di kamar. Tanpa mengetuk pintu, Fera langsung nyelonong 
masuk. Dilihatnya pak Yoga sekarang sudah berdiri 
menatapnya. 


"Ada apa?" tanya Fera. 


Pak Yoga berjalan ke arah Fera. Menangkup kedua pipi Fera 
sebelum mendaratkan satu kecupan singkat di keningnya. 
"Wanita tadi itu anaknya adik mamaku, dia emang udah 
lama gak pulang. Dia kuliah di luar negeri. Aku sama dia 
udah kenal dekat dari waktu kecil dulu. Maaf kalau aku gak 
pernah cerita sama kamu" ujar pak Yoga. 


"Aku juga gak berhak ngelarang kamu dekat sama saudara 
kamu. Tapi satu hal Mas yang pengen aku bilangin ke kamu. 


Aku ini seorang perempuan Mas, aku punya perasaan. 
Walaupun dia saudara kamu, seenggaknya kamu bisa 
ngehargain perasaanku. Kamu boleh kok peluk dia 
sesukamu, mau cium terserah tapi ada batasannya. Apalagi 
ngelakuin semua itu di depanku, aku gak suka kamu kayak 
gitu. Aku tau kalau aku ini orang baru, aku cuma istri kamu 
bukan saudara yang udah kenal kamu terlebih dahulu" ucap 
Fera. 


"Sayang, jangan gitu. Aku salah, seharusnya aku ngenalin 
kamu ke saudaraku. Aku minta maaf udah berbuat kayak 
gitu, aku udah lama gak ketemu sama dia" cibir pak Yoga. 


"Terserah Mas, kamu itu usianya lebih dewasa dari aku. 
Seharusnya kamu bisa ngerti masalah kayak gini, jangan 
asal cium maupun peluk siapapun meskipun itu saudara 
kamu. Kalau masalah dia tinggal di sini aku gak mau ikut 
campur, ini rumah kamu. Aku sadar diri, aku ini cuma istri 
kamu, istri kamu yang masih kekanak-kanakan" ucap Fera 
menahan air matanya yang mau menetes, sebenarnya ia tak 
tega mengucapkan hal sedemikian ini. Namun jika dibiarkan 
itu tidak baik. 


Pak Yoga memeluk Fera erat. "Aku ceroboh sayang, aku 
merasa gagal jadi suami yang baik buat kamu. Aku minta 
maaf, maafin aku" lirih pak Yoga. 


Fera melepas pelukannya, air matanya hampir menetes. 
Fera segera menengadahkan kepalanya ke atas, lalu 
kembali menatap pak Yoga. "Udah malam Mas, aku tidur di 
kamar Nathan dulu" ucap Fera dengan setengah tidak tega 
melihat raut wajah suaminya. 


"Aku minta maaf Fer, aku harap kamu mau maafin 
kesalahanku. Aku nyesel, aku gagal menghargai perasaan 


kamu "tekan pak Yoga, sorot matanya masih tertuju pada 
Fera. 


Fera tetap tidak bergeming, menatap pak Yoga hanya 
beberapa detik kemudian dia pergi meninggalkan pak Yoga 
dikamar. Fera berjalan menuju kamar Nathan sambil 
memegang dadanya yang terasa sesak karena pak Yoga. 


Niatnya mau bikin pak Yoga tidak bisa tidur semalaman 
malah membuat dirinya merasa ingin nangis saja kali ini. 


"Mommy nangis?"tanya Nathan tiba-tiba ketika mendapati 
Fera masuk ke dalam kamarnya dengan tangan yang 
mengusap matanya. Membuat Nathan berpikir bahwa 
mommynya itu sedang menangis. 


"Enggak Nat, ini ada nyamuk di mata Mommy" bohong Fera. 


"Coba sini Nathan lihat, nyamuk kan takut sama Nathan" 
celetuk Nathan menyuruh Fera jongkok, Fera menurut saja. 
Nathan menyelipkan anak rambut Fera ke belakang. 
Sekarang Nathan melihat wajah Fera dengan jelas. "Mommy 
bohong lagi sama Nathan, aku gak suka kalau Mommy suka 
bohongin Nathan" 


Fera memeluk Nathan sebentar. "Maafin Mommy sayang, 
hehe gak marah lagi kan?' tanya Fera menatap Nathan 
menggelengkan kepalanya lambat. 


"Daddy gimana Mom? Tapi kalau aku pikir-pikir, kasihan juga 
daddy." 


Nathan sudah tertidur pulas sejak 1 jam lalu, tangan Fera 
masih setia mengelus rambut Nathan pelan. Merasa pegal, 
Fera menghentikan gerakan tangannya. Melirik jam di 


dinding menunjukkan pukul 22.50 WIB, beberapa jam yang 
lalu Fera gunakan dengan menggambar bersama Nathan 
sampai lupa keadaan pak Yoga. 


Sebenarnya Fera tidak terlalu marah dengan pak Yoga, itu 
tadi sebagian dari rencananya bersama Nathan. Tapi benar 
juga kata Nathan, pak Yoga kasihan kalau digituin. Dengan 
niat sepenuh hati, Fera beranjak dari tempat tidur Nathan 
dengan sangat hati-hati supaya Nathan tidak terusik dan 
tidak terbangun. Sebelum pergi, Fera mendekati Nathan lalu 
mencium kening Nathan cukup lama. 


Dengan pelan-pelan, Fera membuka knop pintu kamarnya 
yang ternyata belum di kunci. Fera membuka sedikit, melirik 
apakah pak Yoga sudah tertidur, Namun malah dirinya 
sendiri yang ketahuan mengintip di balik pintu, pak Yoga 
menyadari kehadirannya. Fera yang kegep telah 
mengawasinya dari balik pintu merasa malu sendiri, ia 
menggaruk lehernya dan berjalan menghampiri pak Yoga 
sembari mengusir rasa malu. 


"Kamu belum tidur?" tanya pak Yoga terlihat matanya 
sembab, dan suaranya jauh berbeda dari biasanya. 
Suaranya terdengar khas seperti orang baru saja menangis. 
Tapi pak Yoga sama sekali tidak memperdulikan keadaannya 
sekarang, ia terlihat biasa saja walaupun begitu. 


Fera mengigit bibir bawahnya, kedua tangannya saling 
bertautan dan duduk diatas king size sembari menatap pak 
Yoga yang duduk di atas lantai tanpa alas apapun. Fera 
yang melihatnya itu merasa kasihan. Fera yakin, suaminya 
itu baru saja menangis. Jika dilihat-lihat, pak Yoga lucu juga. 
Hanya masalah sepele saja bisa sampai menangis seperti 
ini. 


Fera pernah membaca artikel yang mengatakan bahwa pria 
yang sensitif dan tak malu untuk menangis di hadapan 
orang yang dicintainya adalah pria yang baik, pengertian, 
memiliki rasa empati dan simpati yang baik, pria yang 
cintanya begitu tulus dan juga pria yang akan menjaga 
orang-orang yang dicintainya dengan sangat baik. 
Beruntung sekali Fera mendapatkan pria seperti pak Yoga, 
semoga di dunia ini banyak pria yang punya hati tulus. 


Sadar bahwa ia tak menjawab pertanyaan pak Yoga. Fera 
segera berucap. "Aku minta maaf, aku gak bermaksud buat 
kamu kayak gini." 


Pak Yoga menggeleng cepat, menatap Fera penuh arti. Fera 
menatap mata pak Yoga balik, terlihat jelas bahwa pak Yoga 
terluka hatinya. 

Kemudian cairan bening kembali menghiasi wajah pak Yoga 
meskipun hanya satu tetes. 


Fera duduk jongkok di hadapan pak Yoga dan menangkup 
kedua pipinya. Tangannya bergerak menghapus air mata 
yang terbuang sia-sia itu. 

"Laki-laki kok cengeng, cemen banget si"ejek Fera. 


"Nangis karena wanita yang dicintai itu wajar. Tapi aku ini 
gak nangis, siapa bilang aku nangis" sangkal pak Yoga 
membela dirinya sendiri. 


Fera terkekeh melihat tingkah pak Yoga yang sok tegar. “Gak 
ada yang bilang kamu nangis, aku cuma bilang kamu 
cengeng. Udah ah jangan gini, aku tadi becanda 
Mas"ucapnya mencium pipi pak Yoga. 


"Becanda kamu gak lucu sayang, aku kira kamu beneran 
marah sama aku. Tapi aku juga salah, aku minta maaf" 


Pak Yoga seperti anak kecil yang merasa bersalah karena 
dimarahi ibunya. Dan ya, Fera sekarang berada di posisi 
menjadi ibu yang menghadapi anaknya yang baru saja 
menangis. Tapi ini bukan anak deng, suaminya malah. 

Ini seperti drama namun sangat alay, dimohon untuk tidak 
gumoh. 


Fera mulai merasa ngantuk, ia besok sudah mulai libur, 
hanya menunggu waktu dimana ia dan teman-teman 
seangkatannya perpisahan. Melihat mata pak Yoga yang 
masih sembab, pasti besok masih seperti itu. Terlintas ide 
cemerlang, Fera berinisiatif untuk membuat mata pak Yoga 
besok terlihat fresh lagi. 


"Aku ke dapur dulu, kamu langsung ke tempat tidur gih. 
Nanti masuk angin, mau aku kerokin lagi?" 


Pak Yoga menggeleng, kepalanya juga terasa berdenyut 
pusing. Pak Yoga memijat pelipisnya sambil berdiri dan 
membaringkan tubuhnya di atas tempat tidur. 


Fera di dapur, membuka kulkas dan mengambil es batu 
berukuran kecil untuk ia gunakan nanti. Setelah menutup 
kembali kulkasnya, Fera berbalik badan. Matanya 
menangkap sosok wanita yang kata suaminya itu dia adalah 
anak dari adik mama pak Yoga, dia juga sedang menatap 
Fera balik. 


Fera enggan membuka suara terlebih dahulu dan akhirnya 
wanita itu bersuara. 


"Mbak malam-malam bawa es batu buat apa?"tanyanya 
penasaran. Entah namanya siapa, Fera belum tahu. Dia 
memanggil Fera dengan sebutan 'mbak' ya memang 
sewajarnya begitu bukan? Tapi tinggal orangnya gimana, 
setiap orang kan beda-beda. 


Fera menatap baskom yang ia isi es batu lalu kembali 
menatap wanita itu. "Buat mandi, saya lagi pengen 
berendam pake es batu" jawab Fera. 


Wanita itu bersuara lagi menimpali Fera. "Mbak gak takut 
masuk angin apa gimana? Ini kan udah malam mbak, gak 
baik berendam. Mending besok aja." 


“Ini orang polos apa begimana si, ya kali berendam pake es 
malam-malam. Mandi dingin kali ya, eh mandi dingin buat 
apaan coba" batin Fera. 


"Gak tau, pengennya berendam sekarang pake es batu. 
Nurutin yang ada di dalam perut, biar gak ileran" tukas Fera. 
Wanita di depannya ini terlihat tak percaya apa yang baru 
saja ia katakan. 


"Mbak hamil? Yesss, bentar lagi punya ponakan yeyy" pekik 
wanita tadi berlari memeluk Fera. 


Fera kaget tiba-tiba karena wanita itu menerjangnya. 
Untung tidak copot jantung Fera ini. Fera melepas 
pelukannya sambil mengelus dadanya pelan dan juga 
merasa canggung. "Kamu jangan ngagetin saya, kasihan 
yang di dalam perut ikut kaget" 


Wanita tadi tertawa lepas. "Eh eh maaf, gak berniat gitu. 
Aku seneng tau, kalo mbak beneran hamil"ucapnya senang. 


"Betewe nama kamu siapa?" tanya Fera untuk mengusir rasa 
penasarannya dari tadi. 


"Aku Shelyn mbak" 


Fera mengangguk paham. la jadi merasa aneh telah 
cemburu tadi, apalagi dengan gadis seperti Shelyn ini 
terlihat polos meski usianya sudah lebih dewasa darinya. 


Memang benar kata orang, umur itu gak menjamin 
dewasanya seseorang. 


"Oh iya Sel, saya ke kamar dulu" pamit Fera meninggalkan 
Shelyn di dapur, tanpa ingin tahu tujuan Shelyn di dapur 
untuk apa. Mungkin haus. 


"Kamu di dapur ngapain? Itu kenapa bawa baskom sama 
handuk?" tanya pak Yoga ketika mendapati Fera masuk ke 
dalam kamar membawa baskom dan handuk kecil. 


Handuknya berbahan halus, lembut. Jadi untuk mengompres 
mata pak Yoga akan aman saja. 


Fera memasukkan es batu ke dalam handuk tadi. Mendekati 
pak Yoga dan duduk di sampingnya. 


"Ini buat ngompres mata kamu biar kempes itu bekas 
nangisnya. Emang kamu gak malu besok klo ke sekolah 
ditanyain sama guru-guru. Ntar disangkanya aku kdrt lagi" 
ungkap Fera sambil mengompres mata pak Yoga pelan. 


Pak Yoga tersenyum kecil, menatap Fera dengan sebelah 
matanya yang terbuka. "Makasih sayang." 
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Pagi ini Fera sengaja bangun terlalu pagi, ya karena 
pumpung hari ini ia tidak ada jadwal ke sekolah. Asyik 
bukan? Setelah melewati berbagai macam ujian, sampai di 
puncaknya besok langsung libur. Sebelum beranjak dari 
tempat tidurnya, Fera melirik pak Yoga yang masih 
memejamkan matanya. Fera ingin mengecek apakah mata 
suaminya itu masih terlihat bengkak. Dan ternyata lumayan 
tidak terlihat. Tapi kalau bengkak tidak apa-apa sih, dia 
tetap ganteng dalam kondisi apapun. 


Tak mau berlama-lama memuji suaminya dalam pikirannya 
pagi ini, Fera segera turun dari ranjang. Masih memakai 
piyama tidur dan memakai sandal jepit swallow tentunya. 
Fera berjalan ke arah dapur, ia berniat ingin membuatkan 
sarapan untuk suami tercintanya. 


Di dapur ternyata sudah ada bi Yuyun dan bi Ija, sepertinya 
kedua pembantunya itu sudah terbiasa bangun pagi dari 
dulu mungkin. Fera yang orangnya gampang bergaul 
dengan orang baru, sudah menganggap mereka sebagai 
keluarganya sendiri. Sebenarnya merasa kasihan, usia 
mereka segini harusnya berada di rumah tinggal menerima 
uang pemberian anaknya untuk balas budi kala waktu dulu 
ia yang merawat, menjaga anaknya sampai dewasa. Tapi 
nyatanya kehidupan mereka tidak seindah yang 
dibayangkan, malah kedua pembantu Fera itu yang menjadi 
tulang punggung keluarga mereka. 


"Maaf Nyonya, kita belum selesai masak" ucap bi Yuyun. 
Sedangkan bi Ija sedang meracik bumbu. 


"Panggil Non aja Bi, Fera mah gak cocok dipanggil Nyonya" 
protes Fera halus. 


Bi Yuyun dan bi Ija tertawa kecil menanggapi omongan 
majikannya itu. 


"Ah iya Bi, mau masak apa pagi ini? Fera bantu ya" Fera 
menawarkan dirinya untuk membantu mereka memasak. 


"Boleh Non, tapi pakai ini dulu" ujar bi Yuyun memberikan 
apron pada Fera. Fera memakainya, mengikat talinya di 
belakang. Lalu membantu mereka memasak pagi ini, mulai 
dari memotong berbagai sayuran dan melakukan hal lain. 


Butuh waktu sekitar setengah jam untuk menyiapkan 
sarapan pagi ini dan juga membersihkan dapur, hanya Fera 
bi Yuyun dan bi Ija yang bertempur di dapur untuk 
memasak. Ngomong-ngomong tentang gadis yang katanya 
saudaranya pak Yoga itu belum menampakkan batang 
hidungnya. Tapi kenapa dia jam segini belum keluar kamar? 
Ah, terserah dia lah. Tamu itu adalah raja, jadi kita harus 
memperlakukannya bagai seorang raja. Tapi kalau semena- 
mena ya, ditegur. 


Fera yang tengah sibuk menuangkan susu ke gelas, 
merasakan kecupan singkat di pipinya. Siapa lagi kalau 
bukan pak Yoga pelakunya, dia menarik kursi lalu duduk 
sambil mengamati setiap pergerakan Fera. 


Fera yang sadar tengah ditatap oleh suaminya itu langsung 
menoleh. Kemudian menghentikan aktivitasnya. "Nathan 
gak kamu panggil sekalian?"tanyanya. 


Mendapat jawaban gelengan dari kepala pak Yoga, refleks 
Fera melangkahkan kakinya untuk menemui putranya itu. 
Namun sebuah tangan menahan lengannya supaya tidak 
beranjak dari ruang meja makan sedikitpun. 


"Nathan udah gede, nanti juga kesini sendiri" cibir pak Yoga. 


Melihat raut muka istrinya yang terlihat bimbang, pak Yoga 
kembali bersuara. "Kita udah biasa ajarin Nathan bangun 
pagi, pasti dia bakal ngelakuin apa yang kita ajarin kan? 
Karena udah terbiasa." 


Betul juga. 


Fera nurut apa kata pak Yoga, ia memilih untuk 
mengambilkan nasi serta lauk pauk yang tersedia di atas 
meja makan dengan porsi sedang. Lalu memberikannya 
pada pak Yoga. Detik kemudian Nathan muncul bersama 
Shelyn ikut bergabung bersama mereka di meja makan. 


"Pagi semua" sapa Nathan dan Shelyn, sepertinya mereka 
berdua sudah akrab jika terlihat dari pandangan Fera. 


Shelyn menatap makanan di atas meja makan dengan 
takjub, matanya berbinar-binar. Tingkahnya persis seperti 
anak kecil yang senang dibelikan es krim. 


"Wah, lauknya empat sehat lima sempurna ya. Mengandung 
nilai gizi semua. Mbak Fera pinter juga nih, oh iya kan mbak 
Fera lagi hamil. Cocok lah kalau makan beginian, biar 
dedeknya sehat" celetuk Shelyn frontal. 


"Ha---mil? Mengandung dedek bayi?" 


Fera merasakan hawa-hawa yang tidak enak, diliriknya 
suaminya itu yang menatapnya tajam meminta penjelasan. 
Dan dilihatnya Nathan yang senyam-senyum seperti Shelyn. 
Jangan-jangan anaknya itu sudah diberi virus oleh Shelyn. 
Sudah Fera duga! 


"Sayang!" panggil pak Yoga penuh penekanan. 


Fera meringis. 
"Hadeh, kenapa diomongin sih si Shelyn. Apa dia beneran 


orang polos? Atau bloon? Eh gimana ya. Dua-duanya 
mungkin, tapi dia kebangetan dah. Terlalu jujur amat jadi 
anak, salah mulut gue juga nih. Main gamblang aja klo 
ngomong" batin Fera merutuki dirinya. 


"Mommy, bentar lagi Nathan punya dedek ya? Nathan 
seneng banget tau, akhirnya permintaan Nathan dikabulin" 
ucap Nathan membuat darah Fera seketika rendah. 


Bocah itu ternyata sama-sama polos nan lugu. 


"Ayo semua makan dulu, gak baik klo makan sambil 
berbicara." 


Fera memberi intruksi, lalu mereka memakan sarapannya, 
tak lupa juga tadi Fera sudah mencuci mukanya dan gosok 
gigi. Kini pak Yoga terlihat terpaksa memakan sarapannya, 
mungkin rasa penasaran telah menyebar di seluruh 
pikirannya. 


Mereka semua makan dalam diam, sesekali pak Yoga 
menatap Fera tajam membuat Fera menahan tawanya. 
Untung saja kedua makhluk polos tadi asyik makan, jadi 
mereka tidak melihat ekspresi pak Yoga yang seram kalau 
sedang ngambek. 


Semua pergerakan makan telah berhenti, mereka semua 
sudah selesai menyantap sarapan pagi yang sehat ini. 
Nathan dengan semangatnya meminum susu vanila 
kesukaanya sekarang. Pak Yoga air putih saja dan Shelyn 
minum susu juga. 


Pak Yoga membawa tasnya yang berisi barang-barang 
penting menuju mobilnya, tapi sebelum itu. la menyeret 
lengan Fera pelan menuju dalam mobil, Fera hanya bisa 
diam tanpa membantah. Toh suaminya palingan hanya ingin 


meminta penjelasan padanya, bukan malah membawanya 
menuju tempat kerja. 


Pintu mobil telah tertutup, Pak Yoga menatap Fera meminta 
penjelasan. Keduanya saling tatap-tatapan. 


"Eh itu..aku" sebelum selesai berbicara, pak Yoga lebih 
dahulu memotong pembicaraan istrinya itu. Dulu Fera lah 
yang sering memotong pembicaraan suaminya, kini 
bergantian. 


"Aku belum apa-apain kamu Iho. Gimana ceritanya kamu 
bisa hamil heh? Apa cuma tidur bareng sama aku kamu bisa 
hamil" tanya pak Yoga. 


Fera mencondongkan tubuhnya kedepan, mendekatkan 
wajahnya ke wajah pak Yoga dan menangkup kedua pipinya. 
Dengan gerakan cepat, Fera mengecup singkat bibir pak 
Yoga. 


Mendapatkan perlakuan istrinya yang seperti itu, pak Yoga 
terdiam mematung bak patung ancoran seakan terhipnotis. 
Detik kemudian, pak Yoga membalas kecupan dibibir Fera. 
Tak lama pak Yoga langsung mengakhiri aksinya dan 
menatap Fera kembali. 


"Kamu beneran hamil?" tanyanya lagi dengan menghela 
nafas berat. 


Fera tertawa lepas. "Kamu percaya gitu aja? Aku gak hamil 
hahaha. Kemarin aku cuma ngibulin saudaramu itu, dia 
malah percaya-percaya aja. Bfftt dan ternyata saudara kamu 
itu orangnya polos ya" ucapnya. 


Pak Yoga menyentil dahi Fera. "Aku sempat takut tadi kalau 
kamu beneran hamil" tuturnya. 


"Kenapa?" 


"Aku maunya kamu hamil anak aku, bukan yang lain" jelas 
pak Yoga mendapat cubitan keras di pinggangnya hingga ia 
meringis kesakitan. 


"Kalau ngomong hati-hati, emang aku bakal ngejual diri 
gitu? Enggak lah, enak aja" murka Fera menatap sengit ke 
arah pak Yoga. 


"Iya maaf, aku gak bermaksud ngomong gitu. Aku paham 
kok kalau kamu ini cintanya cuma sama aku, gak salah juga 
aku nikahin kamu" 


"Berarti kalau kamu gak nikah sama aku itu salah?" heran 
Fera. 


"Salah banget, coba kalau aku gak ketemu sama kamu. Pasti 
aku gak bakal ngerasain kehidupan yang sebahagia ini." 


Fera tahu, sebelum pak Yoga kenal dengan dirinya pun dia 
sudah bahagia. Ia terheran, kenapa suaminya itu langsung 
jatuh cinta dengannya. Konon katanya, laki-laki kebanyakan 
mencintai seseorang karena pandangan pertama. Mungkin 
pak Yoga juga sama dengan hal tersebut. 


Fera menghela nafas, tangannya terangkat untuk 
menyentuh dasi pak Yoga dan membenarkannya. "Udah 
gede juga, pakai dasi masih keliru"ledeknya. 


Pak Yoga menundukkan kepalanya untuk melihat dasi yang 
ia kenakan. Memang benar, dasinya tidak rapi. Biasanya 
yang memasangkan dasinya itu selalu Fera semenjak ia 
nikah dengannya. 


"Kan aku punya kamu, kamu itu wajib ngerawat suami. 
Termasuk juga dalam hal berpakaian" jelas pak Yoga. 


"Ya misalnya, kalau aku habis mandi kamu yang pakein aku 
baju. Biar kaya ngerawat dedek bayi" lanjut pak Yoga 
terkekeh. 


Fera memutar bola matanya malas, suaminya itu 
becandanya seperti om-om pedofil ber-otak mesum. Namun 
yang Fera lihat, pak Yoga ini belum menampakkan kerutan 
di wajahnya. Jika sudah tua nanti pasti banyak kerutan di 
wajahnya dan seluruh badan tentunya. Yang pasti nih, kalau 
senyum kelihatan giginya ompong kayak tetangga sebelah. 


Melihat jam yang melingkar di tangannya sebentar, lalu pak 
Yoga mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. 


"Ini buat jajan kamu, nanti kalau mau keluar kemana gitu 
pakai aja uang ini. Atau kamu boleh beli apapun terserah 
kamu. Gak usah sungkan, uangku juga uang kamu." Pak 
Yoga menyodorkan kartu hitamnya dan sejumlah uang cash. 


Fera menatap pemberian pak Yoga ini terlalu berlebihan, 
biasanya kan ia cuma dikasih 20 rebu. Lah ini dikasih lebih, 
membuatnya enggan menerimanya. Lagi pula, Fera juga 
tidak terlalu suka shopping. Apalagi jalan-jalan keluar, ia 
juga sedang tidak mood untuk pergi kemanapun sekarang. 


Tak kunjung menerima pemberian pak Yoga, dengan gemas 
pak Yoga meraih tangan Fera dan memberinya kartu hitam 
ajaib serta uangnya. "Aku itu kerja buat kamu sayang, kalau 
kamu gak nerima itu artinya kamu gak ngehargain kerja 
kerasku selama ini" ucap pak Yoga. 


"Tapi ini terlalu berlebihan Mas, aku jajan gak nyampe 
ratusan gini kok. Paling cuma kalau pengen jajan ya beli 
sesuatu, kalau gak pengen ya gak beli apapun. Itu pun 
palingan minimal sekitar 10 ribuan buat beli cilok" ungkap 
Fera. 


Pak Yoga mengecup kening Fera. "Yang penting uangnya 
ada di kamu. Terserah mau kamu buat apa" desisnya. 


Mengerti suaminya itu sudah siap-siap akan berangkat ke 
sekolahan. Fera mencium punggung tangannya. 


"Hati-hati di jalan, jangan ngebut-ngebut" ingat Fera. 


Pak Yoga memeluk Fera sebentar dan mengacak-acak 
rambutnya. "Jadi gak tega aku ninggalin rumah, pengennya 
sama kamu terus. Yaudah aku berangkat dulu ya" pamit pak 
Yoga. 


Fera segera turun dari mobil, dan berdiri di samping mobil 
dengan mengangkat tangan kanannya, alias memberi tanda 
hormat pada pak Yoga. 


Melihat tingkah lucu istrinya, pak Yoga terkekeh. Rasanya 
berat hati berpisah dengan Fera meski hanya sebentar. Pak 
Yoga segera menyalakan mesin mobil dan melajukannya, 
saat akan keluar dari gerbang. Pak Yoga menyempatkan diri 
untuk melihat ke arah belakang melalu spion, bibirnya 
terangkat ke atas saat tahu bahwa Fera masih saja hormat 
padanya. 


KKK 


Seminggu kemudian. 


Disinilah hari dimana sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, 
bahwa hari ini akan diadakan acara pelepasan kelas XII yang 
telah selesai tugasnya di SMA Darmawangsa. 


Hati Fera terenyuh ketika melihat para sahabatnya yang 
sudah berpakaian adat tengah duduk bersama di dekat 
panggung. Mereka semua terlihat cantik, anggun. Ah iya, 
teman lelakinya juga tampan hari ini. Tapi hati Fera tak akan 


bisa berpaling dari pak Yoga, suaminya. Umm, Mas Yoga 
maksudnya. 


Fera memakai pakaian adat Jawa, yang membantunya 
merias adalah Mamanya sendiri. Dandanan Fera sangat 
natural, tidak terlalu berlebihan. Kesannya hari ini ia terlihat 
sangat cantik. Apalagi suaminya dari tadi tak bisa berhenti 
menatapnya. 


Menunggu temannya yang tak kunjung sadar akan 
keberadaannya, membuat Fera melangkahkan kakinya 
menuju kerumunan. Dimana ada Jihan dan Muti berada. 
Mereka tengah asyik berfoto ria, biasalah kelakuannya 
memang macam itu. 


"Hai, kenalin nama aku Fera. Nama kamu siapa?" ucap Fera 
tepat di depan Jihan dan Muti. Ucapan itu membuat Fera 
sendiri ingat pada saat Mos dulu. la tersenyum kala ia dulu 
masih terlihat lugu. 


"Heh! Siapa lu ngaku jadi Fera. Jangan ngadi-ngadi deh. 
Fera aja baru bangun tidur tadi dia chat gue" cibir Jihan 
melirik Fera. 


Kalau tidak berdandan seperti ini, ingin rasanya Fera 
menempeleng sahabatnya itu. "Astaga, ini gue Fera oneng! 
Abis amnesia lu pada hah" kesal Fera saat melihat Jihan dan 
Muti menatapnya mengintimidasi. Kayak detektif aja. 


"Serius lu Fera? Pangling gue, cantik bat lu. Kek model 
papan got gitu" ucap Muti diakhiri kekehan. 


Kampret memang, baru saja Fera merasa dipuji malah 
direndahkan bergitu saja. Benar-benar ngajak ribut mereka. 
"Bodo, gue mau duduk" celetuk Fera mengambil kursi lalu 
duduk di tengah-tengah Jihan dan Muti. 


"Jadi lu Fera asli?" 
Fera berdecak. "Gue kembarannya Fera, puas lo" 
Jihan menyengir. "Gue percaya ini mah" 


Acara pembukaan pelepasan kelas XII di sekolahan sudah 
dimulai. Diawali dengan penerbangan balon yang berisi 
ungkapan hati para murid yang tengah perpisahan ini. 
Siswa-siswi kelas XII ada yang pentas seni dan lainnya. Fera 
sendiri memilih menjadi penonton saja, karena ia 
menggunakan sanggul merasa ingin oleng saat berdiri. Para 
orang tua siswa juga hadir ikut serta menyaksikan acara ini, 
Fera sedari tadi sempat melirik keberadaan kedua 
orangtuanya. Bukan hanya kedua orangtuanya, kedua 
mertuanya juga ikut hadir. Ya wajar, kedua orangtua pak 
Yoga ini pemilik SMA Darmawangsa. Tapi yang disayangkan, 
Nando kakak kandungnya tidak bisa hadir. Lantaran masih 
kuliah di luar negeri. Sedangkan Shelyn, gadis lugu itu 
sudah balik keluar negeri sejak dua hari yang lalu. 


Beberapa acara sudah terlewati, tadi Darma juga mengisi 
dengan beberapa kata yang ia tujukan kepada para siswa. 
Anak-anak kelas XII terlihat cemas, inilah acara yang paling 
ditunggu yaitu acara pengumuman kelulusan. Masalahnya 
disini ada orangtua wali masing-masing, jadi kalau sampai 
tidak lulus. Takut mengecewakan kedua orangtua. 


"Assalamualaikum Wr. Wb. Kepada yg terhormat Bpk/Ibu 
Guru SMA Darmawangsa, serta siswa siswi yg telah 
dinyatakan selesai melaksanakan ujian kelulusan sekolah, 
serta orang tua wali. Saya disini sebagai Kepala Sekolah 
SMA Darmawangsa. Saya mengucapkan selamat buat siswa 
siswi kls XII, kalian semua 100 persen dinyatakan lulus" kata 
pak Luky mendapat seruan dan tepuk tangan dari semua 
siswa yang berada di depan panggung. 


"Saya akan membacakan siswa yg mendapatkan nilai 
tertinggi dari beberapa siswa disini, nilai terbaik nomor tiga 
diraih oleh ..."kata pak Luky menggantung, semua orang 
pada penasaran termasuk Fera juga. Fera sedari tadi sudah 
gugup sambil menggenggam kedua tangannya. 


"Anindito Putra Mahendra dari kelas XII IPA 1. Silahkan nak 
Anindito naik ke atas panggung" 


Semua orang memberi apresiasi kepada Anindito. Setelah 
sudah naik ke atas panggung. Kini pak Luky kembali 
melanjutkan. 


"Kali ini saya takjub, murid saya ini juga tergolong orang 
yang pintar. Dia seorang perempuan, langsung saja. Nilai 
terbaik nomor dua, diraih oleh... Feranita Adiwijiaya dari 
kelas XII IPA 2, silahkan naik ke atas panggung" 


Jantung Fera berdetak tidak karuan, namanya dipanggil. la 
hampir menepuk pipinya untuk memastikan apakah ia 
hanya mimpi sekarang? Namun karena ia memakai make up 
jadi niatnya diurungkan. Takut cantiknya ilang setengah. Ia 
segera berdiri dari tempat duduknya, pasti Muti dan Jihan 
sudah tertawa jika melihat kaki Fera gemeteran. Fera 
melangkahkan kakinya menuju atas panggung, sambil 
menengok semua orang bertepuk tangan sebagai bentuk 
pujian padanya. Fera terharu diantara rasa senang dan 
kaget, ia tak kuasa menahan air matanya yang hampir 
menetes. 


"Pasti kalian udah gak sabar kan siapa yang nilainya terbaik 
nomor 1? Sebelum saya kasih tahu, kalian boleh minum- 
minum atau makan dulu" ucap pak Luky keras, nyaring 
terdengar di semua area sekolah. Semua siswa berteriak 
ingin segera mengetahui siapa yang nilainya terbaik supaya 
acara ini cepat selesai. 


"Wah pada gak sabar rupanya. Oke, nilai terbaik nomor 1 
diraih oleh seorang laki-laki lagi. Dia itu berperan penting 
dalam SMA ini, dia sangat tangguh, hebat, dan cerdas. Dia 
adalah....Alby Zellian dari kelas XII IPA 1. Silahkan naik ke 
atas panggung" seru pak Luky. Semua siswa riuh kembali 
memberi tepuk tangan. 


Ketiga siswa yang mendapat nilai terbaik tadi diberi piagam 
penghargaan. Mereka satu persatu memberikan kesan 
ungkapan dengan menyuarakan diri di depan semua guru, 
siswa, dan wali murid. 


"Selamat siang semuanya, pasti kalian gak asing lagi kan 
sama saya? Oke langsung aja. Sebelumnya saya tidak 
pernah menyangka, tidak pernah berpikiran bahwa saya 
akan mendapatkan nilai terbaik. Hari ini saya sangat 
bersyukur kepada Tuhan yang memberikan saya hadiah 
berharga, saya berterimakasih kepada orangtua saya yang 
selalu mendukung setiap hal yang akan saya tempuh. Saya 
juga berterimakasih kepada Bapak/Ibu guru yang sudah 
membimbing saya selama di SMA Darmawangsa ini. Saya 
juga berterimakasih kepada teman-teman saya yang mau 
berteman dengan orang seperti saya ini. Buat Mama sama 
Papa yang lagi duduk disana, Alby cuma mau bilang kalau 
Alby bakal jadi anak yang baik buat kalian, Alby bakal 
berusaha buat banggain kalian. Sekian dari saya, 
terimakasih"ungkap Alby panjang lebar. 


"Oh iya, Alby masih jomblo apa udah punya nih? Pasti 
banyak yang suka kan sama Alby, udah ganteng pinter 
pula" tanya pak Luky. 


Semua siswa, terutama kaum wanita menanti jawaban dari 
Alby. 


"Saya sudah punya Pak" jawab Alby singkat membuat para 
ciwi-ciwi patah hati. 


Sekarang giliran Fera yang berbicara. 


"Siang semua... Saya ingin mengucapkan terima kasih 
kepada orang-orang terdekat saya yang selalu mendukung 
hal terbaik untuk saya, awalnya saya mendengar nama saya 
dinyatakan berhasil, jujur saya kaget, tidak menyangka apa 
saya sedang bermimpi. Saya juga berterimakasih kepada 
Bapak/Ibu guru yang sabar dalam memberi ilmu kepada 
saya. Kepada Mama sama Papa, terimakasih udah gedein 
Fera sampe sekarang ini. Terutama sama Mama, makasih 
udah ngasih kepinterannya ke Fera. Makasih buat teman- 
teman terdekat saya juga. Cukup sekian, saya gak bisa 
berkata banyak-banyak lagi. Terimakasih." 


Beberapa menit kemudian, setelah Anindito berbicara yang 
sama juga. Yaitu ucapan terimakasih kepada semuanya. Kini 
Fera melongo, melihat suaminya itu menaikki atas 
panggung. Pesona pak Yoga itu tambah cetar, para anak- 
anak sudah berteriak girang kecuali para anak laki-laki dan 
Fera juga. 


"Selamat siang semua, tak perlu memperkenalkan diri pasti 
kalian sudah kenal saya. Diatas panggung ini saya ingin 
mengatakan suatu hal kepada kalian. Buat kalian yang 
setiap kali ketemu saya di area sekolah dan selalu bertanya- 
tanya siapa istri saya? Saya akan memberitahu siapa istri 
saya. Tapi sebelum itu, saya mohon buat kalian agar tidak 
mencelakai atau mencemooh siapun setelah saya 
memberitahu. Saya juga minta maaf telah menyembunyikan 
identitas istri saya" sebelum pak Yoga melanjutkan 
bicaranya. Fera yang masih diatas panggung tepat di 
belakang pak Yoga merasa ketar-ketir sendiri. 


"Istri saya sekarang berada disini, dia tepat berdiri di 
belakang saya" pak Yoga memutar tubuhnya, meraih tangan 
Fera dan menuntunnya untuk berada di samping. Semua 
perhatian semua orang tertuju pada Fera. 


"Ini istri saya, Feranita Darmawangsa" tunjuk pak Yoga 
lantang dengan mengganti nama marga Fera yang sekarang 
adalah Darmawangsa. 


Melihat para guru bertepuk tangan, semua siswa ikut 
bertepuk tangan. 


"Maaf kalau selama ini saya tidak memberi tahu bahwa Fera 
sudah menikah, karena istri kecil saya ini takut dikeluarkan 
dari sekolah ini. Jadi cukup sampai disini kalian paham kan? 
Saya juga mau ngomong sesuatu, saya itu sangat mencintai 
istri saya. Dia selalu ada buat saya. Saya berharap supaya 
Tuhan tidak memisahkan kita berdua. Saya berjanji akan 
selalu bersamanya sampai maut memisahkan kita berdua. 
Kalau gitu saya akhiri pembicaraan saya. Terimakasih atas 
perhatian kalian semua" terang pak Yoga diakhiri dengan 
mengecup kening Fera singkat yang mampu membuat 
semua siswa iri melihatnya. 


"| love you" lirih pak Yoga. 
Fera tersenyum. "I love you too pak Yoga" balasnya. 
~ SELESAI- 


Sorry kalau banyak typonya, sorry kalau cerita saya 
dari awal gak dpt feelnya tiap kali baca, dan sorry 
klo saya suka hiatus lama. Thank you buat para 
readers setia. Cerita ini sudah tamat. Next chapter 
saya bakal buat epilognya. Jangan sungkan untuk 
komen. Terimakasih. 
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Pulang dari acara perpisahan sekolah, kedua orangtua Fera 
dan pak Yoga mendesak supaya mereka diajak kerumahnya. 
Tidak masalah juga sih, bahkan sesuka hati mereka ingin 
kemanapun yang penting keluarganya senang. Sebenarnya 
mereka, lebih tepatnya kedua orangtua pak Yoga ingin 
bertemu dengan Shelyn. Karena mereka mendapat kabar 
bahwa Shelyn datang dan menginap di rumah pak Yoga tapi 
malah nyatanya Shelyn lebih dulu kembali ke asalnya 
sebelum bertemu kedua orangtua pak Yoga. Kurang ajar 
memang! 


Setelah habis beberapa menit perjalanan menuju ke 
rumahnya, pak Yoga kini sudah sampai di depan rumah. 
Mereka segera turun dari mobil. Fera sedari tadi berharap 
mendapatkan kejutan, tapi malah tidak ada. 


Saat akan memasuki rumah tanpa membuka pintu karena 
pintu selalu terbuka bebas, tiba-tiba saja... 


"Kak Nando, aaaaa Fera kangen" pekik Fera berlari hampir 
terjatuh karena memakai high heels untung saja pak Yoga 
sigap memegang tubuh Fera dari belakang. Fera meringis, 
tingkahnya sangat memalukan. Apalagi dilihat oleh kedua 
mertuanya. Fera segera mendekati kakaknya yang sudah 
berdiri di hadapannya sekarang. la sungguh tak percaya 
bahwa yang di hadapannya sekarang ini adalah kakaknya. 
Akhirnya ia mendapat kejutan juga. Kejutan yang sangat 
membuat Fera bahagia. 


"Fera kangen banget" gumam Fera merangkul kakaknya 
erat. Enggan untuk melepas, ia rindu sosok yang dipeluknya 
ini. Sudah lama ia tak berkomunikasi pada kakaknya, 
apalagi Fera juga kangen sikap jahil kakaknya ini. 


"Kakak juga kangen" balas Nando, ia melonggarkan 
pelukannya, bukan enggan berlama-lama memeluk adiknya. 
Tapi lihatlah di belakang, pak Yoga sudah meliriknya terus. 
Membuat Nando mengulum senyum, menyadari bahwa 
kakak iparnya itu memang sangat-sangat lucu. 


"Maaf tadi gak sempet ke acara sekolah kamu. Kakak baru 
aja sampe disini 15 menit yang lalu. Oh iya, selamat atas 
kelulusan kamu. Kakak ikut bahagia kamu dapat juara ke 
dua" ucap Nando. 


Fera memeluk Nando lagi, karena ia sangat merasa rindu 
berat dengan kakaknya itu. "Gpp Kak, aku seneng kok. 
Makasih udah pulang di acara kelulusan Fera." 


Nando mengangguk, mengecup dahi Fera cepat. Tak peduli 
tatapan pak Yoga yang dingin dan menusuk yang terpenting 
ia bisa melepas rindu dengan adik kesayangannya ini. "Apa 
sih yang gak buat adik kesayanganku ini" ujar Nando 
gemas. Keluarganya yang melihat ikut terkekeh melihat 
sikap manja Fera yang saat ini masih menempel pada 
kakaknya seperti magnet 


Tak berlama-lama, mereka semua berkumpul di ruang 
keluarga. Fera sendiri memilih membersihkan diri dan 
berganti pakaian. Tak lupa menghapus bekas make upnya. 
Setelah selesai, Fera kembali menemui keluarganya. Fera 
tersenyum kala ia melihat Nathan sudah akrab dengan 
keluarganya, mereka terlihat senang dengan adanya 
Nathan. Tak terlihat ada kebencian di mata mereka satupun. 


"Mommy" panggil Nathan ketika melihat Fera menuruni 
anak tangga. Tentu semua kompak melihat ke arah Fera. 
Nathan berlari menghampiri Fera. 


"Mommy tadi Nathan belum foto bareng. Kenapa sekarang 
Mommy udah ganti baju?" tanya Nathan dengan raut muka 


kecewa. 


Fera mengelus puncuk rambut Nathan. "Eh kamu mau minta 
foto bareng? Hehe maafin Mommy ya, Mommy gerah banget 
jadi Mommy ganti baju. Gak marah kan?" 


Nathan menggeleng. "Nathan gak bisa marah sama 
Mommy" ujarnya. 


Fera tersenyum, ia tahu ucapan putranya itu yang selalu 
terulang-ulang. la menggandeng tangan Nathan dan ikut 
duduk bersama keluarganya. 


"Oh iya nak, Papa ada sesuatu buat kalian. Sebentar." Darma 
menjeda ucapannya, ia merogoh sesuatu di kantong saku di 
balik jasnya. "Ini ada sesuatu buat kalian" lanjut Darma 
sambil memberikan satu amplop, tentu lebih dulu pak Yoga 
yang menerimanya. 


Kedua orangtua mereka masing-masing yang merencanakan 
salah satu isi amplop itu. Mereka ingin Fera dan pak Yoga 
yang menentukan keputusannya sendiri. 


Ekspresi pak Yoga terlihat berbeda setelah membuka isi 
amplop itu, Fera jadi semakin penasaran. 


"Semua keputusan ini ada di tangan Fera, Pa Ma. Yoga gak 
berhak nentuin apapun" cibir pak Yoga menatap 
orangtuanya bergantian. Pak Yoga kembali melipat amplop 
itu dan langsung memberikannya pada Fera. 


Fera terkejut melihat isi amplop itu. Terdapat tiket liburan 
dan astaga, Fera menganga. la mendapat beasiswa kuliah di 
luar negeri, ia tidak percaya. Ini kesempatan emas, tapi 
ketika melihat tiket liburan membuat pikiran Fera mendadak 
down. la tahu apa maksud tiket itu, paham sangat. 


Ya, itu pasti tiket untuk Fera liburan. Emm lebih tepatnya 
mungkin untuk honeymoon, ia sangat yakin. Saat melirik ke 
arah kedua orang tuanya beserta sang mertua, disana ia 
menatap mereka seperti sedang menunggu jawaban 
kepastian Fera. Kini giliran Fera menatap pak Yoga, pak Yoga 
memejamkan mata sebentar lalu membukanya lagi. Dia 
terlihat pasrah. 


Lagi-lagi keinginan kedua ortuanya tentang ingin 
menggendong cucu terlintas di pikirannya. Fera mengigit 
bibir bawahnya, ia binggung. Beasiswa itu sangat sayang 
jika dibiarkan saja, apalagi ini kesempatan bagus. Jarang 
ada yang mendapatkannya. Huh, kenapa ia harus memilih 
antara dua pernyataan yang menyulitkan ini. 


Jadi ini harus gimana, Fera ingin menghilang saja dari bumi. 


"Emm ituu... Gimana ya." Fera sekarang jadi pusat 
perhatian. Mereka semua menatap Fera seperti memojokkan 
dirinya. Jadi ketar-ketir sendiri jika ia menjawab, siapa tahu 
keputusannya mengecewakan keluarga. 


"Udah ah jangan bahas gitu, kasian Fera jadi binggung kan 
Pa, Ma" celetuk Nando seakan mengerti. 


"Mama ga maksain kamu sayang, kalau kamu milih buat 
ngejar cita-cita kamu, Mama setuju-setuju aja" timpal Rina. 





Fera yang sedang duduk di atas ranjang dengan kaki 
selonjoran dan fokus menscroll sosial media terperanjat 
kaget ketika mendapati wajah suaminya menyengir seperti 
tidak ada dosa nonggol begitu saja di bawahnya. Dengan 
gemas Fera menarik hidung mancung pak Yoga hingga 
membuat hidungnya menjadi kemerahan. 


Fera kembali memainkan ponselnya tanpa memperdulikan 
pak Yoga yang tidur di pahanya. Terkadang Fera tertawa 
sendiri saat memutar video lucu bikin ngakak, sangat 
konyol memang. Sosial media itu banyak yang menghibur, 
jadi Fera lebih suka searching yang lucu-lucu dari pada yang 
galau. 


Apalagi jaman sekarang di sosmed sangat marak video yang 
dianggap kurang bagus untuk dilihat. Itu hal yang tidak 
patut dicontoh teruntuk kaum pelajar apalagi anak dibawah 
umur. Dan juga banyak hal-hal yang berbau dewasa yang 
tersebar di seluruh sosmed, maka otak juga akan 
terpengaruh dengan hal tersebut. Tapi disisi lain sosial 
media juga punya peran penting yaitu untuk bekerja, 
sharing hal-hal positif, untuk belajar, dll. Yang terpenting 
tidak menyalahkan gunakan sosial media. 


Fera terkejut ketika suaminya itu mengelus perutnya pelan 
sambil memejamkan mata dan bergumam lirih. "Suatu saat 
anakku ada disini." 


Fera tersenyum tipis. la membayangkan jika suatu saat ia 
mengandung anak, pasti ia akan merasa sangat senang 
waktu suaminya itu mengelus perut buncitnya. Namun 
lamunannya terbuyar ketika mendengar cibiran pak Yoga. 


"Ngapain senyum-senyum." 


Fera mengernyitkan dahinya, lalu memasang wajah sebal. 
"Suka-suka aku lah ya, sirik amat" balasnya. 


Pak Yoga memeluk pinggang Fera. "Jangan marah-marah, 
nanti aku makin cinta" ucapnya. 


Eeh, Fera anti sama gombalan kayak gitu mah. Emang dikira 
ia gampang baperan apa, padahal iya sih. Fera tertawa 
keras ketika pak Yoga tiba-tiba menggelitikinya, ia berusaha 


melepas tangan pak Yoga yang berada dipinggangnya. 
Dengan dorongan super ala Fera, pak Yoga jatuh tersungkur 
di bawah dengan posisi tengkurap. Fera berdiri di atas 
ranjang sambil menertawakan pak Yoga. 


"Rasain tuh, salah siapa ngelawan istri." 

Tak kunjung melihat suaminya bangkit, Fera gelagapan 
turun dari ranjang dengan melompat mendekati pak Yoga. Ia 
menepuk punggungnya. 


"Bangun oy, jangan pura-pura deh. Aku hitung sampe tiga 
kamu ga bangun, aku tinggal nih" ancam Fera. 


"Satu..Dua....Tig---- akhhhhh." Fera di dorong pak Yoga 
hingga jatuh diatas ranjang dengan posisi pak Yoga 
diatasnya. Jantung Fera seakan berhenti berdetak, ia 
menahan nafasnya sejenak. Dengan sengaja, Fera menoyor 
pipi pak Yoga hingga ia berhasil pindah posisi. 


Fera menghelas nafas, setelah kejadian baru saja ia jadi 
canggung, jantungnya kian berdetak lebih kencang. la tak 
pernah berada di posisi seperti tadi, jadi ya otak Fera 
traveling sedikit. 


Melihat tempat tidurnya jadi acak-acakan, Fera berniat 
membenahinya kembali. Mereka sama-sama diam dilanda 
sunyi sepinya malam, akhirnya Fera bersuara karena jenuh. 


"Mas." 
"Hmm?" dehemnya menoleh. 
"Aku pilih kuliah bolehkan?" tanya Fera. 


Pak Yoga membaringkan tubuhnya, menarik selimut hingga 
sebatas dada. "Sini tidur!" suruhnya sambil menepuk kasur 
sebelahnya. Fera mengangguk, ia ikut berbaring di samping 


pak Yoga. Posisi mereka berhadap-hadapan, Fera terus 
menatap manik mata pak Yoga begitu pula sebaliknya. 


"Kalau kamu milih kuliah, aku bakal selalu izinin. Aku gak 
maksa kamu buat cepet ngasih keturunan, aku menghargai 
kamu sayang" ucap pak Yoga. 


"Jangan bohong, jujur aja Mas. Aku tau kam---" sebelum Fera 
melanjutkan ucapannya, pak Yoga lebih dulu memotong 
pembicaraan. 


"Tau apa hmm? Aku gak bohong, aku tulus menghargai 
pilihan kamu. Aku takut gagal jadi suami yang baik, jadi 
tenang aja. Kemanapun kamu pergi, aku bakal selalu ada di 
sisi kamu. l'Il always be with you" ucap pak Yoga diakhiri 
dengan memberi kecupan singkat pada kening Fera. 


Fera langsung menyembunyikan wajahnya di dada bidang 
pak Yoga. Suaminya itu terkekeh sambil menarik selimut 
untuk menutupi tubuh istrinya seraya memberi kecupan di 
puncuk kepalanya. 


"Rambut kamu wanginya enak, aku mau shamponya dong" 
celetuk pak Yoga yang malah sekarang mengendus-endus 
rambut Fera. Membuat sang empu membiarkannya. 


"Besok aja, sekarang tidur beby!" Fera semakin 
mengeratkan pelukannya dan mencari posisi yang nyaman. 


"Baiklah beby" balas pak Yoga tersenyum. 


Part ini pendek dan sedikit absurd. 
Betewe yang kemarin saya tulis selesai ga jadi end deh. 
Selamat menunggu up lama lagi. 
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Seminggu kemudian. 


Hari ini hari senin, dimana hari yang sudah ditentukan 
untuk keberangkatan Fera ke negara super power yang 
menganut sistem pemerintah republik federal. Yang 
dimaksud adalah negara Amerika, negara yang memiliki 
kekuatan militer, ekonomi, dan memiliki kekuatan politik 
serta teknologi yang tinggi. Banyak orang yang ingin 
menuntut ilmu kesana. 


Apalagi Fera, mendapat beasiswa kuliah disana saja merasa 
sangat beruntung. Ia juga tidak mengira bahwa dirinya bisa 
mendapatkan beasiswa, padahal selama ini Fera 
menganggap dirinya itu tidak memiliki kemampuan di 
bidang apapun. 


Meski sekolah Fera tergolong sekolah swasta, sekolahnya 
terisi oleh para murid yang berkualitas. Dari para alumni- 
alumni tahun kemarin mampu membawa nama baik sekolah 
SMA Darmawangsa hingga tingkat internasional. Tak jarang 
ada diantara para siswa-siswinya yang mendapat beasiswa 
ke luar negeri. SMK Darmawangsa memang tercap terbaik 
menciptakan bibit-bibit unggul anak bangsa. 


Angkatan Fera ini pun ada tiga orang yang mendapat 
beasiswa. Termasuk Alby diantara salah satunya. Karena 
yang mendapat juara dan nilai terbaik tiga anak kemarinlah 
yang mendapatkan beasiswa. 


Fera mendapat beasiswa untuk kuliah di California Institute 
of Technology dengan jurusan fisika matematika. la sudah 
yakin, Fera akan merubah dirinya. Toh, nanti jika ia pintar 


tak hanya untuk dirinya sendiri. Ia juga bisa mewariskan 
kepintarannya pada anak-anaknya kelak. Suaminya saja 
pintar, Fera juga tak mau kalah. Biar anak-anaknya nanti 
tidak mencari contekan saat ulangan, sekarang jamannya 
semakin berkembang, teknologi sangat canggih. Biasanya 
para anak-anak pelajar memanfaatkan google untuk 
mencari jawaban ulangan maupun jawaban soal. Maka dari 
itu, Fera ingin anaknya mengutamakan memikir dulu 
sebelum bertindak. Ya tapi kalau kepepet gak ada solusi 
atau jawaban ya bertanya kepada yang lebih tahu dan bisa 
lari ke google mencari jawaban. Tapi belum tentu google 
adalah jawaban yang sempurna, karena google terkadang 
belum tepat. 


Saat ini Fera bersama pak Yoga dan diantar oleh para 
keluarganya, ada juga dari pihak sekolah berada di bandara. 
Sebenarnya Fera sudah mendapat fasilitas sarana 
transportasi tersendiri dari biaya beasiswa. Bukan hanya itu, 
Fera juga mendapat biaya hidup, uang buku, dll. Namun, 
pak Yoga malah melarang Fera menaiki pesawat yang telah 
disediakan. Tanpa Fera duga, pak Yoga ternyata memiliki jet 
pribadi. Aneh bukan, padahal pekerjaan pak Yoga hanya 
sebagai guru dan juga sebagai Ceo di perusahaan papanya. 
Orang mengira mungkin pak Yoga memiliki pesugihan. 


Setelah banyak drama dan cekcok kemarin, akhirnya Fera 
mengiyakan untuk pak Yoga ikut dengannya. Pasalnya, Fera 
takut kalau pekerjaan pak Yoga itu terganggu. Tahu sendiri 
kan gimana kalau bekerja dari jarak jauh. Apalagi nanti jika 
ada problem tertentu yang tidak bisa diatasi, jadi harus 
bolak-balik ke dua tempat kan jadinya ribet. 


Mulai saat ini pak Yoga resign dari sekolah. Ia sudah tak lagi 
mengajar di SMA Darmawangsa, keputusannya sudah ia 
tentukan sejak awal ia menentukan untuk ikut bersama 
istrinya. Tiga hari yang lalu pak Yoga juga sudah berpamitan 


kepada semua warga sekolah bahwa dirinya akan berhenti 
mengajar. Entahlah suatu saat nanti, mungkin jika pak Yoga 
berkenan dirinya akan mengajar kembali di SMA milik 


papanya lagi. 


Sebelum benar-benar pergi, Fera menghampiri Nathan dan 
mengecup seluruh wajahnya. 


"Nathan kalau sama Oma jangan nakal ya, ingat apa yang 
Mommy sama Daddy ajarin kalau lagi dirumah! Maafin 
Mommy ya sayang, Mommy gak bisa nemenin kamu dulu. 
Mommy janji bakal kabarin kamu tiap hari, janji" ucap Fera 
mengangkat jari kelingkingnya. Nathan pun mengangkat 
tangannya menautkan jari kelingkingnya pada Fera. 


"Janji, Mommy jangan lupain Nathan ya..." Nathan menahan 
suara tangisannya. "Nathan pasti kangen" lirihnya. Fera 
segera memeluk putranya itu. "Mommy juga bakal kangen." 
Fera mengecup kening Nathan sekali. 


Sebelum pergi, Fera berucap sesuatu. "Titip Nathan Ma." 


Beberapa jam telah berlalu, kini pak Yoga dan Fera sudah 
sampai di negara yang mereka tuju. Mereka tiba di sebuah 
apartemen yang sudah pak Yoga beli khusus dekat dengan 
kampus. Tujuannya ya sangat jelas, supaya pak Yoga tidak 
jauh-jauh dari Fera. Sejauh lima meter saja cepet rindu, 
apalagi Idr beda alam. 


Fera menjatuhkan dirinya di kingsize, tulangnya terasa 
pegal akibat duduk terlalu lama. Sedangkan pak Yoga 
meletakkan koper dan berniat mengeluarkan barang-barang 
bawaannya dan juga istrinya itu. 


"Nanti aja beresinnya, sekarang tidur dulu!" ajak Fera 
menatap pak Yoga sebentar lalu memejamkan matanya 
kembali. 


"Gimana mau jadi istri yang rajin kal---" sebelum pak Yoga 
menyelesaikan ocehannya, Fera terlebih dahulu bangkit dari 
acara rebahannya. la mendekati pak Yoga, menarik 
suaminya itu hingga terjatuh di atas kingsize yang empuk 
dan luas. Beh, enak bukan main buat tidur dan ngiler. 


"Udah, tidur! ga capek apa?" sembur Fera, detik kemudian 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang pak Yoga seraya 
memeluknya erat. Sekarang ia sudah berani bertingkah 
seperti itu. Ingat! Sudah HALAL. 


"Halal mah bebas ya kan sayang"goda pak Yoga. Mendapati 
cubitan kecil di pinggangnya yang membuat dirinya merasa 
geli dan terkekeh. 


"Tidur Mas!" 


"Iya sayang." Pak Yoga lantas membalas pelukan ditubuh 
istrinya itu dan ikut memejamkan mata sambil senyum- 
senyum sendiri. Tidak bisa dibayangkan kali ini. Rasanya 
mantap jiwa. 


Akhirnya mereka tertidur pulas. 


Kali ini pak Yoga yang bangun terlebih dahulu, ia menengok 
ke arah sampingnya. Tangannya terulur menyingkirkan anak 
rambut Fera yang menutupi wajah cantiknya itu takut 
terkena aliran lava dari goa bergerigi. Pak Yoga tersenyum, 
mengecup pipi Fera lalu beranjak bangun dan turun dari 
ranjang. Melihat bajunya dan baju istrinya yang masih di 
dalam koper, pak Yoga berinisiatif untuk membongkar 
barang bawaannya dan menatanya di almari yang tersedia. 


Secepat mungkin pak Yoga sudah menatanya semua, 
diliriknya Fera yang masih tertidur di atas ranjang 
membuatnya tak tega untuk membangunkan. Padahal perut 
pak Yoga sudah berbunyi sedari tadi minta diisi makanan. Ya 


mau gimana lagi, tidak ada sedia makanan. la juga tidak 
membawa apapun. 


Ide cemerlang terlintas di benak pak Yoga. la mengambil 
ponsel yang tergeletak di atas nakas. Menghidupkannya 
dan menelepon seseorang. 


"Hallo Bos, ada yang bisa saya bantu?" 


"Tolong belikan banyak  sayuran,beberapa makanan 
camilan, mie instan dan air mineral. Galon juga boleh." 


"Mana ada galon disini Bos?" 

"Cari aja! Eh tunggu--kamu bisa bahasa asing kan?" 
"Lumayan sih Bos." 

"Coba bicara pake bahasa inggris, saya mau denger." 

"I love you Bos, gitu kan?" 

"Wtf?! Bahasa Inggris kan ada banyak katanya, you crazy." 
"Bos minta dibeliin makanan crazy?" 

"Gak, kamu aja sana yang beli." 


Terdengar anak buahnya tertawa di sebrang sana. Pak Yoga 
segera mematikan sambungan teleponnya. Sambil 
mengumpat. "Dasar gila." pak Yoga sambil mengelus 
perutnya seolah berkata 'amit-amit, jangan sampe anakku 
nanti kayak gitu.' 


Tiba-tiba ada seseorang yang memeluk pak Yoga dari 
belakang. Pak Yoga tau itu, ia membiarkan istrinya 
bersandar di punggungnya. 


"Mas." 


Mendengar suara halus itu, Pak Yoga memutar tubuhnya 
berbalik menatap sang istri yang terlihat mukanya khas 
orang bangun tidur. Yaiyalah orang baru bangun tidur, 
gimana sih pak Yoga ini. "Hmm?" 


Fera meringis. "Itu...emm, aku laper. Cari makan yuk!" 
ajaknya. 


Pak Yoga menarik pinggang Fera, merapatkan tubuhnya. 
Hingga tubuh mereka saling berhimpitan. Nafas Fera 
tercekat, ia meneguk susah payah salivanya tatkala melihat 
wajah pak Yoga yang semakin dekat hanya berjarak 
beberapa senti dari wajah Fera. 


Shit! Posisi macam apa ini. Padahal tadinya Fera merasa 
biasa saja, namun sekarang ia gelagapan sendiri. 


"Fer..." 


Fera merasa hawa semakin mencekam ketika mendengar 
panggilan pak Yoga yang berbeda dari biasanya. Banyak 
pikiran negatif yang berputar-putar dan memenuhi otaknya 
sekarang ini. 


Setiap Fera selesai mandi, ia selalu mengenakan pakaiannya 
di dalam kamar mandi. Tak pernah sekalipun ia memakai 
handuk saat keluar dari kamar mandi. la juga tak pernah 
mengenakan pakaian terbuka. Karena Fera tahu, suaminya 
itu laki-laki normal yang pastinya menginginkan sesuatu 
yang lebih padanya. 


Fera berhasil melotot tajam, sepasang matanya seakan ingin 
keluar dari tempat asalnya. la merasakan tangan pak Yoga 
sudah berada di punggungnya, tangan yang satunya lagi 


sudah berposisi di tengkuk Fera. Pak Yoga memiringkan 
kepalanya, jantung Fera semakin melemah saat ini. 


Tiba-tiba terdengar bunyi bel dari luar, terlihat pak Yoga 
seperti berdecak kesal, ingin memaki-maki orang yang 
mengganggu kekhilafannya baru saja. Fera segera menjauh, 
menghindar beberapa jarak dari tubuh pak Yoga. la bernafas 
lega, merasa seperti terselamatkan dari ancaman maut 
seorang Yoga Darmawangsa. 


"Siapa si ganggu orang aj--- kamu lagi, ngapain kamu 
kesini?" maki pak Yoga ketika membuka pintu mendapati 
anak buahnya. Panggil saja namanya Joko. 


"Ya ampun Bos, baru datang dimarahin. Katanya tadi suruh 
beli makanan crazy" ucap Joko. 


"Ya trus?" Emosi pak Yoga lumayan mereda, ia baru ingat 
kalau tadi menyuruh Joko membelikan makanan. Nah kan, 
gara-gara tadi pak Yoga hampir melupakan perutnya yang 
terasa lapar. 


"Makanan crazynya gak ada tu Bos, kaki saya sampe pegel 
tadi muter-muter cari makanan itu gak nemu-nemu." 


Pak Yoga menepuk jidatnya. Kenapa anak buahnya itu 
gampang banget dibodohi? Hadeh, bikin tambah darah 
tinggi aja. Biasanya nih, orang yang darah tinggi kalau tidak 
hati-hati nanti pas di kamar mandi jatuh kepeleset ujung- 
ujungnya langsung pindah alam. Tidak, pak Yoga tidak ingin 
nyawanya terancam. Kalau terancam siapa coba nanti yang 
bakal jadi wali nikah anaknya? la tidak mau digantikan oleh 
siapapun. Titik. Pake koma sedikit biar tambah panjang. 


"Yaudah sana pergi! Ngapain masih disini? Mau saya 
cincang jadi cilok?" 


Mendengar ancaman pak Yoga yang tak kalah kejamnya itu, 
Joko menundukkan kepalanya dan merendahkan tubuhnya. 


"Baiklah Bos, saya pamit." 


"Yaudah sana-sana, pake acara nunduk segala. Kamu kira 
saya raja penguasa wilayah ikan cupang?!" cibir pak Yoga. 


"Bukan Bos, tap---" sebelum melanjutkan ucapannya, Joko 
sudah ngacir duluan. Ia berlari ketika pak Yoga mengangkat 
sandalnya ke udara, seakan ingin menimpuk muka si Joko 
biar tau rasa. Savage memang. Kelakuan si bos dan anak 
buah kampret. 
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"Apa sih?" Fera greget sendiri, sedari tadi ia mondar mandir 
selalu dibuntuti pak Yoga di belakangnya. Sudah tua banyak 
tingkah lagi, dasar laki Fera emang bener-bener kurang 
kerjaaan. 


"Kamu itu malah misuh-misuh, aku tuh ngejagain kamu" 
celetuk pak Yoga. Lah iya, Fera baru ingat. Kemarin malam ia 
gak sengaja nonton video yang menjelaskan tentang, ehm 
tidak usah dijelaskan secara detail. Ringkasnya begini, 
seorang cewe diperkosa dan dibunuh oleh seseorang pas 
ditinggal kakaknya beli makanan. Sungguh miris bukan, 
apalagi buat yang tinggal sendiri di kos-kosan. Bikin takut 
dan was-was. 


Tapi pak Yoga terlalu overprotektif begini, ya kali cuma ke 
kamar mandi aja ikut. Fera sampai mengurungkan niatnya 
ke kamar mandi. Gara-gara suami kampret nya itu. 


"Aku kebelet pipis nih." Fera sudah tidak bisa menahannya 
lagi, ia langsung lari ke kamar mandi. Sebelum sukses 
menutup pintu. Pak Yoga menongolkan wajahnya. 


"Apa lagi sih?!" 


"Aku tanpamu butiran debu" ucap pak Yoga mengedipkan 
sebelah matanya. 


Brak. 


Fera berhasil menutup pintu dengan kasar. Aman, pak Yoga 
berhasil menghindar kalau tidak mukanya bisa penyok dan 
untung saja engsel pintu kamar mandi tidak sampai lepas. 


Setelah dari kamar mandi, Fera ikut duduk di sebelah pak 
Yoga yang dengan santainya di sofa sambil melihat acara tv 
kartun, entah judulnya apa. Fera tidak terlalu menelisiknya. 
la memilih untuk menyandarkan kepalanya di paha pak 
Yoga. 


Fera menarik baju pak Yoga ke atas, shit! Terlihat roti sobek 
pak Yoga, Fera memejamkan matanya sebentar dan menarik 
baju pak Yoga ke bawah lagi. Ya gusti, matanya tidak suci 
lagi kan. 


Dengan senyum jahil tanpa Fera tahu, pak Yoga melepas 
bajunya dan membuangnya ke asal tempat. Pandangannya 
pura-pura fokus ke depan. 


Fera melotot tajam, ia langsung menegakkan badannya 
begitu saja. Takut kebablasan eh. Salah siapa juga suaminya 
itu, mancing-mancing. Dipikir ikan apa. Tau sendirikan, 
manusia itu punya nafsu. Kenapa jadi ngomong begini dah. 


"Pake bajunya Mas, nanti masuk angin" cibir Fera. 
"Bukannya kamu suka aku begini hmm?" 

Yah ketahuan lagi, jadi malu kan. Etdah. 

"Ye-engga lah, siapa yang bilang coba. Jangan ngadi-ngadi" 
Fera membela dirinya, bfttt pak Yoga malah ketawa keras 
nyaring memenuhi seisi apartemennya. 


"Aneh." 


Seketika ketawa pak Yoga terhenti. "Kok aneh? Nanti aku 
bilang serius kamunya yang bingung cari alesan." 


Lah, pak Yoga tambah ngelantur aja ya. Padahal tadi pagi 
udah sarapan. Eh terus apa hubungannya sama sarapan? 


Aneh. 
"Emang kalo aku lagi ngomong kelihatan becanda?" 


Mampus, Fera langsung kicep. la lebih memilih diam. 
Entahlah suaminya itu lagi ngomongin masalah apa. Fera 
jadi tambah bingung sendiri. Nge-jawab ini salah, itu salah. 
Jadi serba salah. 


Pak Yoga menoel pipi Fera. "Malah diem aja, aku becanda 
tadi. Selamat kamu kena prank, itu kameranya aku taroh di 
bawah tanah" kekeh pak Yoga. 


"Becanda ae dah" Fera bangkit dari acara duduknya. 
Sebelum sampai tiga langkah pak Yoga sudah mencekal 
tangannya dan menarik hingga jatuh dipangkuan pak Yoga. 


"Mau kemana lagi si? Duduk disini aja. Temenin, jangan 
pergi-pergi" Fera menutup telinganya ketika pak Yoga 
mengoceh sendiri. 


"Sayang" greget pak Yoga, menarik pipi Fera layaknya 
squishy. 


"Ini pipi bukan donat" omel Fera menjauhkan tangan pak 
Yoga dari pipinya. 


"Mas perhatikan, kamu tambah sedikit berisi ya. Hehe, jadi 
suka kalau lihatin kamu terus" ucap pak Yoga menatap Fera. 


Fera melirik, menatap pak Yoga seolah berkata, 'duh 
mamae, mana kuat gue kalau dilihatin terus sama makhluk 
ciptaan-Mu ini gusti' Seketika Fera menutup kedua mata pak 
Yoga dengan tangannya. 


Mendapat perlakuan seperti ini, pak Yoga hanya terkekeh 
menyaksikan istrinya itu malu. "Jangan ditutupin dong 


sayang, aku nanti gak bisa lihat istriku yang cantik ini" 
celoteh pak Yoga, kedua tangannya berhasil menyingkirkan 
tangan Fera dari wajahnya. 


"Jangan natap terus, aku belum siap ngelihat ke-uwuan kita 
Mas." Nanti ada yang iri dan dengki. 


Untung saja Fera sudah terbiasa dengan hal yang seperti 
ini. Jadi ga perlu apalah itu, ehm ga ada pipi merah- 
merahan. Ya itu, pipi Fera sejak lahir sudah merah sedikit 
kalau di cubit. 


"Sayang, setelah aku amati. Kamu sekarang tambah cinta ya 
sama aku? Ya kan?" 


Fera memutar bola matanya malas. Saking boringnya, pak 
Yoga ini tidak ada topik pembicaraan yang berfaedah. 
Ngawur aja, kalau bicara sampai ke mana-mana. Kan garing 
kress kresss kayak pota bee. 


Intinya sih, Fera tetap suka. Gimana gak suka coba. Udah 
dikasih makhluk ciptaan yang bening macam ini, 
perhatiannya itu loh. Bikin Fera tambah kesengsem. 
Rasanya gak rela kalau pak Yoga dimiliki oleh orang lain. 


Sadar dirinya masih di pangkuan suaminya, Fera lantas 
menyingkir. Bukannya gimana-gimana, tapi masalahnya 
Fera belum siap baper. Ia tidak sanggup dipangku suaminya, 
tau sendiri kan jantungnya nanti bisa melemah dan meleleh 
layaknya es krim. 


"Besok aku udah mulai kuliah" ujar Fera. Benar, besok 
memang hari pertama Fera masuk kuliah. 


"Iya tau, terus?" 


Fera menggelengkan kepalanya. Perihal bahasa sehari-hari 
Fera berada di Califronia ini Fera lumayan bisa dan terus 
belajar. Biar memudahkan komunikasinya dan juga nanti 
gampanglah kalau cari teman. Fera juga pengen lihat cogan 
di kampusnya nanti. Pasti ketampanannya ada yang 
ngalahin pak Yoga. Tapi tenang aja, Fera ini orangnya tipe 
setia. Udah ada pak Yoga, ngapain juga masih selingkuh. 


"Kamu kenapa narik-narik bajuku terus? Kemarin aja diikutin 
gak mau. Eh sekarang gak mau pisah. Dasar cewe suka plin 
plan" gerutu pak Yoga. 


Fera tak mau kalah, ia mencubit pinggang pak Yoga. Ini lah 
hal yang paling tidak disukai pak Yoga, tapi sering dilakukan 
Fera. Biar tau rasa. 


"Terus apa tuh, laki yang sering bilang aku gak bisa hidup 
tanpa kamu? Sebelum kenal emang gak bisa nafas kah? 
Terus berubah jadi zombie? Dasar kadal beranak!" 


Pak Yoga dan Fera memang tidak tahu tempat, mereka 
sekarang berada di depan gerbang kampus elite California 
Institute of Technology atau bisa disingkat Caltech itu. 
Feralah yang sengaja mengajak pak Yoga untuk 
menemaninya. Karena ia masih belum bisa beradaptasi 
dengan keadaan. Takutnya ada penjahat, preman, kang 
copet, begal seperti di negeri tempatnya lahir. Kan ada itu. 


Banyak orang-orang berlalu lalang sambil melirik Fera dan 
pak Yoga, membuat pak Yoga risih sendiri. 


"Matanya dijaga, ga pernah liat yang bening dikit apa. 
Keseringan mandi air comberan ya?" ketus pak Yoga ketika 
melihat seorang pemuda tampan berjalan di depannya 
sembari melirik-lirik ke arah Fera. 


"Plis jangan ngomel-ngomel kayak gitu deh Mas, nanti dikira 
alien nyasar." Fera menahan tawanya. Lagian suaminya itu 
sensi amat, sirik kalau istrinya dilihat cowok ganteng. Eh 
malah Fera tambah seneng kalau pak Yoga begitu. Tapi 
untung saja pak Yoga memakai bahasa Indonesia, jadi aman 
lah. Mereka pasti tidak mengerti. 


"Kamu balik aja kalau gitu, aku berani sendiri kok" suruh 
Fera. Banyak cogan pula, tambah betah Fera disini hiyak. 


"Jaga mata, jaga hati. Jangan jelalatan. Ingat, suami selalu 
memantaumu" ucap pak Yoga mencium kening Fera 
sebentar. Lalu menyudahinya, ntar dikira berbuat mesum di 
kampus lagi, kan bisa mencemarkan nama baik dirinya. 


Fera mencium punggung tangan pak Yoga. "Aku pamit, 
makasih selalu ada" celetuk Fera, detik kemudian ia berlari. 
Tidak tahu malu memang. 


Pak Yoga kembali memakai kaca mata hitamnya, pesonanya 
tambah cetar membahana berkali-kali lipat. la segera masuk 
ke dalam mobil. Tak lupa menelepon seseorang, biasalah si 
joko. Buat mengawasi dan memantau istrinya disini. Takut 
nanti kecantol cogan. 


NAK KAKAK KK KK KKK ak kk ka kaka! 


"Siap Bos, saya akan pantau istri anda." 
"Makasih selalu ada." 


Tanpa menunggu jawaban dari Joko, pak Yoga segera 
mematikan teleponnya. Nanti kalau Joko salah paham kan 
berabe. Lagian mulut pak Yoga ini minta di lakban, gara- 
gara Fera juga sih ngomong 'makasih selalu ada' kayak 
yang lagi viral itu. Nah kan pak Yoga jadi keceplosan ikut- 
ikutan bilang gitu. 


Ayolah divote! Gausah deng klo gak mau 


# gakmaksawkwkw 
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Kuliah hari ini sedikit tidak buruk, cuaca juga sedikit cerah. 
Fera sudah mendapatkan beberapa teman, salah satunya 
kini sedang bersama Fera, dia adalah Livia. Gadis muda dari 
Indonesia juga. Fera kagum dengan sosok Livia itu, sudah 
cantik, good attitude, modis, dan ya masih jomblo. So, pasti 
banyak yang kagum dengannya. 


Masih banyak teman-teman yang lainnya juga dari berbagai 
negara. Sekitar 10 persen dari total mahasiswa yang ada di 
Caltech ini berasal dari negara-negara di luar Amerika 
Serikat seperti Brazil, Kanada, Cina, Itali, Qatar, Taiwan, 
Korea Selatan, Romania, Serbia, Singapura, Turki, Inggris, 
dan Vietnam. 


Fera dan Livia saat ini berjalan kaki menuju sebuah restoran 
yang terletak di dekat Caltech. la tak perlu repot-repot 
minta ijin pada Yoga, suaminya itu. Lagipula, anak buahnya 
sedari tadi kepergok telah mengikuti kemana pun Fera 
bergerak. Siapa lagi kalau bukan suruhan suaminya. 


Bahkan Livia sempat menertawakan dirinya, karena 
membawa seorang bodyguard. Untung saja ini bukan di 
Indonesia, coba kalau saja si Joko itu mondar-mandir 
mengikuti Fera kelihatan seperti orang gila. Pasti sudah 
diangkut satpol pp dan dibuang ke Teluk Alaska. 


Fera dan Livia sekarang berada di Yoshinoya Pasadena, resto 
Jepang yang terletak di dekat Caltech di kawasan Pasadena, 
California, Amerika Serikat. Ada beberapa menu disini. Fera 
lebih memilih menu Teriyaki Chicken Bowl. Teriyaki Chicken 
Bowl ini menggunakan saus teriyaki Jepang, menu ini 
mempunyai cita rasa yang khas, dijamin bikin nagih deh. 


"Jadi lo udah punya suami?" tanya Livia sambil menunggu 
pesanannya datang. Mereka sedari tadi berbincang-bincang 
mengenai cerita pribadi masing-masing. 


Fera mengangguk, "Iya, gue nikah pas kelas 11 SMA" 
celetuknya. 


Livia nampak terkejut, lalu menetralkan ekspresinya. Lagi 
pula, mana ada anak kelas 11 SMA sudah nikah. Yang ada di 
drop out dari sekolah. Gak bisa melanjutkan sekolahnya, 
kecuali ya misal ada orang dalem yang membantunya atau 
bisa melakukan aksi penyuapan supaya bisa menutup rapat 
rahasia mereka. 


"Lu gak ngelakuin tindakan nepotisme atau semacam suap 
gitu kan?" tanya Livia lagi. 


"Gue emang ngelakuin tindakan penyuapan sih." 


"Hah? Lo suap pake duit berapa tuh? Gak nyampe ratusan 
juta kan?" 


"Gak nyampe segitu lah, orang gue suap pake baking soda, 
yang lebih murah, praktis, dan ringan digenggam hahaha. 
Lagian kalo gue suap pake uang segepok, palingan ntar 
mereka patah tulang trus matanya jadi ijo." 


Livia tertawa terbahak-bahak dan membekap mulutnya 
sendiri. Malu dilihat beberapa orang di sekitarnya. Padahal 
ucapan Fera itu sangat garing dan konyol, bisa-bisanya Livia 
sereceh itu sampai ngakak sendiri. "Serius elah, masa pake 
baking soda? Biar mengembang gitu?"cibirnya. 


"Yaelah, lagian lo tuh pake bilang tindakan nepotisme 
segala, lo kira pemilihan ketua rt? Suami gue kan anak 
pemilik sekolah SMA gue jadi ya gitu deh. Aman sejahtera" 
jawab Fera santai. 


Fera mengalihkan pandangan ketika pesanan mereka 
datang. 


"Gue bisa ngerti kalo lagi di posisi lo, mungkin waktu itu lo 
mikir, antara nikah atau putus sekolah kan. Tapi lo tetep 
pilih mau ngelanjutin sekolah, tapi harus tetep nikah juga. 
Jadi ya jalan satu-satunya itu, dirahasiakan"ucap Livia. 


"Ya gitu, gue dulu juga sempet mikir persis yang lo omongin 
sekarang." 


Sambil makan, Livia masih melanjutkan obrolannya dengan 
Fera. "Btw, lu udah punya anak?" 


Uhukk, 
Fera hampir keselek makanannya. la mengambil gelas berisi 
minuman lalu meminumnya cepat. 


Livia terkekeh, "Ya ampun sampe keselek gitu. Pertanyaan 
gue nyeretin ya?" 


Iya omongan lo itu nyeretin kayak telo. 


Fera mulai merasa baikkan sekarang, ia bernafas lega. Dan 
kembali bersuara, "Gue belum punya anak, tau sendiri kan 
gue aja juga baru lulus SMA. Ya kali hamil pas sekolah, kan 
tambah ribet urusannya" desis Fera tak bisa membayangkan 
jika hal itu terjadi, nanti disangkanya Fera salah pergaulan, 
berbuat zina lah. Pasti orang mengiranya begitu. 


"Iya juga ya, tapi kalo gue reguest dedek bayi yang comel 
boleh? Pengen guejadiin berondong hihi." 


Jujur, Fera sendiri takut melahirkan. Katanya sakit, tapi 
entahlah tidak tahu juga. Yang jelas, mending sekarang ia 
melanjutkan makannya supaya cepet bisa rebahan. Jadi 
kepikiran suaminya di apartemen, udah makan belum ya? 


Pasti udah makan, kalau belum si kasian cacing di perut 
Yoga nanti gizinya buruk, kekurangan protein dan gak bisa 
berenang di perutnya. Jalannya jadi lelet, fiks kalau lomba 
lari pasti mendapat rekor paling akhir. 


"Yee, gue belum ada rencana buat punya anak dulu. Gatau 
si kedepannya nanti gimana. Doain aja"ucap Fera. 


"Amiin, gue doain cepet punya momongan" timpal Livia. 


Waktu berselang beberapa menit, akhirnya mereka selesai 
di acara makan-makannya. Saat Fera hendak membayar, 
lebih dulu Livia yang membayar semua pesanannya. Dalam 
hati Fera tersenyum lega, duitnya utuh. Sekali-kali makan 
gratis ye kan. 


Tapi Fera ya sok sungkan, ia mengambil uang di tasnya. "Ini 
gue ganti uangnya" ucapnya sambil mengulurkan beberapa 
selembar uang ke Livia. 


"Ga perlu, anggap aja itu traktiran pertama dari gue sebagai 
teman baru. Ntar kapan-kapan lo gantian yang traktir gue 
hahaha" canda Livia. 


Buset, okedeh kalau cuma nelaktir Livia doang. Beli restoran 
ini aja Fera bisa, tapi pakai uang suaminya. Eh jangan, ia 
kan istri yang baik, gak boleh ngehambur-hamburin uang. 
Mending buat sedekah, lebih bagus kan. 


Sebelum Fera menjawab candaan dari Livia. Joko lebih dulu 
muncul di hadapannya dengan tergesa-gesa. 


"Nyonya, Tuan sudah menunggu sedari tadi. Beliau 
menyuruh Nyonya agar cepat balik ke apartemen" ujar Joko. 


Fera mengangguk lalu menoleh ke arah Livia. 


"Lo duluan aja, gue bisa pulang sendiri. Kita kan beda arah, 
kalo searah gue pasti nebeng lo" kekeh Livia. 


Kampret, Livia ini memang pede-nya gila. 


"Oke, see u tomorrow Livia" Fera melambaikan tangannya 
dibalas lambaian tangan juga oleh Livia. 


Dalam perjalanan ke apartemen, Fera kepikiran tentang 
suaminya. 


"Joko, suami saya tadi udah makan belum?" tanya Fera 
kepada Joko yang sedang menyetir mobil di depan. 
Sedangkan Fera duduk di kursi penumpang. 


"Sudah Nyonya, tadi saya disuruh buat bikin nasi goreng" 
sahut Joko. 


"Hebat juga kamu ya, kenapa gak jadi chef aja? Malah lebih 
bagus kan dari pada jadi bodyguard suami saya. Kamu 
malah disuruh kesana-kesini, pasti capek kan?" 


"Capek si wajar Nyonya, ya begitulah pekerjaan seorang 
bodyguard. Saya sih pilih jadi bodyguardnya Tuan Yoga, 
kesana-kesini saya juga bakal nurut. Saya senang bisa dapat 
majikan yang baik seperti suami Nyonya itu" kata Joko. 


"Suami saya pasti galak ya? Sering marahin kamu kan 
hahaha" tawa Fera. 


"Galak tapi baik hatinya, saya jadi suka" ucap Joko. 
Fera melotot. "Kamu suka suami saya?" 


Joko terkekeh, "maksudnya suka dalam artian mendapat 
majikan yang baik, bukan artinya saya punya perasaan ke 


Tuan Yoga. Alhamdulillah saya masih normal, sukanya sama 
lawan jenis." 


"Nah gitu, jangan sampe kamu viral. Terus masuk berita 
judulnya si Joko mulai menyukai sesama jenis" kekeh Fera. 


"Yang" panggil pak Yoga sambil bergelayut manja memeluk 
Fera dari samping. 


Fera menoleh berdehem. 


"Bikinin kopi, biar aku gak ngantuk" ucap pak Yoga. 
Sebentar lagi dia akan meeting online bersama rekan-rekan 
kerjanya. Dari pagi dia sudah sibuk dengan laptop di 
hadapannya itu. Apalagi kalau bukan mengurusi 
perusahaan yang sekarang ia pegang. 


Fera beranjak dari tempat tidur dan segera membuatkan 
kopi untuk suaminya itu. Tak butuh sampai lima menit, kopi 
sudah jadi. 


"Ini" Fera menyodorkan segelas kopi setengah panas, karena 
ia tahu. Suaminya itu paling tidak suka jika kopinya terlalu 
panas, nanti malah harus menunggu kopinya agak dingin 
kan lumayan lama. 


"Makasih banyak istri" ujar pak Yoga tersenyum. 


Fera hanya berdehem, mengamati penampilan suaminya 
yang sedikit absurd itu membuatnya ingin tertawa. Lihat 
saja, dia memakai atasan jas yang sangat rapi. Tapi 
bawahannya, dia hanya memakai celana pendek pemirsa. 
Mungkin banyak yang seperti itu ya, lagian kan cuma di 
rumahan aja. Tapi jangan sampai meeting online sambil 
berak, kan terasa sangat cringe banget. 


Fera mengambil ponselnya, ia berniat mem-video call 
Mamanya. Rasanya kangen sekali dengan Nathan. Sambil 
menunggu terhubung, Fera berjalan ke arah balkon. 
Takutnya nanti malah mengganggu suaminya yang sedang 
sibuk itu. 


Tak lama menunggu, Mamanya disana langsung 
mengangkatnya. Terpampanglah wajah Mamanya. 


"Hai Ma" 

"Hai sayang, gimana kabar kamu disana? Betah kan?" 
Fera tersenyum mengangguk. 

"Iya Ma, Mama disana juga baik-baik aja kan?" 


"Mama selalu baik Nak, bentar Mama panggilkan Nathan 
dulu" 


Fera menunggu mamanya memanggil Nathan. 
“Itu dia Nathan berjalan kemari" 


Mamanya memperlihatkan Nathan yang terlihat semangat 
saat pertama kali melihat wajah Fera terpampang jelas 
dilayar ponsel oma nya. 


"Mommy, Nathan kangen" 
"Mommy juga kangen Nathan" 
"Daddy mana Mom?" 

"Daddy lagi meeting, tuh disana" 


Fera mengarahkan kameranya ke arah Yoga yang lagi duduk 
di kursi terdengar dia sedang bicara dengan para rekan 


kerjanya. 

"Huh, Daddy sangat memalukan. Masa berpakaian seperti 
itu" 

Fera tertawa pelan. 

"Oh iya, kamu gak nakal kan sama oma?" 


Nathan menggelengkan kepalanya. 


"Nathan anak baik gitu loh. Tau gak Mom? Tiap waktu sore 
hari aku diajak masak bareng oma, terus habis masak aku 
diajak jalan-jalan sama opa. Dibeliin eskrim banyak." 


"Wah, enak tuh makan eskrim. Tapi jangan banyak-banyak 
ya, nanti gigi kamu sakit." 


"Iya Mom, Nathan janji gak sering makan eskrim. Mommy 
cepet pulang ya, Nathan pengen dipeluk Mommy" 


"Mommy juga pengen peluk Nathan, yaudah sini peyuk 
Mommy" 


Fera merentangkan kedua tangannya seolah hendak 
memeluk supaya Nathan sedikit terhibur. Begitu juga 
sebaliknya, Nathan melakukan hal yang sama seperti yang 
dilakukan Fera. 


"Mommy cepet pulang" 


Nathan terlihat menangis disana, Fera ikut terharu dan 
menitikkan air matanya. 


"Nathan sama oma dulu ya, Mommy pasti pulang. Mulai 
sekarang Nathan harus terbiasa tanpa Mommy, jagoan 
Mommy gak boleh cengeng, harus tegar. Oke boy?" 


"Nathan gak cengeng" 


Fera terkikik geli sambil mengusap air matanya, Nathan 
memang suka bicara seperti itu. Tapi lihatlah dia masih 
menangis. 


"Mommy sering-sering ngabarin Nathan ya, biar Nathan bisa 
tidur kalo malam" 


"Emang kamu gak bisa tidur kalau malam?" 


"Nathan sebenarnya susah tidur Mom, kadang sampe jam 
12 malam" 


"Astaga, jangan sering begitu. Kamu sebaiknya tidur bareng 
oma aja ya" 


"Enggak Mom, Nathan maunya tidur sendiri" 


"Yaudah kalau gitu, kamu biasain cepet tidur. Jangan belajar 
lama-lama, jaga kesehatan kamu juga" 


"Iya Mom" 
"Kalau ada apa-apa langsung bilang ke oma" 
"Iyaa " 


"Udah dulu ya sayang, Mommy mau mandi. Kapan-kapan 
kalo Mommy lagi free, nanti video call lagi" 


"Oke, dadaaa Mommy" 
"Daaa sayang" 


Fera mematikan ponselnya. Sebenarnya ingin berlama-lama 
ngobrol dengan Nathan, tapi takutnya Nathan nanti malah 
terbayang-bayang wajah dirinya. Jadi susah tidur, 


kesehatannya nanti bisa terganggu. Kesehatan Nathan itu 
sangat penting bagi Fera. Lagi pula waktu di Amerika ini 
dengan Indonesia berbeda, jadi Fera tidak sempat 
mengabari Nathan juga. Kadang suka lupa waktu antara 
Amerika-Indonesia. 
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"Kenapa si Yang? Pengen cilok? Disini ga ada yang jualan 
cilok." Apa kudu nyuruh Joko buat jadi tukang cilok lagi? 
Jangan deh, kasihan joko kalau cosplay jadi tukang cilok 
lagi. 


Fera melempar bantal yang tersusun rapi diatas ranjang 
mengenai muka suaminya yang baru saja selesai meeting 
itu dengan raut kesal. 


"Ih kok ngamuk." 


"Jangan bikin aku tambah nangis deh" teriak Fera. Ia malah 
jadi nangis sesegukan. Nah kan, wanita yang gampang 
nangis itu mudah rindu dengan seseorang. Bukan hanya 
berarti mudah rindu, tapi memang nangis karena hatinya 
sedang tidak baik-baik saja. Ibarat kata, menangislah 
sepuasmu selagi hatimu bisa sedikit tenang. 


Yoga yang melihat istrinya tambah nangis itu kelimpungan 
sendiri, ia mendekati Fera dan menenangkannya. "Udah 
gede kalo nangis diketawai cicak." 


"Biarin" kesal Fera. 
Yoga memegang kedua pipi Fera, ibu jarinya mengusap 
pelupuk mata istrinya yang terkena air mata itu. la 


menatapnya dengan gusar, terlihat istrinya sedang tidak 
enak hati saat ini. 


"Kenapa nangis hm?" 


Fera hanya menggeleng, Yoga yang tak mendapat balasan 
dari istrinya kembali bersuara. 


"Makanya, kalo aku becanda jangan dimasukkin ke hati. 
Coba masukkin ke paru-paru, siapa tau aku bisa jadi 
separuh nafasmu" kekeh Yoga membuat Fera mencubit 
pinggangnya namun tak berhasil, Yoga lebih dulu 
menghindar. 


Menghadapi perempuan nangis itu susah, hati wanita itu 
sulit ditebak. Apalagi bagi kaum laki-laki ketika 
menenangkan wanitanya yang menangis pasti serba salah. 
Ngelakuin ini salah, didiemin dibilang gak peka amat jadi 
orang. Terus maunya apa gitu loh? Tinggal ngomong ae 
susah. Wanita emang ada yang seperti itu, pengen 
diperhatiin lebih tapi gengsi buat ngomong. Laki juga 
kadang suka gak peka. 


"Pengen mangga muda" ucap Fera tiba-tiba. 


Yoga seketika melongo, otaknya ngebug sebentar. "Mang-- 
ga muda? Serius?" tanyanya terbata-bata. 


Fera mengangguk mantap. "Enak kayaknya, klo dikasih 
sambel beh tambah nikmat" ujarnya sembari 
mengacungkan jempol. 


"Kamu pengen apa lagi selain mangga muda?" tanya Yoga. 
"Pengen apa ya?" Fera berpikir sejenak. 

Yoga tampak diam. 

"Yaudah liatin muka ku aja, gratis kalo buat kamu seorang." 


Tangan Fera rasanya gatal ingin menempeleng muka sopan 
suaminya, apakah berdosa? 


"Ish, bukan! Aku sebenernya pengen pulang ke rumah. Aku-- 
-aku gak mau ngelanjutin kuliahnya"Fera menundukkan 


kepalanya meremas ujung baju yang ia kenakan. "Bolehkan 
Mas? Aku pengen dirumah aja, aku gapapa kalau gak dapat 
pekerjaan yang bagus nantinya" lanjut Fera. 


"Serius yang, jangan ketularan jadi becanda gini deh" cibir 
Yoga, ia tak habis fikir, bisa-bisanya Fera meminta 
permintaan seperti itu. Coba pikirkan, pasti permintaan Fera 
terdengar hanya sekedar lelucon. 


"Coba lihat aku, jangan nunduk!" 


Fera mulai mengangkat kepalanya, matanya berkaca-kaca. 
"Aku pengen pulang---hiks." 


Tuh kan cengeng, ada apa dengan Fera? Yoga jadi berpikir 
yang tidak-tidak tentang istrinya itu. Kalau diingat-ingat, 
Yoga merasa tidak melakukan kesalahan apapun selama 
disini. 


"Coba jelasin alasan pengen pulang kenapa?" tanya Yoga 
menelisik wajah istrinya. 


"Aku nyesel, tau gini dulu aku pilih dirumah aja ngurusin 
kamu sama Nathan" sambil mengusap ingus yang mengalir 
dari hidungnya, Fera melanjutkan ucapannya kembali. 
"Pokoknya aku pengen pulang Mas" ucapnya sambil 
memegang kedua tangan Yoga untuk meyakinkan bahwa 
dirinya serius. 


Yoga menghela nafas, menatap tangan Fera yang 
memegang tangannya. Matanya menemukan sesuatu yang 
dihindarinya sedari tadi. Oh no! Ingus Fera pindah tempat. 


Yoga membiarkannya, lagipula nanti pasti istrinya itu 
tambah nangis dan mengiranya merasa jijik dengan ingus 
Fera. Padahal sedikit jijik, tak apa. Suami-istri itu kalo udah 
cinta, ingus pun udah ibaratkan bongkahan berlian. 


"Sini peluk dulu" Yoga merentangkan kedua tangannya. Fera 
mendekati suaminya lalu memeluknya erat, Yoga membalas 
pelukannya dan menaruh dagunya di bahu Fera. 


"Kamu gak nyesel kalo nanti kita pulang? Ini masalahnya 
kamu juga baru masuk loh." Dalam pelukan, tangan Yoga 
tak diam. la mengusap punggung Fera. 


Fera melepas pelukannya, menatap manik mata Yoga dalam. 


"Gak mau tau, pokoknya aku pengen pulang." Setelah 
mengucapkan kalimat itu, Fera langsung menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut dan tidur membelakangi Yoga. 


Yoga hanya bisa geleng-geleng kepala, istrinya itu ada-ada 
saja tingkahnya. Yang benar saja, masa udah nerima 
beasiswa, udah masuk kampusnya, eh sekarang minta 
pulang mau nyopot kuliah. Alasan Fera juga tidak masuk 
akal, kalau memang ingin dirumah saja mengurusi dirinya 
dan Nathan kenapa tidak waktu itu bilang. 


Jadi ribet kan! 


Fera juga umur udah segitu, pikirannya belum dewasa. Yoga 
sangat memaklumi itu, ia harus bisa momong dan 
menuntun Fera supaya lebih dewasa lagi. Agar bisa 
menentukan pilihan yang tepat, bukan asal pilih terus 
nyesel di akhir. Benarkan, penyesalan datangnya di akhir? 


Ada ide terlintas di kepala Yoga. la mengambil ponselnya 
dan mengetik sesuatu di sana, mungkin ia akan menuruti 
kemauan Fera itu sekarang. Terserah Fera, toh kalau Fera 
dirumah itu malah sangat menguntungkan dirinya juga. Tapi 
sangat disayangkan, sudah mendapat beasiswa dengan 
melalui perjalanan yang tak mudah, tanpa dugaan pula dan 
berakhir dengan putus di awal jalan. Tak apa juga, lagian 


Yoga tak mengijinkan Fera untuk bekerja setelah lulus 
kuliah. 


Tanpa menunggu besok pagi, malam ini Yoga mem-packing 
semua barangnya dan barang milik Fera. Ia tau resikonya 
nanti, selain pasti dimarahi kedua orangtuanya karena 
mengambil keputusan yang terlalu cepat, nanti Fera bakal 
kena konsekuensi dari pihak kampus. Yoga tau itu, tapi ia 
punya cara lain. Kalau punya cara lain kenapa tidak? Sejauh 
apapun yang Yoga inginkan, ia bakal mencarinya dan 
meraihnya selagi bisa. Intinya jangan menyerah dengan 
keadaan. 


Acara packing tidak membutuhkan waktu lama, Yoga 
memang ahli dalam mengemasi barang. Setelahnya, ia 
menaiki ranjang dan ikut baring di samping Fera. 


Malam ini, malam terakhir ia dan Fera berada di sini. Yoga 
belum tidur, ia menunggu respon dari anak buahnya. 
Setelah sedikit kelar, ia menyimpan ponselnya kembali dan 
tidur sambil memeluk Fera, tak lupa menyempatkan diri 
untuk mencium puncuk kepalanya. 


Udara pagi hari ini terasa segar, banyak orang berlalu lalang 
di jalan. Jalannya juga sama seperti di Indonesia yang 
terkenal macet. 


Biasanya Fera saat ini tengah menyantap sarapan dan 
bersiap untuk pergi ke kampus. Pagi ini berbeda, ia sudah 
keukeh dengan keputusannya untuk pulang ke tanah air 
tercinta. Soal Livia sahabat barunya? Tentu dia sangat shock 
saat Fera memberinya kabar bahwa ia akan pulang ke 
Indonesia hari ini. Meski begitu, Livia tidak bisa melarang 
Fera sedikitpun. 


"Udah?" 


"Bentar" teriak Fera di dalam kamar mandi menyahuti 
suaminya di luar. Sebelum pergi, Fera menyempatkan 
waktunya untuk berak. Itung-itung sebagai kenangan. 


Tak butuh waktu lama, Fera sudah siap. la dan suaminya 
segera menuju Los Angeles International Airport. Tinggal 
beberapa menit lagi ia akan meninggalkan negara ini. Meski 
hanya tinggal sebentar, setidaknya ada momen penting 
yang ia dan Yoga lakukan di sini. 


Sesampainya di bandara, Yoga dan Fera segera menaiki jet 
pribadi miliknya. Anak buah Yoga juga ikut serta kembali 
pulang setelah mengurus urusan kuliah Fera. Tentu saja Fera 
tidak putus kuliah, karena nantinya ia akan kuliah lewat 
jalur online. 


Fera tampak memegangi perutnya, seperti menahan gejolak 
sesuatu yang ingin ia muntah kan sekarang. 


"Huek" 
Fera menutup mulutnya menggunakan satu tangan. 
Yoga terkejut dan panik seketika. 


"Tolong ambilkan plastik! cepat!" seru Yoga pada anak 
buahnya. 


"Udah, aku gak jadi muntah" ucap Fera. 


Yoga memegang dahi Fera, mengetes apakah suhu 
badannya panas menggunakan telapak tangan. Ternyata 
tidak, biasa saja. Suhu badannya normal menurutnya. 


"Perut kamu sakit?" tanya Yoga dibalas gelengan kepala 
oleh Fera. "Pasti kamu maag, gak mungkin kalau mabuk 
gara-gara naik jet kan agak aneh" desis Yoga memegangi 
tangan Fera dan mengusapnya pelan. 


"Aku udah baikan Mas, kamu tenang aja" celetuk Fera 
tersenyum pelan. 


"Ini Tuan" kata seorang anak buah Yoga sembari 
memberikan satu kantong plastik padanya. Yoga 
menerimanya dan menyuruh anak buahnya itu kembali. 


"Yaudah sini tidur" suruh Yoga, menarik kepala Fera pelan 
dan menyandarkannya pada bahu. Ia memberi intruksi Fera 
untuk memejamkan matanya. 


Fera mulai memejamkan matanya, sebenarnya tidak ada 
rasa ngantuk sama sekali. Hanya saja, siapa tau rasa mual 
yang kini selalu melanda bisa sedikit reda. Tidak ada gejala 
lain selain mual, mungkin benar kata suaminya. Ini hanya 
maag, kurang lebih begitu. 


Beberapa jam kemudian, Fera dan Yoga sampai di Indonesia. 
Fera tak perlu heran, seharusnya ia sampai di Indonesia 
masih pagi jika menurut jam di LA. Tapi nyatanya kini sudah 
tengah malam di Indonesia. Memang waktunya berbeda 15 
jam. Jalanan kearah rumahnya lumayan sepi, ia tak perlu 
mengabari orangtuanya sekarang. Mungkin besok saja 
sekalian menjemput Nathan. 


Fera menatap rumahnya, tetap sama seperti sebelumnya. 
Padahal Fera juga meninggalkan rumah ini cuma sebentar. 
Fera berjalan memasuki rumahnya sambil menarik koper ke 
dalam rumah, rasanya pegal sekali sampai Fera berkeringat 
sedikit. Kenapa aneh sekali? Badan Fera rasanya pegal, 
seperti baru saja jadi kuli bangunan. 


Fera mengatur nafasnya, "ini bawa kopernya. Aku ke kamar 
dulu"ucapnya, berjalan menaiki anak tangga menuju kamar. 
Meninggalkan Yoga yang masih di bawah. 


"Kenapa aku gak enak badan gini ya?" gumam Fera, 
mendudukan dirinya di pinggir ranjang. 


Segera ia mengambil antangin yang tersedia di atas rak 
obat yang ia simpan. Fera memaksa meminum antangin, 
sebenarnya ia tak terlalu suka. Siapa tau anginnya keluar 
dari dalam tubuhnya dan sehat kembali. 


"Kamu sakit?" 


Fera menoleh ke asal suara, ia menatap suaminya itu 
sedang melepas sepatu." Enggak, cuma ngerasain antangin 
doang." 


Yoga mengernyitkan dahinya heran sambil berjalan 
mendekati Fera. "Cuma ngerasain apa cuma akal-akalan 
kamu aja?" 


"Cuma ngerasain." Maaf, Fera harus berbohong. Sebenarnya 
ia tak enak badan sejak dua hari yang lalu, ia juga gampang 
mual-mual sendiri. Kadang ngerasa gak enak waktu makan, 
hingga akhirnya ia putuskan buat pulang saja ke Indonesia. 
Siapa tau itu hanya efek jauh dari Nathan. 


Hari berganti pagi, Fera memutuskan untuk pergi ke dapur. 
Kedua pembantunya sempat terkejut dengan keberadaan 
Fera. Alhasil, Fera harus menjelaskan kepada mereka dulu 
alasan ia kembali pulang. 


"Oalah, jadi Non Fera tetap kuliah dari rumah?" 


"Iya Bik." 


Fera memilih duduk sambil mengamati pembantunya yang 
sibuk memasak tanpa ada niatan untuk membantu mereka. 
Entahlah, padahal Fera suka memasak. Tapi anehnya, ia 
malas sekali pagi ini. 


Karena jenuh, Fera memutuskan pergi ke kamarnya untuk 
mengecek suaminya apa dia berangkat ke kantor pagi ini? 


Ceklek, pintu kamar terbuka. Fera geleng-geleng kepala 
melihat suaminya masih terlelap dibawah selimut tebal. 
Namun, saat Fera ingin membangunkan Yoga. la membekap 
mulutnya, lagi-lagi rasa mual itu datang. Karena tak tahan, 
Fera berlari menuju wastafel kamar mandi dan 
memuntahkan nya. 


Saat akan berbalik badan, Fera terkejut mendapati 
suaminya sudah berdiri di ambang pintu kamar mandi 
sambil menatapnya cemas. "Ayo kedokter sekarang!" 
ajaknya, menuntun Fera keluar dari kamar mandi. 


Fera menolak keras, ia tak suka pergi ke dokter. 
Membayangkan meminum obat saja membuatnya ingin 
muntah. 


"Ayo sayang, biar sembuh" bujuk Yoga, memegangi kedua 
tangan Fera dan menatapnya lekat. 


"Ayo" Yoga menarik-narik tangan Fera pelan, membujuknya 
supaya mau. la khawatir sekarang. 


"Gak, aku gak mau" tolak Fera halus. 


"Sayang, please. Mau ya? Aku khawatir, aku takut kamu 
kenapa-napa." Terlihat semburat rasa cemas di mata Yoga. 


Fera memeluk Yoga, mendekapnya erat sebentar. "Aku gak 
papa, serius." Fera melonggarkan pelukannya menatap 


suaminya itu. "Eh, kamu gak kerja?" tanyanya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gimana mau kerja, kamu aja lagi sakit begini" cibirnya 
dengan nada sedikit kesal karena Fera tak mau menuruti 
keinginannya. 


Fera terkekeh. "Dibilangin aku gak papa kok, kamu gak usah 
khawatir." 


"Mau gimanapun aku tetep khawatir" Yoga mengecup 
kening Fera lama. "Makanya jangan bikin aku tambah 
khawatir, oke" ujarnya tersenyum sambil menarik hidung 
Fera sampai merah. 
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Waktu yang masih pagi ini, Fera sudah siap pergi ke rumah 
orangtuanya bersama Yoga. Lagi pula, jam kuliah online nya 
disini tidak pagi. Melainkan masih sore menjelang malam 
nanti. Ya begitulah resikonya, Fera harus menerimanya. 


Masalah mual, Fera rasa ini karena masalah lambung biasa. 
la juga sudah meminum obat maag dan lumayan tidak 
berasa lagi rasa mualnya. 


Di perjalanan menuju kediaman Adiwijaya, mata Fera 
berbinar kala ia melewati jalan yang pinggirannya 
ditumbuhi pohon mangga yang sudah berbuah. Sungguh, 
Fera merasa ngiler melihatnya. 


Mas berhentiin mobilnya! suruh Fera. 


Melihat kondisi belakang jalan dari kaca spion, terlihat 
aman. Yoga meminggirkan mobilnya. Ken--- Belum sempat 
menanyakan, Fera sudah keluar dari mobil terlebih dahulu. 


Yoga melepas seatbelt, ia segera menyusul istrinya itu 
keluar dari mobil. Tapi sebelum menghampiri Fera, matanya 
terpengarah ke atas, mendongak dan menghelas nafas, 
serta beristigfar. 


Yang jangan naik! Turun cepet. 


Tak mengubris peringatan dari Yoga, Fera tetap melancarkan 
aksinya. la berhasil mengambil satu buah mangga muda. 
Asli, Yoga membayangkan buah itu giginya terasa ngilu. 


Sayang seru Yoga. 


Fera terlihat mulai turun dari atas pohon, entah kenapa 
dirinya lancar jaya saat naik ke atas pohon tadi. Raut wajah 
bahagia terpancar di wajahnya. Tanpa memperdulikan 
suaminya, Fera berjalan santai kembali ke dalam mobil. 


Yoga gregetan sendiri sambil mengusap dadanya. Untung 
saja kondisi jalanan sepi, kalau tidak, pasti banyak yang 
melihat kejadian istrinya tadi. Huftt. Mau ditaruh mana 
muka Yoga, yang ada nanti dirinya bisa jadi bahan 
perghibahan para kaum nnyinyirable karena tidak bisa 
mengurus istrinya dengan baik, membiarkan istrinya 
memanjat pohon mangga. Kan parah. 


Kembali masuk ke dalam mobil, Yoga dikejutkan lagi dengan 
penampakan istrinya. Ya ampun Yang, masa langsung 
dimakan sih? Dibersihin dulu lah. Ga baik langsung dimakan 
gitu, ck! 


Fera menyengir, Dimakan gini juga enak kok ungkapnya. 


Yoga melajukan mobilnya lagi, Kan bisa beli mangga nya, 
pasti ada banyak yang udah mateng. Ngapain coba kamu 
pake ngambil di pinggir jalan? Itu termasuk mencuri loh 
cibirnya. 


Siapa yang nyuri, orang gue tadi udah izin ngambil mangga 
nya. Lo aja yang suka nuduh sembarangan sebal Fera 
menggunakan bahasa lo-gue tanpa sadar. 


Minta ditabok mulutnya? sini aku tabok. 


Ya maaf, abis kamu bikin kesel sih. Aku tadi udah izin 
ngambil mangganya. Jadi gapapa kan kalo aku ambil ucap 
Fera sambil memakan mangga mudanya dengan digerogoti. 
Sepertinya enak. 


Terus izin ke siapa? Setan penunggu pohon mangga? 


Bukan ih, aku tadi izin sama pohonnya celetuk Fera tanpa 
menatap Yoga. la mengambil tisue di dashbord mobil dan 
membungkus mangga bekas yang ia makan. 


Mau? tanya Fera ketika melihat Yoga menatap mangga yang 
ia bungkus. 


Yoga bergidik, Masih kenyang aku. 


Fera memutar bola mata malas. Alah, alesan. Bilang ae 
kamu gak mau makan bekas yang aku makan kan? 


Yoga menghela nafas kasar, kembali fokus ke depan jalanan. 
Bukan gitu sayangku, aku cuma gak suka mangga muda 
ucapnya. 


Akhirnya mereka sampai di rumah Adiwijaya. Dengan 
perasaan tak sabar ingin bertemu Nathan, Fera langsung 
keluar dari mobil. Yoga dengan cepat menyusul istrinya 
yang sama sekali tidak menunggui-nya terlebih dahulu. 
Mbak Fera lagi khilaf Mas. 


Mamaaa pekik Fera berlari kecil menghampiri sang 
mamanya lalu memeluknya. 


Mila masih melongo tanpa membalas pelukan dari Fera. 
Karena terkejut saat mendapati anaknya itu muncul tanpa 
diundang. 


Wait-wait! Kamu kenapa pulang? 


Fera melepas pelukannya, menatap Mila sambil 
memanyunkan bibirnya. 


Mama gak kangen sama Fera? Gak suka anaknya pulang ya? 
Mata Fera mulai berair, Mila yang menyadarinya merasa 
bersalah. 


Bukan gitu Fera, Mama kaget aja kamu pulang secepat ini 
ucap Mila. 


Mm..Hehe, Maaf Ma. Fera emang kepengen pulang, gak 
betah ah tinggal disana ujar Fera. 


Mila yang baru menyadari Yoga sudah ada di depannya 
segera menyapa menantunya itu. Eh Nak Yoga, ayo kita 
duduk di ruang tamu! ajaknya. Papa juga lagi gak ada di 
rumah lanjutnya. 


Setelah duduk, Fera ingin menanyakan sesuatu kepada Mila. 
Oh iya Ma, Nathan kemana? Kok ga kelihatan mukanya 
tanya Fera celingukan menatap sana-sini. 


Nathan kan sekolah. Ini bukan hari libur, kata Mila. 


Astaga, Fera lupa. Jam berapa nih? Fera melihat ke arah jam 
dinding. Bentar lagi Nathan pulang cercanya. 


Yoga menatap nanar istrinya, mungkin efek kebanyakan 
minum air galon isi ulang. Jadi ya sedikit pikun gitu. 


Mila kembali menatap Fera dengan tatapan menginterogasi. 
Mama tanya lagi, kenapa kamu malah pulang dan gak 
kuliah aja di sana? 


Fera menatap Mila lamat, sambil menakutkan jari-jarinya 
karena perasaan sedikit gugup. Ehm..Fera tetep kuliah kok 
Ma. Fera kuliah online ulasnya. 


Ya kenapa gak kuliah di sana aja? Ada problem sesuatu? 
Mila menatap Fera yang bergelagat agak aneh. Kini Mila 
bergantian menatap Yoga. 


Kenapa Fera malah pulang Nak? tanya Mila pada Yoga, 
menantunya. 


Fera pengen di rumah aja katanya Ma, dia cuma mau 
ngurusin aku sama Nathan. Tapi Yoga udah koordinasi sama 
pihak kampus, biar Fera masih bisa kuliah ungkap Yoga. 


Assalamualaikum Oma. Terdengar suara anak kecil, Mila 
tersenyum, itu suara cucunya. Nathan. 


Waalaikumsalamsalam cucu Oma jawab Mila sudah 
mendapati Nathan di ruang tamu. 


Nathan mematung di tempat sambil mengucek matanya. 
Oma, itu Mommy sama Daddy bukan sih. Eh kok Nathan liat 
kaya ada Mommy sama Daddy di situ. 


Mila terkekeh, Fera beranjak dari sofa dan menghampiri 
Nathan. Fera berjongkok menyamakan tingginya tubuh 
Nathan. 


Hei, ini Mommy ucap Fera sambil memegang wajah Nathan 
dan mencium pipinya singkat. 


Nathan yang tidak percaya meraba wajah Fera. Ih, kok 
kayak Mommy beneran. Aaa Nathan kangen sama Mommy. 
Seketika Nathan memeluk Fera erat karena saking rindunya. 


Nathan berada di keluarga ini juga karena Fera yang 
mengajaknya, ia sudah terbiasa dengan Fera. Jadi kalau 
tidak ada Fera suasana terasa berbeda. Ia pasti selalu rindu. 


Daddy gak dipeluk juga sahut Yoga menghentikan acara 
pelukan Nathan. 


Yaudah sini peluk, kita pelukan bareng ajak Nathan. Yoga 
menghampirinya. Dan ya, mereka saling berpelukan bertiga. 
Mila yang melihat momen dramastis keluarga anaknya 
hanya bisa tersenyum bahagia. Tak salah juga ia 
menjodohkan Fera dengan Yoga dulu. Toh nyatanya, Fera 


memang berjodoh dengan Yoga. Anaknya berada ditangan 
lelaki yang tepat. 


Huek 


Lagi-lagi Fera merasa mual, acara pelukannya sudah selesai. 
Karena tak tahan ingin muntah lagi, Fera segera lari menuju 
kamar mandi. 


Tanpa tinggal diam, Yoga mengikuti istrinya itu. Fera hanya 
memuntahkan cairan bening saja, Yoga dengan setia 
memijat tengkuknya. 


Udah. Fera membasuh mukanya dan berkumur. Ia 
membalikkan badan. 


Yoga mengelus rambut Fera pelan. Kalau kayak gini terus, 
kita ke rumah sakit ujarnya. 


Fera menggelengkan kepala. Yoga mulai jengkel. Istrinya 
sangat keras kepala sekali. 


Mau nunggu sampai parah dulu baru ke rumah sakit? 
dongkolnya. 


Engga, aku gak mau ucap Fera lalu meninggalkan Yoga. 
Fera kamu sakit? tanya Mila tampak khawatir. 


Cuma m--- Sebelum berbicara, Yoga lebih dahulu menyahuti 
sang mertua. 


Dia muntah-muntah terus Ma, udah tiga hari ini sahutnya. 
Selebihnya Yoga tidak tahu, yang ia tahu Fera mulai gejala 
seperti ini sejak tiga hari yang lalu. 


Astaga, kenapa gak ke rumah sakit sayang. Siapa tahu ada 
masalah di pencernaan kamu kata Mila. Kamu ini keras 


kepala sekali kaya papa kamu lanjutnya. 


Udah minum obat Ma, Fera juga cuma ngerasain mual sama 
pusing kadang-kadang. Itu aja kok kata Fera enteng. 


Terbersit sesuatu dipikiran Mila. Apa anaknya itu hamil? Tapi 
mana mungkin, dia kan belum merencanakan program 
kehamilan untuk saat ini. 


Mata Mila terpengarah ke arah Yoga. Yoga yang sadar akan 
tatapan mengintimidasi dari mama mertuanya itu menjadi 
tidak berkutik. 


Kamu apain anak Mama? 


Ha! Ehm Yog-“Yoga gak pernah kdrt ke Fera Ma. Serius, jawab 
Yoga tergugu. 


Mila menepuk dahinya. Hadeh, menantunya itu ternyata gak 
ngerti apa yang ia maksudkan. Kudu diberi pencerahan 
supaya peka dikit. 


Kalian udah jeda Mila, ia sebenernya tak ingin membuat 
anak dan menantunya itu malu. Tapi ia juga penasaran, apa 
gejala anaknya itu disebabkan karena masalah sesuatu. 
Kalian udah begitu? tanyanya. 


Fera dan Yoga melotot, mereka saling lempar pandangan 
karena tahu maksud Mila. 


Hey, kenapa malah bengong? 


Yoga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sambil 
meringis. Maaf Ma, hehehe. Kayaknya istri Yoga hamil 
beneran deh. 


Sudah Mama duga, kamu sepertinya hamil Fera cibir Mila 
tampak senang. 


Fera hanya diam, membicarakan masalah begini 
membuatnya sedikit malu. Untung tidak di depan 
mertuanya. Untung saja. Tapi, benarkah dirinya hamil? 


Ternyata omongan itu gak menjamin ya, Katanya pengen 
kuliah dulu. Eh sekarang udah hamil aja goda Mila 
mengungkit omongan Fera waktu itu. 


Maaf Ma, maaf udah buat Fera hamil dulu timpal Yoga. 


Mila terkekeh pelan. Ya gapapalah, kamu gak salah Nak. 
Kalian gak salah, ini itu rejeki. Lagipula kalian juga udah 
sah-sah aja. Yang salah itu kalau udah melendung duluan 
sebelum nikah, ujarnya. 


Fera yang diam, akhirnya membuka suara. Masa Fera hamil 
sih Ma? Terus kalau nyidam itu rasanya gimana? tanyanya. 


Kamu pasti pernah pengen sesuatu ucap Mila. 


Fera mengangguk, Waktu di California aku pengen pulang 
ke sini cepet. Terus pengen makan mangga muda juga. 
Emang gitu nyidam ya? 


Pantesan, kamu itu nyidam sayang. Kayak Mama pas waktu 
ngandung kamu dulu. Mama nyolong mangga muda di 
pinggir jalan ucap Mila. 


Memang benar kata pepatah buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya Yoga sekarang paham. Pantas saja istrinya seperti 
itu, kelakuan mertuanya menurun ke istrinya. Yoga jadi 
pengen nanya lagi, pas waktu mertuanya hamil nyidam 
pengen naik cicak keliling Asia gak ya? 


Mommy, ayo pulang! 


Perhatian Mila, Yoga dan Fera beralih pada Nathan yang 
baru saja muncul. Lihatlah, Mila sampai menggelengkan 
kepala heran melihat Nathan. Nathan membawa tas ransel, 
ia menyeret tasnya yang sepertinya sangat berat. 


Kamu bawa apa itu sayang? 


Nathan menurunkan pandangannya menatap tas yang ia 
bawa. Oh ini, ini semua barang-barang Nathan. Jadi Nathan 
tidak muncul batang hidungnya dari tadi, dan dia sama 
sekali tidak mendengar percakapannya. Ternyata dia 
mengemasi barang-barangnya, sungguh lucu sekali 
tingkahnya. 


Emang siapa yang ngajak kamu pulang? ledek Yoga. 


Entah, menurut firasat Nathan. Kalian kesini mau jemput ya 
kan? Anak kecil memang tingkat kepedean nya besar, coba 
aja kalau udah dewasa. Pasti rasa kepedeannya berkurang. 
Sudah pasti itu. 


Pamit sama Oma dulu pinta Fera diangguki Nathan. 


Sebelum berpamitan, Nathan merangkul Mila. Oma, Nathan 
pamit pulang ya. Makasih udah mau ngurus Nathan di sini. 
Maaf kalau Nathan banyak salah. Oma jangan kaget ya, 
kalau di kulkas es krimnya tinggal dua. Itu buat Oma sama 
Opa. Yang lainnya Nathan bawa di tas hehe 


Mila, Fera dan Yoga tertawa. Ada-ada saja tingkah Nathan 
itu. 


Kamu gak nunggu opa pulang dulu? Nanti dicariin loh kalau 
kamunya gak ada tutur Mila sambil mengusap puncuk 
kepala Nathan dengan sayang. 


Titip salam aja Oma. Kalau kangen nanti kita videocall 


Mila tersenyum menciumi wajah Nathan. Meski tidak ada 
aliran darah diantara dirinya dengan Nathan. Mila sudah 
menganggap Nathan cucunya sendiri. 


Kini Nathan beralih menatap Fera. Ayo Mom kita pulang 
sekarang, nanti eskrimnya keburu cair. 


Hati-hati ya kalau pulang. 
Iya Oma 


Fera dan Yoga pamitan dengan Mila. Kamu beli tespack dulu, 
nanti hasilnya kabarin Mama ya ingat Mila. Fera hanya 
mengangguk. Kita pulang dulu Ma. 


Setelah beli tespack kemarin meski ada sedikit kendala 
karena si mbak-mbak penjualnya mengira Fera ini pemuda 
yang hamil duluan. Secara, muka Fera ini masih seperti 
anak SMA jadi wajar mbaknya berpikiran seperti itu. Dan 
setelah Fera menunjukkan ktp nya akhirnya mbaknya 
meminta maaf padanya. Meminta maaf karena sudah 
lancang menunduh Fera sembarangan. 


Pagi ini Fera sudah menggunakan tespack itu, ia menunggu 
hasilnya. Terlihat masih garis satu sedari tadi. Bahkan sudah 
tiga jam lebih ia menunggu dan masih tetap garis satu. Jika 
diingat, Fera hanya telat haid 4 hari. Apa itu benar hamil? 


Gimana sayang? tanya Yoga muncul dari balik pintu. 


Ini nunggu seminggu apa berapa jam sih hasilnya? Coba 
searching di google Mas 


Itu udah garis dua emang? Coba liat 
Belum, garis satu doang dari tadi 


Yoga mengambil ponselnya dari saku. Bukannya searching 
di google, ia malah menelepon sang mertua. 


Halo Nak, gimana hasilnya 


Memang benar ya, mertuanya ternyata tidak sabar 
menunggu hasilnya. Baru aja ditelfon langsung gercep 
nanya begitu. Yoga segera memberikan ponselnya pada 
Fera. 


Ma, dari tadi garis satu. Udah nunggu tiga jam lebih ini 


Serius gak kamu? Padahal Mama udah siap mau beli 
perlengkapan bayi 


Astagfirullah 
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"Halo Nak, gimana hasilnya?" 


Memang benar ya, mertuanya ternyata tidak sabar 
menunggu hasilnya. Baru aja ditelfon langsung gercep 
nanya begitu. Yoga segera memberikan ponselnya pada 
Fera. 


"Ma, dari tadi garis satu. Udah nunggu tiga jam lebih ini." 


"Serius gak kamu? Padahal Mama udah siap mau beli 
perlengkapan bayi." 


Astagfirullah, sok-sok an mau beli perlengkapan bayi segala. 
Belum tentu hamil juga elah, kalau mau beli dot bayi 
gapapa. Ntar buat dedek kucing, kasihan ditinggal emaknya 
nyari bapak baru. 


"Pasti Mama udah dandan kek orang mau ke kondangan 
kan?" 


"Siapa bilang? Mama cuma ke salon doang kok tadi." 
"Oh.. Okelah. Yaudah bye." 
Fera memutuskan sambungan teleponnya sepihak. 


"Sini Mas, liat ini tulisan tespacknya anda tidak beruntung" 
tekan Fera menunjukkan tespacknya ke Yoga. Padahal Yoga 
juga penasaran, ternyata tidak ada tulisan 'anda tidak 
beruntung' sempat-sempatnya masih suka becanda aja 
istrinya itu. 


Tak lama kemudian, Fera dan Yoga yang lagi duduk berdua 
di ruang tamu dikejutkan dengan kedatangan kedua 


orangtuanya dan sang mertua. Kenapa mereka semua 
kesini? Seperti mau perang saja, tapi sayangnya mereka gak 
bawa senjata. Bawanya pasangan, deh. Udah tua masih 
romantis aja ya, kemana-mana gandengan. 


"Kenapa gak ngabarin kalau kamu pulang sih?" desis Rina, 
mencium kedua pipi Fera. 


Yoga menatap lamat mamanya. Sepertinya ia sudah tidak 
dianggap anak lagi. Buktinya sudah di depan mata terlihat 
jelas, di dengar pakai kedua telinganya, dilihat para 
anggota keluarga, disaksikan oleh para makhluk astral. 
Sampai ia dikeluarkan dari Kartu keluarga juga. Eh. Yoga 
memang sudah membuat KK sendiri, nama yang tertera 
hanya dirinya, Fera, dan Nathan. Masih ada banyak lembar 
yang kosong. Siapa tahu nanti nambah delapan. Jadi 
sebelas, sebanding deh sama gen halilintar. 


"Ngomong-ngomong, katanya kamu hamil? Seriusan itu?" 
tanya Rina mengambil alih tempat duduk Yoga dan dirinya 
sekarang sudah di samping Fera. 


Fera menatap semua keluarganya hanya bisa meringis. 
"Gatau, tadi dites pake tespack negatif." 


"Ya ampun, Mama kesini mau lihat bungkus tespack kamu. 
Coba ambil bungkusnya tadi" suruh Mila. 


Fera mengkode Yoga untuk mengambil bungkusnya tadi. 


"Kan kamu yang disuruh Yang, kok malah nyuruh balik" 
protes Yoga, membuat Fera geram. la menatap suaminya 
tajam. Siapa sangka Yoga langsung berdiri, menuju kamar 
mandi mengambil bungkus tespack yang telah terbuang di 
tempat sampah. 


"Papa sama papa mertua gak ke kantor ya?" tanya Fera 
mencoba mencairkan suasana. 


"Kita kan katanya mau punya cucu baru, iya kan Di?" 
celetuk Darma. 


"ya, bukan cuma itu. Para ibu-ibu udah pada rribut 
ngomongin cucu baru" timpal Adiwijaya membuat mereka 
tertawa. 


Akhirnya Yoga datang, ia membawa bungkus tespacknya. Ia 
binggung kenapa mama mertuanya meminta bungkusnya 
bukan malah tespacknya saja. 


"Mana Nak?" 


Yoga memberikan bungkus tespacknya pada Mila. Ia 
memilih duduk sambil menanti apa yang akan Mila katakan 
nanti. 


"Ternyata kalian itu astaga.....Hahaha" jeda Mila tertawa. 
Yang lainnya pada bingung saling tatap menatap. 


"Kenapa ketawa Ma, ada apa?" tanya Adiwijaya. 
"Ini loh...Hahaha" tunjuk Mila. 
"Kenapa?" desak Adiwijaya geregetan. 


"Ini tespacknya udah kadaluarsa, kalian gak pinter banget 
sih. Makanya lihat kemasannya dulu. Pantesan negatif, kalo 
kadaluarsa gini hasilnya udah gak akurat. Mending 
langsung ke dokter kandungan sekarang. Cek kandungan 
kamu" ucap Mila. 


"Ayo ke rumah sakit sekarang, Mama udah gak sabar" sahut 
Rina. 


"Tapi Ma-" sebelum menyelesaikan ucapannya, Fera 
terperanjat kaget. Ia diangkat suaminya. 


"Udah ayo ah, jangan ngeyel mulu." Yoga keluar rumah 
dengan posisi menggendong Fera ala bridal style. 


Fera menyembunyikan kepalanya di dada bidang Yoga. la 
malu ditatap para boyguardnya. 


Salah satu bodyguard dengan sigap membuka pintu mobil. 
"Thankyou." 
Bodyguardnya tersenyum. "Sama-sama Tuan bos." 


"Mas, aku gak mau ke rumah sakit" rengek Fera, menatap 
suaminya. 


"Terserah." 


Yoga menurunkan kaca mobil, "Yoga duluan ya, kalian 
nyusul aja" serunya pada orangtuanya dan sang mertua. 
Lalu Yoga melajukan mobilnya meninggalkan halaman 
rumah menuju rumah sakit terdekat. 


Kini mereka telah sampai di rumah sakit. 


"Ma...Enggak mau. Fera takut di suntik" cicit Fera duduk di 
kursi antrian bersama keluarganya. 


"Gak di suntik sayang, cuma dicek aja kandungan kamu. 
Gak perlu takut, oke" ucap Rina menenangkan Fera. 


"Ya tapi, nanti kalo di suntik gimana?" 


"Suntik apa coba, ngada-ada aja kamu. Gak usah manja 
gitu" cibir Yoga. 


Fera menatap Yoga dengan wajah dongkol. Suaminya itu 
super nyebelin. Takut gini dibilang manja. Enak aja. 


"Gimana Pa?" tanya Mila saat mendapati suaminya baru saja 
selesai mendaftarkan Fera. 


"Nunggu dokternya datang, terus giliran Fera nanti Ma" 
jawab Adiwijaya. 


"Habis ini berarti Pa? Cepet banget, ini antriannya banyak 
Iho Pa. Gak kasihan apa? Lihat tuh. Ibu-ibu itu perutnya 
gede, pasti mau cek anaknya. Masa Fera yang baru datang 
dicepetin" protes Fera. 


"Kita nanti masuk ruangan sebelahnya sayang, bukan yang 
buat antrian mereka. Kebetulan dokternya anak temen Papa, 
dia juga bisa ngecek kandungan" kata Adiwijaya. 


Tiba-tiba seorang perawat menghampiri Fera dan keluarga. 
"Dengan keluarga bapak Adiwijaya." 


"Iya Sus." 
"Silahkan masuk ke ruangan ya, dokternya sudah datang." 


Rina menuntun Fera untuk berdiri. "Ayo sayang, jangan 
takut. Semoga kamu beneran hamil." 


"Ke dalam sama kalian aja ya" pinta Fera pada Mila dan 
Rina. 


Yoga yang mendengarnya tidak terima. Sebagai suami 
harusnya ia ikut. "Sayang, nanti anak kita ngumpet kalo gak 
ada bapaknya." 


"Yaudah, kamu sama suami kamu sama Mama Mila juga. Biar 
Mama Rina tunggu disini" ujar Rina. 


Akhirnya Fera mau masuk ke dalam ruangan, meski masih 
ragu-ragu. 


Walaupun nantinya memang Fera tidak dinyatakan hamil, 
Yoga siap menerima apapun itu. Sebagai suami, Yoga tidak 
memaksakan istrinya untuk cepat hamil. Fera baru berumur 
19 tahun, biarkan dia menikmati masa-masa mudanya. 


Yoga juga merasa bersalah, seharusnya ia meminta kedua 
orangtuanya untuk tidak menikahi Fera cepat. Tunangan 
dulu kan bisa, kenapa gak kepikiran dari dulu. Fera jadi 
harus menanggung perjodohan di saat dia masih menikmati 
masa SMA-nya. Dia berstatus sebagai istri ketika kelas 11. 
Payah sekali, kenapa Yoga tidak memikirkan perasaan Fera? 


Bagi orang, pernikahan karena perjodohan mungkin 
terkesan terpaksa. Apalagi tanggapan orang ketika tahu 
bahwa yang menikah itu masih muda tentunya mereka 
merasa penasaran. Pastinya menduga bahwa kedua 
orangtuanya tidak punya perasaan atau bahkan sudah ada 
masalah duluan yang terjadi. 


"Permisi Dok." 


"Silahkan masuk" sahut dokternya. Seketika Fera insecure 
dengan dokternya. Dokter wanita ini terlihat masih muda, 
bening lagi. Tatapan Fera beralih pada suaminya. Huh aman, 
Yoga terlihat biasa saja. Tidak terlalu menatap sang dokter. 


Fera kini sudah berbaring di brankar. Dokternya mulai 
memeriksanya. Fera hanya diam menatap layar monitor usg 
yang menunjukkan daerah yang ia ketahui itu bagian 
lambungnya. Begitupun Yoga, ia sama sekali tidak tahu apa 
yang ada di layar monitor usg itu. 


"Ibu Fera jarang makan ya?" 


Fera menggeleng. "Saya rajin makan Dok." 


"Tuh liat layarnya. Ada gumpalan kecil yang belum 
terbentuk sempurna. Bagus kalo Ibu Fera rajin makan, biar 
janinnya sehat di dalam sini" Dokter itu tersenyum sambil 
menyentuh perut Fera yang masih datar. Fera terkejut, ia 
pikir yang seperti gumpalan itu adalah semacam penyakit. 


Yoga tertegun dengan pernyataan dokter tadi. la kini 
menatap layar usgnya kembali, dan tersenyum haru. 


"Ma.. Istrinya Yoga hamil beneran Ma. Itu dedeknya" tunjuk 
Yoga bahagia. 


Mila turut bahagia, ia tersenyum. "Iya, itu anak kalian. Mama 
seneng banget akhirnya punya cucu dari kalian" ungkap 
Mila. 


"Apa anda suaminya?" tanya dokter. 


Yoga yang merasa terpanggil ikut duduk di hadapan dokter 
bersama Fera. 


"Iya saya suaminya." 


"Selamat ya buat kalian berdua, dan buat ibunya juga" Mila 
hanya membalas dengan seulas senyum kepada dokternya. 
"Selamat buat kalian yang akan menjadi orangtua. Ibu Fera 
dinyatakan hamil, perkiraan usia kandungannya baru dua 
minggu" ucap dokter. 


"Buat Ibu Fera ini kali pertamanya anda hamil, jangan 
kebanyakan pikiran ya. Dibawa santai aja, nanti gak usah 
takut kalo sudah tibanya mau lahiran. Dan buat bapak, 
tolong jaga pola makan Ibu Fera, jaga kandungannya karena 
ini masih terlalu muda. Sangat rentan sekali, Ibu Fera harus 
hati-hati. Jangan banyak aktivitas" tutur dokter. 


"Baik Dok." 


"Kalo Ibu Fera meminta sesuatu tolong turuti saja 
kemauannya dia. Asalkan tidak membahayakan janin nya. 
Bapak juga harus ekstra sabar menghadapi hormon 
kehamilan istrinya" kata dokternya lagi. 


"Iya Dok, terimakasih sudah memeriksa istri saya." 
"Sama-sama Pak." 


Beberapa menit kemudian, Fera, Yoga, dan Mila keluar dari 
ruangan. Terlihat keluarganya sudah berdiri semua menanti 
hasilnya. 


"Jadi gimana?" 


Mila menjawab dengan mengacungkan jempolnya. Pertanda 
sukses mendapatkan cucu baru. 


"Alhamdulillah" mereka terlihat bahagia dan bersyukur. 


Setelah pulang dari rumah sakit. Sikap semua keluarganya 
kepada Fera berubah. Sekarang Fera dimanja layaknya putri 
raja. 

Setiap detik pun, saat Fera bergerak dari duduknya. Mereka 
selalu bertanya apakah Fera baik-baik saja dan mereka 
bertanya apa Fera menginginkan sesuatu. Namun Fera 
hanya menggeleng, menjawab tidak ingin apa-apa. 


"Papa gak nyangka sih ini. Tiba-tiba kamu hamil aja. Padahal 
dulu bilang mau fokus kuliah dulu sampe selesai" cerca 
Darma. 


"Kesalahan kerja itu Sa, biasalah" kekeh Adiwijaya membuat 
Yoga malu sendiri. 


"Ekhem... Kayaknya istri Yoga perlu istirahat deh Ma, Pa." 


"Yaudah kalian ke kamar aja, ingat ya. Jaga Fera, kamu 
sebagai suami harus siaga kalo ada apa-apa" ingat Rina. 


"Iya Ma, siap." 

"Kalo gitu, kita pulang saja. Istirahat ya sayang, jangan 
banyak aktivitas yang berat" pamit Mila mencium Fera 
terlebih dahulu. 


Setelah keluarganya sudah pulang, kini Yoga hendak 
mengangkat Fera ingin menggendongnya. Fera 
membiarkannya. Lagi pula ia juga malas berjalan ke atas. 


"Aku tau Mas, kenapa kamu bilang aku perlu istirahat." 
"Kenapa coba?" 
"Kamu ngode mereka biar cepet pulang kan?" 


Yoga mencium pipi Fera di tengah-tengah ia berjalan 
menuju kamar. "Iya dong sayang, 
aku kan pengen berduaan sama kamu." 


